


Kutipan Pasal 44, Ayat 1 dan 2, Undang-Undang Republik Indonesia 
tentang HAK CIPTA:

Tentang Sanksi Pelanggaran Undang-Undang No. 6 Tahun 1982 
tentang HAK CIPTA, sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang No. 7 Tahun 1987 jo. Undang-Undang No. 12 Tahun 1997, 
bahwa:

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau  
memperbanyak suatu ciptaan atau memberikan izin untuk itu, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/
atau denda paling banyak Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran Hak Cipta sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 50.000.000,- (lima 
puluh juta rupiah).



Ajaran-ajaran 
Dasar

Buddhisme 
OLEH

U  JOTâLAðKâRA

Tidak Berbuat Kejahatan
Mengembangkan Kebajikan

Memurnikan Pikiran

Dhammànanda Vihàra 

17450 South Cabrillo Hwy

Half Moon Bay, CA 94019

USA

(650) 726-7604



iv

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

Pustaka Penerbit 
Yayasan Dhammavihari

Cetakan II, Oktober 2013

Judul Asal: 
The Basic Teaching of Theravàda Buddhism 

Penulis: U Jotàlaïkàra
Penterjemah: Jani Tandi Wiharja

Editor: Kuncoro
Desain Kaver: Elizabeth Santi

Penata Letak & Grafis: Elizabeth Santi

Penerbit asal: PMTY Publishing House (03693)
Bldg. 9, Room: 203-204 Pazundaung Township, Yangon, 

Myanmar
Hak Cipta: 312/2004

Hak Cipta Terjemahan Indonesia:
Yayasan Dhammavihari

Jl. Rukan Sedayu Square Blok N 15-19 
Jalan Outer Ring Road, Lingkar Luar, Jakarta Barat 11710

Tel: 085282800200
Email: yayasandhammavihari@gmail.com

www.dhammavihari.or.id



v

Biografi 
Sayàdaw U Jotàlaïkàra

Sayàdaw dilahirkan pada hari Selasa, tanggal 16 Agustus 

1938, dari pasangan suami istri U Phyo dan Daw Aye Tin, 

warga dari Desa Laputtaloke, daerah pinggiran Kota Laputta, 

Wilayah Myaung-mya, Birma (Myanmar). Beliau adalah anak 

kelima dari delapan bersaudara.

Sayàdaw diberi nama “Maung Than Hsaung”. Pada masa kecil, 

beliau mempelajari kurikulum dasar dan teks-teks dasar Pàëi 

di bawah bimbingan pamannya (kakak dari ibunya) Sayàdaw 

U Vimala, kepala Vihàra Kambalà, di lereng Desa Kambalà, 

daerah pinggiran Kota Laputta. Pada usia 10 tahun, beliau 

pindah bersama kedua orangtuanya ke Desa Zeebyuseik, 

daerah pinggiran Kota Ngaputaw, Wilayah Pathein. Di sana, 

beliau belajar di sekolah dasar dan mempelajari Aritmatika 

dari Sayàdaw U Pa¤¤àjota, kepala Vihàra Zeebyuseik. 

Dengan dukungan kedua orangtuanya, paman, dan bibi yaitu 

U Kyin, U Kyaw Sein dan Daw Sein Thin, pada hari Minggu, 

tanggal 15 Juli 1951, beliau menjadi seorang sàmaõera di 

Vihàra Auk-Kyaung, Desa Laputtaloke di bawah bimbingan 

Sayàdaw U Indàsãha. Dengan nama Sàmaõera “Shin Jota”.

Sejak berusia 13 tahun, sebagai seorang sàmaõera muda, 

beliau belajar teori dari guru pembimbingnya, seperti; 

Padaråpasiddhi, Kaccàyana Byàkaraõa, Vàcakopadesa, 

Vaccavàcaka, Gaõñhàbharaõa, Ekakkharakosa (risalah tata 

Bahasa Pàëi), Dãgha-nikàya (tiga jilid), Vinaya-piñaka (lima 

jilid), Abhidhammattha-saïgaha, Abhidhammatthavibhàvinã-
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òãkà, Aññhasàlinã Aññhakathà, Sammohavinodanã Aññhakathà 

dan seterusnya. Jadi, beliau menyelesaikan satu kurikulum 

Kanon Pàëi, kitab komentar, dan sub-kitab komentar.

Pada hari Minggu, tanggal 13 April 1958, di bawah pengawasan 

dan pengaturan seorang sayàdaw dari Pyay yang tinggal di 

Nibbinda-Hill, Divisi Pegu, beliau ditahbis sebagai seorang 

bhikkhu di Baddha Sãmà, Nibbinda-Hill dengan Sayàdaw 

Auk-Kyaung sebagai guru pembimbingnya, Sayàdaw Auk-

Nibbinda yaitu U Tejavanta sebagai instruktur, dan lainnya. 

Sponsor beliau adalah U Nyo Ohn & Daw Thein dan U Maung 

San & Daw Pu yang tinggal di daerah Kota Gyobingauk. 

Selama masa vassa pertama, beliau terus melanjutkan 

pembelajaran lebih dalam lagi di bawah bimbingan Sayàdaw 

Auk-Kyaung, yang tinggal di Vihàra Shwe-hin-thar di 

daerah Kota Laputta. Musim panas, tahun 1960, beliau 

pindah ke Universitas Pàëi Taik-kyaung di daerah Kota 

Gyobingauk untuk mempelajari materi ujian keagamaan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah Birma (sekarang Myanmar). 

Guru pembimbingnya termasuk Sayàdaw U Tiloka, Sayàdaw 

U Uttaràbhidhaya, Sayadaw U Adiccajeyya dan Sayàdaw 

U Narindàcàra (saat ini bergelar Aggamahàgaõñhavàcaka, 

Aggamahàpaõóita, anggota Saïgha-mahànàyaka, kepala 

Vihàra Taik-kyaung). Selama masa itu (1962) beliau 

mempelajari Paññhàna (Buku Relasi) yang diajarkan di 

Vihàra U Kumàra di Popa Taungkalat (Pegunungan Popa) 

dekat Kota Popa oleh Paññhan Theikpan Sayàdaw U Indaka. 

Selama 40 hari pada tahun 1968, beliau mempraktikkan 

Meditasi Vipassanà di bawah bimbingan Mahàsi Sayàdaw di 

Mahàsi Sàsana Yeiktha (Pusat Meditasi) di Rangoon (sekarang 

Yangon).

Beliau mengikuti ujian keagamaan, dan lulus kelas satu, dua, 



vii

dan tiga, pada tahun 1960, 1962, dan 1963. Beliau memperoleh 

peringkat ketiga di kelas dan kedua di seluruh Birma, dan 

peringkat kedua di kelas dan ketiga di seluruh Birma. Beliau 

mendapat gelar Dhammàcariya (Master Dhamma) pada tahun 

1964 dan diberi gelar Sàsanadhaja Dhammàcariya. Pada 

tahun 1966, pada Ujian Seleksi Tipiñakadhara ke-17 yang 

diselenggarakan Pemerintah, beliau mendapat gelar lainnya, 

yaitu Dãghabhàõaka (penghafal Dãgha-nikàya). Pada tahun 

tersebut, beliau juga diberikan gelar, Sàsanadhaja Sirãpavara 

Dhammàcariya, dan peringkat ketiga dalam ujian “lima 

Nikàya/tiga Piñaka” yang diselenggarakan di Kota Hlegu. 

Pada tahun 1968, beliau lulus keduanya, baik dalam ujian 

lisan maupun tulis dengan sukses pada ujian “Lima Nikàya” 

yang diadakan oleh Maïgalagati-Visuddhi Association di 

Rangoon (sekarang Yangon) dan diberi gelar Dãgha-nikàya-

bhàõaka-gambhãra¤àõa. Pada tahun 1969, dalam ujian 

seleksi Tipiñakadhara ke-21, beliau diberi gelar, “Dãgha-

nikàya-kovida” karena berhasil menyelesaikan tes tulis dan 

pemahaman untuk tiga kitab komentar dari Dãgha-nikàya, 

Suttanta-piñaka.

Walaupun beliau memperoleh banyak gelar, beliau masih 

merasa belum puas dengan mempelajari Kanon Pàëi, Kitab 

Komentar, dan Sub-Komentar pada tingkat akademik. Beliau 

juga merasa perlu untuk menjadi ahli dalam bahasa dan 

kesusastraan untuk kepentingan misionaris sàsana di negeri 

asing. Dengan pemikiran tersebut, beliau pindah ke Vihàra 

Abhayàràma Shwegu Taik di bagian barat Mandalay (kota 

terbesar kedua di Myanmar) pada tahun 1971 untuk belajar 

di bawah bimbingan para sayàdaw yang memiliki reputasi 

skolastik. Beliau tinggal di vihàra sampai tahun 1974 dan 

belajar tata bahasa Sansekerta “Kàtantra” dari sayàdaw 

kedua di Vihàra Abhayàràma yaitu U Paduma. Beliau 
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belajar kitab komentar bahasa Sansekerta lainnya, seperti 

Maghabodha, Vidaghamukhamaõóana, Tarkasaÿgraha, 

dan dasar-dasar bahasa Inggris dari Sayàdaw U Sãlànanda 

(saat ini tengah melakukan misionaris sàsana di 

Amerika Serikat dan negara lainnya, Aggamahàpaõóita, 

Aggamahàsaddhammajotikadhaja, rektor dari International 

Theravàda Buddhist Missionary University).

Pada tahun 1974, Sayàdaw Zeebyuseik, salah satu guru 

masa kecilnya, merekomendasikan U Jotàlaïkàra untuk 

memangku jabatan sebagai kepala Vihàra Dekkhinayone 

di Kaikwine, distrik ketiga di Kota Mayangone, Yangon. Di 

luar rencana, sampai sekarang beliau menghabiskan waktu 

selama enam tahun membagi pengetahuannya kepada para 

bhikkhu dan sàmaõera di vihàra tersebut.  

Atas permintaan pengurus World Peace Pagoda Moji di 

Kota Kitakyushu, Jepang, Sayàdaw U Jotàlaïkàra telah 

menjalankan kewajiban untuk menjalankan misionaris 

sàsana selama enam tahun di Vihàra Myanmar di World 

Peace Pagoda sejak 25 Agustus 1979 sampai dengan 3 

September 1985. Selama masa itu, beliau belajar bahasa 

Jepang dari Sayàdaw Moji yaitu U Vepulla, Aggamahàpaõóita 

(wafat di daerah pinggiran Kota Bahan, Yangon tahun 

1981), dan Sayàdaw U Dhammàcàra (wafat tahun 1981). 

Sayàdaw U Kheminda (sekarang ini Aggamahàpaõóita, 

Aggamahàsaddhammajotikadhaja, Moji Sayàdaw) yang telah 

membantu beliau belajar bahasa Jepang. Setelah lancar 

dalam berbahasa Jepang, beliau menulis sebuah teks dasar 

Buddhis (Nanpou jouzabubukkyou no Oshie) dalam bahasa 

Jepang. 

Tahun 1985, beliau diundang oleh Theravàda Buddhist Society 

of America (TBSA) untuk berkunjung ke Amerika Serikat. 
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Setibanya di Amerika Serikat pada tanggal 3 September 1985, 

beliau tinggal di Vihàra Penang yaitu di tempat Sayàdaw U 

Pannyàwaÿsa di Los Angeles, California (saat ini Sayàdaw 

U Pannyàwaÿsa berada di Penang, Malaysia) selama satu 

tahun sampai beliau dipanggil oleh guru pembimbingnya 

Dhammànanda Sayàdaw yaitu U Sãlànanda untuk kembali 

ke vihàra yang (berlokasi) di Daly City, California. Di samping 

itu untuk menciptakan suasana kondusif dalam misionaris 

sàsana, dengan membantu mendapatkan kependudukan/

visa (Green Card) Sayàdaw U Sãlànanda mengizinkan U 

Jotàlaïkàra untuk membantu mengajar kursus termasuk 

Abhidhamma, Visuddhimagga, Cakkavatti Sutta, Siïgàla 

Sutta, dan sutta-sutta lainnya, serta dasar-dasar Buddhisme 

untuk anak-anak muda. Bahkan setelah relokasi Vihàra 

Dhammànanda ke daerah Half Moon Bay, California, beliau 

terus melaksanakan tugas dan kewajiban tersebut.

Beliau mengikuti sekolah formal di kedua tempat yaitu, Los 

Angeles dan Daly City untuk mempersiapkan pendidikan 

formal di City College of San Fransisco, dan San Francisco 

University. Selama belajar di City College of San Fransisico, 

beliau mendapatkan penghargaan beasiswa (pada musim 

gugur 1989), Dean’s List Certif icate of Merit (1989-1990), 

Dean’s Honor List Certif icate (pada musim semi 1990), A.A. 

(Association in Arts) dengan gelar Kehormatan (Juni 1990), 

dan penghargaan beasiswa (pada musim gugur tahun 

1990). Beliau lulus dengan gelar B.A (gelar utama dan gelar 

kehormatan dalam Sastra Jepang) dari Francisco State 

University pada tanggal 27 Mei 1995.

Sayàdaw U Jotàlaïkàra memiliki keinginan besar menjadi 

penulis. Di dalam Dhammananda Newsletters (diterbitkan 

oleh TBSA), Sayàdaw telah menulis sejumlah artikel 

Dhamma dalam Bahasa Myanmar dan Inggris. Beliau juga 
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berkontribusi khusus dalam sebuah kolom yang menjawab 

berbagai pertanyaan Dhamma oleh para pembaca. Dan juga, 

Sayàdaw telah memberikan ceramah Dhamma dan instruksi 

Meditasi Vipassanà kepada mereka yang tertarik, baik bagi 

masyarakat secara umum, dan bagi masyarakat Myanmar 

khususnya.  

Karya-karya beliau termasuk:

1. Nanpou Jouzabubukkyou no Oshie (Theràvada Buddhisme 

Text in Japanese)

2. Meisou Shidousho (Japanese translation of “Meditation 

Instructions” by Venerable Sayàdaw U Sãlànanda) 

3. Dhammananda Wut Yut Sin in Myanmar (Collection of 

Protective Verses, and Chants, with explanatory notes). First 

and Second edition.

4. General notes on interesting topics from Piñaka (Volume 1) in 

Myanmar                        

5. The Basic Teaching of Theràvada Buddhism Expanded and 

revised version of the Dhamma articles from Dhammananda 

Newsletters and others.
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Sekapur Sirih
Oleh Sayàdaw U Sãlànanda

(Aggamahàpaõóita, Aggamahàsaddhammajotikadhaja)

Kepala Vihàra Dhammànanda

Half Moon Bay, California

U Jotàlaïkàra telah menghasilkan satu buku, “The Basic 

Teachings of Theràvada Buddhism”, untuk digunakan oleh 

para siswa yang mengikuti ujian terutama yang diadakan 

oleh Theràvada Buddhist Society of Amerika. “The Manual of 

Buddhism” oleh Narada Thera sudah diuraikan, tetapi buku 

itu begitu sulit dimengerti dan terdapat keluhan tentang 

buku tersebut. Sebuah buku diuraikan untuk bahan ujian 

seharusnya lebih mudah, maka buku ini ditulis. Sebuah 

karya yang akan menjadi buku pertama sebagai acuan dalam 

ujian tersebut, dan hasil karya Nàrada Thera akan menjadi 

referensi buku pelengkap. 

Dalam buku ini, U Jotàlaïkàra memulai dengan memberikan 

penghormatan kepada Tiratana, memohon tuntunan lima 

sãla, dan seterusnya. Beliau memasukkan semua hal yang 

signifikan dalam ajaran Theràvada ke dalam buku ini, 

dan tidak meninggalkan segi praktiknya. Beliau sering 

mengangkat kisah-kisah yang menguatkan ingatan para 

pembaca. Kebanyakan kisah-kisahnya diambil dari kitab 

komentar kuno. 

Beliau mendeklarasikan apa yang diajarkan Buddha dan 

memberikan uraian terperinci berkaitan dengan pembahasan 

yang diangkat, dan menunjukkan bagaimana mempraktikkan 

baik itu Meditasi Samatha dan Meditasi Vipassanà.  
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Kapan pun beliau menulis, selalu memberikan sejumlah 

buku referensi sehingga kita dapat melihat buku acuan atau 

referensi asli bila kita ingin mengetahuinya. Terjemahan-

terjemahan istilah Pàëi sangat akurat dan mendekati makna 

yang sebenarnya.

Pada bab terakhir beliau memberikan tuntunan syair-

syair puja dalam bahasa Pàëi. Semua sutta penting yang 

dilantunkan oleh masyarakat Buddhis Theràvada sudah 

termasuk di dalamnya. Anda akan menemukan bahwa beliau 

telah menulis kutipan secara utuh dari berbagai sutta dan 

itu merupakan berkah yang besar bagi mereka yang ingin 

melantunkan sutta-sutta tersebut dengan lengkap. 

Walaupun buku ini pertama ditujukan bagi mereka yang 

akan mengikuti ujian, tetapi bermanfaat bagi mereka yang 

ingin mempelajari Buddhisme Theràvada. Oleh karena itu, 

saya ingin merekomendasikan buku ini kepada mereka yang 

ingin memahami dan mempraktikkan ajaran-ajaran Buddha 

Theràvada.
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Kata Pengantar

Saya menulis buku, Dhammànanda Chanting, pada tahun 

1999 hanya untuk digunakan bagi mereka (terutama 

komunitas masyarakat Myanmar) yang bisa membaca bahasa 

Myanmar. Kali ini, saya menulis buku ini, “The Basic Teaching 

of Theràvada Buddhism”, untuk digunakan terutama bagi 

komunitas masyarakat Myanmar yang belum bisa membaca 

bahasa Myanmar, dan untuk digunakan oleh para siswa 

yang mengikuti ‘Ujian Beasiswa Aye-Thet’ khususnya yang 

diadakan oleh Theràvada Buddhist Society of America. Saya 

ingin membuat mereka memahami bagaimana memberikan 

puja kepada Tiratana, bagaimana memberikan dàna 

berupa makanan, buah-buahan, air atau bunga, bagaimana 

menyebarkan cinta kasih, bagaimana merenungkan dan 

memfokuskan pada sembilan sifat Buddha, bagaimana 

mempraktikkan meditasi, bagaimana untuk tidak berbuat 

jahat, bagaimana mengembangkan kebajikan, bagaimana 

memurnikan pikiran seseorang, dan seterusnya.

Buku ini terdiri dari 15 bab. Lima bab pertama umumnya 

berhubungan dengan (1) regulasi dan aturan prosesi puja, (2) 

penjelasan istilah, (3) manfaat, kisah-kisah melaksanakan 

perlindungan terhadap tiga permata, dan sãla, serta manfaat 

memberikan dàna makanan, bunga-bunga, dll., (4) kewajiban-

kewajiban umat awam, (5) ajaran para Buddha yaitu tidak 

melakukan perbuatan jahat. 

Lima bab kedua tentang (1) mengembangkan kebajikan, 

(2) memurnikan pikiran-meditasi konsentrasi, (3) empat 

kediaman luhur, (4) meditasi perhatian murni, dan (5) empat 
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kebenaran mulia.

Selebihnya terdapat bab yang membahas tentang (1) 

ajaran kepada suku Kàlàma, 38 berkah tertinggi, dan 

abjad Pàëi dalam huruf Romawi, (2) tuntunan puja, 

memancarkan pikiran luhur dan syair-syair dalam bahasa 

Pàëi, (3) sebelas sutta perlindungan dan sutta-sutta lain, (4) 

Dhammacakkappavattana Sutta, Anattalakkhaõa Sutta, 

program chanting untuk mengagungkan sifat Buddha, dan 

Ovàda Pàtimokkha, dan tuntunan pentahbisan sàmaõera.

Pada dasarnya buku ini adalah penting bagi mereka yang 

mempelajari Buddhisme Theràvada dan mempraktikkan 

ajaran-ajaran di dalamnya. Buku ini bukanlah buku untuk 

dibaca secara dangkal seperti sebuah novel dan ditaruh di rak 

buku. Baca ulang dan praktikkan agar bisa dijadikan sahabat 

untuk inspirasi dan pendidikan moral pada saat dibutuhkan.

Dengan mempraktikkan ajaran-ajaran dalam keseharian, 

seseorang dapat memperoleh kebahagiaan spiritual yang 

melampaui kebahagiaan duniawi dan dapat mencapai keadaan 

spiritual yang lebih tinggi dimana ia dapat memurnikan serta 

berusaha memurnikan pikiran. 

Publikasi buku ini tidak akan mungkin terjadi tanpa bantuan 

guru saya, Sayàdaw U Sãlànanda, Aggamahàpaõóita 

Aggamahàsaddhammajotikadhaja, Kepala Vihàra Dhammà-

nanda, serta bantuan dari pihak lain. 

Pertama, saya berterima kasih kepada Sayàdaw U Sãlànanda 

untuk bimbingan, karena dengan jasa beliau saya dapat 

memahami Kitab Piñaka, kitab komentar, serta sub-komentar.

Kedua, saya juga berterima kasih kepada Sayàdaw U 

Lokanàtha, Kepala Vihàra Alohtaw Pyayt Dhamma Yeitha, 

yang merancang sampul depan buku asal.
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BAB

1
Tuntunan 

Prosesi Puja



1

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

Puja kepada Tiga Permata (Ratanattayapaõàma)

Aku Berlindung kepada Buddha

Aku Berlindung kepada Dhamma

Aku Berlindung kepada Saïgha

Aku memohon... Aku memohon... Aku memohon!

Supaya perbuatan buruk apa pun yang telah aku lakukan 

(pada Tiratana) baik melalui, jasmani, ucapan, pikiran dapat 

terhindarkan, dan memperoleh jasa kebajikan yang akan 

memberikan limpahan kepada saya dengan umur panjang, 

kesehatan, kebebasan dari segala bahaya dan bencana, 

aku merangkapkan kedua telapak tanganku (a¤jali) dengan 

penuh hormat dan memberikan puja, menghormati, dan 

bersujud penuh dengan kerendahan hati kepada Tiratana: 

Buddha, Dhamma, dan Saïgha, untuk kedua kalinya, dan 

ketiga kalinya.

Dan dengan perbuatan baik ini melalui sujud1 yang luhur 

semoga aku selalu terbebas dari empat alam menyedihkan2, 

tiga jenis malapetaka3, delapan jenis keadaan yang tidak 

tepat4, lima jenis musuh, empat jenis kemalangan, lima jenis 

kerugian, 96 atau 98 jenis penyakit, dan 62 pandangan salah, 

serta secepatnya mencapai Jalan Kebebasan (Magga), Buah 

(Phala), dan Dhamma Mulia yaitu Nibbàõa.

1 Duduk bersimpuh dan membungkukkan badan dengan wajah menghadap 
lantai.

2 ‘Empat alam menyedihkan’ berarti alam-alam atau tempat dimana penuh dengan 
penderitaan. 

3 ‘Catastrophe’ berarti ‘keadaan tidak menguntungkan atau bencana besar atau 
secara tiba-tiba, yang tidak terduga, dan keadaan yang sangat parah yang 
menyebabkan suatu penderitaan, ketidakberuntungan, dan kehancuran.

4 Kondisi-kondisi sekitar, dan kesempatan tertentu.
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Permohonan Tuntunan Lima Sãla, dengan Tiga Perlin-

dungan

O Bhante, saya memohon tuntunan lima Sãla bersama dengan 

Tiga Perlindungan. Dengan welas asih5, berikanlah tuntunan 

sãla.

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan lima 

Sãla bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih, 

berikanlah tuntunan sãla.

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan lima 

Sãla bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih, 

berikanlah tuntunan sãla.

Ahaÿ bhante tisaraõena saha pa¤casãlaÿ dhammaÿ yàcàmi, 

anuggahaÿ katvà sãlaÿ detha me bhante. Dutiyampi ahaÿ 

bhante tisaraõena saha pa¤casãlaÿ dhammaÿ yàcàmi, 

anuggahaÿ katvà sãlaÿ detha me bhante. Tatiyampi ahaÿ 

bhante tisaraõena saha pa¤casãlaÿ dhammaÿ yàcàmi, 

anuggahaÿ katvà sãlaÿ detha me bhante.

Puja Awal (Vandanà)

Sujud kepada Buddha, Yang Terberkahi, yang telah Mencapai 

Pencerahan Sempurna. (3x)

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammàsambuddhassa.

Tiga Perlindungan (Tisaraõa gamana)

Aku berlindung kepada Buddha6

5  Karena welas asih Bhante kepada saya.

6  ‘Aku berlindung kepada Buddha’ berarti saya mengakui bahwa Buddha sebagai 
pelindungku.
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Aku berlindung kepada Dhamma

Aku berlindung kepada Saïgha

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Saïgha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Saïgha.

Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiyampi Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiyampi Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiyampi Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Tatiyampi Buddhaÿ saraïaÿ gacchàmi.

Tatiyampi Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Tatiyampi Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Tuntunan Lima Sãla (Pa¤casãla)

1. Aku berjanji7 untuk menghindari dari pembunuhan.

2. Aku berjanji untuk menghindari dari pencurian.

3. Aku berjanji untuk menghindari dari perzinahan8.

4. Aku berjanji untuk menghindari dari berbohong.

5. Aku berjanji untuk menghindari dari zat yang dapat 

melemahkan kesadaran9.

7  Dengan sepenuh hati berjanji untuk menjalankan sãla tersebut.

8  Sifat atau kebiasaan jelek atau buruk.

9  Kurang perduli atau lengah.
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1. Pàõàtipàtà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

2. Adinnàdànà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

3. Kàmesu micchàcàrà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

4. Musàvàdà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

5. Surà-meraya majjappamàdññhànà veramaõi sikkhàpadaÿ 

samàdiyàmi. 

Tuntunan âjãvaññhamaka Sãla10, dengan Tiga Perlindungan 

O Bhante, saya memohon tuntunan âjãvaññhamaka-sãla 

bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih, 

berikanlah tuntunan sãëa.

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan 

âjãvaññhamaka-sãla bersama dengan Tiga Perlindungan. 

Dengan welas asih, berikanlah tuntunan sãëa.

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan 

âjãvaññhamaka-sãla bersama dengan Tga Perlindungan. 

Dengan welas asih, berikanlah tuntunan sãëa.

Ahaÿ Bhante tisaraõena saha âjãvaññhamaka-sãlaÿ dhammaÿ 

yàcàmi anuggahaÿ katvà sãlaÿ detha me Bhante. Dutiyampi, 

Tatiyampi...

Tuntunan Delapan Sãla (âjãvaññhamaka Sãla)

1. Aku berjanji untuk menghindari dari pembunuhan.

2. Aku berjanji untuk menghindari dari pencurian.

3. Aku berjanji untuk menghindari dari perzinahan.

4. Aku berjanji untuk menghindari dari berbohong.

10  Sãlakkhanddhavaggaññhakathà 1, 151 moralitas yang berisi ‘penghidupan benar’ 
sebagai moralitas yang kedelapan.
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5. Aku berjanji untuk menghindari ucapan fitnah atau 

mengadu domba.

6. Aku berjanji untuk menghindari ucapan kasar.

7. Aku berjanji untuk menghindari pembicaraan omong 

kosong.

8. Aku berjanji untuk menghindari mata pencaharian yang 

tidak benar.

1. Pàõàtipàtà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

2. Adinnàdànà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

3. Kàmesu micchàcàrà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

4. Musàvàdà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

5. Pisuõàya vàcàya veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

6. Pharusàya vàcàya veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

7. Samphappalàpà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

8. Micchàjãvà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

Tuntunan Delapan Uposatha Sãla11, dengan Tiratana

O Bhante, saya memohon tuntunan Uposatha-sãla bersama 

dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih, berikanlah 

tuntunan sãëa.

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan 

Uposatha-sãla bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan 

welas asih, berikanlah tuntunan sãëa.

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan 

Uposatha-sãla bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan 

welas asih, berikanlah tuntunan sãëa.

Ahaÿ bhante tisaraõena saha aññhaïgasamannàgataÿ 

11  Hari puasa bagi masyarakat Buddhis.
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Uposatha-sãlaÿ dhammaÿ yàcàmi, anuggahaÿ katvà sãlaÿ 

detha me bhante.

Dutiyampi,… Tatiyampi,… sãlaÿ detha me bhante. 

Tuntunan Delapan Uposatha Sãla (Aññhaïga Uposatha 

Sãla)

1. Aku berjanji untuk menghindari dari pembunuhan.

2. Aku berjanji untuk menghindari dari pencurian.

3. Aku berjanji untuk menghindari dari perzinahan.

4. Aku berjanji untuk menghindari dari berbohong.

5. Aku berjanji untuk menghindari dari zat yang dapat 

melemahkan kesadaran.

6. Aku berjanji untuk menghindari mengkonsumsi makanan 

setelah tengah hari.

7. Aku berjanji untuk menghindari menari, menyanyi, 

bermain musik dan menyaksikan hiburan, memakai 

kalung, wewangian, serta mempercantik diri. 

8. Aku berjanji untuk menghindari menggunakan tempat 

duduk dan tempat tidur yang tinggi dan mewah.   

1. Pàõàtipàtà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

2. Adinnàdànà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

3. Abrahmacariyà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

4. Musàvàdà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

5. Surà-meraya majjappamàdaññhànà veramaõi-

sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

6. Vikàla-bhojanà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

7. Nacca gãta vàdita visuka-dassana, màlà gandha 

vilepana dhàraõa maõóana vibhåsanaññhànà veramaõi-



7

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

8. Uccàsayana mahàsayanà veramaõi-sikkhàpadaÿ 

samàdiyàmi.

Tuntunan Sembilan Uposatha Sãla, dengan Tiratana

O Bhante, saya memohon sembilan Uposatha-sãla bersama 

dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih, mohon berikan 

saya tuntunan sãla. 

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya memohon sembilan 

Uposatha-sãla bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan 

welas asih, mohon berikan saya tuntunan sãla. 

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya memohon sembilan 

Uposatha-sãla bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan 

welas asih, mohon berikan saya tuntunan sãla.

Ahaÿ bhante tisaraõena saha navaïgasamannàgataÿ 

Uposatha-sãlaÿ dhammaÿ yàcàmi, anuggahaÿ katvà sãlaÿ 

detha me bhante.

Dutiyampi,…Tatiyampi,… sãlaÿ detha me bhante.

Tuntunan Sembilan Uposatha Sãla (Navaïga Uposatha 

Sãla)

Dari sãla pertama sampai kedelapan pada sembilan Uposatha-

sãla sama dengan isi dari delapan Uposatha-sãla.

9. Aku berjanji untuk tetap berada dalam pikiran dengan 

memancarkan cinta kasih terhadap semua makhluk. 

1. Pàõàtipàtà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

2. Adinnàdànà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.
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3. Abrahmacariyà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

4. Musàvàdà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

5. Surà-meraya majjappamàdaññhànà veramaõi-

sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

6. Vikàla-bhojanà veramaõi-sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

7. Nacca gãta vàdita visuka-dassana, màlà gandha 

vilepana dhàraõa maõóana vibhåsanaññhànà veramaõi-

sikkhàpadaÿ samàdiyàmi.

8. Uccàsayana mahàsayanà veramaõi-sikkhàpadaÿ 

samàdiyàmi.

9. Mettàsahagatena cetasà sabbapàõabhåtesu pharitvà 

viharaõaÿ samàdiyàmi.
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Formasi Sujud (Lima Langkah Melakukan Sujud)

Istilah “sujud” berarti “duduk bersimpuh kemudian 

membungkuk lurus, dengan wajah menyentuh alas, posisi 

dilakukan dalam påja”.

Ketika seseorang bersujud, kaki atau lutut, siku, telapak 

tangan, dan dahi harus menyentuh alas atau lantai.

Posisi dasar dalam sujud:

1. Usahakan kedua kaki sejajar pada alas atau lantai, 

2. Aturlah kedua lutut sejajar pada alas atau lantai,

3. Tempatkan kedua siku1 sama pada alas atau lantai, dan 

regangkan kedua lengan2,

4. Taruh kedua telapak tangan pada alas atau lantai, dan 

5. Menyentuh alas atau lantai dengan dahi. 

(Sãlakkhandhavagga Abhinavañãkà, Vol.2, 18)

Pengertian Tiga Istilah Kata: Buddha, Dhamma, dan 

Saïgha

Buddha adalah seorang yang telah memahami kebenaran 

tertinggi dan mampu mengarahkan serta membimbing ke 

arah pencapaian melalui ajaranNya, yaitu Empat Kesunyataan 

Mulia.

Dhamma adalah ajaran-ajaran Buddha: Tipiñaka atau tiga 

Keranjang, Jalan menuju Nibbàõa (Magga)3, Buah (Phala), 

dan Nibbàõa (kedamaian mutlak).

1 Sendi lengan.

2 Bagian dari lengan antara lengan dan pergelangan tangan.

3 “Nibbàõa” berarti ‘kebebasan dari semua keinginan dan kemelekatan atau 
terbebas dari semua jenis ketidakpuasan atau penderitaan; “Nibbàõa” juga 
berarti hancurnya keserakahan, kebencian, dan ketidaktahuan.
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Saïgha adalah perkumpulan atau komunitas para bhikkhu, 

para siswa Buddha. 

Tiga Permata (Ratanattaya)

Buddha adalah seorang tokoh bersejarah yang hidup pada 

2500 tahun yang lalu di India. Beliau dilahirkan sebagai 

seorang pangeran pada tahun 624 S.M. Pada usia 29 tahun, 

beliau melepaskan dan meninggalkan kehidupan duniawi. 

Setelah mempraktikkan kehidupan sebagai pertapa4 di 

dalam hutan selama enam tahun, beliau menjadi seorang 

yang sempurna mencapai pencerahan dengan upaya sendiri 

sebagai seorang manusia. Beliau mengajarkan Dhamma 

kepada para makhluk selama 45 tahun dan wafat pada usia 

80 tahun. 

KEHIDUPAN BUDDHA5

Masa Bodhisatta

Sejak masa Bodhisatta (calon Buddha), beliau sudah bercita-

cita untuk mencapai ke-Buddha-an. Beliau mempraktikkan 

30 pàramã yang terdiri dari sepuluh pàramã  (kesempurnaan)6, 

sepuluh upapàramã (kesempurnaan tingkat menengah), dan 

sepuluh paramatthapàramã  (kesempurnaan tingkat tertinggi), 

4 “Pertapa” adalah “praktik pertapaan”, berarti “kekerasan dalam laku atau 
perilaku atau penyiksaan diri”.

5 Buddhavaÿsaññhakatthà. A Manual of Buddhism, dan Illustrated History of 
Buddhism.

6 Sepuluh Pàramã; 1. Dàna (kedermawanan, memberi), 2. Sãla (moralitas), 3. 
Nekkhamma (penolakan), 4. Pa¤¤à (kebijaksanaan), 5. Vãriya (semangat atau 
energi), 6. Khanti (kesabaran), 7. Sacca (kebenaran), 8. Adiññhàna (kebulatan 
tekad), 9. Mettà (cinta kasih), 10. Upekkhà (keseimbangan batin).
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lima pengorbanan besar7, tiga praktik tinggi untuk kehidupan 

yang terdiri dari praktik kehidupan untuk dunia (lokattha-

cariya), praktik untuk sanak keluarga (¤atattha-cariya), dan 

latihan untuk pencapaian ke-Buddha-an (Buddhattha-cariya).

Kelahiran

Pada saat purnama di bulan Mei8 tahun 624 S.M.9, beliau 

dilahirkan sebagai seorang pangeran dari Suku Sàkya, di 

Taman Lumbinã di Kota Kapilavatthu10, perbatasan Nepal. 

Ayahnya adalah Raja Suddhodana, dan ibunya Ratu Mahà 

Màyà. Tujuh hari setelah melahirkan pangeran, Dewi Mahà 

Màyà meninggal, dan adiknya yang bernama Mahà Pajàpati 

Gotamã, yang juga menikahi Raja Suddhodana, menjadi ibu 

angkat pangeran.

Upacara Pemberian Nama

Pada hari kelima setelah kelahiran, pangeran diberi nama 

Siddhattha Gotama. Nama depannya adalah “Siddhattha” 

yang berarti ‘keinginan yang terpenuhi’. Sedangkan nama 

7 Memberikan atau mengorbankan harta yang paling berharga (Dhana-pariccàga), 
anggota badan (Aïga-pariccàga), seorang anak (Putta-pariccàga), seorang istri 
(Bhariya-pariccàga), nyawa atau hidupnya (Jãvita-pariccàga) (Jàtakaññhakathà 7, 
333), anggota badan (Aïga-pariccàga), nyawa atau hidupnya (Jãvita-pariccàga), 
memberikan atau mengorbankan harta yang paling berharga (Dhana-
pariccàga), mengorbankan tahta dan kerajaan (Raja-pariccàga), anak dan istri 
(Puttadara-pariccàga) (Buddhavaÿsaññhakathà, 18) dan memberikan tubuhnya 
atau hidupnya (Atta-pariccàga), mata (Nayana-pariccàga), memberikan atau 
mengorbankan harta yang paling berharga (Dhana-pariccàga), mengorbankan 
tahta dan kerajaan (Raja-pariccàga), anak dan istri (Puttadara-pariccàga) (Iti-
vuttakaññhakathà, 7).

8 Vesàkha, bulan kedua kalender India.

9 Tidak seperti Era Kristen, Era Buddhis dihitung setelah Buddha mencapai 
Parinibbàõa atau meninggalnya Buddha pada 544 sebelum Masehi.

10 Situs dari Kapilavatthu telah diidentifikasi dengan Bhulia (Bhulya) yang masih 
di wilayah Distrik Basti, kira-kira 3 mil dari Bengal dan Stasiun R.W  di Babuan.
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belakangnya mengambil dari nama keluarga yaitu “Gotama”.

Menurut tradisi kuno, delapan Brahmin yang terkenal 

memeriksa dan mengamati tanda atau karakteristik yang ada 

pada tubuh pangeran. Tujuh di antara mereka mengangkat dua 

jari dan memberikan dua interpretasi, dengan mengatakan 

bahwa pangeran akan menjadi penguasa dunia atau seorang 

Buddha. Namun Brahmin termuda yang bernama Koõóa¤¤a, 

yang memiliki pengetahuan melampaui Brahmin lainnya, 

hanya mengangkat satu jari, dan dengan tegas menyatakan 

bahwa pangeran akan meninggalkan kehidupan duniawi dan 

menjadi seorang Buddha.

Upacara Pernikahan

Pada awal usia 16 tahun, Pangeran Siddhattha dinikahkan 

dengan sepupunya yang usianya sama dengan pangeran, 

yaitu Yasodharà �. Setelah pernikahan yang bahagia, 

pangeran menjalani kehidupan serba mewah, penuh dengan 

kebahagiaan, dijauhkan dari bentuk perubahan kehidupan 

di luar istana. Di istana, pangeran dibuatkan tiga kolam 

teratai11; kolam pertama penuh dengan teratai warna biru, 

kolam kedua dengan teratai warna merah, dan kolam ketiga 

dengan teratai warna putih. Pangeran hanya menggunakan 

barang-barang yang terbuat dari kayu cendana yang berasal 

dari Kàsi12. Serban13, jubah, baju semuanya berasal dari Kàsi. 

Siang dan malam selalu dipayungi dengan payung putih 

agar beliau tidak tersentuh oleh panas atau dingan, debu, 

11 Aïguttara 1, 143 – 144.

12  Kàsi, dari enam belas kerajaan di India kuno, dengan ibu kotanya adalah Benares. 
Yang terkenal dengan sutra dan wangi-wangiannya (parfum). 

13 Serban, suatu asesoris sejenis pengikat kepala yang terbuat dari kain panjang 
yang terbuat dari sutra, linen, atau katun, dipakai dengan melingkarkan di 
kepala. Pakaian panjang sampai lutut yang dipakai oleh Yunani kuno dan juga 
Roma, atau pakaian lepas, biasanya tanpa lengan.
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dedaunan, atau embun.

Tiga istana dibangun untuk pangeran, satu istana untuk 

musim dingin, satu istana untuk musim panas, dan satu 

istana lagi untuk musim gugur. Sesuai dengan tiga musim 

yang ada di negara tersebut, pangeran tinggal di tiga istana 

yang berlainan secara bergantian, dikelilingi oleh pelayan 

wanita, dan dihibur oleh pemain musik wanita tanpa harus 

meninggalkan istana. 

Penolakan

Dengan berjalannya waktu, berangsur-angsur kebenaran 

mulai terlihat. Sifat kontemplatif beliau dan rasa welas 

asih yang tanpa batas tidak membiarkan terlarut dalam 

kesenangan sekilas dalam kehidupannya sebagai seorang 

bangsawan. Pangeran tidak mengenal kehidupan sengsara, 

tetapi pangeran merasa kasihan dengan kehidupan 

manusia yang menyedihkan dan menderita. Di tengah-

tengah kenyamanan dan kemakmuran, pangeran menyadari 

keseluruhan penderitaan. Suatu hari pangeran pergi keluar 

istana berjalan-jalan di taman istana, kemudian berhadapan 

langsung dengan realitas kehidupan. Di dalam istana, 

pangeran hanya melihat sisi kehidupan yang cerah, tetapi 

sisi gelap, kehidupan manusia secara umum disembunyikan. 

Matanya yang penuh perhatian menemukan empat tanda 

kehidupan sebagai manusia yang tidak bisa diubah, seorang 

tua renta, seorang berpenyakit, mayat, dan seorang pertapa. 

Ketiga pemandangan pertama meyakinkan pangeran akan 

sifat kehidupan yang tak terelakkan dan penyakit manusia 

yang universal. Tanda keempat menandakan bagaimana 

cara untuk mengatasi penyakit kehidupan dan mencapai 

ketenangan dan kedamaian. 
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Dengan menyadari bahwa tidak ada manfaat kesenangan 

duniawi yang sangat dipuja oleh orang awam, dan nilai 

serta manfaat meninggalkan keduniawian untuk mencari 

kedamaian, pangeran memutuskan untuk meninggalkan 

kehidupan duniawi dalam pencarian kebenaran dan 

kedamaian. Setelah keputusan akhir diambil melalui banyak 

pertimbangan, berita gembira atas kelahiran putranya 

disampaikan kepada pangeran. Berlawanan dengan 

keinginannya, pangeran tidak merasa gembira, tetapi 

menganggap satu-satunya keturunannya sebagai suatu 

penghalang. Pangeran Siddhattha berseru, “Satu halangan  

(Ràhu) sudah terlahir; satu belenggu sudah muncul.” Sesuai 

dengan seruan, bayi laki-laki tersebut dinamakan “Ràhula” 

oleh kakeknya.

Pada usia 29 tahun, Pangeran Siddhattha meninggalkan 

semuanya tanpa keraguan. Tengah malam saat purnama di 

bulan âsàëhã �, pangeran meninggalkan istana menjadi seorang 

pengelana tanpa berbekal apa pun, pergi dalam pencarian 

kebenaran dan kedamaian.

Pertapa Siddhattha mempraktikkan pengembangan batin 

bersama dengan dua orang pertapa terkenal pada zaman itu. 

Selama belajar dengan pertapa âëàra Kàlàma, beliau mencapai 

tingkat ketujuh dalam konsentrasi, dan sebagai seorang 

murid dari Pertapa Udaka Ràmaputta, beliau mencapai 

tingkat kedelapan dan tertinggi dalam tingkatan konsentrasi. 

Namun beliau tidak puas hanya dengan tingkatan konsentrasi 

tersebut, yang tidak menuntun ke arah pencapaian Nibbàõa.

Beliau mengetahui bahwa tidak ada orang yang mampu 

mengajarinya untuk menemukan apa yang ia cari, karena 

semua masih terjerat dalam lingkaran ketidaktahuan. 

Beliau berhenti belajar dari kedua pertapa tersebut, karena 



17

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

kebenaran dan kedamaian harus ditemukan di dalam diri.

Seorang Manusia Luar Biasa Berjuang untuk Mencapai 

Pencerahan

Pertapa Gotama menjadi seorang manusia luar biasa yang 

berjuang mempraktikkan semua bentuk penyiksaan berat 

di Hutan Uruvela selama enam tahun. Sebuah perjuangan 

yang luar biasa di luar ketahanan sebagai manusia biasa. 

Mencoba berbagai cara, seperti menghindari makanan berat 

dan hidupnya tergantung pada buah-buahan yang jatuh dari 

pepohonan,di sekitar tempat duduk, dan kemudian hidup 

dari satu butir buah, satu biji wijen, atau sebutir beras sehari. 

Karena kekurangan makanan, tubuhnya melemah menjadi 

kurus hanya tersisa seperti tengkorak.

Jalan Tengah

Melalui pengalaman seperti ini, beliau benar-benar meyakini 

bahwa penyiksaan diri adalah kesia-siaan. Dengan 

meninggalkan cara penyiksaan diri beliau mengambil cara 

sendiri: Jalan Tengah. 

Pencerahan

Beliau sadar bahwa pencerahan tidak dapat diperoleh dengan 

jasmani yang lemah. Kemudian Beliau memutuskan untuk 

mengambil makanan. Setelah pertapa Gotama menerima 

dàna makanan yang dipersembahkan oleh Sujàtà, seorang 

wanita dermawan di dekat Sungai Nara¤jarà. Kemudian 

pada malam hari Beliau pergi di bawah Pohon Pippala14, dan 

14 Sejenis Pohon Beringin, Buddha mencapai pencerahan sempurna di bawah 
pohon tersebut, maka dari itu pohon tersebut diberi nama Pohon Bodhi. 
Keturunan pohon tersebut sampai sekarang masih disebut Pohon Bodhi.
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membulatkan tekad kuat untuk tidak bangkit dari tempat 

duduk di bawah pohon tersebut sampai Beliau mencapai ke-

Buddha-an dan melakukan meditasi Pandangan Terang saat 

purnama di bulan Vesàka.

Dengan pikiran yang tenang, hening, dan bersih, pada 

Pengamatan Pertama malam tersebut, Beliau mengembangkan 

pengetahuan yang mampu bagi dirinya untuk mengingat 

kehidupan-kehidupannya yang lampau15.

Pada waktu Pengamatan Pertengahan, pertapa Gotama 

mengembangkan kemampuan pandangan dan pengamatan 

berhubungan dengan kematian dan kelahiran para 

makhluk16. Pada waktu Pengamatan Terakhir, pertapa Gotama 

mengembangkan pengetahuan luar biasa yaitu Penghancuran 

Keinginan17, dan memahami sesuatu sebagaimana adanya, 

mencapai Pencerahan Sempurna18, dan menjadi seorang 

Buddha19 pada usia 35 tahun.

Kewajiban Buddha

Beliau berhasil mengajarkan Dhamma selama 45 tahun, 

semenjak pencapaian ke-Buddha-an pada usia 35 tahun 

sampai Parinibbàõa dalam usia 80 tahun. Beliau melayani 

dengan kemanusiaan, baik melalui contoh dan aturan atau 

pedoman tanpa kepentingan pribadi. Selama bertahun-tahun 

Beliau berkelana dari satu tempat ke tempat lain, mengajarkan 

15 Pubbenivàsànussati-¤àïa, mengenang atau melihat kehidupan lampau.

16 Cutåpapàta-¤àõa, persepsi atas lenyap dan kemunculan kembali makhluk 
atau kekuatan melihat dengan Dibbacakkhu (mata dewa atau penglihatan 
supernatural) makhluk-makhluk meninggalkan dunia dan terlahir kembali di 
alam lain.

17 âsavakkhaya-¤àõa, hancurnya keinginan.

18 Samma-sambudhi, Pencerahan Sempurna.

19 Kata Buddha berasal dari akar kata ‘Budh’ (mengerti). Beliau disebut Buddha 
karena telah mengerti ‘Empat Kebenaran Mulia’.
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Dhamma kepada orang-orang dan membebaskan mereka dari 

ikatan saÿsàra20.

Buddha Mencapai Parinibbàna (Wafat)

Pada hari purnama di bulan Vesàka, ketika mencapai usia 

80 tahun, Buddha mendapatkan serangan penyakit disentri.

Dengan berbaring di atas ranjang dengan kepala mengarah 

ke sisi utara di antara Pohon Sàla kembar di Hutan Sàla, di 

Kusinàra, Buddha mencapai Parinibbàõa.

Dhamma adalah ajaran-ajaran Buddha yang terdiri dari apa 

yang telah direalisasikan pada saat pencerahan, dan apa yang 

Beliau ajarkan kepada para makhluk. 

Secara singkat, ajaran Buddha adalah:

“Jangan Berbuat Jahat, Kembangkan Kebajikan, dan 

Sucikan Pikiran.”

(Dhammapada, 183)

Saïgha (saÿgha) adalah komunitas para bhikkhu (dan 

bhikkhuni) yang mengikuti dan menjalankan ajaran-ajaran 

Buddha yang mencapai kesucian, sekaligus mereka yang 

menjalankan praktik untuk mencapai pencerahan.

Mengapa Buddha, Dhamma, dan Saïgha Disebut 

“Permata” (Ratana)

Di dunia ini, emas, perak, mutiara, rubi, lapis lazuli21, berlian, 

dll disebut permata (ratana) karena benda tersebut membawa 

kebahagiaan bagi seseorang, dan juga suatu benda yang 

berharga. Seperti halnya Buddha, Dhamma dan Saïgha juga 

20 Saÿsàra, lingkaran kelahiran kembali, keberlanjutan dari lingkaran kelahiran.

21 Lapis Lazuli adalah sejenis batu dengan warna biru cerah.
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disebut permata (ratana) karena mereka membawa rasa bhakti 

dalam pikiran masyarakat Buddhis, dan Tirataõa merupakan 

hal yang paling berharga di dunia bagi masyarakat Buddhis. 

Empat Alam Menyedihkan (Apàya)22

Empat alam menyedihkan adalah (1) alam neraka, (2) alam 

binatang, (3) alam peta, dan (4) alam asura. 

Keempat alam di atas disebut “Empat Alam Rendah”: (1) 

neraka, (2) alam binatang, (3) alam hantu, dan (4) alam setan.

Neraka adalah alam kehidupan yang paling rendah di 

dalam 31 alam kehidupan, tempat yang sangat menderita. 

Dikatakan bahwa makhluk-makhluk di neraka menderita 

akibat perbuatan buruk mereka mulai awal kehidupan 

sampai kehidupan di alam tersebut berakhir, tanpa jeda 

dalam penyiksaan23.

Dalam Buddhisme disebut alam binatang24 adalah salah satu 

alam yang menyedihkan di mana para makhluk akan terlahir 

di alam tersebut sebagai akibat dari perbuatan jahat mereka.

Alam peta juga merupakan sebuah tempat dimana para 

makhluk yang harus menderita mengalami kesakitan 

akibat timbunan kamma buruk mereka. Kata peta, sering 

diterjemahkan dengan “hantu kelaparan,” menunjukkan 

suatu golongan makhluk yang tersiksa25 karena rasa lapar, 

haus, dan juga penderitaan lain yang tidak ada obatnya. 

Alam peta secara khusus tidak memiliki alam sendiri. Mereka 

hidup di dunia yang sama dengan manusia di hutan-hutan, 

22 “Empat Alam Menyedihkan”: empat alam yang penuh dengan penderitaan.

23 Tanpa jeda atau tenggang waktu sampai akhir.

24 Alam binatang, kerajaan para binatang, atau dunia binatang.

25 Tersiksa, yang menyebabkan penderitaan yang amat sangat baik secara mental 
dan jasmani.
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lembah-lembah, rawa-rawa, kuburan-kuburan, dll.

Alam asura adalah tempat para setan. Kata “asura” sering 

diterjemahkan sebagai “raksasa,” digunakan untuk 

menunjukkan berbagai golongan makhluk. Sebagai suatu 

alam yang termasuk di dalam alam menyedihkan, para 

komentator mengidentifikasikan bahwa makhluk asura sama 

dengan kelompok seperti makhluk peta. (A Comprehensive 

Manual of Abhidhamma by Bhikkhu Bodhi, 189-190).

Tiga Jenis Malapetaka (Kappa)26

Terdapat tiga jenis malapetaka:

1. Kelaparan27 (dubbhikkhantara-kappa),

2. Wabah28 atau penyakit menular (rogantara-kappa), 

3. Perang (satthantara-kappa).

Kelaparan –suatu malapetaka yang mengerikan dimana 

banyak orang meninggal karena kelangkaan makanan.

Wabah atau penyakit menular –suatu malapetaka yang 

mengerikan di mana banyak orang meninggal karena kolera, 

pes, dll.

Perang –sebuah bencana yang mengerikan dimana banyak 

orang meninggal akibat korban peperangan. 

Kelaparan dikarenakan ketamakan yang berlebihan; wabah 

atau penyakit menular dikarenakan kebodohan yang 

berlebihan; dan perang dikarenakan amarah yang berlebihan.

26 Pàthikavaggaññhakathà, 38.

27 Kelaparan atau paceklik adalah kelangkaan bahan makanan yang luar biasa.

28 Wabah adalah banyaknya orang yang terjangkit penyakit dalam satu waktu, 
seperti: kolera. Penyakit menular yang dapat menyebabkan kematian yang 
menyebar sangat cepat yang menyerang sekumpulan komunitas atau masyarakat.
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Makhluk-makhluk yang meninggal karena kelaparan 

umumnya akan terlahir di alam peta (hantu), karena mereka 

memiliki keinginan kuat terhadap makanan.

Makhluk-makhluk yang meninggal karena wabah atau 

penyakit menular, umumnya akan dilahirkan di alam surga, 

karena mereka memancarkan cinta kasih kepada yang lain: 

“Semoga makhluk lain tidak mendapat penyakit seperti aku 

(semoga makhluk lain tidak menderita karena penyakit 

sepertiku).”

Makhluk-makhluk yang meninggal karena perang, kebanyakan 

akan terlahir di neraka, karena mereka mengembangkan 

kebencian yang kuat antara satu dengan yang lain.

Delapan Jenis Keadaan atau Situasi Salah (Akkhaõa)29

1. Terlahir sebagai makhluk di alam neraka,

2. Terlahir sebagai makhluk di alam binatang,

3. Terlahir sebagai makhluk di alam peta (hantu) atau 

terlahir sebagai makhluk yang selalu lapar, dan di alam 

setan asura, 

4. Terlahir sebagai makhluk Brahmà yang memiliki usia 

panjang di Alam Tanpa-Pencerapan (asa¤¤asatta) dan 

Alam Tanpa-Bentuk (àråpa-loka)30, 

5. Terlahir sebagai seorang di daerah perbatasan yang 

terpencil tidak dapat dijangkau oleh para bhikkhu, 

bhikkhuni, dan orang awam,

6. Terlahir sebagai seorang dengan pandangan-pandangan 

salah31,   

29 Pàthikavaggaññhakathà, Saïgiti-sutta, 219-220.

30 Alam Tanpa Pencerapan, suatu keadaan atau alam dimana secara total tanpa 
kesadaran.

31 Pandangan salah berarti pandangan-pandangan yang tidak mempercayai 
Hukum Kamma (baik dan buruk) dan Kammaphala (akibat dari kamma).
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7. Terlahir sebagai seorang manusia tanpa kecerdasan 

untuk memahami Dhamma, dan,

8. Terlahir sebagai seorang manusia dengan kecerdasan 

tetapi belum ada kemunculan Buddha.

Karena tidak ada waktu bagi mereka untuk mencapai Jalan 

(Magga), Buah (Phala), dan Pencerahan (Nibbàõa). Delapan 

jenis di atas juga disebut sebagai “Delapan Jenis Keadaan 

atau Saat yang Tidak Tepat”.

Lima Jenis Musuh (Verã)32

Lima jenis musuh adalah (1) banjir, (2) kebakaran besar33, (3) 

penguasa yang lalim34, (4) pencuri dan perampok, dan (5) ahli 

waris yang tidak diinginkan. 

Empat Jenis Kemalangan (Vipatti)

Empat jenis kemalangan adalah sebagai berikut:

1. Terlahir di empat alam yang menyedihkan (gati-vipatti), 

2. Memiliki fisik yang tidak normal dan bentuk yang jelek 

(upadhi-vipatti),

3. Hidup di zaman para penguasa yang lalim (kàla-vipatti), 

dan 

4. Kekurangan dalam hal kecerdasan, pengetahuan, 

perhatian murni, dan ketekunan, atau pekerjaan yang 

salah (payoga-vipatti). (Sammohavinodanã-aññhakathà, 

¥àõavibhaïga, 421)

32 Aïguttara-nikàya, Vol. 2, 226, Theragàthà, Bhoga-sutta, 433, Theragàthà-
aññhagathà, 296.

33 Api besar: api yang besar dan bersifat menghancurkan banyak materi 
kepemilikan, gedung, hutan, dll.

34 Para raja dan penguasa yang menggunakan kekuasaan mereka secara tidak adil 
dan opresif.
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Lima Jenis Kehilangan (Byasana)

Lima jenis kehilangan adalah sebagai berikut:

1. Kehilangan keluarga (¤àti-byasana),

2. Kehilangan kekayaan (bhoga-byasana),

3. Kehilangan kesehatan (roga-byasana),

4. Kehilangan moralitas (sãla-byasana), dan

5. Kehilangan pandangan benar (diññhi-byasana).

Karena kehilangan keluarga, kekayaan, atau kesehatan, pada 

saat setelah kematian para makhluk tidak jatuh ke dalam alam 

menyedihkan yaitu tingkat neraka, tetapi ketika kehilangan 

moralitas atau pandangan benar, para makhluk akan terlahir 

ke dalam alam neraka. (Pàthikavagga, Saïgãtisutta, 196)

96 atau 98 Jenis Penyakit35

Di dalam jasmani ini muncul berbagai jenis penyakit, seperti:

1. Penglihatan atau mata (cakkhurogo),

2. Pendengaran (sotarogo),

3. Hidung (ghànarogo), 

4. Lidah (jivhàrogo),

5. Tubuh (kàyarogo),

6. Kepala (sãsarogo), 

7. Telinga (kaõõarogo),

8. Mulut (mukharogo),

9. Gigi (dantarogo), 

10. Batuk (kàso),

11. Asma (sàso)36,

35 Aïguttara-nikàya, Dasaka-nipàta, Girimànanda-sutta, 343.

36 Suatu penyakit dimana sangat sulit untuk bernafas.
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12. Hidung dan tenggorokan (pinàso)37 ,

13. Demam (óàho, óaho),

14. Usia tua (jaro)38

15. Sakit Perut (kucchirogo),

16. Pingsan (mucchà)39

17. Disentri atau diare (pakkhandikà),

18. Sakit nyeri (sålà)40

19. Kolera (visåcikà),

20. Lepra (kuññhaÿ),

21. Bisul, bengkak (gaõóo)41

22. Eksim (kilàso)42

23. TBC (soso), 

24. Epilepsi (apamàro)43

25. Penyakit kulit (daddu), 

26. Gatal (kaõóu),

27. Kudis (kacchu)44

28. Luka garuk, sebuah penyakit yang digaruk oleh kuku 

(nakhasà, rakhasà),  

29. Kudis yang menular (vitacchikà)45

37 Suatu penyakit, khususnya, penyakit hidung dan tenggorokan, yang 
menyebabkan air ingus terus keluar dan menyebabkan ketidaknyamanan, 
seperti seseorang diserang oleh penyakit f lu.

38 Suatu penyakit yang menyebabkan badan terasa lemah karena umur tua.

39 Hilang kesadaran.

40 Penyakit yang menyebabkan kesakitan di dalam perut.

41 Bisul bernanah, bengkak pada permukaan kulit yang tebal dan berwarna kuning 
semacam racun, nanah.

42 Bengkak merah pada kulit, penyakit radang dengan rasa gatal.

43 Suatu penyakit di dalam otak yang menyebabkan serangan tiba-tiba yang tidak 
terkontrol yang menyebabkan gerakan kasar dan hilang kesadaran.

44 Suatu penyakit yang berhubungan dengan kulit, kudis pada kulit hewan 
khususnya kambing.

45 Suatu penyakit kulit sejenis koreng, kurap.
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30. Penyakit pendarahan dalam dan luar atau sakit kuning 

(suatu penyakit yang disebabkan warna kulit yang 

kekuningan, pada bagian putih mata, dsb) (lohitapittaÿ), 

31. Diabet (madhumeho), 

32. Wasir (aÿsà, arisa),   

33. Bengkak karena infeksi, bisul (piëaka), 

34. Saluran tidak normal pembuluh darah (bhagandalà)46

Dari 34 jenis penyakit, 32 penyakit kecuali apamàro dan 

nakhasà, disebabkan karena salah satu dari: (a) gangguan 

pada empedu, (b) darah beku, atau (c) angin. Dari ketiga 

sebab tersebut membuat keseluruhan penyakit menjadi 96 

jenis penyakit.

Apabila penyakit apamàro dan nakhasà dimasukkan, terdapat 

98 jenis penyakit. (Aïguttranikàya, Vol. 3, Girãmananda Sutta, 

Mahàniddesa, Kàma Sutta & Cåëaniddesa, Ajitamàõava-

pucchàniddesa)

62 Pandangan Salah

Menurut Brahmajàla Sutta47 terdapat 62 jenis pandangan 

salah:

1. Empat pandangan tentang eternalis (sassatavàda), 

2. Empat pandangan tentang semi eternalis (ekacca-

sassatavàda),

3. Empat pandangan ekstentionis atau keterbatasan, 

yaitu terbatas dan tidak terbatas tentang dunia ini 

(antànantavàda),

4. Empat pandangan pengelakan (amaràvikkhepavàda),

46 Suatu penyakit saluran pembuluh darah yang menyempit karena suatu penyakit.

47 Sãlakkhandhavagga, Bràhmajàla Sutta.
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5. Dua pandangan ketidaksengajaan atau tanpa sebab 

(adhiccasamuppannavàda),

6. Enam belas pandangan keabadian nyata (sa¤¤ãvàda), 

7. Delapan pandangan tidak ada keabadian nyata 

(asa¤¤ãvàda), 

8. Delapan pandangan keabadian nyata pun bukan 

keabadian nyata (nevasa¤¤ãnàsa¤¤ãvàda),

9. Tujuh pandangan tentang penghancuran (ucchedavàda), 

dan 

10. Lima pandangan tentang Nibbàõa dapat direalisasi dalam 

satu kehidupan (diññhadhamma-nibbànavàda).

Untuk lebih jelasnya, Anda bisa membaca “Brahmajàla Sutta” 

dan kitab komentarnya dalam Bahasa Pàëi, dan “The Discourse 

on the All-Embracing Net of Views” by Bhikkhu Bodhi.

Tiga Jenis Pandangan Salah yang Konstan (Niyata-

micchàdiññhi)

Terdapat tiga jenis pandangan salah yang tetap atau konstan:

1. Pandangan salah tentang kehidupan tanpa sebab 

(ahetuka-diññhi), 

2. Pandangan salah tentang perbuatan yang tidak 

menghasilkan akibat (akiriya-diññhi), 

3. Pandangan salah tentang nihilisme (natthika-diññhi). 

Dengan berpandangan salah tersebut, setelah 

meninggal, makhluk  akan terlahir  di  alam neraka. 

(Uparipaõõàsaññhakathà, mahàcattàrãsakasuttavaõõanà)
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Siapakah Upàsakà atau Upàsikà?

Seorang upàsakà adalah seorang umat awam laki-laki yang 

berbakti dan berlindung kepada Tirataõa. Seorang upàsikà 

adalah seorang umat awam perempuan yang berbakti dan 

berlindung kepada Tirataõa. Mereka disebut sebagai seorang 

“Buddhis” karena mereka berlindung pada Tirataõa.

Apakah Sãla?

Sãla adalah moralitas, pedoman perilaku, sebuah aturan yang 

mengarahkan agar perbuatan, baik secara mental dan jasmani 

terkontrol. Juga merupakan moralitas, yang dilaksanakan 

oleh siapa saja. Sãla adalah fondasi untuk latihan pencapaian 

spiritual yang lebih jauh. Tanpa sãla, kemajuan spiritual tidak 

dapat dicapai. 
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Manfaat Berlindung kepada Tirataõa

Seseorang yang berlindung pada Buddha, Dhamma dan 

Saïgha, melihat dengan pengetahuan benar tentang 

Kebenaran Mulia —Ketidakpuasan atau Penderitaan, Sebab 

dari Ketidakpuasan, Terhentinya Ketidakpuasan, dan 

Jalan Mulia Berunsur Delapan yang membimbing ke arah 

terhentinya Ketidakpuasan.

Ini adalah perlindungan yang sesungguhnya, perlindungan 

tertinggi. Dengan melakukan perlindungan ini, seseorang 

terbebas dari semua Ketidakpuasan. (Dhammapada, Syair 

190, 191 & 192)

Kisah Seorang Pemuda yang Menyatakan Perlindungan 

kepada Tirataõa

Pada saat zaman Buddha Anomadassã, seorang pemuda yang 

merawat orangtuanya yang buta, menyatakan berlindung 

kepada Tirataõa selama hidupnya. Karena perbuatannya yang 

patut dipuji tersebut, setelah meninggal dunia, ia menjadi 

seorang pangeran agung di alam 33 dewa. Kemudian ia tidak 

pernah terlahir di alam neraka. Ia mendapatkan kebahagiaan 

sebagai manusia dan kebahagiaan di alam dewa. Pada masa 

kehidupan Buddha Gotama, ia terlahir di tengah-tengah 

keluarga sangat kaya di Sàvatthi. Suatu hari ia mengajak 

sahabat-sahabatnya pergi ke sebuah vihàra. Seorang Arahat 

mengajarkan mereka tentang Tiga Perlindungan atau 

Tirataõa.

Pada saat itu, ia diingatkan bahwa pada kehidupan lampau ia 

berlindung pada Tirataõa dan berlatih meditasi. Demikian, ia 

menjadi seorang Arahat di usia tujuh tahun. (Apadàna, Vol. 1, 

Subhåtivagga, Saraõagamnãyatthera Apadàna, 82-84)
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Apakah Kewajiban Moral Umat Awam?

Kewajiban-kewajiban seorang umat awam adalah menjalankan 

lima sãla.

“Mahànàma, seorang umat awam berlatih menghindari 

pembunuhan; menghindari melakukan pencurian; 

menghindari perzinahan; menghindari kebohongan; dan 

menghindari mengkonsumsi zat yang dapat menurunkan 

kesadaran. Dengan menjalankan kelima aturan ini seseorang 

dikatakan sebagai seorang yang memiliki budi luhur.” 

(Aïguttara-Nikàya, Vol. 3, Mahànàma Sutta, 56)

Apakah Mata Pencaharian Seorang Umat Awam?

Mata pencaharian seorang umat awam adalah mencari 

sumber penghidupan dengan benar dan adil, menghindari 

lima perdagangan yang salah, yaitu (1) perdagangan senjata, 

(2) perdagangan manusia, (3) perdagangan daging, (4) 

perdagangan alkohol, dan (5) perdagangan racun. (Aïguttara-

Nikàya, Vol. 2, Vanijja Sutta, 183)

Manfaat Menjalankan Lima Sãla

Seseorang yang menjalankan lima sãla, di masa yang 

akan datang, akan mendapatkan banyak manfaat yang 

menyenangkan; memperoleh umur panjang, sehat, memiliki 

wajah yang bagus, memiliki kulit muka yang halus, 

keselamatan, dihormati orang lain, beruntung, memiliki gigi 

yang bagus, memiliki ingatan yang baik, dan seterusnya. 

Kisah Seorang Pemuda Menjalankan Lima Sãla

Pada zaman Buddha Anomadassã, ada seorang pemuda yang 
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tetap miskin meskipun ia telah memiliki pekerjaan. Meskipun 

ia hidup dalam kemiskinan, ia selalu menjalankan lima sãla, 

menerima tuntunan sãla dari seorang bhikkhu Arahat. Selama 

kehidupannya, ia terus mempraktikkan lima sãla tersebut. 

Setelah meninggal dunia, ia terlahir sebagai seorang makhluk 

yang tinggal di alam 33 dewa (tàvatiÿsa).

Ia tidak pernah terlahir di alam neraka atau alam menyedihkan 

lainnya. Ia memiliki kebahagiaan terlahir sebagai manusia 

dan terlahir sebagai dewa berkali-kali. Kemudian pada 

zaman Buddha Gotama, ia terlahir dengan kemuliaan. Pada 

saat usia lima tahun, ia memperhatikan orangtuanya yang 

menjalankan lima sãla, ia teringat bahwa, ia pernah meminta 

tuntunan sãla dan menjalankannya pada kehidupan lampau. 

Ia mengkontemplasikan sãla tersebut sebagai obyek dalam 

meditasi pandangan terang (vipassanà). Ia menjadi seorang 

Arahat dan memasuki kehidupan sebagai seorang bhikkhu. 

(Apadàna, Vol. 1, Subhåtivagga, pa¤casãlasamàdaniyatthera 

Apadàna, 84-86)

Kisah Seorang Miskin Menjalankan Delapan Sãla Selama 

Setengah Hari1

Suatu ketika seorang miskin mendapatkan pekerjaan, 

ia dipekerjakan oleh seorang jutawan terkenal yaitu 

Anàthapiõóika. Setiap hari uposatha, sudah menjadi 

suatu kebiasaan semua orang di rumah jutawan tersebut 

menjalankan delapan sãla. Suatu hari tidak seorang pun 

yang memberitahukannya bahwa pada hari itu adalah hari 

uposatha, jadi tukang masak membuatkannya makan malam 

khusus buat dirinya. Setelah ia bekerja sepanjang hari di 

hutan, ia kembali di malam hari.

1 Dhammapadaññhakathà 2, Appamàdavagga, 131-131.
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Ketika makanan sudah disiapkan dan diberikan kepadanya, 

tiba-tiba ia menolak untuk makan dan bertanya kepada 

tukang masak, “Apakah semua orang sudah makan?”

Tukang masak menjawab, “Mereka belum makan.”

Pemuda miskin bertanya, “Mengapa?”

Tukang masak menjawab, “Di rumah ini orang-orang 

tidak makan malam pada hari uposatha. Mereka semua 

menjalankan delapan sãla. Bahkan beliau menganjurkan 

bayi-bayi yang masih menyusu, diberikan empat makanan 

manis (susu mentega, wijen, madu, dan manisan).”

“Ketika matahari mulai menunjukkan sinarnya, semua orang 

baik yang muda dan tua menghentikan pekerjaannya untuk 

membaca dan mengulang syair yaitu 32 bagian tubuh atau 

jasmani. Tetapi kita lupa memberitahukan kepadamu bahwa 

hari ini adalah hari uposatha, jadi nasi ini sudah dimasak 

untuk kamu sendiri, makanlah.”

Pemuda miskin berkata, “Apabila belum terlambat, saya 

akan menjalankan delapan sãla sekarang, saya ingin 

melakukannya.” 

Setelah tukang masak menanyakan hal ini kepada majikannya, 

seorang jutawan, ia mengatakan, “Dengan tidak makan, 

jika kamu mencuci mulut dan membersihkan dirimu, dan 

menjalankan delapan sãla, maka kamu hanya menjalankan 

kebajikan setengah dengan melaksanakan delapan sãla.”

Kemudian orang miskin tersebut menjalankan delapan sãla. 

Tetapi ia telah bekerja keras sepanjang hari di hutan dan 

merasa lapar, oleh karena itu kondisi tubuhnya menjadi 

lemah. Ia mengikat dadanya dengan tali pelana kuda. Ia 

memegang ujung tali pelana dan berguling-guling.
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Ketika majikannya mengetahui keadaannya, ia mengambil 

empat macam manisan2, mendatanginya dan bertanya, “Anak 

muda, apa yang terjadi?”

Pemuda miskin menjawab, “Tuan, kondisi tubuhku kurang 

baik.”

Jutawan berkata, “Baiklah kalau begitu, bangun dan 

makanlah makanan manisan ini.”

Pemuda miskin bertanya, “Tuan, apakah Anda makan ini 

juga?”

Jutawan menjawab, “Aku tidak sakit. Makanlah.”

Pemuda miskin mengatakan, “Tuan, dalam menjalankan sãla 

aku tidak mampu menjalankannya sepanjang hari, tetapi 

jangan biarkan aku tidak memiliki setengahnya (saya tidak 

ingin kebajikanku hilang setengahnya).”

Jutawan memintanya, “Jangan begitu.”

Namun pemuda miskin tersebut dengan mantap menolak 

untuk makan, dan ia meninggal di waktu subuh bagai 

karangan bunga yang layu. Namun akibat dari perbuatan yang 

patut dipuji ini dalam menjalankan delapan sãla meskipun 

selama setengah hari, ia dilahirkan sebagai makhluk dewa, 

makhluk dewa penjaga pohon beringin di hutan. 

Memberikan Dàna Makanan (Buah-buahan)

Dengan rasa hormat dan bakti saya memberikan dàna 

makanan dan buah-buahan yang terbaik kepada Buddha, 

Maha Suci, Maha Pengasih, yang telah memenuhi semua 

2 Catu-madhura, empat makanan manis – sappi (mentega), tela (minyak wijen), 
madhu (madu), phàõita (molasses). 
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kesempurnaan demi kebaikan semua makhluk, dan mencapai 

pencapaian tertinggi sebagai makhluk yaitu Pencerahan 

Sempurna. 

Dan hasil dari perbuatan baik ini, semoga aku mencapai 

pencapaian Jalan (Magga), Buah (Phala), dan Dhamma 

tertinggi Nibbàõa. Semoga semua makhluk termasuk 

orangtua dan guru bersama-sama membagi jasa perbuatan 

baik ini yang telah aku dapatkan untuk mendapatkan semua 

kebahagiaan.

Lima Manfaat Memberikan Dàna Makanan

Seseorang yang memberikan dàna makanan kepada orang 

lain, dalam kehidupan yang akan datang, akan memperoleh 

kebaikan-kebaikan seperti ini: (1) usia panjang, (2) kecantikan, 

(3) kebahagiaan, (4) kekuatan, dan (5) kecerdasan.

Manfaat Biasa Memberikan Dàna Makanan

Apabila Anda tidak mengkonsumsi makanan apa pun, 

Anda tidak akan hidup lama, penampilan Anda tidak akan 

menarik, Anda tidak akan bahagia dan tidak kuat secara 

jasmani, serta ide dan gagasan Anda yang bagus tidak akan 

muncul. Tetapi bila Anda mengkonsumsi makanan, Anda 

akan hidup lama, penampilan Anda akan menarik, Anda 

akan bahagia dan kuat secara jasmani, serta ide dan gagasan 

Anda akan muncul dengan lancar. Demikian, jika setiap orang 

memberikan makanan kepada orang lain, akan memberikan 

mereka manfaat-manfaat di atas. Demikian pula sebaliknya, 

ia memperoleh hal yang sama.
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Kisah Seorang Pemuda Memberikan Dàna Makanan 

kepada Buddha Siddhattha

Pada masa kehidupan Buddha Siddhattha, seorang pemuda 

dari keluarga yang terhormat mengundang dan memberikan 

dàna makanan kepada Buddha. Setelah meninggal dunia, 

karena perbuatan baik yang telah ia lakukan, ia dilahirkan 

kembali di alam dewa. Kemudian tidak pernah terlahir 

kembali di alam menyedihkan, ia memiliki kebahagiaan baik 

sebagai manusia dan dewa. Pada masa kehidupan Buddha 

Gotama, ia terlahir dengan kemuliaan. Ketika usianya 

mencukupi, ia memasuki kehidupan sebagai seorang bhikkhu 

dan menjadi seorang Arahat. (Apadàna, Vol. 1, Subhåtivaga, 

Annasaÿsàvakatthera Apadàna)

Memberikan Rangkaian Bunga

Dengan rasa hormat dan bakti saya memberikan dàna 

rangkaian bunga, warna-warni, segar, dan harum semerbak 

kepada Buddha yang memiliki sembilan sifat agung. Dan hasil 

dari perbuatan baik ini, semoga aku mencapai pencapaian 

Jalan (Magga), Buah (Phala), dan Dhamma tertinggi Nibbàõa. 

Semoga semua makhluk termasuk orangtua dan guru 

bersama-sama membagi jasa perbuatan baik ini yang telah 

aku dapatkan untuk mendapatkan semua kebahagiaan. 

Contoh bunga yang dapat dijadikan sebagai dàna adalah 

dahlia, aster, lili, mawar dll. 

Lima Manfaat Memberikan Dàna Rangkaian Bunga

Semua orang yang mempersembahkan rangkaian bunga 

kepada Buddha, Dhamma, dan Saïgha akan mendapatkan 

lima kebaikan: (1) kecantikan, (2) aroma badan wangi, (3) 
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dikasihi oleh makhluk agung dan umat manusia, (4) terkenal 

(reputasi yang baik), dan (5) kebahagiaan. 

Kisah Seorang Perempuan Muda Memberikan Dàna 

Rangkaian Bunga kepada Seorang Arahat

Pada masa kehidupan Buddha Gotama, ketika Arahat 

Mahàmoggallàna, salah satu siswa utama Buddha yang 

memiliki kekuatan luar biasa, sedang dalam perjalanannya 

menuju tàvatiÿsa3.

Beliau melihat sebuah rumah besar yang megah, di tengah-

tengah berbagai macam bunga teratai dan berbagai bunga 

lainnya yang sedang mekar, kemudian melihat di dalam rumah 

besar itu seorang dewi yang dikelilingi oleh para pengikutnya. 

Setelah itu, beliau pergi ke sana dan bertanya kepada dewi 

tersebut, perbuatan-perbuaan baik apa yang ia lakukan 

di masa kehidupannya yang lampau (mengapa ia terlahir 

menjadi seorang dewi). Ia menjawab, bahwa dulunya ia adalah 

seorang wanita bernama Pesavatã yang tinggal di sebuah desa 

bernama Nàëaka, di sebelah timur Ràjagaha. Suatu hari ia 

melihat Arahat Upatissa (Arahat Sàriputta, salah satu siswa 

utama yang memiliki kebijaksanaan tertinggi) dan dengan 

penuh kegembiraan mempersembahkan dan memberikan 

dàna bunga kepada beliau. Demikian ia menjadi seorang dewi, 

tinggal di rumah megah, dan ia menikmatinya. (Vimànavatthu, 

Pàrichattaka, Tatiyavagga, Pesavatã Vimànavatthu)

Memberikan Dàna Air Minum kepada Buddha

Dengan penuh rasa hormat dan bakti aku memberikan dàna 

air minum kepada Buddha yang memiliki sifat welas asih 

3 Alam 33 Dewa.
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maha besar, yang telah menyempurnakan kesempurnaan 

untuk kebajikan semua makhluk, dan mencapai pencapaian 

tertinggi yaitu mencapai Pencerahan Sempurna. Dan karena 

perbuatan baik ini, semoga hal ini mampu mengkondisikan 

untuk mencapai Jalan (Magga), Buah (Phala), dan Nibbàna. 

Semoga semua makhluk yang menempati ruang dan bumi, 

para dewa dan makhluk lain yang memiliki kekuatan besar 

turut membagi jasa kebajikanku ini.

Sepuluh Manfaat Memberikan Dàna Air Minum

Menurut ajaran tradisi Buddhis di Myanmar, setiap orang 

yang memberikan dàna air minum kepada orang lain, akan 

memperoleh sepuluh keuntungan: (1) usia panjang, (2) 

kecantikan, (3) kebahagiaan, (4) kekuatan fisik, (5) kecerdasan, 

(6) kemurnian, (7) ketenaran (reputasi), (8) memiliki pengikut, 

(9) tidak pernah kehausan, dan (10) gesit.

Manfaat Biasa Memberikan Dàna Berupa Air

Apabila Anda tidak mengkonsumsi air minum, Anda tidak 

akan hidup lama, penampilan Anda tidak akan menarik, Anda 

tidak akan berbahagia, Anda tidak akan kuat secara jasmani, 

ide dan gagasan Anda tidak akan muncul, Anda akan haus, 

Anda tidak dapat pergi dan datang dengan cepat; apabila 

Anda tidak mandi, tubuh Anda akan menjadi kotor. Tetapi 

jika Anda minum air, Anda akan hidup lama, penampilan 

Anda akan menarik, Anda akan berbahagia, Anda akan kuat 

secara jasmani, ide-ide Anda akan muncul dengan lancar, 

Anda tidak akan pernah kehausan, Anda bisa pergi dan 

datang dengan cepat; apabila Anda mandi, tubuh Anda akan 

bebas dari debu, dll. Demikian, jika setiap orang memberikan 

air kepada orang lain, akan memberikan mereka manfaat-
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manfaat di atas. Demikian pula sebaliknya, ia memperoleh 

hal yang sama. 

Kisah Seseorang Menyiram Air ke Pohon Bodhi Suci4 

Setelah Buddha Padumuttara wafat, sekelompok umat awam 

menyiram air di sekeliling Pohon Bodhi. Pada masa itu 

seorang pemuda menyiramkan air wangi ke Pohon Bodhi. 

Setelah meninggal, ia dilahirkan sebagai seorang dewa di 

Surga Tusita. Ia mendapatkan kenikmatan sebagai manusia 

dan makhluk surgawi berkali-kali. Pada masa kehidupan 

Buddha Gotama, ia memasuki kehidupan sebagai bhikkhu 

dan menjadi Arahat bernama Gandhodakiya. 

Memberi Penghormatan kepada Buddha dengan Cahaya 

atau Pelita

Dengan cahaya (pelita) yang menghapus kesuraman, aku 

memberikan penghormatan kepada Buddha yang telah 

mencapai pencerahan, cahaya tiga dunia, yang menghilangkan 

kegelapan dari ketidaktahuan. Dengan perbuatan baik ini, 

semoga mengkondisikan untuk mencapai Jalan (Magga), Buah 

(Phala), dan Nibbàõa. Semoga semua makhluk, termasuk 

orangtua dan guru turut membagi jasa kebajikan yang telah 

aku lakukan untuk mendapatkan kebahagiaan. 

Delapan Manfaat Memberikan Dàna Cahaya atau Pelita

Menurut ajaran tradisi Buddhis di Myanmar, seseorang yang 

mempersembahkan cahaya atau pelita kepada Buddha atau 

yang lain akan mendapatkan delapan keuntungan dalam 

kehidupannya mendatang: (1) keselamatan, (2) terlahir 

4 Apadàna, Vol. 1, Gandhodakiyatthera Apadàna.
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dengan kemuliaan, (3) berbakat, (4) tidak cacat, (5) penampilan 

menarik, (6) memiliki kekuasan yang besar, (7) tidak takut, 

dan (8) hidup dengan damai.

Kisah Seseorang Memberikan dan Menempatkan Lima 

Pelita di Sekitar Pohon Bodhi

Pada masa kehidupan Buddha Padumuttara, seorang 

pemuda memberikan dàna lima pelita dan menempatkannya 

di sekitar Pohon Bodhi. Dan sebagai hasil dari perbuatan baik 

yang dilakukan, setelah meninggal ia terlahir sebagi manusia, 

dan selanjutnya menjadi dewa. Lebih jauh lagi, ia mampu 

melihat sesuatu secara tersembunyi, dan mampu melihat 

sesuatu yang jauh. Semenjak saat itu, pada masa kehidupan 

Buddha Gotama, ia menjadi seorang Arahat dengan nama 

Pa¤cadãpaka. (Apadàna, Vol. 1, Pa¤cadãpakatthera Apadàna)
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Disiplin atau Kewajiban Umat Awam (Gihi-Vinaya)1

Lima Kewajiban Orangtua kepada Anak

Sebagai orangtua yang baik, kita harus menunjukkan cinta 

pada anak kita, dengan mengingat kewajiban orangtua 

kepada anak:

1. Dengan menjauhkan mereka dari kejahatan,

2. Membimbing mereka ke arah kebajikan (dengan 

mendukung mereka melakukan perbuatan kebaikan),

3. Melatih dan mengajarkan mereka profesi, pembelajaran, 

dan keterampilan,

4. Dengan menikahkan mereka dengan pasangan yang 

sesuai,

5. Memberikan kepada mereka warisan yang bermanfaat.

Lima Kewajiban Anak kepada Orangtua

Sebagai anak yang baik, kita harus merawat orangtua kita 

dengan penuh cinta, dengan mengingat kewajiban anak 

kepada orangtua sebagai berikut:

1. Memberikan dukungan berupa materi maupun non-

materi kepada orangtua,

2. Dengan melaksanakan kewajiban sebagai orangtua 

kepada anak-anak kita,

3. Dengan menjaga garis keturunan keluarga dan tradisi,

4. Pantas menjadi ahli waris mereka, dan

5. Dengan memberikan dàna atau sedekah atas nama 

orangtua setelah mereka meninggal. (Memberikan jasa 

kebajikan dengan nama orangtua yang telah meninggal).

1 Pàthikavagga, 154-156, The Long Discourses of the Buddha, 467 – 468 & What The 
Buddha Taught, 123 – 124.
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Lima Kewajiban Guru kepada Siswa

Sebagai guru yang baik, kita harus menunjukkan kasih 

terhadap para siswa, dengan mengingat kewajiban seorang 

guru terhadap siswa sebagai berikut:

1. Memberikan segala bentuk pelatihan yang baik,

2. Membuat mereka memahami apa yang telah mereka 

dipelajari,  

3. Mengajar mereka secara menyeluruh tentang pengetahuan 

dan keterampilan (memberi mereka dasar keterampilan 

yang lengkap),

4. Memperkenalkan kepada mereka sahabat yang baik, dan 

5. Memberikan mereka kenyamanan dan keamanan. 

Lima Kewajiban Siswa kepada Guru

Sebagai seorang siswa yang baik, kita harus menunjukkan 

kewajiban siswa kepada guru, dengan mengingat kewajiban 

siswa terhadap guru sebagai berikut:

1. Berdiri dan memberikan sambutan kepada guru (berdiri 

dari tempat duduk dan memberi hormat kepada guru),

2. Dengan menunggu mereka, 

3. Dengan memberi perhatian sepenuhnya (atau 

mendengarkan nasehat mereka dengan perhatian, dan 

antusias), 

4. Melayani mereka, dan

5. Menerima ajaran-ajaran mereka dengan penuh hormat 

(atau menguasai berbagai keterampilan yang mereka 

ajarkan).



45

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

Lima Kewajiban Suami kepada Istri

Sebagai seorang suami yang baik, kita harus menunjukkan 

kewajiban suami kepada istri, dengan mengingat kewajiban 

suami terhadap istri sebagai berikut:

1. Menghormatinya,

2. Tidak meremehkannya (jangan berbicara tanpa rasa 

hormat),

3. Setia kepadanya,

4. Memberikan kekuasaan kepadanya, dan 

5. Memberikan perhiasan-perhiasan kepadanya.

Lima Kewajiban Istri kepada Suami

Sebagai seorang istri yang baik, kita harus menunjukkan 

kewajiban istri kepada suami, dengan mengingat kewajiban 

istri terhadap suami:

1. Mengatur pekerjaan rumah tangga dengan baik 

(melakukan tugas istri sebagai ibu rumah tangga yang 

baik),

2. Bersikap baik terhadap pelayan atau pembantu,

3. Setia pada suami,

4. Menjaga hasil dari pekerjaan suami dan,

5. Terampil dan rajin (kerja keras) terhadap semua yang 

dikerjakan.

Lima Kewajiban Seseorang kepada Sahabat

Sebagai orang yang baik, kita harus menunjukkan kewajiban 

kita kepada sahabat, dengan mengingat kewajiban kita 

terhadap seorang sahabat sebagai berikut: 
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1. Bermurah hati,

2. Ramah dalam tutur kata,

3. Berbuat baik (keinginan melakukan perbuatan baik), atau 

dengan menjaga materi mereka,

4. Persamaan (dengan memperlakukan mereka seperti 

memperlakukan diri sendiri), dan

5. Menepati janji.

Lima Kewajiban Sahabat kepada Seseorang

Sebagai seorang sahabat yang baik, kita harus menunjukkan 

kewajiban sebagai seorang sahabat, dengan mengingat 

kewajiban sahabat terhadap seseorang sebagai berikut:

1. Mengingatkan ketika ia lengah, 

2. Menjaga materi ketika ia lengah, 

3. Menjadi pelindung saat ia takut,

4. Tidak meninggalkannya saat ia dalam masalah, dan 

5. Menunjukkan rasa solidaritas kepada anak-anaknya, 

atau mengurus anak-anaknya.

Lima Kewajiban Seorang Majikan kepada Pelayan dan 

Karyawan

Sebagai seorang majikan yang baik, kita harus menunjukkan 

kewajiban kita sebagai majikan kepada pelayan atau 

karyawan, dengan mengingat kewajiban majikan kepada 

pelayan atau karyawan sebagai berikut: 

1. Mengatur pembagian pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan dan kekuatan,

2. Menyediakan makanan dan upah,

3. Merawat ketika mereka sakit,
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4. Membagi makanan istimewa dengan mereka, dan

5. Memberi mereka hari libur, dan memberi mereka hadiah 

pada waktu yang tepat.

Lima Kewajiban Pelayan dan Karyawan kepada Majikan

Sebagai pelayan dan karyawan yang baik, kita harus 

menunjukkan sebagai karyawan atau pelayan kepada 

majikan, dengan mengingat kewajiban pelayan dan karyawan 

kepada majikan sebagai berikut:

1. Bangun lebih awal daripada majikan,

2. Tidur setelah majikan,

3. Hanya mengambil apa yang diberikan,

4. Mengerjakan tugas-tugas mereka dengan baik, dan

5. Membawa pujian dan reputasi baik ke luar, atau 

membicarakan majikannya dengan hal-hal yang baik dan 

membuat reputasi baik untuk majikannya.

Lima Kewajiban Umat Awam kepada Pertapa (Bhikkhu) 

dan Brahmin

Sebagai seorang umat awam yang baik, kita harus 

menunjukkan kewajiban sebagai umat awam kepada bhikkhu 

dan brahmin, dengan mengingat kewajiban umat awam 

kepada pertapa (bhikkhu) atau brahmin sebagai berikut:

1. Melakukan kebajikan melalui perbuatan (tindakan penuh 

kasih),

2. Melakukan kebajikan melalui ucapan (ucapan penuh 

kasih), 

3. Melakukan kebajikan melalui pikiran (pikiran penuh 

kasih), 
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4. Dengan tetap membuka pintu rumah bagi mereka, dan

5. Menyediakan empat kebutuhan pokok. 

Enam Kewajiban Pertapa (Bhikkhu) dan Brahmin kepada 

Umat Awam

Sebagai seorang pertapa (bhikkhu) dan brahmin yang baik, 

kita harus menunjukkan sebagai bhikkhu atau brahmin 

kepada umat awam, dengan mengingat kewajiban pertapa 

(bhikkhu) dan brahmin kepada umat awam sebagai berikut: 

1. Menghindarkan mereka dari berbuat jahat, 

2. Mendorong mereka untuk melakukan kebajikan,

3. Bermurah hati dan penuh kasih sayang,

4. Mengajarkan apa yang belum pernah ia pelajari,

5. Meluruskan apa yang telah didengar dan dipelajari, dan

6. Menunjukkan jalan untuk terlahir di alam yang bahagia. 

DENGAN SIAPA ANDA BERSAHABAT: 

SAHABAT BAIK ATAU SAHABAT BURUK?

Seorang sahabat adalah seseorang yang mampu berbagi baik 

itu hal yang baik atau yang tidak baik dengan sahabatnya. 

Ada dua jenis sahabat: (1) sahabat tidak baik (buruk) dan (2) 

sahabat baik.

Empat Sahabat Buruk dan Karakteristiknya2 

Terdapat empat jenis sahabat tidak baik, berpura-pura 

sebagai sahabat baik:

1. Seseorang yang mengambil apa saja (dari orang lain),

2 Pàthikavagga, Siïgala Sutta, 151 – 152.
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2. Seseorang yang bicara besar atau hanya manis di bibir 

dengan janji-janji kosong,

3. Seseorang yang menjilat atau hanya mengatakan hal-hal 

yang menyenangkan, dan

4. Seseorang yang boros dan tidak bermoral.

Sahabat yang pertama, orang yang mengambil apa saja (dari 

orang lain), memiliki empat karakteristik: (1) mengambil apa 

pun dari Anda, (2) ingin mendapatkan banyak dari sedikit 

yang ia berikan, (3) melakukan pelayanan hanya ketika ia 

sedang bermasalah, (4) hanya mencari keuntungannya 

sendiri.

Sahabat kedua, orang yang bermulut besar, juga memiliki 

empat karakteristik: (1) membicarakan kebaikan masa 

lalu, (2) membicarakan kebaikan di masa depan, (3) 

mencoba menyenangkan Anda dengan janji-janji kosong, 

dan (4) mengemukakan alasan ketidakmampuan terhadap 

permasalahan ketika sesuatu harus dilakukan sekarang juga.

Sahabat ketiga, orang yang menjilat, juga memiliki empat 

karakteristik: (1) setuju dengan tindakan-tindakan buruk 

Anda, (2) setuju dengan tindakan-tindakan baik Anda, (3) 

memuji di depan Anda, dan (4) menjatuhkan di belakang 

Anda.

Sahabat keempat, seseorang yang boros atau berpesta, juga 

memiliki empat karakteristik: (1) menjadi seorang sahabat 

ketika berpesta minuman, (2) menjadi sahabat ketika 

berkeliaran di luar jam atau pada waktu yang tidak tepat, (3) 

menjadi sahabat ketika sering mengunjungi tempat hiburan 

dan pertunjukan, (4) menjadi sahabat ketika dalam hal 

perjudian. 

Demikian, seharusnya Anda mampu menjaga diri sendiri 
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dari mereka seperti Anda menjaga diri sendiri dari kepanikan 

dan ketakutan. 

Empat Sahabat Baik dan Karakteristiknya3

Terdapat empat jenis orang yang bisa dijadikan sebagai 

sahabat baik, mereka adalah sebagai berikut ini:

1. Seseorang yang selalu menolong, 

2. Seseorang yang bisa diajak bersama dalam keadaan 

senang dan susah,

3. Seseorang yang menunjukkan apa yang baik bagi Anda, 

dan

4. Seseorang yang simpati.

Sahabat pertama, orang yang suka membantu, memiliki 

empat karakteristik: (1) menjaga ketika Anda mabuk, (2) 

menjaga barang-barang Anda, ketika Anda mabuk (3) menjadi 

pelindung ketika Anda dalam masalah, (4) Anda mendapat 

dua kali apa yang Anda minta.

Sahabat kedua, orang yang bisa diajak bersama dalam keadaan 

senang maupun susah, memiliki empat karakteristik: (1) 

memberitahukan rahasianya, (2) menjaga rahasia Anda, (3) 

tidak meninggalkan Anda pada saat Anda dalam masalah, (4) 

berkorban bahkan hidupnya demi Anda. 

Sahabat ketiga, orang yang menunjukkan apa yang baik untuk 

Anda, memiliki empat karakteristik: (1) menjaga Anda dari 

perbuatan yang salah, (ini berarti “mencegah Anda melakukan 

sepuluh tindakan yang tidak bermanfaat: membunuh, 

mencuri, berzinah, berbohong, memfitnah, berucap kasar, 

omong kosong, iri hati, niat buruk, dan pandangan keliru”), 

3 Pàthikavagga, Siïgala Sutta, 151 – 152.
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(2) mendukung Anda dalam melakukan hal yang baik, berarti 

“mendorong Anda untuk melakukan sepuluh rangkaian 

kamma yang bermanfaat; (tidak membunuh, tidak mencuri, 

tidak berzinah, tidak berbohong, tidak memfitnah, tidak 

berucap kasar, tidak berbicara sembrono atau yang tidak 

beralasan, tidak iri hati, tidak berniat buruk, dan pandangan 

benar); memberikan persembahan, untuk melaksanakan 

lima sãla, dan berlatih meditasi”, (3) memberitahukan apa 

yang Anda tidak ketahui, dan (4) menunjukkan Anda jalan 

ke surga.

Sahabat keempat, orang yang simpati, memiliki empat 

karakteristik: (1) bersuka-cita atas kebahagiaan Anda, (2) 

tidak bersuka-cita atas kemalangan Anda, (3) mencegah 

orang lain yang berbicara jelek tentang Anda, dan (4) memuji 

orang lain ketika membicarakan kebaikan Anda. 

Demikian, seharusnya Anda menyayangi mereka dengan 

rasa peduli, sama seperti seorang ibu terhadap anaknya yang 

dicintai.

Dalam Dutiya Mitta Sutta4, Buddha berkata, “Seharusnya 

Anda mengembangkan dan mengikuti seorang sahabat yang 

memiliki tujuh karakteristik: ia adalah (1) peramah, (2) 

pantas dihormati, (3) layak dipuji, (4) berbicara dengan baik, 

(5) patuh atau sudi melakukan apa yang orang lain minta, (6) 

mendalam ketika berbicara, dan (7) tidak mendorong orang 

lain untuk berbuat jahat.”

Perihal sahabat baik dalam Upaóóha Sutta5, Bhikkhu ânanda 

berkata kepada Buddha, “Bhante, persahabatan baik, 

persahabatan baik yang merupakan bagian dari kehidupan 

suci.”

4 Aïguttara-nikàya, Sattaka-nipàta, 422.

5 Saÿyutta-nikàya, Mahàvagga Saÿyutta, 2.
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Buddha berkata kepada Bhikkhu ânanda, “Bukan seperti itu, 

ânanda! Bukan seperti itu, ânanda! Persahabatan yang baik, 

persahabatan yang baik merupakan keseluruhan kehidupan 

suci. Bilamana seorang bhikkhu mempunyai seorang sahabat 

baik, persahabatan yang baik, inilah yang diharapkan bahwa 

ia akan mengembangkan dan menjalankan Jalan Mulia 

Berunsur Delapan.”

Oleh karena itu, semoga Anda memilih sahabat yang baik, 

berhubungan dengan mereka, mempraktikkan meditasi yang 

sesuai, di bawah instruksi mereka, dan mencapai Jalan 

(Magga), Buah (Phala), dan Nibbàõa. 
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Sabbapàpassa akaraõaÿ,

Kusalassa upasampadà,

Sacittapariyodapanaÿ,

Etaÿ Buddhàna sàsanam.

(Dhammapada, Syair No. 183)

Tidak Berbuat Jahat,

Kembangkan Kebajikan,

Mensucikan Pikiran,

Inilah Ajaran Para Buddha.

Tidak Berbuat Jahat

Kita harus memahami apa yang dimaksud dengan tindakan 

yang jahat atau buruk dan akar-akar perbuatan tersebut. 

Apakah Perbuatan Jahat atau Buruk?

Tiga perbuatan jahat yang dilakukan oleh jasmani adalah 

sebagai berikut:

1. Membunuh makhluk hidup (pàõàtipàta), 

2. Mencuri atau mengambil apa yang tidak diberikan 

(adinnàdàna), dan

3. Melakukan hubungan seksual yang salah (kàmesu 

micchàcàra). 

Ketiga perbuatan di atas disebut akusala-kàya-kamma atau 

kàya-duccarita karena ketiga perbuatan tersebut dilakukan 

oleh jasmani. 

Empat perbuatan jahat yang dilakukan oleh ucapan adalah 

sebagai berikut:

1. Berbohong atau ucapan yang tidak benar (musàvàda),

2. Memfitnah atau ucapan yang mengadu-domba (pisuõà 

vàcà), 
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3. Ucapan kasar (pharusà vàcà), dan 

4. Pembicaraan yang tidak berguna atau omong kosong 

(samphappalàpa).

Keempat perbuatan di atas disebut akusala-vacã-kamma 

atau vacã-duccarita karena keempat perbuatan jahat tersebut 

dilakukan oleh ucapan. 

Tiga perbuatan jahat yang dilakukan oleh pikiran adalah 

sebagai berikut:

1. Tamak, iri hati (àbhijjhà),

2. Keinginan jahat, menyakiti (byàpàda), dan

3. Pandangan keliru atau salah (micchàdiññhi).

Ketiga  perbuatan  jahat  di  atas  disebut  akusala-mano-

kamma  atau mano-duccarita karena ketiga perbuatan jahat 

dilakukan oleh pikiran.

Terdapat sepuluh perbuatan jahat (duccarita) yang dibagi 

menjadi tiga kelompok, atau tiga kamma buruk. Sepuluh 

duccarita juga dikenal sepuluh jalan perbuatan jahat (dasa 

akusalakamma patha)1.  

SEPULUH PERBUATAN BURUK ATAU JAHAT

Perbuatan Membunuh

Membunuh berarti mengambil, menghilangkan nyawa, atau 

dengan kekerasan. Artinya pembantaian, pembunuhan atau 

membunuh makhluk hidup2.

1 Pàthikavagga, 223 & Pàthikavaggaññhakathà, 231 – 232, Målapaõõàsa, 57 & 
Målapaõõàsaññhakhatà 1, 201 – 205, Aññhasàlinã Aññhakathà, 140 – 144, Vibhaïga, 
405 & Sammohavinodanã Aññhakathà, 495, Pañisambhidàmaggaññhakathà 1, 203 
– 207.

2 Tidak hanya manusia tetapi juga binatang yang termasuk dalam makhluk hidup.
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Membunuh berarti menghancurkan kehidupan makhluk 

hidup. Istilah dalam bahasa Pàëi disebut pàõa secara tegas 

berarti psikofisik atau ketidaksenangan terhadap keberadaan 

kehidupan makhluk hidup lain. Penghancuran kekuatan 

hidup atau kehidupan tersebut, tanpa membiarkan kehidupan 

makhluk tersebut berjalan adalah pàõàtipàta. Binatang juga 

termasuk makhluk hidup, tetapi tanaman tidak termasuk. (A 

Manual of Buddhism, by Narada, Chap. 11, 99)

Tindakan pembunuhan dikatakan terjadi jika terdapat 

beberapa faktor yang mendukung:

1. Makhluk hidup,

2. Sadar bahwa itu adalah makhluk hidup, 

3. Kehendak membunuh atau pikiran untuk membunuhnya,

4. Upaya untuk membunuh, dan 

5. Mengakibatkan kematian.

Buah atau akibat buruk dari pembunuhan adalah kehidupan 

yang pendek, berpenyakitan (kesehatan yang buruk), terus-

menerus bersedih karena berpisah dengan yang dikasihi, 

terus-menerus ketakutan, cacat, dll.

Perbuatan Mencuri

Mencuri berarti mengambil apa yang tidak diberikan. 

Mengambil apa yang menjadi milik orang lain, tanpa hak apa 

pun, merampok, atau kondisi-kondisi yang menyebabkan dia 

disebut pencuri.

Tindakan pencurian dikatakan terjadi jika terdapat beberapa 

faktor yang mendukung:

1. Materi atau kekayaan orang lain,

2. Sadar bahwa itu milik orang lain, 
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3. Kehendak untuk mencuri atau pikiran untuk mencurinya,

4. Upaya untuk mencuri, dan 

5. Mengakibatkan perpindahan barang atau pencurian. 

Buah atau akibat buruk dari pencurian adalah kemiskinan, 

kesengsaraan (kesedihan yang mendalam), hasrat yang 

tak terpenuhi, bergantung kepada orang lain, kehilangan 

kekayaan karena lima musuh (banjir, kebakaran, penguasa 

yang lalim, pencuri, perampok), dan ahli waris yang tidak 

pantas.

Melakukan Hubungan Seksual yang Salah

Hubungan seksual yang salah berarti perbuatan salah 

dalam pemuasan seksual. Perbuatan salah atau jahat yang 

berkaitan dengan pemuasan seksual, atau hubungan seksual 

yang melanggar aturan. 

Tindakan pemuasan seksual yang salah dikatakan terjadi 

jika terdapat beberapa faktor yang mendukung:

1. Obyek terlarang (perempuan di bawah perwalian),

2. Hasrat seksual (pikiran untuk menikmatinya),

3. Upaya untuk menikmati (mencoba melakukannya), dan

4. Memasukkan alat kelamin ke alat kelamin orang lain 

(kesenangan dalam hubungan organ seksual).

Obyek terlarang berarti perempuan yang tidak pantas untuk 

melakukan hubungan seksual.

20 Obyek Terlarang

Dua puluh wanita atau perempuan yang tidak pantas untuk 

melakukan hubungan seksual:
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1. Perempuan di bawah perwalian ibunya,

2. Perempuan di bawah perwalian ayahnya, 

3. Perempuan di bawah perwalian orangtuanya,

4. Perempuan di bawah perwalian kakak laki-lakinya,

5. Perempuan di bawah perwalian kakak perempuannya,

6. Perempuan di bawah perwalian sanak keluarganya,

7. Perempuan di bawah perwalian marganya,

8. Perempuan di bawah perwalian pembimbing spiritualnya,

9. Perempuan yang telah bertunangan, 

10. Perempuan yang menjalani hukuman3, 

(Kesepuluh perempuan di atas adalah yang tidak menikah) 

11. Perempuan yang dibeli dengan kekayaan,

12. Perempuan yang menjadi istri karena keinginannya 

sendiri,

13. Perempuan yang menjadi istri karena cinta pada 

kekayaan,

14. Perempuan yang menjadi istri karena cinta pada pakaian,

15. Perempuan secara sah dinikahkan oleh orangtuanya 

setelah upacara dengan mencelupkan tangan kedua 

mempelai ke dalam semangkuk air,

16. Perempuan yang diambil dari golongan miskin,

17. Perempuan sebagai budak istri,

18. Perempuan sebagai pelayan istri,     

19. Perempuan yang ditangkap dalam peperangan, dan

20. Perempuan atau pelacur yang dijadikan simpanan. 

(Kesepuluh di atas perempuan yang sudah menikah).

3 Jika seseorang melakukan hubungan seks dengan wanita yang dalam masa 
hukuman, hukuman juga akan dia terima. Yassà gamane ra¤¤à daõóo ñhapito. 
(Dhamma-saïgaõã-målañãkà, 80).
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Buah atau akibat buruk dari hubungan seksual yang salah 

adalah mempunyai banyak musuh, mendapatkan istri yang 

tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran kembali sebagai 

seorang pelacur, kasim4, atau laki-laki yang dikebiri.

Berbohong

Berbohong berarti pernyataan tidak benar yang dengan 

sengaja dibuat untuk menipu, atau ucapan salah yang 

dimaksudkan untuk berbohong.

Tindakan berbohong dikatakan terjadi jika terdapat beberapa 

faktor yang mendukung:

1. Suatu hal yang tidak benar,

2. Kehendak untuk berbohong atau pikiran untuk menipu,

3. Upaya atau usaha untuk berbohong, dan

4. Berbicara kebohongan dengan orang lain. 

Buah atau akibat buruk dari berbohong adalah tersiksa 

oleh ucapan-ucapan yang menyakitkan, menjadi subyek 

pemfitnahan, tidak bisa dipercaya, mulut berbau, cacat, dll. 

Memfitnah atau Ucapan Mengadu Domba

Memfitnah5 berarti sebuah pernyataan yang memiliki sifat 

mencemarkan.

Dengan kata lain, ucapan untuk mengadu domba adalah 

suatu ucapan yang memiliki kehendak untuk memisahkan 

hubungan seseorang, dan sebuah keinginan untuk 

4 Seseorang yang telah dihilangkan alat kelaminya.

5 Memfitnah berarti ucapan–ucapan dengan mengatakan berbeda dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi, mengurangi atau menambahkan ucapan untuk 
memecah.
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menimbulkan rasa simpati dari salah satu diantara mereka.

Tindakan memfitnah dikatakan terjadi jika terdapat beberapa 

faktor yang mendukung:

1. Hubungan seseorang yang akan dipecah,

2. Pikiran atau kehendak untuk memisahkan mereka, atau 

keinginan untuk menimbulkan rasa simpati dari salah 

satu diantara mereka,

3. Usaha atau upaya untuk memecah atau usaha untuk 

mengadu domba, dan

4. Berbicara untuk memecah atau mengadu domba.

Buah atau akibat buruk dari memfitnah adalah hancurnya 

persahabatan tanpa sebab yang jelas.

Ucapan Kasar

Ucapan kasar berarti ucapan tidak sopan, kata-kata yang 

tidak menyenangkan untuk didengar. Ucapan kasar tidak 

hanya membuat diri menjadi kasar, tetapi juga menyebabkan 

orang lain menjadi kasar juga. Kasar sendiri memiliki sifat 

tidak lembut, dan tidak menyenangkan untuk didengar atau 

tidak menyenangkan untuk dirasakan.

Tindakan ucapan kasar dikatakan terjadi jika terdapat 

beberapa faktor yang mendukung: 

1. Ada orang lain yang dilecehkan,

2. Pikiran yang marah, dan

3. Melakukan pelecehan.

Mungkin pernah ditemui, ucapan seseorang mungkin kasar 

tetapi hatinya baik, dan penuh welas asih. Dalam hal ini, ini 

bukan kamma buruk, seperti kisah tentang seorang ibu yang 
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berbicara kasar kepada putranya: 

Suatu hari putranya berkata kepada ibunya, “Aku ingin 

pergi ke hutan.” Ibunya yang tidak dapat mencegahnya, 

memarahinya dengan berkata, “Semoga seekor banteng liar 

mengejarmu.”

Ketika ia tiba di hutan, seekor banteng liar muncul di 

depannya. Banteng itu mengejarnya dengan cepat. Ia sangat 

takut, jadi ia ingin memastikan isi hati ibunya, “Semoga ini 

tidak terjadi seperti yang ibuku katakan, tetapi seperti apa 

yang dipikirkannya.” Kemudian banteng tersebut berdiri 

seolah-olah membuatnya tertegun, tidak mengejarnya, dan 

pergi berlalu.

Menurut kisah ini, ucapan kasar yang didampingi dengan 

hati yang penuh kasih bukanlah suatu tindakan buruk. Buah 

atau akibat buruk dari ucapan kasar adalah dibenci orang 

meskipun tidak bersalah, dan memiliki suara yang kasar.

Ucapan Tidak Berguna atau Omong Kosong

Ucapan tidak berguna atau omong kosong adalah berbicara 

yang tidak masuk akal, tidak bermanfaat, atau berbicara 

secara bodoh.

Ucapan ini bisa terjadi jika terdapat beberapa faktor yang 

mendukung: 

1. Cenderung tidak masuk akal, pembicaraan yang tidak 

ada untungnya –seperti kisah-kisah tentang pertempuran 

para Bhàrata dan penculikan6 Sãtà, dll.7                   

2. Terdapat topik-topik sejenis.

6 Mengambil seseorang secara tidak sah yang dibarengi dengan paksaan.

7 The Expositor, 133 by Pe Maung Tin, M.A.
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Buah atau akibat buruk dari omong kosong adalah anggota 

tubuh yang tidak sempurna dan ucapan yang tidak dapat 

dipercaya.    

Iri Hati atau Tamak

Iri hati berarti keinginan yang berlebihan, atau keinginan 

salah, terlalu berambisi untuk mendapatkan kekayaan, 

kepemilikan, atau apa yang dimiliki oleh orang lain. Sifat iri 

hati atau tamak memiliki karakteristik dengan berpikir, “Ah, 

seandainya materi ini milikku!”

Iri hati atau tamak dikatakan terjadi jika terdapat beberapa 

faktor yang mendukung: 

1. Properti atau materi orang lain, dan

2. Menunjuk dengan mengatakan, “Kalau saja ini milikku!”

Buah atau akibat dari iri hati adalah tidak terpenuhinya 

keinginan atau harapan seseorang.

Keinginan Jahat atau Keinginan Menyakiti

Keinginan jahat atau keinginan untuk menyakiti berarti ingin 

melukai atau membahayakan orang lain yang tidak disukai 

atau dibencinya. Hal demikian memiliki karakteristik ingin 

menyakiti orang lain.8 

Keinginan jahat atau keinginan untuk menyakiti, bisa 

dikatakan terjadi jika terdapat beberapa faktor yang 

mendukung: 

1. Makhluk lain, dan

2. Berpikir untuk melakukan kejahatan.

8 The Expositor, 133 by Pe Maung Tin, M.A.
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Hasil atau akibat dari keinginan jahat atau keinginan untuk 

menyakiti makhluk lain adalah wajah kurang bagus atau 

jelek, terjangkit berbagai macam penyakit, dan memiliki sifat 

yang sangat dibenci.

Pandangan Keliru atau Salah

Pandangan keliru adalah melihat sesuatu dengan salah, tidak 

memandang dengan pandangan benar. Dengan karakteristik 

menyesatkan seperti: “Tidak ada manfaatnya dalam 

memberikan dàna (memberi hadiah atau persembahan).” 

Keyakinan-keyakinan yang keliru, menyangkal bahwa 

perbuatan tidak menimbulkan akibat, dan lain-lain termasuk 

ke dalam pandangan salah di bawah ini:

Pandangan salah atau keliru yang paling umum adalah:

1. Natthika-diññhi, nihilisme, yang menyangkal kelangsungan 

personalitas atau atta setelah kematian, dan menolak 

makna dari menjalankan moralitas sebagai perbuatan 

baik.

2. Akiriya-diññhi, pandangan salah yang menyatakan bahwa 

perbuatan-perbuatan tidak ada efeknya, atau tidak ada 

hasil atau akibat dari perbuatan yang dilakukan.

3. Ahetuka-diññhi, pandangan salah yang menyatakan bahwa 

tidak ada sebab atau kondisi yang dapat memurnikan 

atau mensucikan makhluk dari kekotoran batin, makhluk 

menjadi suci atau terlepas dari kekotoran batin telah 

ditentukan atau disebut takdir.9  

Pandangan keliru atau salah, bisa dikatakan terjadi jika 

terdapat beberapa faktor yang mendukung:

1. Sikap menyesatkan dalam memandang obyek, dan

9 A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 208.
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2. Pemahamannya berdasarkan konsep yang salah.

Hasil atau akibat dari pandangan salah adalah kemelekatan 

yang mengakar, miskin akan kebijaksanaan, akal yang 

tumpul, penyakit kronis, dan ide serta gagasannya selalu 

menjadi celaan.

Akar Perbuatan Jahat atau Buruk

Terdapat tiga jenis akar perbuatan jahat atau buruk: 

keserakahan atau ketamakan (lobha), kebencian (dosa), dan 

ketidaktahuan (moha).

Ketamakan adalah hasrat yang kuat untuk mendapatkan 

keuntungan lebih dari yang sepantasnya ia dapatkan, 

misalnya; makanan, uang, atau bahkan keinginan untuk 

pemuasan indera, kekayaan, kekuatan, dll. Karakteristiknya 

adalah mencengkeram obyek, seperti ranting-ranting 

yang dilumuri getah. (lobho àrammaõaggahaõalakkhaõo, 

makkañàlepo viya)10

Kebencian adalah perasaan membenci, tidak suka, enggan, 

permusuhan, atau kecenderungan di dalam diri kita yang 

marah terhadap perbuatan orang lain, dan menantang kita 

untuk berbuat sesuai dengan apa yang kita inginkan. 

Ketidaktahuan atau kebodohan adalah kurangnya 

pengetahuan, pembelajaran, informasi, dll. Karakteristiknya 

berlawanan dengan pengetahuan (moho cittassa a¤¤àõa-

lakkhaõo)11. Ketidaktahuan (moha) adalah akar dari semua 

perbuatan jahat. (sabbàkusalànaÿ målaÿ)12. Sepuluh 

10 Perangkap dari Getah (cairan lengket yang dilumuri pada batang atau ranting 
untuk menangkap burung) Aññhasàlinã Aññhakathà 291.

11 Aññhasàlinã Aññhakathà 291.

12 Aññhasàlinã Aññhakathà 291.
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tindakan buruk berakar dari ketamakan, kebencian, dan 

ketidaktahuan (moha).

Membunuh, ucapan kasar, dan dendam berakar dari 

kebencian (dosa). Perbuatan asusila, iri hati, dan pandangan 

salah berasal dari akar ketamakan (lobha).

Mencuri, berbohong, memfitnah, dan berbicara sembrono 

berasal dari dua akar: kadangkala kedua akar tersebut adalah 

’ketamakan dan ketidaktahuan’, kadangkala ‘kebencian dan 

kebodohan’. Contohnya, ketika Anda mencuri milik seseorang 

dengan pikiran iri hati, perbuatan tersebut berasal dari dua 

akar (ketamakan dan ketidaktahuan), atau saat Anda mencuri 

milik seseorang dengan pikiran merusak, pencurian timbul 

dari dua akar (kebencian dan ketidaktahuan). 

Ketamakan dan juga kebencian selalu ditemani dengan 

ketidaktahuan, karena ketidaktahuan adalah akar kejahatan 

utama. Seharusnya kita mengerti apa yang dimaksud dengan 

perbuatan baik dan akar dari perbuatan baik.

Apakah Perbuatan Baik? 

Tiga perbuatan baik yang dilakukan oleh jasmani:

1. Menghindari pembunuhan,

2. Menghindari pencurian, dan 

3. Menghindari hubungan seksual yang salah.

Ketiga perbuatan baik di atas disebut kusala-kàya-kamma 

atau kàya-sucarita karena ketiga perbuatan baik di atas 

dilakukan melalui jasmani.

Empat perbuatan baik yang dilakukan melalui ucapan:

1. Menghindari berbohong,
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2. Menghindari memfitnah atau mengadu domba,

3. Menghindari berucap kasar, dan

4.  Menghindari berbicara omong kosong. 

Keempat perbuatan baik di atas disebut kusala-vacã-kamma 

atau vacã-sucarita karena keempat perbuatan baik di atas 

dilakukan melalui ucapan.

Tiga perbuatan baik yang dilakukan melalui pikiran:

1. Welas asih13 (anabhijjhà),

2. Cinta kasih (abyàpàda)14, dan

3. Pandangan benar atau pemahaman benar (sammàdiññhi).

Ketiga perbuatan baik di atas disebut kusala-mano-kamma 

atau mano-sucarita karena ketiga perbuatan baik di atas 

dilakukan melalui pikiran.

Ada sepuluh perbuatan baik (sucarita) yang dibagi menjadi 

tiga kelompok, atau tiga kamma baik. Kesepuluh perbuatan 

baik tersebut juga disebut sepuluh jalan perbuatan baik (dasa 

kusalakamma-patha)15.

Apakah Akar Perbuatan Baik?

Terdapat tiga jenis akar kebajikan: tidak serakah (alobha), 

tidak benci (adosa), dan tidak bodoh (amoha).

Tidak serakah mempunyai karakteristik batin tidak adanya 

hasrat terhadap obyek, atau tanpa kemelekatan kepada obyek, 

13 Welas asih adalah merupakan kebalikan dari rasa iri, rasa untuk menginginkan 
barang atau properti orang lain.

14 Keinginan baik yang tidak menginginkan jatuhnya orang lain baik secara mental 
maupun jasmani.

15 Pàthikavagga, 224 & Pàthikavaggaññhakathà, 233-234, Målapaõõà, 58 
& Målapaõõàsaññhakathà I, 206-208, Aññhasàlinã Aññhakathà, 145-147, 
Pañisambhidàmagga, 43-44 & Pàñisambhidàmagga Aññhakathà 1, 208.
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seperti setetes air di atas daun teratai (alobho àrammaõe 

cittassa agedhalakkhaõo, alagga-bhàvalakkhaõo, kamaladale 

jalabindu viya).16 Tidak tamak adalah hilangnya keserakahan, 

tetapi juga terdapat sifat positif seperti kemurahan hati dan 

sifat melepas.

Tanpa benci memiliki karakteristik tidak ada kekejaman, 

atau tanpa pertentangan seperti persahabatan (adoso 

acaõóikkalakkhaõo, avirodhalakkhaõo và, anukålamitto 

viya).17 Tidak benci bukan hanya tidak adanya kebencian 

atau kemarahan, tetapi juga terdapat sifat positif, seperti 

cinta kasih, ramah, rukun, lembut, dan seterusnya.

Tidak bodoh sama dengan kebijaksanaan, sifat arif bijaksana, 

pengetahuan tentang apa yang benar dan apa yang salah 

dengan keputusan yang baik, atau mengetahui segalanya 

dengan sebenarnya. Kebijaksanaan memiliki karakteristik 

menerangi dan memahami, seperti sinar yang menerangi 

kegelapan dan menjadi terang (sàpanesà obhàsanalakkhaõà 

ca pa¤¤à pajànanalakkhaõà ca, yathà dãpe jalite andhakàro 

nirujjhati, àloko pàtubhavati).18

Dari sepuluh perbuatan baik, tujuh perbuatan (tiga perbuatan 

jasmani dan empat perbuatan melalui ucapan) timbul karena 

tiga akar: tidak serakah (alobha), tidak benci (adosa), dan 

tidak bodoh (amoha), ketika Anda menjauhkan diri dengan 

memiliki pengetahuan (akibat buruk dari perbuatan-

perbuatan jahat, atau akibat baik karena menghindari 

perbuatan jahat). Ketujuh perbuatan tersebut berasal dari 

dua akar: tidak serakah (alobha) dan tidak benci (adosa).

Tidak iri hati atau welas asih (anabhijjhà) disertai dua akar, 

16 Aññhasàlinã Aññhakathà, 170 & A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 86.

17 Aññhasàlinã Aññhakathà, 171 & A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 86.

18  Aññhasàlinã Aññhakathà, 165 & The Expositor, 161.
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tidak benci dan tidak bodoh, jika menghindari iri hati dengan 

pengetahuan (akibat buruk dari perbuatan-perbuatan tidak 

baik ini, atau akibat baik dari menghindari perbuatan 

tersebut). Tetapi jika hanya disertai dengan satu akar yaitu 

tidak benci, karena memiliki sifatnya sendiri yaitu tidak 

serakah (alobha) maka pengendalian diri dari iri hati tidak 

dilandasi dengan pengetahuan.

Tidak dendam atau cinta kasih (abyàpàda) disertai dua akar, 

tidak serakah dan tidak bodoh jika menghindari dendam 

atau keinginan menyakiti dengan pengetahuan (akibat buruk 

dari perbuatan-perbuatan tidak baik, atau akibat baik dari 

menghindari perbuatan jahat). Jika hanya disertai satu akar 

yaitu tidak serakah, karena memiliki sifat sendiri yaitu tidak 

menyakiti atau tidak dendam (adosa), maka penghindaran 

diri dari keinginan menyakiti atau dendam tidak dilandasi 

juga dengan pengetahuan. 

Pandangan benar hanya disertai dengan dua akar, tidak 

serakah dan tidak benci, karena pandangan benar memiliki 

sifat sendiri yaitu tidak bodoh atau tanpa ketidaktahuan 

(amoha)19.

Dengan berpantang dalam sepuluh perbuatan jahat sama 

dengan “Tidak Melakukan Perbuatan Jahat.” Inilah ajaran 

pertama para Buddha.

19 Pàthikavaggaññhakathà, 234, Målapaõõàsaññhakathà 1, 208-209, Aññhasàlinã 
Aññhakathà, 147 & Pañisambhidàmaggaññhakathà 1, 209.
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Sepuluh Dasar Perbuatan Baik (Dasa Pu¤¤a Kiriya Vatthu)1

Kesepuluh dasar perbuatan baik adalah:

1. Memberi (dàna), 

2. Moralitas (sãla),

3. Meditasi (bhàvanà),

4. Rasa hormat (apaciti, apacàyana),

5. Pelayanan (veyyàvacca), 

6. Pelimpahan jasa (pattànuppadàna, pattidàna), 

7. Bergembira dengan jasa kebajikan orang lain 

(abbhànumodana, pattànumodana), 

8. Mengajarkan Dhamma (dhamma-desanà), 

9. Mendengarkan Dhamma (dhamma-savana), dan 

10. Meluruskan pandangan salah (diññhijukamma).

Dàna, Memberi atau Pemberian

Memberi adalah bermurah hati, perbuatan derma yang 

patut dipuji, yang merupakan dasar atau landasan untuk 

mendapatkan berbagai keuntungan atau manfaat. Dàna 

berarti memberikan empat kebutuhan pokok bhikkhu, 

seperti: jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan. 

Juga terdapat sepuluh dasar dàna untuk diberikan kepada 

bhikkhu atau orang lain, seperti makanan (anna), minuman 

sari buah (pàna), tempat tinggal (ghara atau àvasatha), jubah 

(vattha), alas kaki atau kendaraan (yàna), rangkaian bunga 

(màlà), wewangian (gandha), kosmetik (vilepana), tempat tidur 

(seyyà), dan lampu beserta perlengkapannya (padãpeyya).

1 Itivuttaka, 230 & Itivuttakaññhakathà, 193-196, Pàthikavagga, 182 & 
Pàthikavaggaññhakathà, 181-182, Aññhasàlinã Aññhakathà, 201-203, 
Abhidhamattha-saïgaha, 84 & The Expositor, 209, A Comprehensive Manual of 
Abhidhamma, 209.
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Secara harfiah pengertian dàna berarti kehendak (cetanà) 

yang muncul dalam diri seseorang untuk memberikan 

sepuluh dasar dàna, seperti makanan, dll; atau sifat tidak 

serakah (alobha) yang disertai dengan kehendak.2 

Tiga Jenis Kehendak dalam Dàna

Kehendak atau keinginan muncul dalam diri seseorang 

terbagi menjadi tiga tahap: saat sebelum memberikan (pubba-

cetanà), saat menyiapkan pemberian (mu¤ca-cetanà), dan 

saat setelah melakukan dàna (apara-cetanà).3

Penjelasan lain mengenai tiga jenis kehendak sebagai berikut:

1. Kehendak seseorang yang memiliki inisiatif untuk 

memberi, disebut pubba-cetanà (kehendak awal),

2. Kehendak seseorang yang memberi, mu¤ca-cetanà 

(kehendak saat memberi), 

3. Kehendak seseorang saat mengingat kembali perbuatan 

setelah ia memberi, disebut apara-cetanà (kehendak 

setelah memberi).4

Dua Jenis Pemberian (Dàna)

Terdapat dua jenis pemberian:

1. âmisa-dàna, pemberian berupa barang atau materi, 

seperti: makanan, dll; atau memberikan kebutuhan 

pokok bhikkhu.

2. Dhamma-dàna, pemberian berbentuk spiritual, religi, 

memberikan ceramah Dhamma, menganjarkan jalan 

menuju akhir dari kematian atau Nibbàõa, atau 

2 Khuddakapàñhaññhakathà, 118.

3 The Expositor, 209.

4 Vibhaïgaññhakathà, 395.
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menginstruksikan Dhamma menuju ke kebahagiaan dan 

penghentian ketidakpuasan di kehidupan saat ini dan 

kehidupan selanjutnya, yang diajarkan oleh Buddha. Dari 

keseluruhan dàna atau pemberian tersebut Dhamma-

dàna adalah yang tertinggi.5 

Pemberian Terbaik

Pemberian kebenaran melampaui semua pemberian.

Pemberian rasa kebenaran melampaui semua rasa. 

Pemberian kegembiraan dalam kebenaran melampaui semua 

kegembiraan.

Ia yang telah menghancurkan keinginan mengatasi semua 

kesedihan.6 

Sabbadànaÿ Dhammadànaÿ jinàti,

Sabbarasaÿ Dhammaraso jinàti,

Sabbaratiÿ Dhammarati jinàti,

Taõhakkhayo sabbadukkhaÿ jinàti. 

(Dhammapada, 354)

Tiga Jenis Pemberian7 

1. âmisa-dàna: pemberian materi. Dalam àmisa-dàna 

terdapat beberapa jenis materi untuk didermakan:

b. Ajjhattika-dànavatthu: materi dalam (bagian dari 

anggota tubuh), seperti mata, ginjal, atau jantung 

untuk didonorkan, dan

c. Bàhira-dànavatthu: materi luar, seperti makanan, 

pakaian, atau obat-obatan untuk didermakan.

5 Aïguttara 1, 90 & Aïguttaraññhakathà 2, 60, Khuddakapàñhaññhakathà, 118, 
Gradual saying 1, 81.

6 The Dhammapada, 270 by Nàrada & Dhammapada, 354.

7 Cariya-piñakaññhakathà, 295-297.
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2. Abhaya-dàna: memberi perlindungan dari bahaya para 

penguasa (para penguasa jahat), pencuri, kebakaran, 

kebanjiran, musuh, binatang buas, dan seterusnya, dan

3. Dhamma-dàna: memberikan Dhamma dengan pikiran 

murni.

Empat Faktor Dàna yang Benar8  

1. Sakkacca-dàna: memberi dengan sukarela, atau sepenuh 

hati (dengan kemurahan hati),

2. Sahatthà-dàna: memberi dengan tangan sendiri, 

3. Cittãkata-dàna: memberi dengan perhatian yang tepat, 

dan 

4. Anapaviddha-dàna: memberi dengan tidak dilempar.

Seseorang yang memberi derma dengan sukarela, dengan 

tangannya sendiri, dengan perhatian yang tepat, memberi 

dengan tidak dilempar, seperti seorang Brahmin muda yang 

bernama Uttara setelah kematiannya akan terlahir kembali 

di alam 33 dewa. 

Tiga Jenis Penderma atau Pendonor9

1. Dàna-dàsa

Seorang penderma tamak, dengan menikmati manisan, 

makanan lezat atau enak, atau menggunakan barang-

barang yang bagus untuk diri sendiri, tetapi memberi 

makanan pahit atau asam, atau barang-barang jelek 

kepada orang lain.

8 Mahàvagga (Dãgha-nikàya), 282.

9 Sãlakkhandhavaggaññhakathà, 266, Sagàthàvagga-Saÿyuttaññhakathà, 105 & 
Saÿyutta-ñika 1, 156, Aïguttaraññhakathà 2, 20 & Aïguttara-ñãkà 3, 16.
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2. Dàna-sahàya

Seorang penderma yang menyenangkan, orang yang 

memberi seperti apa yang ia makan atau yang juga ia 

gunakan.

3. Dàna-pati

Seorang penderma mulia, orang yang selalu menjaga 

dalam kesederhanaan, tetapi memberi makanan manis 

dan enak, atau materi yang bagus kepada orang lain.

Penjelasan lain mengenai ketiga penderma atau pendonor:10      

1. Dànapati, seorang penderma yang memberikan banyak 

materi dan menyimpan sedikit, atau memberi materi 

yang lebih baik dan menyimpan yang lebih jelek;

2. Dànasahàya, seorang penderma yang memberikan materi 

sama seperti materi yang ia miliki;

3. Dànadàsa, seorang penderma yang memberikan sedikit 

materi (atau yang jelek) dan menyimpan banyak materi 

(atau yang bagus). 

Sãla (Moralitas)

Moralitas adalah aturan, sebuah tatanan aturan yang 

menjadi dasar tingkah laku baik secara jasmani atau ucapan, 

kebajikan kehendak atau niat seseorang yang menghindari 

membunuh makhluk hidup dan seterusnya, atau seseorang 

yang memenuhi kewajibannya. Sesungguhnya, kebajikan 

adalah kehendak yang timbul dalam diri seseorang yang 

menjalankan lima sãla, delapan sãla, sepuluh sãla dan 

seterusnya.

10  Dictionary of the Pali Language (111)
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Empat Jenis Kebajikan atau Moralitas

Empat jenis kebajikan terdiri dari pemurnian (catupàrisuddhi-

sãla) adalah:

1. Pengendalian diri berkenaan dengan peraturan disiplin 

para bhikkhu (pàtimokkha-saÿvara-sãla) yang terdiri dari 

227 peraturan disiplin,

2. Pengendalian indera (indriya-saÿvara-sãla), contohnya 

kapan pun seorang bhikkhu menerima obyek dengan 

mata, suara dengan telinga, bau dengan hidung, rasa 

dengan lidah, sentuhan dengan tubuh, obyek dengan 

pikiran, ia tidak melekat terhadap penampilan secara 

keseluruhan tidak juga dari bagian-bagiannya,11

3. Pemurnian pencaharian (àjãva-pàrisuddhi-sãla), 

menghindari mencari pencaharian dengan tidak menyakiti 

makhluk lain, seperti menjual senjata, menjual manusia 

atau perbudakan, menjual daging (daging binatang 

digunakan sebagai makanan), menjual minuman keras, 

menjual racun, dan

4. Moralitas atau aturan yang berkenaan dengan empat 

kebutuhan pokok para bhikkhu (paccaya-sannissita-sãla).

Perenungan Penggunaan Kebutuhan Pokok12

Perenungan berkenaan dengan jubah, ”Merenungkan dengan 

bijaksana, aku menggunakan jubah hanya untuk menahan 

dingin, untuk menahan panas, untuk menghindari kontak 

dengan lalat, nyamuk, angin dan matahari, serta binatang 

merangkak; hanya demi menutupi anggota tubuhku yang 

terbuka untuk menutupi rasa malu.”

11 Buddhist Dictionary, 200.

12 Målapaõõàsa, 12-13, Aïguttara 2, 341, Novice Ordination by Venerable U 
Sãlànanda.
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Perenungan berkenaan dengan makanan, “Merenungkan 

dengan bijaksana, aku mengkonsumsi makanan bukan 

demi kebugaran, bukan demi kesombongan, bukan demi 

daya tarik, bukan demi keindahan, tetapi hanya untuk 

menopang dan kelangsungan tubuh, untuk menghilangkan 

rasa lapar, untuk melanjutkan kehidupan suci; dan dengan 

berpikir demikian aku mengkonsumsi makanan ini. Dengan 

mengkonsumsi makanan ini saya hanya menghilangkan rasa 

lapar, dan tidak menimbulkan perasaan baru yang disebabkan 

gangguan pencernaan; dan tubuhku akan bertahan, dan 

akan memberikan kesempurnaan dan kenyamanan.”

Perenungan berkenaan dengan tempat tinggal, “Merenungkan 

dengan bijaksana, aku menggunakan tempat tinggal hanya 

untuk menangkal rasa dingin, untuk menangkal dari panas, 

untuk menghindari kontak dengan serangga, nyamuk, 

angin dan matahari, serta binatang merangkak; hanya demi 

menghindari cuaca ekstrem, dan demi tujuan menikmati 

kesendirian.” 

Perenungan berkenaan dengan obat-obatan, “Merenungkan 

secara bijaksana, aku menggunakan obat-obatan yang sesuai 

dan melindungi kesehatan, demi menghilangkan perasaan 

sakit yang telah muncul dan disebabkan oleh gangguan 

elemen-elemen, dan demi kesehatan.”

Bhàvanà (Meditasi/Pengembangan Mental)

Meditasi adalah pengembangan mental. Ada dua jenis 

meditasi:

1. Pengembangan ketenangan atau konsentrasi (samatha-

bhàvanà) dan

2. Pengembangan pandangan terang, meditasi pandangan 
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terang, atau meditasi perhatian penuh (vipassanà-

bhàvanà).

Apacàyana atau Apaciti (Rasa Hormat)

Apacàyana atau apaciti arti secara harfiah adalah kehendak 

yang timbul dalam diri seseorang untuk menghormat kepada 

orang yang bijaksana atau orang yang lebih tua, dengan 

berdiri dari tempat duduknya tanpa mengharapkan pamrih 

apa pun.13

Rasa hormat sebagai suatu dasar perbuatan yang patut dipuji, 

misalnya ketika pergi menemui seorang bhikkhu senior, kita 

membawakan mangkuk dan jubah untuknya, memberi 

hormat kepadanya, menunjukkan jalan dan sebagainya14.  

Empat Manfaat Menghormati yang Lebih Tua

Bagi mereka yang punya kebiasaan memberi penghormatan 

dan yang selalu menghormati yang lebih tua, mendapatkan 

empat hal, yaitu:

1. Umur, 

2. Kecantikan,

3. Kebahagiaan, dan

4. Kekuatan15.

“Abhivàdanasãlissa, niccaÿ vuóóhàpacàyino, Cattàro dhammà 

vaóóhanti, àyu vaõõo sukhaÿ balaÿ16.  

13  Abhidhammattha-vibhàvinã-ñika, 176.

14  Aññhasàlinã Aññhakathà, 202, The Expositor, 210.

15  Paritta Pàli, dan Protective Sutta, 55.

16  Dhammapada, 109.
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Veyyàvacca (Pelayanan)

Veyyàvacca arti sesungguhnya adalah kehendak yang 

muncul dalam diri seorang menjalankan tugas-tugas atau 

kewajibannya kepada yang lebih tua atau merawat yang sakit 

dengan pikiran tulus dan murni.17

Pelayanan sebagai dasar perbuatan yang patut dipuji seperti 

menjalankan tugas dan kewajiban baik besar atau kecil 

kepada yang lebih tua, contoh; ketika Anda membawakan 

mangkuk seorang bhikkhu yang terlihat masuk ke kampung 

untuk ber-piõóapatta, mengisinya dengan makanan, dan 

memberikan kepadanya, dan seterusnya.18

Pattidàna (Pelimpahan Jasa)

Pattidàna arti sesungguhnya adalah kehendak yang muncul 

dalam diri orang untuk melimpahkan jasa kebajikan dengan 

yang lain.19

Berbagi jasa kebajikan seseorang sebagai dasar perbuatan 

baik misalnya: setelah seorang memberikan suatu pemberian 

berupa wewangian atau bunga, demikian ia memberikan 

sebagian jasa kebajikannya, “Biarlah jasa kebajikan ini dapat 

dinikmati oleh seseorang, atau bagi semua makhluk.”20

Berbagi Jasa Kebajikan dengan Para Dewa

Ketika seorang bijaksana membuat rumah, ia harus 

memberikan derma kepada mereka yang memiliki moralitas, 

17  Abhidhammattha-vibhàvinã-ñikà, 176.

18  Aññhasàlinã Aññhakathà, 202, The Expositor, 210

19  Abhidhammattha-vibhàvinã-ñikà, 176-177.

20  Aññhasàlinã Aññhakathà, 202, The Expositor, 210
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pengendalian diri, dan kehidupan suci. Kemudian ia membagi 

jasa kebajikan tersebut dengan para dewa di tempat tersebut. 

Akibat dari semua itu, ia akan dihormati oleh para dewa dan 

melindunginya. Bagaikan seorang putra yang mendapatkan 

perhatian penuh dari ibunya, seseorang yang di bawah 

perlindungan para dewa selalu melihat kebajikan, atau selalu 

beruntung.

Yasmiÿ padese kappeti, vàsaÿ paõóitajàtiyo,

Sãlavant’ettha bhojetvà, sa¤¤ate brahmacàrayo.

Yà tattha devatà àsuÿ, tàsaÿ dakkhiõa màdise,

Tà påjità påjayanti, mànità mànayanti naÿ.

Tato naÿ anukampanti, màtà puttaÿ va orasaÿ,

Devatànukampito poso, sadà bhadràni passati.21     

Pattànumodanà (Bergembira atas Jasa Kebajikan Orang 

Lain)

Pattànumodanà secara harfiah berarti kehendak yang muncul 

dalam diri seseorang yang bergembira atau bersuka cita 

dengan jasa kebajikan orang lain yang telah dilakukan.22

Bergembira dalam jasa kebajikan orang lain sebagai dasar 

perbuatan yang patut dipuji misalnya dengan mengucapkan 

kata ‘terima kasih’, ‘bagus’, ‘baik sekali’, atau ‘sàdhu, sàdhu, 

sàdhu’, ketika orang lain berbagi jasa kebajikan dengan kita, 

atau ketika mereka melakukan perbuatan baik lainnya.23 

21  D-Mahàvagga, 75.

22  Abhidhammattha-vibhàvinã-ñikà, 177.

23  Aññhasàlinã Aññhakathà, 203, The Expositor, 211.
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Dhamma-desanà (Berkhotbah Dhamma atau Memberikan 

Ceramah Dhamma)

Dhamma-desanà secara harfiah berarti kehendak yang 

muncul dari dalam diri seseorang yang mengajarkan Dhamma 

atau memberi ceramah Dhamma tanpa mengharapkan 

pamrih dan penghargaan.24 

Dhammassavana (Mendengarkan Uraian Dhamma dari 

Orang Lain)

Dhammassavana secara harfiah berarti kehendak yang 

muncul dalam diri seseorang yang mendengarkan ceramah 

Dhamma dari orang lain dengan pikiran murni.25  

Diññhujukamma (Meluruskan Pandangan Salah)

Diññhujukamma adalah meluruskan pandangan seseorang, 

atau memperbaiki pandangan-pandangannya sendiri, itulah 

dasar perbuatan yang patut dipuji’.26

Dengan melakukan sepuluh dasar perbuatan kebajikan sama 

halnya dengan “Mengembangkan Kebajikan”, inilah ajaran 

Buddha kedua.

24  Abhidhammattha-vibhàvinã-ñikà, 177.

25  Abhidhammattha-vibhàvinã-ñikà, 177.

26  Aññhasàlinã Aññhakathà, 203, The Expositor, 211.
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Dua Jenis Meditasi untuk Memurnikan Pikiran,

Kata “bhàvanà” dalam bahasa Pàëi berarti meditasi, 

tetapi arti secara harfiah adalah pengembangan batin. 

Dengan mempraktikkan meditasi, Anda melihat obyek 

sebagaimana mestinya, batin Anda menjadi murni dan Anda 

mengembangkan kebijaksanaan.

“Kebanyakan di antara kita seperti tempayan dengan penuh 

lubang, bocor, sehingga kita tidak bisa konsentrasi. Meditasi 

bagaikan kucuran air, yang mengisi kesadaran dengan 

kebijaksanaan dan pandangan yang jelas. Konsentrasi 

menutup lubang-lubang tersebut, dengan membuat kesadaran 

stabil tanpa mengalami kebocoran. Dengan meditasi 

seharusnya kita dengan jelas mengamati obyek yang dipilih 

dan mengerti fungsi obyek dan hubungannya dengan hal lain. 

Dengan cara seperti ini kita mengembangkan kebijaksanaan 

dan pengetahuan kita.”1 

Terdapat dua jenis meditasi:

1. Samatha-bhàvanà: pengembangan konsentrasi batin, 

pikiran terpusat, atau meditasi konsentrasi, dan

2. Vipassanà-bhàvanà: pengembangan pengertian 

mendalam, meditasi pandangan terang, atau meditasi 

perhatian penuh.

Samatha-Bhàvanà (Meditasi Konsentrasi)

Meditasi konsentrasi atau samatha bhàvanà dapat menekan 

halangan atau rintangan (pemuasan inderawi, keinginan 

jahat, kebencian, kemalasan, kegelisahan dan khawatir, 

keragu-raguan, ketidaktahuan) dan menuntun ke pencapaian 

Jhàna.

1 The Essential Themes of Buddhist Lecturer Given by Ashin Thittila, 124-125.
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Tujuh Bagian Subyek Meditasi atau 40 Subyek Meditasi

Subyek meditasi untuk pengembangan konsentrasi 

diklasifikasikan menjadi tujuh bagian:

1. Sepuluh kasiõa,

2. Sepuluh macam kotoran (asubha),

3. Sepuluh perenungan (anussati),   

4. Keadaan tanpa batas (appama¤¤à), empat keadaan luhur 

(brahma-vihàra),  

5. Satu persepsi menjijikkan pada makanan (àhàrepañikåla-

sa¤¤à), 

6. Satu analisa tentang empat elemen (catudhàtu-

vavatthàna), dan 

7. Empat keadaan non-materi (aråpa).

Tujuh subyek meditasi tersebut juga disebut 40 subyek 

meditasi.

Sepuluh Kasiõa

Sepuluh kasiõa terdiri dari:

1. Kasiõa tanah (pathavã-kasiõa),

2. Kasiõa air (àpo-kasiõa),

3. Kasiõa api (tejo-kasiõa),

4. Kasiõa udara (vàyo-kasiõa),

5. Kasiõa biru (nãla-kasiõa),

6. Kasiõa kuning (pãta-kasiõa), 

7. Kasiõa merah (lohita-kasiõa),

8. Kasiõa putih (odàta-kasiõa),

9. Kasiõa ruang (àkàsa-kasiõa) atau kasiõa ruang terbatas 

(paricchannàkàsa-kasiõa),2 dan

2 Visuddhimagga 1, 107 (Paricchannàkàsa-kasiõaÿ), The Path of Purification, 112.
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10. Kasiõa cahaya (àloka-kasiõa).

Istilah “kasiõa” dalam bahasa Pàëi berarti “keseluruhan”. 

Dalam kasiõa tanah, sebelum seorang meditator berlatih 

kasiõa tanah, ia harus membuat sebuah piringan kira-kira 

berdiameter 12 inchi di atas tanah, atau lantai, atau dinding, 

menutupinya dengan warna lumpur gelap, dan meratakannya 

dengan diperhalus. Ini adalah kasiõa tanah, yang digunakan 

sebagai tanda pendahuluan pengembangan kasiõa tanah. 

Kemudian ia melihat dengan mata terbuka piringan tersebut 

kurang lebih satu meter di depan dan fokuskan perhatian 

pada piringan itu, merenungkan sebagai “tanah... tanah...”

Dalam kasiõa air, seorang meditator boleh menggunakan 

sebuah mangkuk atau wadah yang penuh dengan air bersih 

dan memfokuskan pikiran, merenungkannya sebagai “air...

air...”

Seorang meditator yang ingin mengembangkan kasiõa api, 

bisa menyalakan api dan memandangnya melalui lubang 

kira-kira berdiamater 30 cm pada selembar kain atau kulit, 

merenungkannya sebagai “api... api...” 

Seorang meditator yang ingin mengembangkan kasiõa udara 

atau angin, bisa memfokuskan pikirannya pada tempat di 

mana angin menerpa bagian tubuhnya yang masuk melalui 

sebuah jendela, atau sebuah dinding yang berlubang dan 

mengembangkan kasiõa ini dengan merenungkan sebagai, 

“udara... udara...”

Empat kasiõa warna, seorang meditator yang ingin 

mengembangkan kasiõa warna, bisa membuat sebuah 

piringan ukuran yang telah ditetapkan, dan dengan warna 

biru, kuning, merah, atau putih, apakah dengan bunga atau 

kain. Ia bisa mengembangkannya dengan mengulang-ulang 
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nama warna, seperti: “biru… biru...”, “kuning… kuning...”, 

“merah… merah...”, atau “putih… putih...”.

Kasiõa cahaya3 bisa dikembangkan dengan konsentrasi pada 

bulan atau cahaya lampu yang tidak bergerak, atau proyeksi 

cahaya di atas tanah, atau pancaran cahaya matahari atau 

cahaya bulan yang masuk melalui sebuah lubang di dinding, 

atau lubang kunci, atau sebuah jendela yang terbuka. 

Kasiõa ruang bisa dikembangkan dengan memfokuskan 

pikiran sendiri di sebuah lubang yang berdiameter kira-kira 

12 inchi, merenungkannya sebagai, “ruang… ruang...”.

Sepuluh Jenis Hal yang Menjijikkan (Asubha)

Terdapat sepuluh macam hal yang menjijikkan:

1. Mayat yang membengkak (uddhumàtaka),   

2. Mayat yang berubah warna menjadi biru (vinãlaka),

3. Mayat yang mengeluarkan nanah (vipubbaka), 

4. Mayat yang mulai lepas dari bagiannya (vicchiddaka),

5. Mayat yang dimakan oleh binatang buas (vikkhàyitaka), 

6. Mayat dengan bagian-bagian tubuh tersebar berserakan 

(vikkhittaka),

7. Mayat yang terpotong4 dan berserakan5 (hatavikkhittaka),  

8. Mayat dengan darah (lohitaka),

9. Mayat dengan cacing-cacing tanah (puëuvaka, puëavaka), 

dan 

10. Tengkorak (aññhika).

3 A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 332-333.

4 The Path of Purification, 186.

5 A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 333.
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Sepuluh jenis hal yang menjijikkan adalah berbagai bentuk 

mayat. Sepuluh subyek meditasi di atas disarankan bertujuan 

untuk menghilangkan keinginan pemuasan nafsu indera atau 

sensual.

Menurut Visuddhimagga6, masing-masing subyek meditasi 

paling sesuai untuk para meditator, sesuai dengan diri sendiri 

atau orang lain; mayat yang membengkak cocok bagi orang 

yang serakah dan melekat dengan bentuk tubuh; mayat 

yang berubah warna menjadi biru cocok bagi orang yang 

serakah dan melekat pada warna kulit tubuh; mayat yang 

mengeluarkan nanah cocok untuk orang yang serakah dan 

melekat dengan harum dan wangi tubuh karena wewangian, 

parfum, dll; mayat yang mulai lepas dari bagiannya cocok 

bagi orang yang serakah dan melekat pada kekekaran tubuh; 

mayat yang dimakan oleh binatang buas cocok bagi orang 

yang serakah dan melekat pada penambahan bagian tubuh 

supaya terlihat sempurna seperti dada atau payudara; 

mayat dengan bagian-bagian tubuh tersebar berserakan 

cocok bagi orang yang serakah dan melekat pada keindahan 

bagian tubuh; mayat yang terpotong dan berserakan cocok 

bagi orang yang serakah dan melekat pada keindahan 

keseluruhan tubuh; mayat dengan darah cocok bagi orang 

yang serakah dan melekat pada keindahan bagian tubuh 

karena perhiasan; mayat dengan cacing-cacing tanah cocok 

bagi orang yang serakah dan melekat bahwa tubuh ini adalah 

milikku; tengkorak cocok bagi orang yang tamak akan bentuk 

gigi yang indah.

6 Visuddhimagga 1, 188, The Path of Purification, 200-201. A Comprehensive 
Manual of Abhidhamma, 333.
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Sepuluh Jenis Perenungan (Anussati)7

Terdapat sepuluh jenis perenungan:

1. Perenungan terhadap Buddha (Buddhànussati),

2. Perenungan terhadap Dhamma (Dhammànussati),

3. Perenungan terhadap Saïgha (Saïghànussati), 

4. Perenungan terhadap moralitas (sãlànussati), 

5. Perenungan terhadap kedermawanan (càgànussati),

6. Perenungan terhadap para dewa (devatànussati),

7. Perenungan terhadap kedamaian (upasamànussati),

8. Perenungan terhadap kematian (maraõànussati),

9. Perhatian penuh terhadap jasmani (kàyagatàsati), dan 

10. Perhatian penuh terhadap pernafasan (ànàpànasati).

PERENUNGAN TERHADAP BUDDHA

Buddhànussati, perenungan pada Buddha, atau perenungan 

yang dilatih dengan merenungkan kembali sifat-sifat istimewa 

Buddha, merupakan sebuah perenungan yang mengambil 

sifat-sifat istimewa Buddha sebagai obyeknya.  

Sembilan Sifat Istimewa Buddha

Buddha yang Terberkahi karena: (1) Maha suci, (2) Mencapai 

pencerahan sempurna, (3) Sempurna, (4) Penempuh jalan 

kesucian, (5) Pengenal semua alam, (6) Pembimbing manusia 

yang tiada taranya, (7) Guru para dewa dan manusia, (8) Yang 

sadar, (9) Yang patut dimuliakan.

7 Visuddhimagga 1, 191, The Path of Purification 204-206, Abhidhammatthasaïgaha, 
59 & A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 333-334.
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1. Maha Suci (Arahaÿ)

Menurut Visuddhimagga-Aññhakathà, Arahaÿ (Maha Suci) 

memiliki lima definisi. Buddha adalah makhluk sempurna 

karena alasan-alasan berikut: (1) karena Beliau jauh dari 

saÿsàra (Arahaÿ), (2-3) karena Beliau menghancurkan 

semua kekotoran batin dan saÿsàra (Ara-haÿ), (4) karena 

Beliau pantas menerima pemberian dan persembahan 

(Arahaÿ), dan (5) pantang berbuat jahat (A-rahaÿ). Lingkaran 

kelahiran tanpa awal disebut roda kelahiran (saÿsàra). 

2. Mencapai Pencerahan Sempurna (Sammàsambuddha)

Buddha adalah orang yang telah mencapai pencerahan 

sempurna, karena Beliau mengetahui segala sesuatu dengan 

tepat. Sesungguhnya, Beliau sendiri telah mengetahui segala 

sesuatunya, mengetahui apa yang harus diketahui, memahami 

apa yang harus dipahami, menghancurkan apa yang harus 

dihancurkan, merealisasi apa yang harus direalisasi, dan 

mengembangkan apa yang harus dikembangkan.

3. Terberkahi dengan Pengetahuan dan Bertingkah Laku 

Baik (Vijjàcaraõasampanna)

Buddha yang telah mencapai pencerahan sempurna memiliki 

tiga atau delapan pengetahuan dan lima belas jenis perbuatan. 

“Vijjà” berarti pengetahuan (tinggi), dan “caraõa” berarti 

perbuatan baik yang dijadikan tuntunan bagi siswa-siswa 

suci yang mengarahkan mereka ke pemusnahan kematian 

atau Nibbàõa.
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Tiga Jenis Pengetahuan (Tisso Vijjà)

Tiga jenis pengetahuan adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan yang dapat mengingat kehidupan masa 

lampau atau kehidupan sebelumnya (pubbenivàsànussati 

¤àõaÿ vijjà), 

2. Pengetahuan yang dapat melihat kematian dan kelahiran 

kembali para makhluk (sattànaÿ cutåpapàte ¤àõaÿ 

vijjà), dan  

3. Pengetahuan yang dapat memusnahkan kekotoran batin 

(àsavànaÿ khaye ¤àõaÿ vijjà).

Delapan Jenis Pengetahuan (Aññha Vijjà)

Delapan jenis pengetahuan adalah sebagai berikut:

1. Vipassanà ¤àõa: pengetahuan atau kemampuan 

mencapai pengetahuan mendalam. Dengan pengetahuan 

ini, Beliau mengetahui: “Tubuhku adalah materi, terbuat 

dari empat elemen dasar, terlahir dari ibu dan ayah, 

diberi makan nasi dan bubur, tidak kekal, rentan luka 

dan terkelupas, dan inilah kesadaranku yang terikat dan 

bergantung kepadanya.”

2. Manomayiddhi ¤àõa: pengetahuan berkaitan dengan 

materi yang diproduksi dari kesadaran (kekuatan luar 

biasa mengenai materi yang terbentuk dari kesadaran 

atau pikiran). Dengan pengetahuan ini, Beliau dapat 

menciptakan tubuh yang lain, terbentuk dari pikiran 

atau kesadaran, lengkap dengan semua anggota tubuh 

dan inderanya. 

3. Iddhividha ¤àõa: berbagai macam kekuatan luar biasa. 

Dengan kekuatan ini, Beliau bisa menjadi banyak, banyak 

menjadi satu; menghilang dan muncul kembali; melewati 
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pagar, dinding dan gunung-gunung, tidak terhalang 

seolah-olah melewati udara; masuk ke dalam tanah dan 

muncul kembali seperti di dalam air; berjalan di atas air 

tanpa memecah permukaan air seolah-olah berjalan di 

atas tanah; terbang dengan posisi kaki bersila menembus 

udara seperti seekor burung bersayap; bahkan menyentuh 

matahari dan bulan dengan tangannya, sangat besar dan 

kuat sebagaimana adanya, dan Beliau berjalan keluar 

masuk alam bahkan sampai alam Brahmà.

4. Dibbasota ¤àõa: telinga dewa. Dengan kekuatan ini, 

Beliau mampu mendengar suara-suara dari berbagai 

alam, baik alam dewa dan manusia, jauh maupun dekat.

5. Cetoppariya ¤àõa: pengetahuan membaca pikiran 

orang lain (memahami jalan pikiran orang lain). Dengan 

pengetahuan ini, Beliau mengetahui dan membedakan 

pikiran sendiri, pikiran makhluk lain atau orang lain. 

6. Pubbenivàsànussati ¤àõa: pengetahuan akan kehidupan 

sebelumnya (kekuatan untuk mengingat keadaan 

kehidupan seseorang sebelumnya). Dengan pengetahuan 

ini, Beliau mengingat banyak kehidupan sebelumnya: 

satu kelahiran, dua kelahiran,… seratus ribu kelahiran, 

dan seterusnya. 

7. Dibbacakkhu ¤àõa: mata dewa atau pengetahuan akan 

kematian dan kelahiran makhluk. 

Dengan pengetahuan ini, Beliau melihat para makhluk 

mengalami kematian dan terlahir kembali: di alam 

rendah atau alam lebih tinggi, kaya dan miskin, bahagia 

dan tidak bahagia, sebagaimana hasil dari kamma atau 

perbuatan mereka.  

8. âsavakkhaya ¤àõa: pengetahuan memusnahkan 

kekotoran batin. Dengan pikiran terkonsentrasi, 

murni, dan bersih, tanpa noda, bebas dari kekotoran, 
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dapat dikendalikan, dapat dilaksanakan, mantap, dan 

memperoleh ketenangan, Beliau mengaplikasikan 

dan mengarahkan pikiran ke pengetahuan untuk  

memusnahkan  kekotoran  batin. Dengan pengetahuan ini, 

Beliau mengetahui sesungguhnya: “Inilah ketidakpuasan, 

asal mula ketidakpuasan, lenyapnya ketidakpuasan, dan 

jalan menuju lenyapnya ketidakpuasan.”

Lima Belas Jenis Perbuatan Baik (Lima Belas Caraõa)

Caraõa berarti perbuatan baik yang dijadikan tuntunan 

bagi siswa-siswa suci yang mengarahkan ke pemusnahan 

kematian atau Nibbàõa. 

Lima belas perbuatan baik adalah sebagai berikut:

1. Sãlasaÿvara: penghindaran diri dengan melaksanakan 

aturan atau moralitas (pengendalian melalui sãla),

2. Indriyesu guttadvàratà: penghindaran diri melalui 

pengontrolan pintu indera (mengawasi pintu indera),

3. Bhojane matta¤¤uttà: menerima dan mengkonsumsi 

makanan dengan secukupnya (pengetahuan mengenai 

bagaimana menerima dan mengkonsumsi makanan)8,

4. Jàgariyànuyoga: mencurahkan selalu kewaspadaan, 

5-11. Satta Sadhammà, tujuh kondisi baik:

a. Saddhà: keyakinan,

b. Hirã: malu (malu berbuat jahat),

c. Ottapa: takut (takut akibat perbuatan jahat),

d. Bahusutta: berpengetahuan luas,

e. âraddhavãriya: energi

8 Matta¤¤utà ti pañigghaõa-paribhogavasena pamàõa¤¤utà (D-Mahàvaggaññhakathà, 
70) 
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f. Upaññhitassati: perhatian penuh, dan 

g. Pa¤¤à: kebijaksanaan,

12-15. Cattàri Råpàvacarajhànàni: empat jhàna materi.

4. Penempuh Jalan Kesucian (Sugata)

Istilah Sugata mempunyai dua definisi:

1. Seseorang atau makhluk yang telah mengakhiri atau 

mencapai keadaan tanpa kematian, Nibbàõa dan 

2. Seseorang yang berbicara dengan tepat (berarti bahwa 

Buddha hanya berbicara pada saat yang tepat dan tempat 

yang sesuai).

Enam Jenis Ucapan

Enam jenis ucapan adalah sebagai berikut:

1. Ucapan yang tidak benar, tidak tepat, dan tidak bermanfaat, 

dan tidak diterima, serta tidak menyenangkan bagi orang 

lain,

2. Ucapan yang benar, tepat, tetapi tidak bermanfaat dan 

tidak diterima, serta tidak menyenangkan bagi orang 

lain,

3. Ucapan yang benar, tepat, dan bermanfaat, tetapi tidak 

diterima, serta tidak menyenangkan bagi orang lain, 

4. Ucapan yang tidak benar, tidak tepat, dan tidak bermanfaat 

tetapi diterima, serta menyenangkan bagi orang lain,

5. Ucapan yang benar, tepat, tetapi tidak bermanfaat, dan 

diterima, serta menyenangkan bagi orang lain,

6. Ucapan yang benar, tepat, dan bermanfaat, dan diterima, 

serta menyenangkan bagi orang lain.
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Di antara berbagai jenis ucapan tersebut, hanya ketiga 

dan keenam yang merupakan dua macam ucapan Buddha, 

karena ucapan tersebut benar, tepat dan bermanfaat. 

(Majjhimapaõõàsa, Abhayaràjakumàra Sutta)

5. Pengenal Semua Alam (Lokavidå)

Buddha adalah pengenal semua alam karena Beliau telah 

mengetahui semua alam dan karakteristiknya.

Tiga Jenis Alam

Terdapat tiga jenis alam:

1. Alam formasi (saïkhàra-loka) adalah ketidakkekalan 

dan perubahan dari sifat mental dan materi, nama, dan 

istilah.

2. Alam makhluk (satta-loka) adalah pengetahuan dari 

semua makhluk, baik itu sifat, tendensi, keturunan, 

pintar atau bodoh, dll. 

3. Alam lokasi (okàsa-loka) adalah pengetahuan tentang 

tidak terbatasnya keberadaan alam semesta, bintang-

bintang, planet, dll. 

6. Pembimbing Manusia yang Tiada Taranya (Annaturo 

Purisadamma-sàrathi)

Buddha melampaui seluruh alam dalam hal sifat kebaikan, 

konsentrasi, pemahaman, pembebasan, dan pengetahuan, 

serta pemahaman menuju pembebasan, jadi Beliau adalah 

pembimbing (guru) manusia yang tiada taranya.
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7. Guru Para Dewa dan Manusia (Satthà Devamanussànaÿ)

Hal biasa bagi para ahli dalam religius untuk mencari 

petuah atau ajaran kepada para dewa, tetapi hal tersebut 

tidak dilakukan oleh Buddha. Para dewa juga makhluk yang 

terperangkap dalam lingkaran kelahiran, karena mereka 

tidak dapat menemukan jalan keluar dari lingkaran tersebut. 

Buddha juga tidak mencari petuah nasehat dari manusia, 

dan sepenuhnya hanya mengandalkan pengetahuannya akan 

Dhamma. Sebaliknya, para dewa dan manusia datang kepada 

Beliau untuk mendengarkan petuah atau saran dan ajaran, 

demikianlah Beliau adalah seorang guru. 

8. Yang Sadar (Buddho)

Buddha telah menemukan Empat Kebenaran Mulia dan 

menyadarkan makhluk lain untuk menjalankan empat hal 

tersebut, demikian Beliau disebut Yang Sadar.

Empat Kebenaran Mulia

Empat Kebenaran Mulia yang direalisasi oleh Buddha adalah:

1. Kebenaran tentang ketidakpuasan,

2. Kebenaran tentang penyebab ketidakpuasan,

3. Kebenaran tentang lenyapnya ketidakpuasan,

4. Kebenaran tentang jalan menuju lenyapnya 

ketidakpuasan.

9. Yang Patut Dimuliakan (Bhagavà)

Enam jenis kekuatan Buddha, Beliau terberkahi dengan 

enam kekuatan sebagai berikut:
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5. Keagungan (issariya), 

6. Dhamma (Dhamma),

7. Kemasyuran (yasa), 

8. Kemuliaan (sirã),  

9. Keinginan (kàma),

10. Usaha keras (payatta).

Demikian Beliau disebut patut dimuliakan.

Beliau memiliki keagungan tertinggi, melebihi pikirannya 

sendiri:

1. Animà, kekuatan untuk menjadikan ukuran tubuhnya 

mengecil, misalnya membuat ukuran sebesar atom,

2. Laghimà, kekuatan untuk membuat tubuhnya ringan, 

misalnya berjalan di udara,

3. Mahimà, kekuatan untuk menjadikan tubuh sangat besar,

4. Patti, kekuatan untuk pergi ke mana pun Beliau inginkan,

5. Pàkamma, kekuatan untuk menghasilkan apa yang 

Beliau inginkan,

6. Isità, kekuatan untuk membuat siapa pun atau apa saja 

mengikuti keinginannya,

7. Vasità, kekuatan untuk menciptakan sesuatu dengan 

cepat, misal: air, api, dll, dan 

8. Yatthakàmàvasàyità, kekuatan untuk mencapai 

kesempurnaan dengan semua yang diinginkan Beliau, 

seperti menembus udara atau melakukan hal lain dengan 

cepat.

Beliau memiliki Dhamma di luar duniawi. Beliau memiliki 

kemasyuran murni, tersebar ke tiga alam, mencapai kualitas 

kebenaran. Beliau memiliki bagian tubuh yang agung, 

sempurna dalam setiap penampilan, menyenangkan untuk 
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dilihat dan membuat penasaran untuk melihat wujudnya. 

Beliau bisa muncul di mana saja untuk pencapaian makhluk 

kapan pun Beliau inginkan, untuk manfaat bagi dirinya dan 

makhluk lain. Beliau memiliki usaha keras, upaya benar, yang 

menjadikan alasan mengapa seluruh dunia menghormatinya. 

Manfaat Merenungkan Sifat Buddha

Selama seseorang merenungkan sifat Buddha, pikirannya 

tidak akan dihinggapi oleh keserakahan, ketamakan, 

maupun kebencian atau kebodohan. Pikirannya lurus dengan 

sifat Buddha sebagai obyek. Dan dengan tidak adanya 

keserakahan, ketamakan, dll, pikirannya mengambil subyek 

meditasi dengan sungguh-sungguh; kemudian ia melihat 

dan mempertahankan pikiran dan konsentrasi terhadap 

sifat-sifat Buddha. Bilamana ia secara terus-menerus 

menerapkan latihan-latihan dan mempertahankan pikiran 

dan konsentrasinya pada sifat-sifat Buddha, dalam dirinya 

akan timbul kebahagiaan. Dan dalam keadaan bahagia, 

gangguan tubuh jasmani dan mentalnya akan reda oleh 

ketenangan, kebahagiaan ini merupakan sebab terdekat. 

Ketika gangguan-gangguan ini telah diredakan, kebahagiaan 

jasmani dan mental muncul di dalam dirinya. Jika ia penuh 

kegembiraan, batinnya, dengan sifat-sifat Buddha sebagai 

obyeknya, menjadi lebih terkonsentrasi, dengan demikian 

akhirnya faktor-faktor jhàna akan muncul pada satu 

momen. Akan tetapi karena kedalaman sifat-sifat Buddha, 

atau karena sibuk dengan merenungkan sifat-sifat Buddha 

yang bermacam-macam, jhàna yang didapatkan hanyalah 

sampai permulaan atau akses (upacàra) dan tidak sampai ke 

pencerapan (appanà). 

Dan juga, jika seorang bhikkhu merenungkan sifat-sifat 
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Buddha, ia akan menghormat dan memuja Buddha. 

Keyakinannya bertambah kuat, perhatian penuh juga akan 

bertambah kuat, pengertian dan kebajikan akan melimpah. 

Ia mendapat banyak kebahagiaan dan kegembiraan. Mampu 

mengatasi kekhawatiran dan ketakutan. Mampu menahan 

rasa sakit. Merasa seolah-olah ia hidup pada masa kehidupan 

Buddha. Dan tubuhnya, ketika perenungan sifat-sifat 

Buddha selalu berada dalam dirinya, ia pantas menerima 

penghormatan dan pantas sebagai subyek penghormatan. 

Pikirannya mengarah pada tingkat ke-Buddha-an. Bilamana 

ia memiliki kesempatan untuk melakukan pelanggaran pada 

aturan, ia memiliki kesadaran dan malu berbuat pelanggaran 

tersebut, demikian seakan ia berhadapan langsung dengan 

Buddha. Meskipun, jika ia tidak menembus ke pencapaian 

yang lebih tinggi, setidaknya ia akan terlahir di alam bahagia. 

(Path Of Purif ication, Visuddhimagga, 229-130)

Sepuluh Kekuatan Kebijaksanaan Buddha (Dasa Bala)

Sepuluh kekuatan kebijaksanaan Buddha adalah sebagai 

berikut:

1. òhànàññhànakosalla¤àõa, mempunyai pengertian 

sebagaimana apa adanya, sesuatu yang mungkin sebagai 

hal yang mungkin, dan sesuatu yang tidak mungkin 

sebagai hal yang tidak mungkin, 

2. Kammavipàka¤àõa, mempunyai pengertian sebagaimana 

apa adanya bahwa hasil dari perbuatan (kamma) yang 

harus dipertanggung-jawabkan, di masa lalu, masa 

depan, dan masa sekarang, dengan berbagai kondisi dan 

penyebabnya, 

3. Sabbatthagàminã pañipadà ¤àõa, mempunyai pengertian 

sebagaimana apa adanya bahwa ada berbagai cara yang 
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menuntun makhluk ke seluruh 31 alam kehidupan, dan 

Nibbàõa,

4. Anekadhàtu nànàdhàtu ¤àõa, mempunyai pengertian 

sebagaimana apa adanya bahwa alam kehidupan dan 

isinya terdiri dari berbagai elemen yang berbeda, 

5. Nànàdhimuttikata¤àõa, mempunyai pengertian 

sebagaimana apa adanya bagaimana para makhluk 

memiliki kecenderungan atau keinginan yang berbeda,

6. Indriyaparopariyatta¤àõa, mempunyai pengertian 

sebagaimana apa adanya bahwa setiap makhluk memiliki 

kapasitas indera yang berbeda,      

7. Jhànàdisaÿkiliññhavodànavuññhàna¤àõa, mempunyai 

pengertian sebagaimana apa adanya tentang kekotoran 

batin, membersihkannya dan kemunculan dari jhàna, 

pembebasan, konsentrasi dan pencapaian. 

8. Pubbenivàsànussati¤àõa, mengingat kembali kehidupan 

masa lampau, satu kehidupan, dua kehidupan, dan 

seterusnya,

9. Cutåpapàta¤àõa (dibbacakkhu¤àõa), dengan mata dewa 

yang murni dan melebihi manusia, melihat para makhluk 

meninggal dan terlahir kembali,  rendah dan tinggi, 

cantik dan jelek, beruntung dan malang (pengertian 

bagaimana para makhluk menjalani kehidupan sesuai 

kamma mereka), dan 

10. âsavakkhaya¤àõa, menyadarinya dengan pengetahuan 

langsung, saat ini dan dengan cepat, memasuki dan 

berdiam dalam pikiran yang bebas, dan pembebasan 

melalui kebijaksanaan yang tidak tercemar dengan 

hancurnya kekotoran batin. (Majjhimanikàya, 

Mulapaõõàsa, Mahàsãhanàda Sutta, 99-102)
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PERENUNGAN TERHADAP DHAMMA

Dhammanussati, perenungan kepada Dhamma, atau latihan 

dengan merenungkan sifat-sifat Dhamma, merupakan bentuk 

perenungan terhadap sifat-sifat Dhamma yang dibabarkan 

atau dinyatakan dengan sempurna sebagai obyeknya.

Enam Sifat Dhamma

Dhamma adalah:

1. Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Buddha,

2. Terealisasi oleh diri sendiri,

3. Secara langsung berakibat, 

4. Patut untuk dibuktikan,

5. Menuntun ke Nibbàõa,

6. Dipahami oleh para bijaksana, dalam diri masing-masing.

1. Dhamma Telah Sempurna Dibabarkan oleh Buddha 

(Svàkkhàto Bhagavatà Dhammo)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Buddha, terdiri 

dari teks Dhamma (pariyatti dhamma) dan sembilan Lokuttara 

Dhamma (nava lokkuttara dhamma). 

Dhamma telah sempurna dibabarkan karena indah pada 

awal, pada pertengahan, indah pada akhirnya, dan karena 

Dhamma dinyatakan untuk kehidupan suci yang sempurna 

dan murni dengan pengertian dan mendetail. Misalnya, 

sebuah sutta (doktrin) dengan satu rentetan pengertian, 

indah pada awal dengan syair pembuka, indah pada akhir 

dengan kesimpulan, dan indah pada pertengahan dengan isi 

dari sutta. 
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Teks Dhamma merupakan doktrin dan disiplin, atau 

Tiga Keranjang atau Kelompok (Tipiñaka): Keranjang atau 

kelompok Disiplin (Vinaya Piñaka), Keranjang atau kelompok 

Ajaran (Suttanta Piñaka), dan Keranjang atau kelompok Ajaran 

tertinggi atau filosofi dan psikologi Buddhis atau Ajaran 

metafisika Buddhis (Abhidhamma Piñaka).

Vinaya Piñaka (Keranjang Disiplin)

Vinaya Piñaka terdiri dari lima buku:

1. Pàràjika, mengatur tentang pelanggaran-pelanggaran 

terbesar,

2. Pàcittiya, mengatur tentang pelanggaran-pelanggaran 

kecil,

3. Mahàvagga, aturan tambahan tentang etika saïgha.

4. Cåëavagga, uraian etika dan kewajiban bhikkhu.

5. Parivàra, ringkasan vinaya. 

Suttanta Piñaka (Keranjang Khotbah)

1. Dãgha Nikàya (Kumpulan Khotbah Panjang) terdiri dari:

a. Sãlakhanda-vagga,

b. Mahà-vagga, dan

c. Pàthika-vagga.

2. Majjhima Nikàya (Kumpulan Khotbah Sedang) terdiri dari:

a. Mula-paõõàsa,

b. Majjhima-paõõàsa, dan 

c. Upari-paõõàsa.
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3. Saÿyutta Nikàya (Kumpulan Khotbah Persamaan) terdiri 

dari:

a. Sagàthàvagga, Nidànavagga-saÿyutta, 

b. Khandhavagga, Saëàyatanavagga-saÿyutta, dan

c. Mahàvagga-saÿyutta. 

4. Aïguttara Nikàya (Kumpulan Kotbah Berurutan) terdiri 

dari:

a. Ekaka, Duka, Tika, Catukka-nipàtta,

b. Pa¤caka, Chakka, Sattaka-nipàta, dan

c. Aññhaka, Navaka, Dasaka, Ekàdasaka-nipàta.

Aïguttara Nikàya adalah kumpulan khotbah yang disusun 

sesuai dengan nomor atau urutan.

5. Khuddaka Nikàya (Kumpulan Khotbah Singkat) terdiri 

dari:

a. Kuddakapàñha, teks-teks pendek,

b. Dhammapada, jalan kebenaran, 

c. Udàna, syair pujian kegembiraan,

d. Itivuttaka, khotbah yang diawali dengan “Demikian 

    yang dikatakan”,

e. Suttanipàta, khotbah-khotbah yang terkumpul,

f. Vimànavatthu, kisah-kisah dari rumah-rumah surgawi,

g. Petavatthu, kisah-kisah para makhluk peta,

h. Theragàtha, pujian para thera,

i. Therigàtha, pujian para theri,

j. Apadàna, kehidupan para Arahat,

k. Buddhavaÿsa, kisah para Buddha, dan 

l. Cariyàpiñaka, cara-cara bertingkah laku,

m. Jàtaka, kisah-kisah kelahiran,
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n. Mahàniddesa, penjelasan detail (besar),

o. Cåëaniddesa, penjelasan singkat (kecil),

p. Pañisambhidàmagga, penjelasan atau analisa empat 

    perbedaan,

q. Netti Peñakopadesa, panduan & instruksi Tipiñaka, dan

r. Milindapa¤hà, pertanyaan Raja Milinda.

Khuddaka Nikàya tidak hanya termasuk khotbah-

khotbah di atas, tetapi juga di dalam Vinaya Piñaka dan 

Abhidhamma Piñaka. 

Ini berarti sebagai Piñaka, Vinaya dan Abhidhamma berbeda 

dari Suttanta, tetapi sebagai Nikàya, mereka adalah bagian 

dari Khuddaka Nikàya. Sebenarnya, Khuddaka Nikàya 

sendiri adalah bagian dari Tiga Keranjang atau Kelompok, 

atau Tipiñaka. 

Abhidhamma Piñaka (Keranjang Doktrin Tertinggi/

Metafisika Buddhis)

Abhidhamma Piñaka terdiri dari tujuh buku sebagai berikut:

1. Dhammasangaõã, penjabaran detail tentang fenomena,

2. Vibhaïga, buku risalah,

3. Dhàtukathà, pembahasan tentang elemen-elemen,

4. Puggalapa¤¤atti, deskripsi tentang individu, 

5. Kathàvatthu, pokok-pokok perdebatan,

6. Yamaka, buku analisis logika dalam bentuk berpasangan, 

dan

7. Paññhàna, buku relasi atau hubungan.
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Terdapat 55 buku atau risalah dari Aññhakathà, kitab 

Komentar:

1. Pàràjikakaõóa-Aññhakathà (Vol. 1) disebut “Samanta-

pàsàdikà” (Vinaya),

2. Pàràjikakaõóa-Aññhakathà (Vol. 2) disebut “Samanta-

pàsàdikà” (Vinaya),

3. Pàcityàdi-Aññhakathà (Pàcittiya & Mahàvagga) (Vinaya),

4. Càëavaggàdi-Aññhakathà (Cåëavagga &Parivàra) (Vinaya),

5. Sãlakkhandhavagga-Aññhakathà disebut “Sumaïgala-

vilàsinã” (Suttanta),

6. Mahàvagga-Aññhakathà (Suttanta),

7. Pàthikavagga-Aññhakathà (Suttanta),

8. Målapaõõàsa-Aññhakathà (Vol. 1) disebut “Papa¤casådanã” 

(Suttanta),

9. Målapaõõàsa-Aññhakathà (Vol. 2) (Suttanta),

10. Majjhimapaõõàsa-Aññhakathà (Suttanta),

11. Uparipaõõàsa-Aññhakathà (Suttanta),

12. Saÿyutta-Aññhakathà (Vol. 1) (Sagàthàvagga) disebut 

“Sàratthappakàsanã” (Suttanta),

13. Saÿyutta-Aññhakathà (Vol. 2) (Nidànavagga & 

Khandhavagga) (Suttanta),

14. Saÿyutta-Aññhakathà (Vol. 3) (Saëàyatanavagga & 

Mahàvagga) (Suttanta),

15. Aïguttaraññhakathà (Vol. 1) (Ekakanipàta) disebut 

“Manorathapåraõã” (Suttanta), 

16. Aïguttaraññhakathà (Vol. 2) (Duka, Tika & Catukkanipàta) 

(Suttanta),

17. Aïguttaraññhakathà (Vol. 3) (Pa¤caka-Ekàdasakanipàta) 

(Suttanta),

18. Aññhasàlinã-Aññhakatha (Dhammasaïgaõã atau Dhamma-
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saïgaha-Aññhakathà) (Abhidhamma), 

19. Sammohavinodanã-Aññhakathà (Vibhaïga-Aññhakathà) 

(Abhidhamma),

20. Pa¤capakaraõa-Aññhakathà (Dhàtukathà, 

Puggalapa¤¤atti, Kathàvatthu, Yamakappakaraõa & 

Paññhànappakaraõa) (Abhidhamma),

21. Khuddakapàñhaññhakathà disebut “Paramatthajotikà” 

(Suttanta),

22. Dhammapadaññhakathà (Vol. 1) (1-Yamakavagga-8-

Sahassavagga) (Suttanta),

23. Dhammapadaññhakatha (Vol. 2) (9-Pàpavagga-26-

Bràhmaõavagga) (Suttanta),

24. Udànaññhakathà disebut “Paramatthadãpanã” (Suttanta),

25. Itivuttakaññhakathà disebut “Paramatthadãpanã” (Suttanta),

26. Suttanipàtaññhakathà (Vol. 1) disebut “Paramatthajotikà” 

(Suttanta),

27. Suttanipàtaññhakathà (Vol. 2) disebut “Paramatthajotikà” 

(Suttanta),

28. Vimànavatthu-Aññhakathà disebut “Paramatthadãpanã” 

(Suttanta),

29. Petavatthu-Aññhakathà disebut “Paramatthadãpanã” 

(Suttanta),

30. Theragàthà-Aññhakathà (Vol. 1) disebut “Paramatthadãpanã” 

(Suttanta),

31. Theragàthà-Aññhakathà (Vol.  2) disebut “Paramatthadãpanã” 

(Suttanta),

32. Therigàthà-Aññhakathà disebut “Paramatthadãpanã” 

(Suttanta),

33. Apadànaññhakathà (Vol. 1) disebut “Visuddhajansvilàsini” 

(Suttanta),
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34. Apadànaññhakathà (Vol. 2) disebut “Visuddhajanavilàsini” 

(Suttanta),

35. Buddhavaÿsaññhakathà disebut “Madhuratthavilàsini” 

(Suttanta),

36. Cariyàpiñakaññhakathà disebut “Paramatthadãpanã” 

(Suttanta),

37. Jàtakaññhakathà (Vol. 1) (Ekakanipàta) (Suttanta),

38. Jàtakaññhakathà (Vol. 2) (Duka  dan Tikanipàta) (Suttanta),

39. Jàtakaññhakathà (Vol. 3) (Catuka-Navakanipàta) (Suttanta),

40. Jàtakaññhakathà (Vol. 4) (Dasaka-Vãsatinipàta) (Suttanta),

41. Jàtakaññhakathà (Vol. 5) (Tiÿsa-Asãtinipàta) (Suttanta),

42. Jàtakaññhakathà (Vol. 6) (Mahànipàta) (Suttanta),

43. Jàtakaññhakathà (Vol. 7) (Mahànipàta) (Suttanta),

44. Mahàniddesaññhakathà disebut “Saddhammappajjotika” 

(Suttanta),

45. Cåëaniddesatthakathà-Netti-Aññhakathà (Suttanta),

46. Pañisambhidàmaggaññhakathà (Vol. 1) disebut 

“Saddhammappakàsanã” (Suttanta),

47. Pañisambhidàmaggaññhakathà (Vol. 2) disebut 

“Saddhammappakàsanã” (Suttanta),

48. Kaïkhàvitaraõã-Aññhakathà (Suttanta),

49. Vinayasaïgahaññhakathà (Suttanta),

50. Visuddhimagga (Vol. 1) (Suttanta & Abhidhamma),

51. Visuddhimagga (Vol. 2) (Suttanta & Abhidhamma),

52. Khuddasikkhà & Målasikkhà (Vinaya),

53. Vinaya-vinicchaya & Uttara-vinicchaya (Vinaya),

54. Abhidhammàvatàra-Aññhakathà (Nàmaråpapariccheda & 

Paramattha-vinicchaya) (Abhidhamma),

55. Abhidhamma-saïgaha disebut “Kaniññhaïguli-Aññhakathà” 

(Kitab komentar terkecil) (Abhidhamma) dan seterusnya.
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Terdapat 37 buku òãkà, kitab Sub-Komentar: 

1. Vajirabuddhi-òãkà (Vinaya),

2. Sàratthadãpanã- òãkà (vol. 1) (Vinaya),

3. Sàratthadãpanã- òãkà (Vol. 2) (Vinaya),

4. Sàratthadãpanã- òãkà (Vol. 3) (Vinaya),

5. Vimativinodanã- òãkà (Vol. 1) (Vinaya),

6. Vimativinodanã- òãkà (Vol. 2) (Vinaya),

7. Sãlakkhandhavagga- òãkà (Puraõa- òãkà = Sub-komentar 

Lama) (Suttanta),

8. Sãlakkhandhavagga-Abhinavañãkà (Sub-komentar Baru, 

Vol. 1) (Suttanta),

9. Sãlakkhandhavagga-Abhinavañãkà (Sub-komentar Baru, 

Vol. 2) (Suttanta),

10. Mahàvagga- òãkà (Suttanta),

11. Pàthikavagga- òãkà (Suttanta),

12. Målapaõõàsa- òãkà (Vol. 1) (Suttanta),

13. Màulapaõõàsa- òãkà (Vol. 2) (Suttanta),

14. Majjhimapaõõàsa- òãkà -Uparipannasa- òãkà (Suttanta),

15. Saÿyutta- òãkà (Vol. 1) (Suttanta),

16. Saÿyutta- òãkà (Vol. 2) (Suttanta),

17. Aïguttara- òãkà (Vol. 1) (Sutanta),

18. Aïguttara- òãkà (Vol. 2) (Suttanta),

19. Aïguttara- òãkà (Vol. 3) (Suttanta),

20. Netti-òãkà --Nettivibhàvanã (Suttanta),

21. Dhammasaïgaõã-Mulañãkà-Anuñãkà (Abhidhamma),

22. Vibhaïga-Mulàñãkà-Anuñãkà (Abhidhamma),

23. Pa¤capakaraõa-Mulàñãkà-Anuñãkà (Abhidhamma),

24. Visuddhimagga-Mahàñãkà (vol. 1),
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25. Visuddhimagga-Mahàñãkà (Vol. 2),

26. Kaõkhàvitaraõã-Puràõañãkà-Abhinavañãkà (Vinaya),

27. Abhidhammatthavibhàvanã-òãkà (Abhidhamma),

28. Khuddasikkhà-puràõa & Abhinava-òãkà (Vinaya),

29. Vinayavinicchaya-Tika (Vol. 1) (Vinaya),

30. Vinayavinicchaya-òãkà (Uttaravinicchaya-òãkàyasahità) 

(Vol. 2) (Vinaya),

31. Vinayàlaïkàra-òãkà (Vol. 1) (Vinaya),

32. Vinayàlaïkàra-òãkà (Vol. 2) (Vinaya),

33. Abhidhammàvatàràbhinava-òãkà (Vol. 1) (Abhidhamma),

34. Abhidhammàvatàràbhinava-òãkà (Vol. 2) (Abhidhamma),

35. Abhidhammatthavibhàvinã-òãkà (Abhidhamma),

36. Paramattha-Dãpanã òãkà (Abhidhamma),

37. Aïkura-òãkà (Abhidhamma), dan seterusnya.

Sembilan lokuttara Dhamma adalah empat Magga (Jalan), 

empat Phala (Buah), dan Nibbàõa. Empat Magga (Jalan), 

merupakan Jalan Tengah menuju ke Nibbàõa dengan tidak 

melaksanakan dua hal ekstrem, yaitu pemuasan keinginan 

indera dan penyiksaaan diri, jalan ini telah sempurna 

dinyatakan. Dan empat Phala (Buah), dimana kekotoran 

batin telah dilenyapkan juga telah sempurna dibabarkan. 

Dan Nibbàõa, yang dimiliki oleh semua makhluk adalah 

kekal, tanpa kematian, perlindungan, dll. juga sempurna 

telah dibabarkan. 

Empat Magga (Jalan) adalah (1) Jalan “pengarung arus” 

(Sotàpatti-magga), (2) Jalan “terlahir sekali lagi” (Sakadàgàmi-

magga), (3) Jalan “tidak kembali lagi” (Anàgàmi-magga), dan 

(4) Jalan kesucian terakhir (Arahata-magga).  

Jalan “pengarung arus” (Sotàpatti-magga) berarti Lokuttara 
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Dhamma pertama yang memasuki arus menuju mencapai 

Nibbàõa.”

Jalan “terlahir sekali lagi” (Sakadàgàmi-magga) berarti 

lokuttara Dhamma kedua adalah seseorang atau makhluk 

yang hanya akan terlahir sekali di bumi sebelum mencapai 

Arahat.

Jalan “tidak kembali lagi” (Anàgàmi-magga) berarti lokuttara 

Dhamma ketiga adalah seseorang atau makhluk yang tidak 

akan pernah kembali lagi ke alam indera.

Jalan ke-Arahat-an (Arahat-magga) berarti lokuttara Dhamma 

keempat dimana seseorang atau makhluk mencapai Arahat.

Empat Phala (Buah) adalah (1) Buah “pengarung arus” 

(Sotàpatti-phala), (2) Buah “terlahir sekali lagi” (Sakadàgàmi-

phala), (3) Buah “tidak kembali lagi” (Anàgàmi-phala), dan (4) 

Buah kesucian terakhir (arahat-phala).  

Buah dari Pengarung-Arus (Sotàpatti-phala) artinya lokuttara 

Dhamma pertama merupakan hasil dari semua pencapaian 

kesucian pertama.

Buah ‘terlahir sekali lagi’ (Sakadàgàmi-phala), artinya 

lokuttara Dhamma kedua merupakan buah dari semua 

pencapaian kesucian kedua.

Buah ‘tidak kembali lagi’ (Anàgàmi-phala), artinya lokuttara 

Dhamma ketiga merupakan buah dari semua pencapaian 

kesucian ketiga.

Buah ‘kesucian terakhir’ (Arahat-phala), artinya lokuttara 

Dhamma keempat merupakan buah dari semua pencapaian 

kesucian keempat.
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2. Direalisasi oleh Diri Sendiri (Sandiññhiko)

Dhamma adalah jalan mulia yang harus direalisasi oleh diri 

sendiri. Ini hanya bisa terlihat oleh mereka yang suci, yang 

telah melenyapkan keserakahan, kebencian, dan kebodohan. 

Selain itu, Dhamma yang direalisasikan oleh diri sendiri, juga 

merupakan sembilan lokuttara Dhamma melalui pandangan 

pengetahuan secara terus-menerus tanpa mengandalkan 

keyakinan yang lain. 

3. Secara Langsung Berakibat (Akàliko)

Dhamma, yang memberikan buah langsung adalah Lokuttara-

magga, jalan ini langsung diikuti oleh Buah (Phala). Bahkan 

tidak memerlukan atau menunggu selama beberapa waktu, 

lima hari, tujuh hari, Jalan ini akan memberikan Buah secara 

langsung ketika muncul.

Kemunculan dari Magga bertahan hanya satu momen batin. 

Setelah itu, hasilnya atau Kesadaran Buah (Phala citta) 

muncul sesuai dengan prosedur javana atau proses batin. 

(Abhidhammattha Saïgaha). 

3. Patut untuk Dibuktikan (Ehipassiko)

Dhamma yang patut untuk dibuktikan adalah Lokuttara-

magga (Jalan), Lokuttara-phala (Buah), dan Nibbàõa. 

Sebenarnya intisari dari Dhamma tersebut bisa ditemukan di 

dalam diri sendiri, dan karena ia murni bagai bulatan bulan 

purnama di langit yang bersih.

4. Menuntun ke Nibbàna (Opànayyiko)

Dhamma yang membawa diri kita pada suatu keadaan 
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lokuttara karena Magga (Jalan) dan Phala (Buah) yang akan 

membawa kita ke Nibbàõa, karena Nibbàõa harus disadari 

atau direalisasi oleh diri sendiri. 

5. Dipahami oleh para Bijaksana, dalam Diri Masing-

masing (Paccataÿ Veditabho Vi¤¤åhi)

Dhamma yang direalisasi oleh para bijaksana, dan dalam 

diri masing-masing, artinya Dhamma dipahami oleh para 

bijaksana, mereka yang memiliki pemahaman cepat untuk 

pencapaian dirinya —Hanya sembilan Dhamma tersebut 

yang mampu direalisasi dan dialami oleh para makhluk 

suci, Magga (Jalan) telah dikembangkan, Phala (Buah) telah 

dicapai, dan Nibbàõa (terbebasnya ketidakpuasan) direalisasi 

oleh mereka. 

Manfaat Merenungkan Sifat-sifat Dhamma

Semakin sering seseorang merenungkan sifat-sifat Dhamma, 

maka pikirannya tidak dipenuhi dengan nafsu, kebencian, 

maupun ketidaktahuan. Ia memiliki pikiran tepat yang 

terinspirasi oleh Dhamma. Dan ketika ia telah menekan 

rintangan-rintangan, faktor-faktor jhàna muncul pada satu 

momen proses batin. Namun dikarenakan kedalaman sifat-

sifat Dhamma, atau dikarenakan oleh terlalu mengerahkan 

perhatian ke berbagai sifat-sifat Dhamma, jhàna yang dicapai 

hanya sampai akses (upacàra, konsentrasi hanya sampai 

sebelum memasuki pencerapan) tanpa mencapai pencerapan 

(appàna, masa konsentrasi selama pencerapan).

Dan juga, bilamana seorang meditator merenungkan Dhamma, 

ia berpikir, “Di masa lalu aku tidak pernah menjumpai seorang 

guru yang mengajarkan Dhamma yang membawa diriku ke 
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pencapaian; di masa sekarang aku juga tidak menjumpai 

seorang pun guru seperti Buddha.”

Dengan merenungkan sifat-sifat Dhamma, ia penuh hormat 

dan pujian pada Buddha. Memiliki rasa hormat yang tinggi 

pada Dhamma, ia mencapai keyakinan penuh dan juga 

kebahagiaan dan kesenangan. Ia mengatasi kekhawatiran 

dan ketakutan. Ia mampu menahan rasa sakit dan merasa 

seolah-olah ia hidup pada masa kehadiran Dhamma.

Lagi pula, jasmani seseorang yang tengah merenungkan sifat-

sifat Dhamma patut mendapat penghormatan dan pujian. 

Pikirannya memiliki kecenderungan untuk merealisasi 

Dhamma yang tiada bandingnya. Bilamana ia mendapatkan 

kesempatan untuk perbuatan salah dan pelanggaran, ia 

memiliki kesadaran yang kuat dan rasa malu untuk tidak 

melakukan perbuatan tersebut, karena merenungkan sifat-

sifat Dhamma yang sempurna dibabarkan. Apabila ia tidak 

memahami sepenuhnya perenungan sifat Dhamma tersebut, 

setidaknya ia akan terlahir di alam bahagia. 

PERENUNGAN TERHADAP SAðGHA

Saïghànussati, perenungan kepada Saïgha (perkumpulan 

para arya), atau praktik perenungan dengan mengingat 

kembali sifat atau kebaikan dari Saïgha, suatu bentuk 

perhatian penuh dengan merenungkan sifat-sifat kebaikan 

dari Saïgha sebagai obyeknya.

Sembilan Sifat Saïgha

Saïgha mempunyai sembilan sifat sebagai berikut:

1. Para siswa Buddha telah bertindak baik (suppañippanno); 
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2. Para siswa Buddha telah bertindak lurus (ujupañipanno);

3. Para siswa Buddha telah bertindak benar (¤àyappañipanno);

4. Para siswa Buddha telah bertindak patut 

(sàmãcippañipanno);

Saïgha siswa Buddha yang terdiri dari empat pasang 

makhluk suci, delapan jenis makhluk suci:

5. Patut menerima persembahan (àhuneyyo),

6. Patut menerima keramahan (pàhuneyyo), 

7. Patut menerima pemberian (dakkhineyyo),

8. Patut menerima penghormatan (a¤jalikaraõãyo),

9. Ladang kebajikan yang tiada taranya (anuttaraÿ 

pu¤¤akkhettàm lokassa). 

1. Para Siswa Buddha Telah Bertindak Baik (Suppañippanno)

Siswa Buddha telah melaksanakan cara yang baik (tepat) 

karena mereka telah melaksanakan cara praktik yang sesuai 

dengan instruksi, sesuai dengan ajaran dan disiplin yang 

telah sempurna dinyatakan oleh Buddha, dan karena para 

siswa telah melaksanakan cara yang bersih.

2. Para Siswa Buddha Telah Bertindak Lurus 

(Ujuppañipanno)

Para siswa Buddha telah bertindak lurus karena mereka 

telah mempraktikkan cara dengan menghindari dua jalan 

ekstrem (melekat pada pemuasan nafsu dan penyiksaan diri), 

mengambil jalan tengah, dan karena telah mempraktikkan 

cara melepaskan kekotoran baik yang dilakukan oleh jasmani, 

ucapan, dan kecurangan serta ketidakjujuran.
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3. Para Siswa Buddha Telah Bertindak Benar 

(¥àyappañipanno)

Para siswa Buddha telah bertindak benar karena telah 

mempraktikkan jalan benar, karena Nibbàõa juga disebut 

“Benar (¤àya)”, dan para siswa Buddha telah mempraktikkan 

jalan menuju ke Nibbàõa. 

4. Para Siswa Buddha Telah Bertindak Patut 

(Sàmãcippañipanno)

Para siswa Buddha telah bertindah patut karena telah 

mempraktikkan cara yang patut dan berbuat tepat.

Cattàri Purisa-yugàni, empat pasang makhluk suci sebagai 

berikut:

1. Makhluk pertama adalah seseorang atau makhluk yang 

telah berada pada tingkat Jalan dan Buah dari kesucian 

tingkat pertama, yaitu “Pengarung-Arus” (Sotàpanna),  

2. Makhluk kedua adalah seseorang atau makhluk yang 

telah berada pada tingkat Jalan dan Buah dari kesucian 

tingkat kedua, yaitu “Terlahir Sekali Lagi” (Sakadàgàmi),

3. Makhluk ketiga adalah seseorang atau makhluk yang 

telah berada pada tingkat Jalan dan Buah dari kesucian 

tingkat ketiga, yaitu “Tidak Kembali Lagi” (Anàgàmi), dan

4. Makhluk keempat adalah seseorang atau makhluk yang 

telah berada pada tingkat Jalan dan Buah dari kesucian 

tingkat keempat, yaitu Arahat.

Aññha Purisa-puggala, delapan jenis makhluk suci adalah 

empat pasang makhluk yang mencapai tingkat empat Magga 

(Jalan) dan empat Phala (Buah). 
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5. Patut Menerima Persembahan (âhuõeyyo)

Siswa Buddha patut menerima persembahan (empat 

kebutuhan pokok) bahkan meskipun pemberian tersebut 

harus dibawa dari tempat yang jauh, karena siswa Buddha 

atau Saïgha akan membuat persembahan atau pemberian ini 

akan mendapatkan hasil atau manfaat yang besar.

6. Patut Menerima Keramahan (Pàhuõeyyo)

Siswa Buddha patut menerima keramahan (seperti halnya 

bentuk keramahan ketika sanak saudara, teman dekat 

yang datang) karena tidak ada bentuk keramahan lain yang 

sesuai untuk diberikan kepada saïgha siswa Buddha yang 

sangat jarang bisa ditemui dengan sifat–sifat menawan dan 

menyenangkan.

7. Patut Menerima Pemberian (Dakkhiõeyyo)

Suatu pemberian karena keyakinan yang kuat disebut 

“persembahan (dakkhiõa)”. Saïgha siswa Buddha patut atas 

pemberian atau persembahan karena mampu memurnikan 

persembahan menjadi hasil atau manfaat yang besar.

8. Patut Menerima Penghormatan (A¤jalikaraõãyo)

Saïgha siswa Buddha patut menerima penghormatan dengan 

merangkapkan kedua telapak tangan di atas kepala (a¤jali) 

oleh seluruh makhluk yang ada di seluruh alam. Demikian 

siswa Buddha patut menerima penghormatan. 
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9. Ladang Kebajikan yang Tiada Taranya (Anuttaraÿ 

Pu¤¤akkhettàÿ Lokassa)

Ladang kebajikan yang tiada taranya. Berbagai macam 

jasa kebajikan di dunia ini yang menuntun tumbuhnya 

kesejahteraan dan kebahagiaan, demikian siswa Buddha 

merupakan ladang jasa kebajikan yang tiada taranya di 

dunia.

Manfaat Merenungkan Sifat Saïgha

Semakin sering seseorang merenungkan sifat-sifat Saïgha, 

pikirannya tidak dipenuhi dengan nafsu, kebencian, maupun 

ketidaktahuan. Ia memiliki pikiran tepat yang terinspirasi oleh 

Saïgha. Dan ketika ia telah menekan rintangan-rintangan, 

faktor-faktor jhàna muncul pada satu momen proses batin. 

Namun dikarenakan kedalaman sifat-sifat Saïgha, atau 

dikarenakan oleh terlalu mengerahkan perhatian pada sifat-

sifat Saïgha, jhàna yang dicapai hanya sampai akses atau 

permulaan (upacàra, konsentrasi hanya sampai sebelum 

memasuki pencerapan) tanpa mencapai pencerapan (appàna, 

masa konsentrasi selama pencerapan).

Lagi pula, ketika seorang bhikkhu merenungkan kembali 

sifat-sifat Saïgha, ia bersikap sopan dan hormat terhadap 

Saïgha. Ia memperoleh keyakinan dan mendapatkan banyak 

kebahagiaan dan kesenangan. Ia mengatasi rasa kekhawatiran 

dan ketakutan. Ia mampu menahan rasa sakit dan merasa 

seolah-olah ia hidup dalam tengah-tengah kehadiran Saïgha. 

Seseorang yang tengah merenungkan sifat-sifat Saïgha patut 

mendapat penghormatan dan pujian ataupun bangunan 

uposatha untuk dirinya tempat di mana perkumpulan 

para bhikkhu tinggal. Bilamana ia mendapatkan peluang 

atau kesempatan untuk berbuat salah atau pelanggaran, 
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ia memiliki kesadaran yang kuat dan rasa malu untuk 

melakukan perbuatan tersebut karena merenungkan sifat-

sifat Saïgha. Apabila ia tidak memahami sepenuhnya 

perenungan terhadap sifat saïgha tersebut, setidaknya ia 

akan terlahir di alam bahagia.     

  

SILâNUSSATI (PERENUNGAN TERHADAP MORALITAS)

Sãlànussati berarti latihan perenungan kembali sifat-sifat 

moralitas. Dengan perhatian penuh merenungkan kembali 

kebajikan yang telah dilakukannya sebagai obyek meditasi.

CâGâNUSSATI (PERENUNGAN TERHADAP KEMURAHAN 

HATI)

Perenungan muncul, dengan merenungkan kebajikan-

kebajikan bersedekah atau berdana yang telah dilakukannya. 

Dengan perhatian penuh merenungkan kebajikan-kebajikan 

bersedekah atau berdàna yang telah dilakukanya sebagai 

obyek meditasi.

DEVATâNUSSATI (PERENUNGAN PADA SIFAT DEWA)

Perenungan muncul, dengan merenungkan kebajikan-

kebajikan yang telah dilakukannya, dengan dewa yang 

menjadi saksi. Dengan perhatian penuh merenungkan 

kembali kebajikan-kebajikan dengan dewa sebagai saksinya 

sebagai obyek meditasi.
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UPASAMâNUSSATI (PERENUNGAN TERHADAP 

KEDAMAIAN)

Perenungan muncul dengan merenungkan sifat dan kebajikan 

dari Nibbàõa yang merupakan hilangnya ketidakpuasan atau 

penderitaan sebagai bentuk kedamaian yang kekal sebagai 

obyek meditasi.

MARAöâNUSSATI (PERENUNGAN TERHADAP KEMATIAN)

Perenungan muncul dengan merenungkan proses kematian. 

Dengan perhatian penuh merenungkan proses kematian 

sebagai obyek meditasi.

Seseorang yang ingin mengembangkan perenungan kematian 

harus mencari tempat sepi kemudian melatih dengan 

kebijaksanaan dengan cara “Kematian akan terjadi; indera 

kehidupan akan terhenti”, atau “Kematian... Kematian...” 

Semua kesehatan berakhir dengan sakit, masa muda 

berakhir dengan usia tua. Semua kehidupan berakhir dengan 

kematian, bahkan semua alam makhluk hidup diikuti dengan 

kelahiran, tua, sakit, dan kematian. 

Sabbaÿ àrogyaÿ byàdhipariyosànaÿ, 

Sabbaÿ yobbanaÿ jaràpariyosànaÿ,

Sabbaÿ jãvitaÿ maraõapariyosànaÿ’

Sabboyeva lokasannivàso jàtiyà anugato,

Jaràya anusaño, byàdhinà abhibhåto,

Maraõena abbhàhato.9

Kematian direnungkan dengan tujuh cara dengan 

membandingkan diri sendiri dengan orang lain, kematian 

9  Visuddhimagga I, 225.
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seharusnya direnungkan melalui perbandingan dengan tujuh 

cara sebagai berikut:10  

1. Dengan mereka yang memiliki ketenaran besar,

2. Dengan mereka yang memiliki kebajikan besar,

3. Dengan mereka yang memiliki kekuatan besar,

4. Dengan mereka yang memiliki kekuatan paling besar, 

5. Dengan mereka yang memiliki pengertian dan 

kebijaksanaan tinggi,

6. Dengan para Pacceka Buddha, dan

7. Dengan para Buddha yang sempurna tercerahkan. 

Kematian sebaiknya direnungkan melalui perbandingan 

dengan mereka yang memiliki ketenaran besar dengan cara 

sebagai berikut: 

“Pasti, kematian ini akan datang kepada para raja besar 

seperti Mahàsammata, Mandhàtu, atau Mahàsudassana, 

yang memiliki ketenaran besar, pengikut yang besar, dan 

kekayaan yang luar biasa; begitu juga, kematian pun akan 

menghampiriku. 

Para raja besar dan raja-raja lainnya,

Yang ketenarannya tersebar begitu luas,

Mereka jatuh juga ke dalam kekuasaan kematian”

Mahàyasà ràjavarà, Mahàsammatàdayo,

Tepi maccuvasaÿ pattà, màdisesu kathà’va kà?11 

Kematian sebaiknya direnungkan melalui perbandingan 

dengan mereka yang memiliki jasa kebajikan besar dengan 

cara sebagai berikut: 

10  Visuddhimagga I, 225-227, The Path of Purification, 250-252.

11 Visuddhimagga I, 225-227, The Path of Purification, 251 & The Path of Purity, 
268.
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“Jotika, Jañila, Ugga, Meõóaka, dan Puõõaka yang terkenal 

sebagai orang-orang yang memiliki jasa kebajikan yang besar 

di dunia, tetapi mereka semua menghadapi kematian; begitu 

juga, kematian akan menghampiriku.”

Jotiko, Jañilo, Uggo, Meõóako attha Puõõako, 

Ete ca¤¤e ca ye loke, mahàpu¤¤àa’ ti vissutà.

Sabbe maraõaÿ’àpannà, màdisesu kathàva kà?12    

Kematian sebaiknya direnungkan melalui perbandingan 

dengan mereka yang memiliki kekuatan besar dengan cara 

sebagai berikut: 

“Vàsudeva, Baladeva, Bhãmasena, Yidhiññhila, dan Cànura 

adalah pegulat yang terkenal di dunia, tetapi mereka pergi ke 

kematian juga; begitu juga, kematian akan menghampiriku.”

Vàsudevo Baladevo, Bhãmaseno Yudhiññhilo, 

Cànuro yo mahàmallo, antakassa vasaÿ gatà. 

Evaÿ kàyabalåpetà, iti lokamhi vissutà,

Etepi maraõaÿ yàtà, màdisesu kathàva kà.13

Kematian sebaiknya juga direnungkan melalui perbandingan 

dengan mereka yang memiliki kekuatan paling besar dengan 

cara sebagai berikut: 

“Siswa utama (Mahà Moggallàna) yang memiliki maha 

kekuatan besar yang dapat mengguncangkan Istana Vejayanta 

dengan hanya mengarahkan jari kakinya, tetapi ia jatuh ke  

dalam kematian juga, seperti seekor menjangan yang jatuh 

ke dalam mulut seekor harimau; begitu juga, kematian akan 

menghampiriku.”

12 Visuddhimagga I, 225-227, The Path of Purification, 251.

13 Visuddhimagga I, 226, The Path of Purification, 251.
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Pàdaïgutthakamattena, Vejayantam’ akampayi.

Yonàmiddhimataÿ seññho, dutiyo Aggasàvako.

Sopi maccumukhaÿ ghoraÿ, migo sãhamukhaÿ viya,

Paviññho saha iddhãhi, màdisesu kathàva kà?”14  

Kematian sebaiknya juga direnungkan melalui perbandingan 

dengan mereka yang memiliki pengertian dan kebijaksanaan 

dengan cara sebagai berikut: 

“Kecuali Buddha, tidak ada makhluk lain yang sebanding 

dengan Sàriputta dalam hal pengertian dan kebijaksanaan. 

Meskipun demikian, dengan pengertian dan kebijaksanaan 

yang besar, Sàriputta dengan pengertian dan kebijaksanaan 

jatuh ke dalam kekuasaan kematian juga; begitu juga, 

kematian akan menghampiriku?”

Lokanàthaÿ ñhapetvàna, ye ca¤¤e atthi pàõino.

Pa¤¤àya Sàriputtasa, kalaÿ nàgghanti soëasim.

Evaÿ nàma mahàpa¤¤o, pañhamo Aggasàvako,

Maraõassa vasaÿ patto, màdisesu  kathàva kà?15  

Kematian sebaiknya juga direnungkan melalui perbandingan 

dengan para Pacekka Buddha dengan cara sebagai berikut: 

“Meskipun mereka yang melumatkan semua kekotoran batin 

dengan kekuatan pengetahuan dan semangat mereka sendiri 

dan mencapai Pacceka Buddha atau pencerahan diri sendiri, 

yang berdiri sendiri bagai cula badak dan terlindungi, tetap 

tidak terbebas dari kematian. Bagaimana mungkin aku tidak 

akan bebas dari kematian.”16

Kematian sebaiknya juga direnungkan melalui perbandingan 

dengan para Buddha yang telah mencapai pencerahan 

14  Visuddhimagga I, 226.

15  Visuddhimagga I, 266.

16  Visuddhimagga I, 226, The Path of Purification, 252.
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sempurna, dengan cara sebagai berikut: “Buddha, memiliki 

tubuh dengan 80 tanda minor dan 32 tanda mayor dari orang 

hebat, yang memiliki tubuh Dhamma dipenuhi dengan sifat 

kebajikan, dll., murni dalam semua aspek, yang melebihi 

kebesaran ketenaran, jasa-jasa kebajikan, kekuatan, 

kekuatan supernormal, dan pemahaman, yang tidak ada 

bandingnya, tercapai dan sempurna tercerahkan, bahkan 

beliau dipadamkan langsung oleh hujan kematian bagai 

gumpalan api besar yang dipadamkan oleh curahan air. 

Seseorang seperti aku, bagaimana mungkin kematian tidak 

akan terjadi padaku.”17    

Kematian Direnungkan dengan Perbandingan Melalui Tiga 

Cara Lainnya

“Setiap hari orang-orang yang lebih tua dariku meninggal; 

begitu pun juga orang-orang yang lebih muda meninggal; 

juga orang-orang yang sama usianya meninggal; kematian 

belum berhenti. Jadi, aku (kita) juga suatu saat pasti akan 

meninggal.”

Lima Hal yang Tidak Dapat Diprediksi atau Hal yang Tidak 

Diketahui Sebelumnya

Kematian juga harus direnungkan dengan lima hal yang tidak 

bisa diprediksi:

1. Jangka waktu kehidupan, jangka waktu kehidupan 

adalah hal yang tidak dapat dilihat atau diprediksi, karena 

tidak ada definisi seperti: “Seseorang seharusnya hidup 

sampai sekian lama, tidak lebih dari waktu tersebut.”

17 Visuddhimagga I, 226, The Path of Purity, 269-270 & The Path of Purification, 
252.
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2. Penyakit, penyakit juga tidak dapat diprediksi, karena 

tidak ada definisi seperti: “Makhluk hidup hanya 

meninggal karena penyakit ini, bukan dengan penyakit 

yang lainnya.”

3. Waktu, waktu juga tidak dapat dikira, karena tidak ada 

definisi seperti: “Seseorang seharusnya meninggal hanya 

pada saat ini, bukan waktu yang lain.”

4. Di mana tubuh jasmani ini akan terbaring, tempat di mana 

ia akan terbaring juga tidak dapat diprediksi, karena tidak 

ada definisi seperti: “Jika makhluk meninggal, jasmani 

mereka harus diletakkan atau dikuburkan di sini, bukan 

di tempat lain.”

5. Alam kelahiran setelah kematian, kelahiran setelah 

kematian tidak dapat kita prediksi, karena tidak ada 

definisi seperti: “Orang yang meninggal, pasti terlahir 

kembali di alam sini.”

18Jãvitaÿ byàdhi kàlo ca, dehanikkhepannaÿ gati,

Pa¤c’ete jãvalokasmiÿ, animittà na nàyare.

Jangka waktu kehidupan, penyakit dan waktu, dan di mana 

tubuh akan dibaringkan, alam kelahiran setelah kematian:

Makhluk yang ada di dunia tidak akan pernah tahu akan hal-

hal tersebut; tidak ada ramalan prediksi kapan hal tersebut 

akan terjadi.

Kehidupan, penyakit, waktu, dan di mana tubuh ini terbaring, 

dan alam mana yang akan dituju: lima hal ini tidak pernah 

diketahui, karena hal tersebut adalah tanpa pertanda di alam 

kehidupan.

(1) jangka waktu kehidupan (umur), (2) penyakit (penyakit yang 

menimbulkan kematian), (3) waktu (kapan seseorang akan 

18 Visuddhimagga I, 228, The Path of Purification, 254 & The Path of Purity, 271.
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meninggal), (4) tempat di mana badan ini akan dibaringkan, 

dan (5) kehidupan setelah kematian –lima hal tanpa pertanda 

di dunia kehidupan tidak dapat diketahui sebelumnya.

Lima Hal yang Seharusnya Semua Orang Kerap Renungkan

Lima hal yang seharusnya semua orang kerap kali renungkan, 

adalah sebagai berikut:

1. Usia tua,

2. Penyakit,

3. Kematian,

4. Perpisahan dari orang yang dikasihi, dan

5. Kamma.

Pertama, seseorang harus sering merenungkan usia tua, 

dengan cara sebagai berikut: “Terus-menerus umurku 

bertambah dan menuju usia tua; aku tidak dapat 

menghindarinya.” 

Masa muda yang terobsesi dengan kebanggaan usia; mereka 

yang bangga dengan masa muda, berani melakukan perbuatan 

buruk yang dilakukan melalui badan jasmani, ucapan, dan 

pikiran. Namun bagi seseorang yang secara terus-menerus 

merenungkan usia tua, rasa kebanggaan masa muda mampu 

secara total dihilangkan atau dikurangi. 

Kedua, seseorang harus sering merenungkan penyakit, 

dengan cara sebagai berikut: “Terus-menerus aku menghadapi 

penyakit; aku tidak bisa menghindarinya.” Mereka yang 

sehat terobsesi dengan kebanggaan kesehatan; mereka yang 

bangga dengan kesehatan, berani melakukan perbuatan 

buruk yang dilakukan melalui badan jasmani, ucapan dan 

pikiran. Namun bagi seseorang yang secara terus-menerus 

merenungkan penyakit, kebanggaan pada kesehatan mampu 
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secara total dihilangkan atau dikurangi.

Ketiga, seseorang harus sering merenungkan kematian, 

dengan cara sebagai berikut: “Terus-menerus aku menghadapi 

menuju kematian; aku tidak bisa menghindarinya.” Makhluk 

yang memiliki usia panjang terobsesi dengan kebanggaan; 

mereka yang bangga pada usia panjang, berani melakukan 

perbuatan buruk yang dilakukan melalui badan jasmani, 

ucapan, dan pikiran. Namun bagi seseorang yang sering 

merenungkan kematian, kebanggaan pada hidup bisa total 

dihilangkan atau dikurangi.

Keempat, seseorang harus sering merenungkan perpisahan 

dengan orang yang dikasihi, dengan cara sebagai berikut: 

“Terus-menerus aku akan terpisah dari orang yang 

kusayangi karena kehidupan atau kematian; aku tidak dapat 

menghindarinya.” Terobsesi dengan kemelekatan kepada 

mereka yang disayangi; gembira dengan kemelekatan itu, 

mereka berani melakukan perbuatan buruk yang dilakukan 

oleh badan jasmani, ucapan, dan pikiran. Namun bagi 

seseorang yang sering merenungkan berpisah dengan 

yang mereka sayangi, kemelekatan itu mampu secara total 

dihilangkan, atau dikurangi.

Kelima, seseorang harus sering merenungkan perbuatan 

atau kamma-nya sendiri, perbuatan atau tindakan baik atau 

buruk, dengan cara sebagai berikut: “Aku adalah akibat dari 

kamma-ku atau pemilik kamma-ku sendiri; pewaris kamma-

ku; terlahir dari kamma-ku; berhubungan dengan kamma-

ku; kamma adalah perlindunganku. Apa pun kamma yang 

aku lakukan, baik atau buruk, aku akan menjadi pewaris. 

Karena tidak merenungkannya, makhluk-makhluk berani 

melakukan perbuatan buruk melalui badan jasmani, 

ucapan, dan pikiran. Namun bagi seseorang yang sering 
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merenungkan kamma-nya, perbuatan buruk mampu secara 

total dihilangkan atau dikurangi. (Aïguttara-nikàya, Vol 3, 

Abhiõhapaccavekkhitabbaññhàna Sutta)

KâYAGATâSATI                                                           

(PERHATIAN MURNI TERHADAP   BAGIAN TUBUH) 

Kàyagatàsati, perhatian murni atau perhatian penuh pada 

bagian-bagian tubuh yang terdiri dari 32 bagian tubuh 

(dvattiÿsàkàra). Perhatian murni atau perhatian penuh pada 

bagian tubuh, adalah untuk meditasi perhatian murni yang 

memiliki obyek bagian-bagian tersebut, seperti rambut... dll. 

Seseorang memiliki suatu kemelekatan pada jasmaninya 

sendiri atau orang lain, jadi untuk menghilangkan atau 

menguranginya, ia meref leksikan bagian-bagian tubuh dari 

bawah ke atas, dari kaki sampai rambut dan dari rambut 

kepala turun ke bawah, terbungkus oleh kulit dan penuh 

dengan kekotoran.

Para bhikkhu, seorang bhikkhu merenungkan tubuh ini:

Ke atas, dari telapak kaki, ke bawah dari ujung rambutnya, 

dilapisi oleh kulit dan penuh dengan kekotoran,

Demikianlah, terdapat di dalam tubuh ini19      

Rambut kepala, bulu badan, kuku, gigi, kulit,20 5

Daging, otot, tulang, sumsum, ginjal;21 5  

Jantung, hati, selaput dada, limpa kecil, paru-paru;22 5

19 Dãghanikàya, Mahàvagga, 233-234 & The Four Foundation of Mindfulness, 65.

20 Tacapa¤caka, lima komponen yang diakhiri dengan kulit. 

21 Vakkapa¤caka, lima komponen yang diakhiri dengan ginjal.

22 Papphàsapa¤caka, lima komponen yang diakhiri dengan paru-paru.
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Usus23, perut, makanan yang tak tercerna, kotoran, otak24 5

Air empedu, lendir25, nanah, darah, keringat, lemak26 6

Air mata, getah bening27, air liur, ingus, minyak sendi, air 

seni.28 6

âNâPâNASATI                                                            

(PERHATIAN MURNI TERHADAP PERNAFASAN)

ânàpànasati berarti perhatian murni atau perhatian penuh 

pada sensasi sentuhan nafas masuk dan nafas keluar, pada 

lubang hidung, kapan saja udara dirasakan menyentuh 

ketika nafas masuk dan keluar. Ini adalah istilah perhatian 

murni atau perhatian penuh yang mengambil pernafasan 

sebagai obyeknya. 

23 Usus, saluran panjang dari bagian dalam perut dan menuju saluran pembuangan 
di dalam tubuh, usus ini juga membawa makanan dari perut.

24 Matthaluïgapa¤caka, lima komponen yang diakhiri dengan otak.

25 Berbentuk seperti jeli kental yang diproduksi melalui hidung atau tenggorokan, 
pada saat seseorang terkena penyakit f lu atau kedinginan.

26 Medachakkapa¤caka, lima komponen yang diakhiri dengan lemak.

27 Cairan bening yang diproduksi di dalam tubuh.

28 Muttachakka, enam komponen yang diakhiri dengan air seni.
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Berikut adalah Empat Keadaan Luhur yang harus diketahui 

dan dikembangkan:

Brahmavihàra terdiri dari (1) cinta-kasih (mettà), (2) welas 

asih (karuõà), (3) simpati atau turut bergembira (mudità), dan 

(4) keseimbangan (upekkhà).

Cinta kasih merupakan cinta tanpa adanya rasa memiliki. 

Cinta tanpa keakuan, universal, cinta untuk semua. Tidak 

membedakan kesejahteraan sendiri dan makhluk lain. 

Welas asih merupakan simpati pada semua makhluk yang 

menderita, tanpa memandang rendah mereka. Welas asih 

memiliki karakteristik menghilangkan penderitaan makhluk 

lain. Tidak membedakan penderitaan sendiri dan penderitaan 

makhluk lain. 

Bersimpati atau berbahagia merupakan sebuah kegembiraan 

altruistik (tidak mementingkan diri sendiri) dalam kesuksesan 

atau kesejahteraan orang lain. 

Keseimbangan merupakan sebuah sikap dalam melihat hal-

hal tanpa memihak, dengan tenang, dan dengan pikiran yang 

seimbang.

CINTA KASIH 

(Mettà)

Cinta kasih adalah cinta tanpa kemelekatan; juga cinta dan 

niat baik untuk semua makhluk tanpa diskriminasi jenis 

apa pun. Seorang meditator yang ingin mengembangkan 

cinta kasih seharusnya merenungkan hal negatif dari 

membenci, dan keuntungan dari kesabaran karena ia harus 

melepaskan kebencian, dan mencapai kesabaran dengan 

mengembangkannya. 
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Empat Jenis Orang Sebaiknya Bukan yang Pertama 

Dipancarkan Cinta Kasih 1

Ketika seseorang mulai mempraktikkan meditasi cinta kasih, 

ia tidak seharusnya mengembangkan atau memancarkan 

cinta kasih untuk pertama kalinya kepada: (1) seorang yang 

tidak dikasihi, (2) teman yang sangat dicintai, (3) seorang 

yang netral, (4) seorang musuh (orang yang tidak disukai). 

Ada beberapa alasan mengapa cinta kasih tidak seharusnya 

dikembangkan atau dipancarkan terlebih dahulu kepada 

orang yang tidak disukai dan orang lain. (1) Menempatkan 

orang yang tidak disukai di posisi orang yang dikasihi 

adalah melelahkan (terlalu lelah). (2) Menempatkan teman 

yang sangat dikasihi di posisi seorang yang netral adalah 

melelahkan. (3) Menempatkan seorang netral di posisi orang 

yang dihormati, atau di posisi orang yang dikasihi adalah 

melelahkan, dan (4) Menempatkan seorang musuh (sahabat 

yang tidak ramah) di posisi orang yang dikasihi adalah sulit, 

dan amarah akan muncul di dalam dirinya.

Dua Jenis Orang Tidak Seharusnya Secara Khusus 

Dipancarkan Cinta Kasih2

Cinta kasih tidak seharusnya dipancarkan secara khusus 

terhadap lawan jenis. Apabila seseorang memancarkan cinta 

kasih secara khusus kepada lawan jenis, nafsu muncul di 

dalam dirinya. Pernah suatu ketika putra seorang pejabat 

kerajaan bertanya kepada seorang bhikkhu yang kerap kali 

dikunjungi, “Bhante, terhadap siapa seharusnya cinta kasih 

dipancarkan?” Bhikkhu menjawab, “Terhadap seseorang 

yang ia dikasihi.” Putra pejabat sangat mencintai istrinya, 

1 Visuddhimagga 1, 287.

2 Visuddhimagga 1, 287, 288.
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kemudian, memancarkan cinta kasih kepada istrinya. 

Sepanjang malam ia berusaha keras untuk masuk ke dalam 

kamar sementara istrinya sedang tidur dan pintunya terkunci. 

Oleh karena itu, cinta kasih tidak seharusnya secara khusus 

dipancarkan kepada lawan jenis.

Cinta kasih juga tidak seharusnya dipancarkan kepada 

orang mati. Apabila seseorang memancarkanya kepada orang 

telah meninggal, ia tidak mencapai pencerapan (konsentrasi 

penuh) tidak juga konsentrasi permulaan (konsentrasi akses). 

Seorang bhikkhu muda mulai mempraktikkan meditasi cinta 

kasih terhadap gurunya, tetapi meditasi cinta kasih yang ia 

praktikan tidak ada kemajuan. Ia pergi menemui seorang 

bhikkhu senior dan berkata, “Bhante, saya begitu terbiasa 

dengan pencapaian jhàna melalui meditasi cinta kasih, 

tetapi saya tidak dapat mencapainya. Apa yang terjadi?” 

Bhikkhu senior menjawab, “Carilah tanda (obyek meditasimu) 

sahabatku.” Ketika ia mencarinya, ia mengetahui bahwa 

gurunya telah meninggal. Demikian ia melanjutkan praktik 

cinta kasih terhadap makhluk hidup yang lain dan mencapai 

pencerapan. Oleh karena itu, cinta kasih tidak seharusnya 

dipancarkan kepada orang yang telah meninggal.

Orang yang Seharusnya Dipancarkan Cinta Kasih Secara 

Teratur3 

Cinta kasih seharusnya terus dipancarkan kepada orang-

orang sebagai berikut:

1. Diri sendiri,

2. Orang yang sangat baik (para guru, orangtua, sanak 

keluarga, dan sahabat),

3. Seorang netral, dan

3 Visuddhimagga 1, 289.
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4. Seorang musuh (orang yang bertentangan atau tidak 

ramah).

Pertama, cinta kasih seharusnya dipancarkan kepada diri 

sendiri, dengan cara sebagai berikut: 

“Semoga aku terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga aku menjaga diriku dengan 

bahagia.”

Setelah memancarkan cinta kasih kepada diri sendiri seperti 

contoh, selanjutnya seorang seharusnya memancarkan 

kepada para guru, orangtua, sanak keluarga, dan sahabat 

baik, dengan cara sebagai berikut: 

“Semoga para guru, orangtua, sanak keluarga dan sahabat 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.”

Kemudian seorang seharusnya memancarkan cinta kasih 

kepada orang-orang netral, dengan cara sebagai berikut: 

“Semoga semua orang terbebas dari permusuhan, penderitaan, 

dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.”

Akhirnya, seorang memancarkan cinta kasih kepada musuh 

atau orang yang bertentangan, dengan cara sebagai berikut: 

“Semoga musuh atau orang-orang yang tidak ramah terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.”
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Tiga Cara Memancarkan Cinta Kasih4

Ada tiga cara memancarkan cinta kasih yang dipraktikkan:

1. Lima cara memancarkan cinta kasih secara umum,

2. Tujuh cara memancarkan cinta kasih secara khusus, dan

3. Sepuluh cara memancarkan cinta kasih ke sepuluh arah.

528 CARA MEMANCARKAN CINTA KASIH 

(20 + 28 + 480)

Lima Cara Memancarkan Cinta Kasih Secara Umum

Seseorang memancarkan cinta kasih ke segala penjuru arah 

dengan lima cara sebagai berikut:  

1. Semoga semua makhluk terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua makhluk yang bernafas terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk kecil terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua orang terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga mereka semua yang memiliki jiwa terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

4 Pañisambhidàmagga, 314-315.
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Tujuh Cara Memancarkan Cinta Kasih Secara Khusus

Ia memancarkan dan mengembangkan cinta kasih secara 

khusus melalui tujuh cara sebagai berikut:

1. Semoga semua perempuan terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua laki-laki terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk ariya terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua makhluk yang bukan ariya5  terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua dewa terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua umat manusia terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan terbebas dari permusuhan, penderitaan, 

dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri 

mereka dengan bahagia.”

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk 

Hidup ke Sepuluh Penjuru Arah

Ia memancarkan cinta kasih kepada semua makhluk hidup 

ke sepuluh penjuru arah dengan cara sebagai berikut:

5 Semua makhluk yang maih tercengkeram oleh pemuasan nafsu indera .



135

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

1. Semoga semua makhluk yang berada di arah timur 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

2. Semoga semua makhluk yang berada di arah barat terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia. 

3. Semoga semua makhluk yang berada di arah utara 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

4. Semoga semua makhluk yang berada di arah selatan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

5. Semoga semua makhluk yang berada di arah tenggara 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

6. Semoga semua makhluk yang berada di arah barat 

laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

7. Semoga semua makhluk yang berada di arah timur 

laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia. 

8. Semoga semua makhluk yang berada di arah barat 

daya terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

9. Semoga semua makhluk yang berada di arah bawah 
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terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

10. Semoga semua makhluk yang berada di arah atas terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia. 

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk 

Bernafas di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

timur terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

2. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

barat terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

utara terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

4. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

selatan terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

5. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

tenggara terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

6. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

barat laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 
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kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

7. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

timur laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia. 

8. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

barat daya terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

9. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

bawah terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

10. Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah 

atas terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia. 

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk di 

Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk di arah timur terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua makhluk di arah barat terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk di arah utara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua makhluk di arah selatan terbebas dari 
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permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua makhluk di arah tenggara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua makhluk di arah barat laut terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua makhluk di arah timur laut terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

8. Semoga semua makhluk di arah barat daya terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

9. Semoga semua makhluk di arah bawah terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua makhluk di arah atas terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Orang di 

Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua orang di arah timur terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua orang di arah barat terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia. 

3. Semoga semua orang di arah utara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 
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mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua orang di arah selatan terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua orang di arah tenggara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua orang di arah barat laut terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua orang di arah timur laut terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

8. Semoga semua orang di arah barat daya terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

9. Semoga semua orang di arah bawah terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua orang di arah atas terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk 

yang Memiliki Jasmani dan Batin di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin 

di arah timur terbebas dari permusuhan, penderitaan, 

dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri 

mereka dengan bahagia. 

2. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin 

di arah barat terbebas dari permusuhan, penderitaan, 
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dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri 

mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin 

di arah utara terbebas dari permusuhan, penderitaan, 

dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri 

mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin 

di arah selatan terbebas dari permusuhan, penderitaan, 

dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri 

mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin 

di arah tenggara terbebas dari permusuhan, penderitaan, 

dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri 

mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan 

pikiran di arah barat laut terbebas dari permusuhan, 

kesedihan, dan kemalangan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin 

di arah penjuru timur laut terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

8. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan 

batin di arah barat daya terbebas dari permusuhan, 

penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka 

menjaga diri mereka dengan bahagia.

9. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin 

di arah bawah terbebas dari permusuhan, penderitaan, 

dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri 

mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin 

di arah atas terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 
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kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Perempuan 

di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua perempuan di arah timur terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.    

2. Semoga semua perempuan di arah barat terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua perempuan di arah utara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua perempuan di arah selatan terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua perempuan di arah tenggara terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua perempuan di arah barat laut terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua perempuan di arah timur laut terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

8. Semoga semua perempuan di arah barat daya terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

9. Semoga semua perempuan di arah bawah terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 
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mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua perempuan di arah atas terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Laki-laki di 

Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua laki-laki di arah timur terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua laki-laki di arah barat terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua laki-laki di arah utara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua laki-laki di arah selatan terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua laki-laki di arah tenggara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua laki-laki di arah barat laut terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua laki-laki di arah timur laut terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia. 

8. Semoga semua laki-laki di arah barat daya terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.
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9. Semoga semua laki-laki di arah bawah terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua laki-laki di arah atas terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memacarkan Cinta Kasih kepada Makhluk Ariya 

(Makhluk Suci) di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk ariya di arah timur terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua makhluk ariya di arah barat terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk ariya di arah utara terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua makhluk ariya di arah selatan terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua makhluk ariya di arah tenggara terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua makhluk ariya di arah barat laut terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua makhluk ariya di arah timur laut terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

8. Semoga semua makhluk ariya di arah barat daya terbebas 
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dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

9. Semoga semua makhluk ariya di arah bawah terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua makhluk ariya di arah atas terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Makhluk Bukan 

Ariya (Bukan Makhluk Suci) di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia. 

2. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah utara 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

4. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah selatan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

5. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah tenggara 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

6. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat 
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laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

7. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur 

laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia.

8. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat 

daya terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan 

kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka 

dengan bahagia. 

9. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah bawah 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

10. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah atas terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada para Dewa di 

Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua para dewa di arah timur terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua para dewa di arah barat terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua para dewa di arah utara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua para dewa di arah selatan terbebas dari 
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permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua para dewa di arah tenggara terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua para dewa di arah barat laut terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua para dewa di arah timur laut terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

8. Semoga semua para dewa di arah barat daya terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

9. Semoga semua para dewa di arah bawah terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua para dewa di arah atas terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Bagaimana Memancarkan Cinta Kasih Semua Umat 

Manusia ke Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua umat manusia di arah timur terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua umat manusia di arah barat terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua umat manusia di arah utara terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 
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semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua umat manusia di arah selatan terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga semua umat manusia di arah tenggara terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

6. Semoga semua umat manusia di arah barat laut terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

7. Semoga semua umat manusia di arah timur laut terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

8. Semoga semua umat manusia di arah barat daya terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

9. Semoga semua umat manusia di arah bawah terbebas 

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta 

semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia. 

10. Semoga semua umat manusia di arah atas terbebas dari 

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga 

mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk 

yang Berada di Empat Alam Menyedihkan di Sepuluh 

Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah timur yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia. 
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2. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah barat yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

3. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah utara yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

4. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah selatan yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

5. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah tenggara yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

6. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah barat laut yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

7. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah timur laut yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

8. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah barat daya yang berada di empat alam menyedihkan 
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terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

9. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah bawah yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

10. Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan 

di arah atas yang berada di empat alam menyedihkan 

terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan, 

serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan 

bahagia.

Cara Lain Memancarkan Cinta Kasih

Cinta kasih merupakan suatu jenis cinta, yaitu cinta tanpa 

kemelekatan, diidamkan atau nafsu. Ini adalah kebajikan 

dan keinginan tulus untuk kesejahteraan semua makhluk 

termasuk diri kita. Jadi ketika Anda mempraktikkan cinta 

kasih dan mengharapkan kebahagiaan sendiri, dengan 

mengatakan, “Semoga saya sejahtera, bahagia, dan damai,” 

ini seharusnya tidak diintrepretasikan sebagai sesuatu yang 

egois, karena untuk memancarkan pikiran-pikiran cinta 

kasih kita kepada yang lain, kita harus mengembangkan dulu 

pikiran-pikiran tersebut dalam diri kita. Juga, ketika Anda 

memancarkan pikiran-pikiran tersebut kepada diri Anda, 

Anda dapat menjadikan diri sebagai contoh. Artinya, ketika 

Anda mengatakan, “Semoga saya sejahtera, bahagia, dan 

damai,” Anda berpikir, “Seperti saya yang ingin sejahtera, 

bahagia, dan damai begitu juga semua makhluk lain. Jadi 

semoga mereka juga sejahtera, bahagia, dan damai.” Untuk 

bisa mempraktikkan cinta kasih kepada makhluk lain, 
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pertama Anda harus mempraktikkan cinta kasih kepada diri 

Anda.

Kemudian Anda memancarkan pikiran-pikiran cinta kasih 

Anda kepada makhluk lainnya. Anda dapat memancarkan 

pikiran-pikiran cinta kasih dengan cara yang berbeda. Anda 

bisa memancarkan pikiran-pikiran cinta kasih kepada semua 

makhluk ke semua arah. Anda bisa memancarkan cinta 

kasih kepada semua makhluk yang berada dalam rumah ini. 

“Semua makhluk“, kita maksudkan bukan hanya manusia, 

tetapi juga binatang, serangga, dll. Lalu Anda memancarkan 

cinta kasih kepada semua makhluk di daerah sekitar, di kota, 

di provinsi, di negara bagian, di negara, di dunia, di alam 

semesta, dan terakhir kepada semua makhluk secara umum. 

Ketika Anda mengatakan kalimat-kalimat tersebut kepada 

diri Anda, silahkan, anggaplah mereka dan mencoba untuk 

melihat, dan bayangkan para makhluk yang Anda sebutkan 

dalam keadaan sejahtera, bahagia dan damai, dan pikiran-

pikiran cinta kasih yang Anda pancarkan sampai pada 

mereka, menyentuh mereka, menguasai mereka serta 

membuat mereka sungguh-sungguh sejahtera, bahagia, 

dan damai. Akan diperlukan waktu sekitar 15 menit. Ketika 

mempraktikkan meditasi cinta kasih, ulangi kalimat-kalimat 

berikut dalam hati untuk diri Anda masing-masing sekitar 

sepuluh kali.

Semoga saya sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga semua makhluk di rumah ini (vihàra atau candi) 

sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga semua makhluk di daerah ini sejahtera, bahagia, 

dan damai.

Semoga semua makhluk di kota ini (jalan, jalan besar, 

kampung, dll.) sejahtera, bahagia, dan damai.
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Semoga semua makhluk di provinsi ini sejahtera, bahagia, 

dan damai.

Semoga semua makhluk di negara bagian ini (divisi) 

sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga semua makhluk di negara ini sejahtera, bahagia, 

dan damai.

Semoga semua makhluk di dunia ini sejahtera, bahagia, 

dan damai.

Semoga semua makhluk di alam semesta ini sejahtera, 

bahagia, dan damai. 

Semoga semua makhluk sejahtera, bahagia, dan damai.

Cinta kasih juga bisa dipraktikkan melalui orang-orang 

sebagai berikut:

Semoga saya sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga guru saya sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga orangtua saya sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga sanak-keluarga saya sejahtera, bahagia, dan 

damai.

Semoga sahabat saya sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga orang-orang yang tidak memihak, sejahtera, 

bahagia, dan damai.

Semoga orang-orang yang tidak ramah atau musuh, 

sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga semua yang bermeditasi sejahtera, bahagia, dan 

damai. 

Semoga semua makhluk sejahtera, bahagia, dan damai. 

(Meditation Instruction by Venerable U Sãlànanda, 11-13)          
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Sebelas Manfaat Mempraktikkan Cinta Kasih6

Siapa pun yang melatih cinta kasih dapat memperoleh sebelas 

manfaat:

i. Ia tidur dengan nyenyak.

ii. Ia terbangun dengan nyaman.

iii. Ia tidak bermimpi buruk.

iv. Ia dikasihi umat manusia.

v. Ia dikasihi makhluk yang bukan manusia.

vi. Para dewa menjaganya.

vii. Api, racun, dan senjata-senjata tidak mampu 

menyakitinya.

viii. Pikirannya mudah terkonsentrasi.

ix. Ekspresi wajahnya tenang dan cerah.

x. Ia meninggal dengan tenang.

xi. Apabila ia tidak menembus pencapaian tertinggi, dia 

akan terlahir di Alam Brahmà.

WELAS ASIH 

(Karuõà)

Cara Memancarkan Welas Asih kepada Makhluk Menderita

Welas asih memiliki karakteristik yaitu pengembangan untuk 

menghilangkan rasa sakit atau penderitaan makhluk. Welas 

asih seharusnya dipancarkan kepada mereka yang sedang 

menderita, dengan cara sebagai berikut:

Semoga semua makhluk yang sedang menderita terbebas 

6 Pañisambhidàmagga, 314 & The Path of Discrimination 317 & Visuddgimagga 1, 
305-307.
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dari penderitaan. 

Semoga semua makhluk yang berada dalam ketakutan 

terbebas dari ketakutan.

Semoga semua makhluk yang berada dalam kedukaan 

terbebas dari kedukaan. 

Tiga Cara Memancarkan Welas Asih

Terdapat tiga jenis welas asih yang harus dipraktikkan:

1. Lima cara memancarkan welas asih secara umum,

2. Tujuh cara memancarkan welas asih secara khusus, dan

3. Sepuluh cara memancarkan welas asih ke sepuluh arah.

132 CARA MEMANCARKAN WELAS ASIH 

(5 + 7 + 120)

Lima Cara Memancarkan Welas Asih Secara Umum

1. Semoga semua makhluk yang sedang menderita terbebas 

dari penderitaan.

2. Semoga semua makhluk bernafas yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

3. Semoga semua makhluk hidup yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

4. Semoga semua orang yang sedang menderita terbebas 

dari penderitaan.

5. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan. 



154

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

Tujuh Cara Memancarkan Welas Asih Secara Khusus

1. Semoga semua perempuan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

2. Semoga semua laki-laki yang sedang menderita terbebas 

dari penderitaan.

3. Semoga semua makhluk ariya yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

4. Semoga semua makhluk bukan ariya yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

5. Semoga semua dewa yang sedang menderita terbebas 

dari penderitaan.

6. Semoga semua umat manusia yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

7. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan terbebas dari penderitaan.

Sepuluh Cara Memancarkan Welas Asih di Segala Arah

1. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

timur terbebas dari penderitaan.

2. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

barat terbebas dari penderitaan.

3. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

utara terbebas dari penderitaan.

4. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

selatan terbebas dari penderitaan.

5. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

tenggara terbebas dari penderitaan.

6. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

barat laut terbebas dari penderitaan.
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7. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

timur laut terbebas dari penderitaan.

8. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

barat daya terbebas dari penderitaan.

9. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

bawah terbebas dari penderitaan.

10. Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah 

atas terbebas dari penderitaan.

11. Semoga semua makhluk bernafas di arah timur yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

12. Semoga semua makhluk bernafas di arah barat yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

13. Semoga semua makhluk bernafas di arah utara yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

14. Semoga semua makhluk bernafas di arah selatan yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

15. Semoga semua makhluk bernafas di arah tenggara yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

16. Semoga semua makhluk bernafas di arah barat laut 

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

17. Semoga semua makhluk bernafas di arah timur laut 

terbebas dari penderitaan.

18. Semoga semua makhluk bernafas di arah barat daya  

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan

19. Semoga semua makhluk bernafas di arah bawah yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

20. Semoga semua makhluk bernafas di arah atas yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

21. Semoga semua makhluk hidup di arah timur yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.
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22. Semoga semua makhluk hidup di arah barat yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

23. Semoga semua makhluk hidup di arah utara yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

24. Semoga semua makhluk hidup di arah selatan yang 

sedang menderita terbebas dari peneritaan.

25. Semoga semua makhluk hidup di arah tenggara yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

26. Semoga semua makhluk hidup di arah barat laut yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

27. Semoga semua makhluk hidup di arah timur laut yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

28. Semoga semua makhluk hidup di arah barat daya yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

29. Semoga semua makhluk hidup di arah bawah yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

30. Semoga semua makhluk hidup di arah atas yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

31. Semoga semua orang di arah timur yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

32. Semoga semua orang di arah barat yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

33. Semoga semua orang di arah utara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

34. Semoga semua orang di arah selatan yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

35. Semoga semua orang di arah tenggara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

36. Semoga semua orang di arah barat laut yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.
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37. Semoga semua orang di arah timur laut yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

38. Semoga semua orang di arah barat daya yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

39. Semoga semua orang di arah bawah yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

40. Semoga semua orang di arah atas yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

41. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di arah timur terbebas dari 

penderitaan.

42. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di arah barat terbebas dari 

penderitaan.

43. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di arah utara terbebas dari 

penderitaan.                 

44. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang yang sedang menderita di arah selatan terbebas 

dari penderitaan.

45. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di arah tenggara terbebas dari 

penderitaan.

46. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di arah barat laut terbebas dari 

penderitaan.

47. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di arah timur laut terbebas dari 

penderitaan.

48. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di arah barat daya terbebas dari 
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penderitaan.

49. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di arah bawah terbebas dari 

penderitaan.

50. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

yang sedang menderita di penjuru atas terbebas dari 

penderitaan.

51. Semoga semua perempuan di arah timur yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

52. Semoga semua perempuan di arah barat yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

53. Semoga semua perempuan di arah utara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

54. Semoga semua perempuan di arah selatan yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

55. Semoga semua perempuan di arah tenggara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

56. Semoga semua perempuan di arah barat laut yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

57. Semoga semua perempuan di arah timur laut yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

58. Semoga semua perempuan di arah barat daya yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

59. Semoga semua perempuan di arah bawah yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

60. Semoga semua perempuan di arah atas yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

61. Semoga semua laki-laki di arah timur yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

62. Semoga semua laki-laki di arah barat yang sedang 
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menderita terbebas dari penderitaan.

63. Semoga semua laki-laki di arah utara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

64. Semoga semua laki-laki di arah selatan yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

65. Semoga semua laki-laki di arah tenggara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

66. Semoga semua laki-laki di arah barat laut yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

67. Semoga semua laki-lakki di arah timur laut yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

68. Semoga semua laki-laki di arah barat daya yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

69. Semoga semua laki-laki di arah bawah yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

70. Semoga semua laki-laki di arah atas yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

71. Semoga semua makhluk ariya di arah timur yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan. 

72. Semoga semua makhluk ariya di arah barat yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

73. Semoga semua makhluk ariya di arah utara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

74. Semoga semua makhluk ariya di arah selatan yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

75. Semoga semua makhluk ariya di arah tenggara yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

76. Semoga semua makhluk ariya di arah barat laut yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan. 

77. Semoga semua makhluk ariya di arah timur laut yang 
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sedang menderita terbebas dari penderitaan.

78. Semoga semua makhluk ariya di arah barat daya yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

79. Semoga semua makhluk ariya di arah bawah yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

80. Semoga semua makhluk ariya di arah atas yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

81. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

82. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

83. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah utara yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

84. Semoga semua makhluk bukan airya di arah selatan 

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

85. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah tenggara 

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

86. Semoga semua makhluk bukan arya di arah barat laut 

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

87. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur laut 

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

88. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat daya 

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

89. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah bawah 

yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

90. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah atas yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

91. Semoga semua dewa di arah timur yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

92. Semoga semua dewa di arah barat yang sedang menderita 
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terbebas dari penderitaan.

93. Semoga semua dewa di arah utara yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

94. Semoga semua dewa di arah selatan yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

95. Semoga semua dewa di arah tenggara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

96. Semoga semua dewa di arah barat laut yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

97. Semoga semua dewa di arah timur laut yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

98. Semoga semua dewa di arah barat daya yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

99. Semoga semua dewa di arah bawah yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

100. Semoga semua dewa di arah atas yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

101. Semoga semua umat manusia di arah timur yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

102. Semoga semua umat manusia di arah barat yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

103. Semoga semua umat manusia di arah utara yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

104. Semoga semua umat manusia di arah selatan yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

105. Semoga semua umat manusia di arah tenggara yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

106. Semoga semua umat manusia di arah barat laut yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

107. Semoga semua umat manusia di arah timur laut yang 
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sedang menderita terbebas dari penderitaan.

108. Semoga semua umat manusia di arah barat daya yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

109. Semoga semua umat manusia di arah bawah yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

110. Semoga semua umat manusia di arah atas yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan.

111. Semoga semua makhluk di arah timur yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

112. Semoga semua makhluk di arah barat yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.             

113. Semoga semua makhluk di arah utara yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

114. Semoga semua makhluk di arah selatan yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

115. Semoga semua makhluk di arah tenggara yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

116. Semoga semua makhluk di arah barat laut yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

117. Semoga semua makhluk di arah timur laut yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

118. Semoga semua makhluk di arah barat daya yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.
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119. Semoga semua makhluk di arah bawah yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

120. Semoga semua makhluk di arah atas yang berada 

di empat alam menyedihkan yang sedang menderita 

terbebas dari penderitaan.

Manfaat dari mempraktikkan welas asih adalah sama dengan 

ketika mempraktikkan cinta kasih.

BERSIMPATI DALAM KEGEMBIRAAN 

(Mudità)

Cara Memancarkan Simpati atau Kegembiraan pada 

Keberhasilan Seseorang

Ada tiga cara untuk memancarkan simpati:

1. Lima cara memancarkan simpati secara umum,

2. Tujuh cara memancarkan simpati secara khusus, dan

3. Sepuluh cara memancarkan simpati ke sepuluh arah.

132 CARA MEMACARKAN SIMPATI 

(5 + 7 + 120)

Lima Cara Memancarkan Simpati Secara Umum

1. Semoga semua makhluk tidak kehilangan keberhasilan 

yang telah mereka dapatkan.

2. Semoga semua makhluk bernafas tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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3. Semoga semua makhluk hidup tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

4. Semoga semua orang tidak kehilangan keberhasilan yang 

telah mereka dapatkan.

5. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan 

batin tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan.

Tujuh Cara Memancarkan Simpati Secara Khusus

1. Semoga semua perempuan tidak kehilangan keberhasilan 

yang telah mereka dapatkan.

2. Semoga semua laki-laki tidak kehilangan keberhasilan 

yang telah mereka dapatkan.

3. Semoga semua makhluk ariya tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

4. Semoga semua makhluk duniawi tidak kehilangan 

keberhasilan kesuksesan yang telah mereka dapatkan.

5. Semoga semua dewa tidak kehilangan keberhasilan yang 

telah mereka dapatkan.

6. Semoga semua umat manusia tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

7. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan.

Cara Memancarkan Simpati di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk di arah timur tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

2. Semoga semua makhluk di arah barat tidak kehilangan 
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keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

3. Semoga semua makhluk di arah utara tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

4. Semoga semua makhluk di arah selatan tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

5. Semoga semua makhluk di arah tenggara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

6. Semoga semua makhluk di arah barat laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan. 

7. Semoga semua makhluk di arah timur laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

8. Semoga semua makhluk di arah barat daya tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

9. Semoga semua makhluk di arah bawah tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

10. Semoga semua makhluk di arah atas tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

11. Semoga semua makhluk bernafas di arah timur tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

12. Semoga semua makhluk bernafas di arah barat tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

13. Semoga semua makhluk bernafas di arah utara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

14. Semoga semua makhluk bernafas di arah selatan tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

15. Semoga semua makhluk bernafas di arah tenggara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

16. Semoga semua makhluk bernafas di arah barat laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan. 

17. Semoga semua makhluk bernafas di arah timur laut tidak 
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kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

18. Semoga semua makhluk bernafas di arah barat daya 

tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan.

19. Semoga semua makhluk bernafas di arah bawah tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

20. Semoga semua makhluk bernafas di arah atas tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

21. Semoga semua makhluk hidup di arah timur tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

22. Semohga semua makhluk hidup di arah barat tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

23. Semoga semua makhluk hidup di arah utara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

24. Semoga semua makhluk hidup di arah selatan tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

25. Semoga semua makhluk hidup di arah tenggara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

26. Semoga semua makhluk hidup di arah barat laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

27. Semoga semua makhluk hidup di arah timur laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

28. Semoga semua makhluk hidup di arah barat daya tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

29. Semoga semua makhluk hidup di arah bawah tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

30. Semoga semua makhluk hidup di arah atas tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

31. Semoga semua orang di arah timur tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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32. Semoga semua orang di arah barat tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

33. Semoga semua orang di arah utara tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

34. Semoga semua orang di arah selatan tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

35. Semoga semua orang di arah tenggara tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

36. Semoga semua orang di arah barat laut tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

37. Semoga semua orang di arah timur laut tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

38. Semoga semua orang di arah barat daya tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatakan.

39. Semoga semua orang di arah bawah tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

40. Semoga semua orang di arah atas tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

41. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah timur tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan.        

42. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah barat tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan.

43. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah utara tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan.

44. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah selatan tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan.

45. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 
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di arah tenggara tidak kehilangan keberhasilan yang 

telah mereka dapatkan.

46. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah barat laut tidak kehilangan keberhasilan yang 

telah mereka dapatkan.

47. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah timur laut tidak kehilangan keberhasilan yang 

telah mereka dapatkan.

48. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah barat daya tidak kehilangan keberhasilan yang 

telah mereka dapatkan.

49. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah bawah tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan.

50. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin 

di arah atas tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan.

51. Semoga semua perempuan di arah timur tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

52. Semoga semua perempuan di arah barat tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

53. Semoga semua perempuan di arah utara tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

54. Semoga semua perempuan di arah selatan tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

55. Semoga semua perempuan di arah tenggara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

56. Semoga semua perempuan di arah barat laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatakan. 

57. Semoga semua perempuan di arah timur laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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58. Semoga semua perempuan di arah baratdaya tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

59. Semoga semua perempuan di arah bawah tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

60. Semoga semua perempuan di arah atas tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

61. Semoga semua laki-laki di arah timur tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

62. Semoga semua laki-laki di arah barat tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

63. Semoga semua laki-laki di arah utara tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

64. Semoga semua laki-laki di arah selatan tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

65. Semoga semua laki-laki di arah tenggara tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan. 

66. Semoga semua laki-laki di arah barat laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

67. Semoga semua laki-laki di arah timur laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

68. Semoga semua laki-laki di arah barat daya tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

69. Semoga semua laki-laki di arah bawah tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

70. Semoga semua laki-laki di arah atas tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

71. Semoga semua makhluk ariya di arah timur tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

72. Semoga semua makhluk ariya di arah barat tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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73. Semoga semua makhluk ariya di arah utara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

74. Semoga semua makhluk arya di arah selatan tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

75. Semoga semua makhluk ariya di arah tenggara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

76. Semoga semua makhluk ariya di arah barat laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

77. Semoga semua makhluk arya di arah timur laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

78. Semoga semua makhluk ariya di arah barat daya tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

79. Semoga semua makhluk ariya di arah bawah tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

80. Semoga semua makhluk ariya di arah atas tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

81. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

82. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

83. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah utara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

84. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah selatan 

tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan.

85. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah tenggara 

tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan.

86. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat 

laut tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan.
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87. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur 

laut tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan.

88. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat 

daya tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan.

89. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah bawah tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

90. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah atas tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

91. Semoga semua dewa di arah timur tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

92. Semoga semua dewa di arah barat tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

93. Semoga semua dewa di arah utara tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatakan.

94. Semoga semua dewa di arah selatan tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

95. Semoga semua dewa di arah tenggara tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

96. Semoga semua dewa di arah barat laut tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan. 

97. Semoga semua dewa di arah timur laut tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

98. Semoga semua dewa di arah barat daya tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

99. Semoga semua dewa di arah bawah tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

100. Semoga semua dewa di arah atas tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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101. Semoga semua umat manusia di arah timur tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

102. Semoga semua umat manusia di arah barat tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

103. Semoga semua umat manusia di arah utara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

104. Semoga semua umat manusia di arah selatan tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

105. Semoga semua umat manusia di arah tenggara tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

106. Semoga semua umat manusia di arah barat laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

107. Semoga semua umat manusia di arah timur laut tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

108. Semoga semua umat manusia di arah barat daya tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

109. Semoga semua umat manusia di arah bawah tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

110. Semoga semua umat manusia di arah atas tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

111. Semoga semua makhluk yang berada di empat 

alam menyedihkan, di arah timur, tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

112. Semoga semua makhluk yang berada di empat 

alam menyedihkan, di arah barat, tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

113. Semoga semua makhluk yang berada di empat 

alam menyedihkan, di arah utara, tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

114. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan, di arah selatan, tidak kehilangan 
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keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

115. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan, di arah tenggara, tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

116. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan, di arah barat laut, tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan. 

117. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan, di arah timur laut, tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

118. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan, di arah barat daya, tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

119. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan, di arah bawah, tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan. 

120. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam 

menyedihkan, di arah atas, tidak kehilangan keberhasilan 

yang telah mereka dapatkan. 

KESEIMBANGAN 

(Upekkhà)

Cara Memancarkan Keseimbangan kepada Orang Lain

Keseimbangan merupakan keadaan batin yang menganggap 

semua makhluk dengan sama, bebas dari kemelekatan dan 

antipati. Jadi, seseorang memancarkan upekkhà, dengan 

cara sebagai berikut: “Semua makhluk adalah pemilik 

perbuatannya sendiri.” 
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Ada tiga jenis keseimbangan:

1. Lima cara memancarkan keseimbangan secara umum,

2. Tujuh cara memancarkan keseimbangan secara khusus, 

dan

3. Sepuluh cara memancarkan keseimbangan ke sepuluh 

arah.

132 CARA MEMANCARKAN UPEKKHâ 

(5+7+120)

Lima Cara Memancarkan Upekkhà Secara Umum

1. Semua makhluk adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

2. Semua makhluk bernafas adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri. 

3. Semua makhluk hidup adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

4. Semua orang adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

5. Semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin adalah 

pemilik  perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Tujuh Cara Memancarkan Upekkhà Secara Khusus

1. Semua perempuan adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

2. Semua laki-laki adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri. 

3. Semua makhluk arya adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.
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4. Semua makhluk bukan makhluk ariya adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

5. Dewa adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

6. Semua umat manusia adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

7. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Cara Memancarkan Upekkhà di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semua makhluk di arah timur adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

2. Semua makhluk di arah barat adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

3. Semua makhluk di arah utara adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

4. Semua makhluk di arah selatan adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

5. Semua makhluk di arah tenggara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

6. Semua makhluk di arah barat laut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

7. Semua makhluk di timur laut adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

8. Semua makhluk di arah barat daya adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

9. Semua makhluk di arah bawah adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

10. Semua makhluk di arah atas adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

11. Semua makhluk bernafas di arah timur adalah pemilik 
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perbuatan (kamma) mereka sendiri.

12. Semua makhluk bernafas di arah barat adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

13. Semua makhluk bernafas di arah utara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

14. Semua makhluk bernafas di arah selatan adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

15. Semua makhluk bernafas di arah tenggara adalah 

pemilik perbuatan (kamma)  mereka sendiri.

16. Semua makhluk bernafas di arah barat laut adalah 

pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

17. Semua makhluk bernafas di arah timur laut adalah 

pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

18. Semua makhluk bernafas di arah barat daya adalah 

pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

19. Semua makhluk bernafas di arah bawah adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

20. Semua makhluk bernafas di arah atas adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

21. Semua makhluk hidup di arah timur adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

22. Semua makhluk hidup di arah barat adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

23. Semua makhluk hidup di arah utara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

24. Semua makhluk hidup di arah selatan adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

25. Semua makhluk hidup di arah tenggara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

26. Semua makhluk hidup di arah barat laut adalah pemilik 
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perbuatan (kamma) mereka sendiri.

27. Semua makhluk hidup di arah timur laut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

28. Semua makhluk hidup di arah barat daya adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

29. Semua makhluk hidup di arah bawah adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

30. Semua makhluk hidup di arah atas adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

31. Semua orang di arah timur adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

32. Semua orang di arah barat adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

33. Semua orang di arah utara adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

34. Semua orang di arah selatan adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

35. Semua orang di arah tenggara adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

36. Semua orang di arah barat laut adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

37. Semua orang di arah timur laut adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

38. Semua orang di arah barat daya adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

39. Semua orang di arah bawah adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

40. Semua orang di arah atas adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

41. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 
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timur adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

42. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 

barat adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

43. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 

utara adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

44. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 

selatan adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

45. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 

tenggara adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

46. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 

barat laut adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

47. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 

timur laut adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

48. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 

barat daya adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

49. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di 

arah bawah adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

50. Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah 

atas adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

51. Semua perempuan di arah timur adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

52. Semua perempuan di arah barat adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

53. Semua perempuan di arah utara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.
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54. Semua perempuan di arah selatan adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

55. Semua perempuan di arah tenggara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

56. Semua perempuan di arah barat laut adalah pemilik 

(kamma) perbuatan mereka sendiri.

57. Semua perempuan di arah timur laut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

58. Semua perempauan di arah barat daya adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

59. Semua perempuan di arah bawah adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri. 

60. Semua perempuan di arah atas adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

61. Semua laki-laki di arah timur adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

62. Semua laki-laki di arah barat adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

63. Semua laki-laki di arah utara adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

64. Semua laki-laki di arah selatan adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

65. Semua laki-laki di arah tenggara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

66. Semua laki-laki di arah barat laut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

67. Semua laki-laki di arah timur laut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

68. Semua laki-laki di arah barat daya adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.
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69. Semua laki-laki di arah bawah adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

70. Semua laki-laki di arah atas adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

71. Semua makhluk arya di arah timur adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

72. Semua makhluk arya di arah barat adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

73. Semua makhluk arya di arah utara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

74. Semua makhluk arya di arah selatan adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

75. Semua makhluk arya di arah tenggara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

76. Semua makhluk arya di arah baratlaut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

77. Semua makhluk arya di arah timur laut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

78. Semua makhluk arya di arah barat daya adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

79. Semua makhluk arya di arah bawah adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

80. Semua makhluk arya di arah atas adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

81. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah timur 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

82. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah barat 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

83. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah utara 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.
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84. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah selatan 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sndiri.

85. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah tenggara 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

86. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah barat laut 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri. 

87. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah timur laut 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

88. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah barat 

daya adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

89. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah bawah 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

90. Semua makhluk bukan makhluk arya di arah atas 

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

91. Semua dewa di arah timur adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

92. Semua dewa di arah barat adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

93. Semua dewa di arah utara adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

94. Semua dewa di arah selatan adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

95. Semua dewa di arah tenggara adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

96. Semua dewa di arah barat laut adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

97. Semua dewa di arah timur laut adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

98. Semua dewa di arah barat daya adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.
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99. Semua dewa di arah bawah adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

100. Semua dewa di arah atas adalah pemilik perbuatan 

(kamma) mereka sendiri.

101. Semua umat manusia di arah timur adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

102. Semua umat manusia di arah barat adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

103. Semua umat manusia di arah utara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

104. Semua umat manusia di arah selatan adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

105. Semua umat manusia di arah tenggara adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

106. Semua umat manusia di arah barat laut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

107. Semua umat manusia di arah timur laut adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

108. Semua umat manusia di arah barat daya adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

109. Semua umat manusia di arah bawah adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

110. Semua umat manusia di arah atas adalah pemilik 

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

111. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah timur adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

112. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah barat adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.
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113. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah utara adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

114. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah selatan adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

115. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah tenggara adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

116. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah barat laut adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

117. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah timur laut adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

118. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah barat daya adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

119. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah bawah adalah pemilik perbuatan (kamma) 

mereka sendiri.

120. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan 

di arah atas adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka 

sendiri.

Jhàna Dicapai dengan Mengembangkan Tujuh Kelompok 

Subyek Meditasi Samatha Bhàvanà

Seorang meditator yang mengembangkan salah satu 

dari sepuluh kasiõa dan meditasi perhatian penuh pada 

pernafasan dapat mencapai empat jhàna; dari kesepuluh 
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kekotoran dan perhatian murni pada bagian tubuh, jhàna 

pertama, dari ketiga keadaan tanpa batas, cinta kasih, welas 

asih, dan simpati, empat jhàna; keseimbangan, jhàna kelima. 

Meditator yang mengembangkan empat keadaan non-materi 

(aråpa) dapat mencapai jhàna non-materi (aråpajhàna).

Namun meditator yang mengembangkan delapan perenungan 

kepada Buddha dan seterusnya, persepsi, dan satu analisa, 

hanya dapat mencapai akses atau konsentrasi mendekati 

(upacàra-samàdhi).
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Memurnikan Pikiran
Vipassanà Bhàvanà, 

Meditasi 
Perhatian Penuh



187

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

Istilah “vipassanà” terdiri dari dua kata, “vi” dan “passanà”. 

“Vi” berarti “dengan berbagai cara”, melalui pemahaman 

tiga karakteristik: ketidakkekalan (anicca), ketidakpuasan 

(dukkha), dan tanpa inti (anatta). “Passanà” berarti 

“memperhatikan atau melihat segala bentuk fenomena yang 

hadir saat ini melalui enam pintu indera: mata, telinga, 

hidung, lidah, tubuh, dan pikiran.” Jadi “vipassanà” berarti 

“memperhatikan segala bentuk fenomena saat ini melalui 

enam pintu indera melalui berbagai cara.” “Bhàvanà” berarti 

pengembangan pikiran atau meditasi. Vipassanà bhàvanà 

adalah pengembangan pengetahuan dalam, maka dari itu 

disebut Meditasi Vipassanà, meditasi untuk pengetahuan 

mendalam, atau meditasi perhatian penuh.

Dengan melakukan pencatatan mental atau memperhatikan 

berbagai bentuk fenomena melalui enam pintu indera, ketika 

seorang yogi mempraktikkan Meditasi Vipassanà, ia akan 

mengarahkan kesadaran ke suatu tingkat yang lebih tinggi 

sehingga ia akan mampu melihat sifat sejati batin dan jasmani 

atau materi. “Sifat sejati” adalah sifat dari tiga karakteristik: 

ketidakkekalan (anicca), ketidakpuasan (dukkha), dan tanpa 

inti atau tiada inti yang kekal (anatta).

Dengan melihat sifat sejati dari segala bentuk fenomena baik 

itu mental dan fisik, ia bisa mengurangi kemelekatan pada 

batin dan materi atau jasmani, secara bertahap ia mampu 

melemahkan genggaman pada kekotoran batin yang menutupi 

jalan menuju ke Nibbàõa. 

Ketika seorang yogi mempraktikkan vipassanà, sebaiknya ia 

memilih sebuah obyek yang mampu memfokuskan pikirannya. 

Obyek yang dipilih akan menjadi obyek dasar meditasi. 

Biasanya, pernafasan yang dijadikan sebagai obyek. Yogi 

menjaga pikirannya pada pernafasan dan mencatat dalam 
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batin “nafas masuk–nafas keluar, nafas masuk–nafas keluar” 

selama ia bernafas. Selama pencatatan pernafasan secara 

batin, ketika pikiran tersesat atau berkeliaran, atau keluar, ia 

mencatatnya juga. Hal sama seperti ketika melihat, mendengar, 

berbicara, berjalan keluar ruangan, gangguan, atau berbagai 

macam emosi. Dengan cara seperti ini, yogi menjaga dirinya 

sadar akan segala hal yang datang kepadanya melalui enam 

pintu indera. Misalnya, sementara batinnya memperhatikan 

pernafasan, jika ia melihat sesuatu atau seseorang dalam 

pikirannya, ia harus sadar akan penglihatan, atau harus 

mencatat secara batin, “melihat, melihat, melihat”, hingga 

obyek itu hilang dari pikirannya; kemudian ia kembali lagi ke 

obyek dasar pernafasan.

Tujuh Tingkatan Pemurnian1 

Dalam Meditasi Vipassanà, terdapat tujuh tingkatan 

pemurnian:

1. Sãla-visuddhi, pemurnian kebajikan atau moralitas,

2. Citta-visuddhi, pemurnian pikiran,

3. Diññhi-visuddhi, pemurnian pandangan,

4. Kaïkhàvitaraõa-visuddhi, pemurnian dengan mengatasi 

keragu-raguan,

5. Maggàmagga¤àõadassana-visuddhi, pemurnian dengan 

pengetahun dan pandangan Magga (Jalan) dan Amagga 

(bukan Jalan),

6. Pañipadà¤àõadassana-visuddhi, pemurnian dengan 

pengetahuan dan pandangan akan Jalan (Magga),

7. ¥àõadassana-visuddhi, pemurnian pengetahuan dan 

pandangan.

1 Visuddhimagga 2, 222 & Abhidhammatthsaïgaha, 156-160.
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Empat Jenis Sãla Visuddhi

Sãla Visuddhi terdiri dari empat jenis kemurnian moralitas, 

yaitu:

1. Pàtimokkhasaÿvara-sãla, pengendalian diri melalui 

peraturan disiplin kebhikkhuan, 

2. Indriyasaÿvara-sãla, pengendalian diri melalui kesadaran 

indera,

3. âjãvaparisuddhi-sãla, pengendalian melalui mata 

pencaharian, dan 

4. Paccayasannissita-sãla, pengendalian melalui penggunaan 

empat kebutuhan pokok. 

Citta visuddhi adalah suatu istilah untuk delapan pencapaian 

(samàpatti) beserta akses konsentrasi.2 Penjelasan lain, 3citta 

visuddhi adalah bagi mereka yang mempraktikan meditasi 

melalui meditasi ketenangan (samatha-yànika), kedelapan 

pencapaian melalui akses konsentrasi, tetapi bagi mereka 

yang langsung melalui meditasi perhatian penuh (vipassanà-

yànika), citta visuddhi berarti akses konsentrasi murni, atau 

suatu konsentrasi sementara (khaõika-samàdhi).

Diññhi visuddhi, setelah menguraikan batin dan materi atau 

jasmani (mentality-materiality)4 dengan berbagai cara, 

pandangan benar akan batin dan materi atau jasmani, yang 

telah mantap dikembangkan pada suatu tahap kejelasan 

dengan mengatasi persepsi suatu makhluk yang terdiri 

dari batin dan jasmani, inilah yang disebut “Pemurnian 

pandangan”. 

2 Visuddhimagga 2, 222.

3 Cittavisuddhi nàma samathayànikassa saupacàra aññha-samàpattiyo, 
Vipassanàyànikassa pana kevala-mupacara samàdhi và, tasmiÿ asati khaõika-
samàdhi và. (Sàrasaïgaha-Aññhakathà, Kammaññhàna-saïgahakathà, 109)

4 Mengerti sepenuhnya  karakteristik, dll dari fenomena mental dan materi.
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Kaïkhàvitaraõa visuddhi, dengan memahami kondisi batin 

dan materi atau jasmani, pengetahuan yang dikembangkan 

dengan mengatasi keragu-raguan pada tiga masa atau periode 

yang disebut “Pemurnian dengan Mengatasi Keragu-raguan”.

Maggàmagga ¤àõadassana visuddhi, pengetahuan yang 

dikembangkan dengan mengetahui Jalan (Magga) dan bukan 

Jalan (Amagga), “Inilah yang disebut sebagai Jalan (Magga), 

inilah yang disebut sebagai bukan Jalan (Amagga)”, demikian 

disebut “Pemurnian dengan pengetahuan dan pandangan 

Jalan (Magga) dan bukan Jalan (Amagga)”. 

Pengetahuan akan Jalan (Magga) dan bukan Jalan 

(Amagga) muncul dalam hubungannya dengan kemunculan 

penerangan, kegembiraan, ketenangan, dan seterusnya, 

dalam diri seseorang yang telah mulai bermeditasi vipassanà. 

Tiga Jenis Pengertian Total atau pengertian mendalam yang 

umum5, terdapat tiga jenis pengertian tersebut:

1. ¥àta-pari¤¤à, pengertian yang muncul melalui pengamatan 

karakteristik khusus dari segala fenomena yang muncul, 

seperti materi memiliki karakteristik berubah; perasaan 

memiliki karakteristik dirasakan, inilah yang disebut 

“Pengertian total yang harus diketahui”.

2. Tãraõa-pari¤¤à, pengertian yang merupakan bagian 

dari Pengetahuan Dalam, yaitu karakteristik umum 

dari obyeknya yang muncul sebagai sifat umum atau 

karakteristik umum, ‘materi tidak kekal; perasaan 

tidak kekal’ inilah yang disebut “Pengertian total sebagai 

penyelidikan”.  

3. Pahàna-pari¤¤à, pengertian yang merupakan bagian dari 

Pengetahuan Dalam dengan karakteristik dari obyeknya 

5 Visuddhimagga 2, 241, The Path of Purification, 704-705 & The Path of Purity, 
732.
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yang muncul dengan meninggalkan atau membuang 

persepsi kekekalan, dll, inilah yang disebut “Pengertian 

total sebagai meninggalkan”.    

Cåëa-sotàpanna (seorang Pengarung-Arus Pemula), bila 

seorang yogi melatih meditasi vipassanà telah memiliki 

pengetahuan ini (maggàmagga ¤àõdassana visuddhi), ia telah 

mencapai kenyamanan dan berpijak pada ajaran Buddha, 

ia yakin akan terlahirkan di alam mana, ia disebut seorang 

“Pengarung-Arus Pemula”.

Iminà pana ¤àõena samannàgato vipassako Buddhasàsane 

laddhassàso ladhapatiññho niyatagatiko cãëa-sotapànno nàma 

hoti, (Vsm. 2, 240) 

Pañipadà ¤àõadasassana visuddhi, ‘pengetahuan dalam’ 

yang mencapai puncak dengan Delapan Pengetahuan 

dan Pengetahuan Dalam Kesesuaian, serta Pengetahuan 

kesembilan yaitu Kebenaran (sacca), inilah yang disebut 

sebagai “Pemurnian dengan Pengetahuan dan pandangan 

dari Jalan (Magga)”. 

Delapan Pengetahuan sebaiknya dipahami sebagai berikut:

1. Udayabbayànupassanà ¤àõa, pengetahuan tentang 

timbul dan lenyap. Pengetahuan yang  bebas dari 

ketidaksempurnaan dan mantap dalam arahnya,

2. Bhaïgànupassanà ¤àõa, pengetahuan tentang 

pelenyapan atau peluruhan,     

3. Bhayatupaññhàna ¤àõa, pengetahuan tentang pemunculan 

sebagai hal yang menakutkan,    

4. âdãnavànupassanà ¤àõa, pengetahuan tentang bahaya,

5. Nibbidànupassanà ¤àõa, pengetahuan tentang 

ketidaktertarikan,

6. Mu¤citukamyatà ¤àõa, pengetahuan akan keinginan 
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pada pembebasan,

7. Pañisaïkhànupassanà ¤àõa, pengetahuan akan 

kontemplasi ref leksi,

8. Saïkhàrupekkhà ¤àna, pengetahuan akan ekuinimitas 

formasi. 

Udayabbayànupassana ¤àõa, meditator mengamati semua 

sifat sejati dari lima agregat atau kelompok (pa¤cakkhandha) 

dengan pengetahuan timbul dan lenyapnya fenomena, 

pandangan terang bebas dari ketidaksempurnaan dan 

mantap dalam arahnya. 

Sepuluh Ketidaksempurnaan (Vipassanà-upakkilesa)

Terdapat sepuluh ketidaksempurnaan dalam Meditasi 

Vipassanà (vipassanà-upakkilesa):6

1. Obhàsa, cahaya yang disebabkan oleh pengertian 

atau wawasan, meditator meninggalkan subyek dasar 

meditasi dan menikmati cahaya tersebut, jadi ini adalah 

ketidaksempurnaan dalam Pengetahuan Dalam. Cahaya 

ini muncul pada seseorang menerangi seluas lokasi tempat 

duduk yang ia gunakan; atau seluas dalam ruangan; atau 

di luar ruangan; di seluruh vihàra; gàvuta7... setengah 

yojana... satu yojana8... dua yojana... tiga yojana... dst. 

2. ¥àõa, pengetahuan yang disebabkan oleh pengertian 

atau wawasan (pengetahuan dari meditator yang sedang 

memperkirakan dan menentukan keadaan materi 

6 Visuddhimagga 2, 270-273, The Path of Purification, 740-743.

7 ¼ League (The Path of Purification, 740), ¼ Yojana = 80 Usabha, atau 2 mil 
kurang sedikit, satu League (P.T.S, Pàli – English Dictionary, 250), seperempat 
yojana adalah satu league (Dictionary of Pàli Language, 145).

8 Satu league (The Path of Purification, 740), satu jarak sejauh 7 mil, yang tertuang 
dalam satu karya yang diberikan oleh Bdhgh, sama dengan 4 gàvuta (P.T.S., 
Pàli – English Dictionary, 559), satu yojana sekitar 12 mil (Dictionary of the Pàli 
Language, 604).
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dan mental seperti ketepatan, peka, jelas, dan sangat 

tajam timbul dalam dirinya, seperti cahaya kilat; ia 

meninggalkan subyek dasar meditasi dan menikmati 

pencapaian pengetahuan, inilah ketidaksempurnaan 

dalam Pengetahuan Dalam).

3. Pãti, ketertarikan yang disebabkan oleh pengertian atau 

wawasan, kemungkinan pada saat itu muncul lima 

jenis kebahagiaan yang disebabkan oleh ketertarikan: 

kebahagiaan minor (khuddakà-pãti), kebahagiaan sejenak 

(khaõikà-pãti), diselubungi kebahagiaan (okkantikà-

pãti), kebahagiaan yang meningkat (ubbegà-pãti), dan 

kebahagiaan yang terpancar (pharaõà-pãti), yang muncul 

di dalam diri memenuhi seluruh tubuhnya.

4. Passaddhi, ketenangan yang disebabkan oleh pengertian 

atau wawasan, sementara ia sedang duduk pada saat itu, 

di waktu malam atau siang hari, tidak ada kelelahan atau 

perasaan berat atau kaku, tidak terkontrol, penyakit, 

atau ketidakseimbangan dalam tubuh dan pikirannya, 

tetapi sebaliknya tubuh dan pikirannya tenang, ringan, 

menyeluruh, sungguh tajam dan lurus. Dengan tubuh 

dan pikirannya dibantu dengan ketenangan, dll, ia 

mengalami kegembiraan; demikian dalam dirinya muncul 

ketenangan yang berasosiasi dengan keringanan, dll, dan 

menghasilkan ketertarikan atau kegembiraan yang luar 

biasa.

5. Sukha, kebahagiaan (kesenangan) yang disebabkan oleh 

pengertian atau wawasan, pada saat itu di dalam dirinya 

muncul kebahagiaan yang luar biasa, menguasai seluruh 

tubuhnya.

6. Adhimokkha, (adhimokkha arti sebenarnya adalah 

“keteguhan hati”, tetapi di sini berarti keyakinan). Di 

dalam dirinya muncul keyakinan yang kuat berasosiasi 
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dengan “pengertian atau wawasan” dalam bentuk 

kepercayaan diri yang luar biasa dari kesadaran (citta) 

dan faktor mental (cetasika) yang mengikuti. 

7. Paggaha, pengerahan tenaga (arti sesungguhnya), energi. 

Dalam diri meditator muncul pengerahan energi yang 

cukup signifikan, tidak terlalu lemah pun tidak terlalu 

kuat, berasosiasi dengan pengertian atau wawasan.

8. Upaññhàna, perhatian penuh, perhatian penuh yang 

tertancap dengan baik, seperti raja gunung yang tidak 

tergoyahkan, muncul di dalam dirinya yang berasosiasi 

dengan pengertian atau wawasan; apa pun subyek yang 

ia perhatikan, dengan sadar bereaksi, memperhatikan, 

mencatatnya, muncul karena perhatian penuh, condong 

pada obyek, masuk ke dalamnya, seperti halnya melihat 

dunia lain dengan kemampuan mata dewa.

9. Upekkhà, keseimbangan tentang pengertian atau wawasan 

dan keseimbangan dalam memperhatikan fenomena 

batin. Keseimbangan pengertian atau wawasan, yang 

merupakan keadaan netral menghadapi berbagai formasi 

fenomena, keseimbangan ini muncul dengan kuat dalam 

dirinya pada saat itu; ini juga keseimbangan dalam 

memperhatikan berbagai formasi fenomena yang tampak 

melalui pintu indera pikiran. Apa pun subyek yang ia 

perhatikan, perhatiannya bekerja setajam dan secepat 

cahaya kilat, atau seperti sebuah tombak merah yang 

ditancapkan ke dalam sekeranjang dedaunan.

10. Nikanti, kemelekatan karena Pengetahuan Dalam. 

Pengetahuan Dalam yang dicapai dipenuhi dengan cahaya, 

dll, dalam dirinya muncul kemelekatan, pengetahuan 

tersebut bersifat lembut dan tenang, oleh karena itu 

melekat pada pengetahuan tersebut; ia benar-benar tidak 

mampu membedakan kemelekatan itu sebagai suatu 

kekotoran.
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Bhaïgànupassanà ¤àõa, ketika seorang meditator melihat 

secara konstan atau terus-menerus bahwa semua formasi 

terpecah, pengetahuan perenungan tentang pelenyapan atau 

pelarutan tumbuh kuat pada dirinya, yang menghasilkan 

delapan manfaat berikut:9

1. Meninggalkan pandangan salah mengenai kelahiran 

(bhavadiññhippahàna), 

2. Meninggalkan kemelekatan terhadap kehidupan 

(jãvitanikantipariccàga), 

3. Penerapan secara terus-menerus dengan apa yang sesuai 

(sadàyutta-payuttatà), 

4. Kebersihan mata pencaharian atau mata pencaharian 

yang murni (visuddhà-jãvità),

5. Penolakan kegelisahan atau tidak ada lagi kegelisahan 

(ussukka-ppahàna),

6. Tiada ketakutan (vigatabhayatà),

7. Perolehan kesabaran dan kelembutan (khanti-

soraccapañilàbha),

8. Mengatasi perasaan tidak suka (kejemuan) dan 

kesenangan inderawi (aratiratisahanatà).

Bhayatupaññhàna ¤àõa, ketika seorang meditator melihat 

bagaimana pembentukan formasi masa lalu sudah berhenti, 

formasi sekarang sedang berhenti, dan formasi yang akan 

timbul di masa akan datang juga akan berhenti, sesuai dengan 

caranya; pada tingkat itu, pengetahuan muncul dalam dirinya 

disebut “pengetahuan tentang pemunculan sebagai hal yang 

menakutkan”.10

9 Visuddhimagga 2, 281 & The Path of Purification, 753.

10 Visuddhimagga 2, 281 & The Path of Purification, 753.
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âdãnavànupassanà ¤àõa, ketika semua formasi muncul 

sebagai hal yang menakutkan dengan cara kontemplasi 

pelenyapan atau peluruhan, meditator melihatnya sebagai 

kekurangan dari inti atau kepuasan dan bukan sesuatu 

melainkan bahaya. Inilah yang disebut “Pengetahuan 

Perenungan akan Bahaya”. 

Ia merenungkan sebagai ketidakpuasan,

Muncul, eksis, dan hilang,

Akumulasi, rantai kelahiran kembali,

Dan inilah pengetahuan akan bahaya.

Ia merenungkan sebagaimana kegembiraan tidak muncul,

Dan tidak eksis, dan tidak ada tanda,

Tidak ada akumulasi, tidak ada rantai kelahiran kembali,

Dan inilah pengetahuan akan kedamaian.

Pengetahuan ini mengenai bahaya memiliki,

Lima sumber penyebabnya;

Terdapat lima pengetahuan akan kedamaian,

Ia memahami sepuluh pengetahuan.

Bilamana mahir dalam dua jenis pengetahuan ini             

Berbagai pandangan tidak akan menggoyahkannya.

Oleh karena itu, dikatakan, “Pemahaman dari pemunculan 

sebagai hal yang menakutkan adalah pengetahuan akan 

bahaya”.11 

Nibbidànupassanà ¤àõa, bilamana meditator melihat 

semua formasi sebagai bahaya, ia menjadi tidak tertarik 

terhadapnya, kecewa, tidak senang, beraneka ragam formasi 

termasuk jenis kehidupan (bhava), golongan kelahiran (yoni), 

11 Pañisambhidàmagga, 58 & The Path of Purification, 753.
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alam setelah kematian (gati), tempat kesadaran (vi¤¤àõaññhiti), 

dan kediaman para makhluk (sattàvàsa). 

Hanya satu Pengetahuan Tentang Ketidaktertarikan 

mendapat tiga sebutan; pengetahuan ini melihat semua 

bentuk formasi sebagai hal yang menakutkan, inilah 

“Kemunculan hal yang menakutkan” timbul; pengetahuan ini 

menimbulkan kemunculan dari bahaya dalam formasi yang 

sama, inilah “Perenungan pada bahaya” timbul; pengetahuan 

ini menyebabkan ketidaktertarikan terhadap formasi yang 

sama, inilah “Perenungan pada ketidaktertarikan” timbul.

Bhayatupaññhànaÿ ekaÿ eva tãõi nàmàni labhati Sabba-

saïkhàre bhayato addasàti Bhayatu-paññhànaÿ nàma jàtaÿ. 

Tesu yeva saïkhàresu àdãnavaÿ uppàdetãti âdãnavànupassanà 

nàma jàtaÿ. Tesu yeva saïkhàresu nibbindamànaÿ uppannan 

ti Nibbidà-nupassanà nàma jàtam.12  

Mu¤citukamyatà ¤àõa, dikarenakan oleh pengetahuan 

ketidaktertarikan ini, ketika meditator menjadi tidak tertarik, 

kecewa, tidak menyenangi apa pun, tak satu pun dari semua 

formasi dalam jenis kehidupan (bhava), golongan kelahiran 

(yoni), alam setelah kematian (gati), kesadaran (vi¤¤àõaññhiti), 

dan kediaman para makhluk (sattàvàsa), dalam pikirannya 

tidak tertancap, pecah, tidak mengikat lagi, dan ia menjadi 

berhasrat sekali untuk terbebas dari semua formasi dan 

keluar dari situ, seperti seekor ikan di dalam jaring yang ingin 

keluar dari jaring tersebut. Inilah “Pengetahuan Keinginan 

Pembebasan (mu¤ciyukamyatà-¤àõa).

Pañisaïkhànupassanà ¤àõa, berkeinginan besar pada 

pembebasan dari semua bentuk formasi dalam kelahiran mana 

12 Visuddhimagga 2, 281 & The Path of Purification, 759.
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pun, golongan kelahiran, dll, terbebas dari seluruh formasi, 

meditator melihat dan memahami kembali berbagai formasi 

yang sama, dengan melihat mereka dengan tiga karakteristik 

dengan “Pengetahuan Kontemplasi (pañisaïkhànupassanà-

¤àõa = pañisaïkhà-¤àõa)”. 

Saïkhàrupekkhà ¤àõa, ketika meditator telah memahami 

berbagai formasi dengan melihat formasi tersebut dengan tiga 

karakteristik, dan melihat formasi tersebut adalah kosong, 

dengan cara seperti ini ia meninggalkan keduanya baik itu 

ketidaktertarikan dan kegembiraan, ia menjadi imparsial pada 

mereka dan bersikap netral, ia tidak menganggap sebagai 

“aku” atau “milikku”, ia seperti seorang lelaki yang telah 

menceraikan istrinya dan yang tidak akan menganggapnya 

lagi sebagai ‘milikku’.

Kesadarannya (batin) mundur, ditarik kembali, dan berbalik 

dari tiga jenis kehidupan, empat jenis kelahiran, lima 

jenis alam, kesadaran, dan sembilan kediaman makhluk. 

Keseimbangan terhadap berbagai formasi terpancang dengan 

kuat (kesadarannya tertancap seperti keseimbangan terhadap 

berbagai formasi).

Hanya satu Pengetahuan dari Keseimbangan terhadap 

berbagai formasi mendapat tiga sebutan; pada permulaan 

pengetahuan ini mendapat sebutan Pengetahuan Keinginan 

Pembebasan (mu¤ciyukamyatà-¤àõa); selanjutnya 

pengetahuan ini mendapat sebutan Pengetahuan 

Kontemplasi (pañisaïkhànupassanà-¤àõa); dan akhirnya 

sampai pada titik kulminasi, pengetahuan ini mendapatkan 

sebutan “Pengetahuan Keseimbangan Berbagai Formasi 

(saïkhàrupekkhà-¤àõa)”.

Idaÿ saïkhàrupekkhà-¤àïaÿ eka meva tãõi nàmàni 
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labhati: heññhà mu¤citukamyatà-¤àõaÿ nàma jàtaÿ; 

majjhe pañisaïkhànupassanà-¤àõaÿ nàma jàtaÿ; ante ca 

sikhàppattaÿ saïkhàrupekkhà-¤àõaÿ nàma.13

Anumola ¤àõa, karena memiliki fungsi yang sama, baik itu 

delapan jenis Pengetahuan Dalam dan 37 Faktor Pencerahan, 

pengetahuan ini disebut “Pengetahuan Kesesuaian” (anuloma-

¤àõa) atau pengetahuan kesesuaian dengan kebenaran mulia 

(saccànuloma-¤àõa)”. 

¥àõadassana Visuddhi

Pemurnian dengan Pengetahuan dan Pandangan, yang 

terdiri dari pengetahuan akan empat Jalan (Magga); Jalan 

Pengarung Arus (Sotàpatti-magga), Jalan Terlahir Sekali Lagi 

(Sakadàgàmi-magga), Jalan Tidak Kembali Lagi (Anàgàmi-

magga), dan Jalan Arahat (Arahatta-magga)

13 Visuddhimagga 2, 298-299.
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Tujuh Tingkat Pemurnian dan Sepuluh          

Pengetahuan Dalam

PEMURNIAN  LATIHAN

1. Sãla-visuddhi, pemurnian 
kebajikan atau moralitas

Empat jenis pemurnian moralitas

2. Citta-visuddhi, pemurnian 
pikiran

Konsentrasi akses, konsentrasi 
penyerapan/absorbsi, konsentrasi sesaat 

3. Diññhi-visuddhi, pemurnian 
pandangan

Pengetahuan pemahaman kondisi materi 
dan mental (paccaya-pañiggaha-¤àõa)

4. Kaïkhàvitaraõa-visuddhi, 
pemurnian dengan 
mengatasi keragu-raguan

Pengertian tiga karakteristik, dll 
dari materi dan mental (nàma-råpa-
pariccheda-¤àõa)

5. Maggàmagga¤àõadassana-
visuddhi, pemurnian 
dengan pengetahuan dan 
pandangan mana Jalan 
(Magga) dan mana bukan 
Jalan (Amagga)

1. Pengetahuan Pemahaman 
(sammasana-¤àõa)

2. (a) Pengetahuan Timbul dan Lenyap 
(tahap halus) (udayabbaya ¤àõa) 
membedakan jalan yang salah dan 
jalan yang benar dalam kontemplasi.

6. Pañipadà¤àõadassana-
visuddhi, pemurnian 
dengan pengetahuan dan 
pandangan akan Jalan 
(Magga)

2. (b) Pengetahuan Timbul dan Lenyap 
(tahap matang) (udayabbaya ¤àõa) 
membedakan jalan yang salah dan 
jalan yang benar dalam kontemplasi.

3. Pengetahuan tentang pelenyapan atau 
peluruhan (bhaïgànupassanà-¤àõa)

4. Pengetahuan tentang pemunculan 
sebagai hal yang menakutkan 
(bhayatupaññhàna-¤àõa),

5. Pengetahuan tentang bahaya 
(àdãnavànupassanà-¤àõa),

6. Pengetahuan tentang ketidak-
tertarikan (nibbidànupassanà-¤àõa)

7. Pengetahuan akan keinginan pada 
pembebasan (mu¤citukamyatà-¤àõa)

8. Pengetahuan akan kontemplasi 
ref leksi (pañisaïkhànupassanà-¤àõa),

9. Pengetahuan akan ekuinimitas 
formasi (saïkhàrupekkhà-¤àna)

10. Pengetahuan Kesesuaian (anuloma 
¤àõa)

11. Perpindahan Jalur

7. ¥àõadassana-visuddhi, 
pemurnian pengetahuan 
dan pandangan

Pengetahuan Empat Jalan Adi Duniawi 
(Magga-¤àõa) 
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Empat Kebenaran Mulia1

Empat Kebenaran Mulia adalah sebagai berikut:

1. Dukkha-sacca, kebenaran mulia tentang ketidakpuasan, 

2. Samudaya-sacca, kebenaran mulia tentang asal mula 

ketidakpuasan,

3. Nirodha-sacca, kebenaran mulia tentang terhentinya 

ketidakpuasan,

4. Magga-sacca, kebenaran mulia tentang jalan menuju 

penghentian ketidakpuasan. 

Dukkha-sacca, inilah Kebenaran Mulia tentang 

ketidakpuasan; kelahiran adalah ketidakpuasan; lapuk 

adalah ketidakpuasan; (sakit adalah ketidakpuasan)2; 

kematian adalah ketidakpuasan; kesedihan, ratapan, rasa 

sakit, nestapa, kesusahan; berhubungan dengan yang tidak 

disukai; berpisah dari yang dikasihi; tidak mendapatkan 

apa yang diinginkan juga merupakan ketidakpuasan; 

singkatnya, lima agregat atau kelompok kemelekatan adalah 

ketidakpuasan. 

Dukkhasamudaya, inilah Kebenaran Mulia tentang asal mula 

ketidakpuasan. Keinginan adalah asal mula ketidakpuasan 

yang menghasilkan kelahiran kembali, terbelenggu dengan 

kesenangan dan nafsu indera. Ia menemukan kegembiraan 

baru di sini dan di sana, keinginan pemuasan nafsu indera 

(kàma-taõhà), keinginan terlahir kembali (bhava-taõhà), dan 

keinginan untuk tidak terlahir (vibhava-taõhà). 

Nirodha-sacca, inilah Kebenaran Mulia tentang terhentinya 

ketidakpuasan: ini adalah hilangnya ketidakpuasan secara 

1 D-Mahàvagga, 243, 246, 247, 249, The Long Discourses, 344. 346-348 & The Four 
Foundation of Mindfulness, 142.

2 V-Mahàvagga, 14, S 3, 369 & Pañisambhidàmagga, 330.
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total, dengan melenyapkan, menghilangkan, meninggalkan, 

membebaskan, dan melepaskan dari keinginan tersebut.

Magga-sacca, inilah Kebenaran Mulia tentang Jalan menuju 

terhentinya ketidakpuasan. Ini disebut “Jalan Mulia Berunsur 

Delapan”3, yaitu:

1. Sammà-diññhi (pengertian benar),

2. Sammà-saïkappa (pikiran benar),

3. Sammà-vàcà (ucapan benar),

4. Sammà-kammanta (perbuatan benar),

5. Sammà-àjãva (mata pencaharian benar),

6. Sammà-vàyàma (upaya benar),

7. Sammà-sati (perhatian benar), dan

8. Sammà-samàdhi (konsentrasi benar).       

Sammà-diññhi (pengertian benar):

1. Pengertian akan ketidakpuasan,

2. Pengertian akan asal mula ketidakpuasan,

3. Pengertian akan terhentinya ketidakpuasan, dan

4. Pengertian akan jalan menuju terhentinya ketidakpuasan.

Pengertian akan Empat Kebenaran Mulia disebut “Pengertian 

Benar”.

Sammà-saïkappa (pikiran benar):

1. Nekkhamma-saïkappa, pikiran yang berhubungan 

dengan pelepasan,

2. Abyàpàda-saïkappa, pikiran yang berhubungan dengan 

lenyapnya keinginan jahat, dan 

3. Avihiÿsà-saïkappa, pikiran yang berhubungan dengan 

lenyapnya kekejaman.

3 D-Mahàvagga, 249-251, The Long Discourses, 348-349.
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Ketiga pikiran ini disebut “Pikiran Benar”.

Sammà-vàcà (ucapan benar):

1. Musàvàdà veramaõã, menghindari ucapan berbohong,

2. Pisuõàya vàcàya veramaõã, menghindari ucapan 

memfitnah atau mengadu domba,

3. Pharusàya vàcàya veramaõã, menghindari ucapan kasar, 

dan 

4. Samphappalàpà veramaõã, menghindari ucapan omong 

kosong atau sembrono.

Menjalankan keempat penghindaran diri dari ucapan jahat 

disebut “Ucapan Benar”.

Sammà-kammanta (perbuatan benar):

1. Pàõàtipàtà veramaõã, menghindari pembunuhan makhluk 

hidup,

2. Adinnàdànà veramaõã, menghindari mengambil barang 

yang tidak diberikan, dan

3. Kàmesu-micchàcàrà veramanã, menghindari perzinahan.

Menjalankan keempat penghindaran diri dari perbuatan jahat 

disebut “Perbuatan Benar”.

Sammà-àjãva (mata pencaharian benar):

Setelah meninggalkan mata pencaharian yang salah, seorang 

siswa mulia mencari penghidupan dengan pencarian benar. 

Ini disebut “Mata pencaharian Benar”. 

Ada lima jenis perdagangan yang diuraikan oleh Buddha 

sebagai mata pencaharian tidak benar:

1. Sattha-vaõijjà, perdagangan senjata,

2. Satta-vaõijjà, perdagangan manusia,
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3. Maÿsa-vaõijjà, perdagangan daging,

4. Majja-vaõijjà, perdagangan minuman keras, dan

5. Visa-vaõijjà, perdagangan racun.

“O Bhikkhu, lima perdagangan tersebut seharusnya tidak 

dilakukan oleh siswa awam. Apakah kelima hal tersebut? 

Perdagangan senjata, perdagangan manusia, perdagangan 

daging, perdagangan minuman keras, dan perdagangan 

racun. Sesungguhnya, para bhikkhu kelima perdagangan ini 

seharusnya tidak dilakukan oleh siswa awam.”4

Pa¤cima Bhikkhave vaõijjà upàsakena akaraõãyà. Katamà 

paõca? Sattha-vaõijjà satta vaõijjà5 maÿsa-vaõijjà6 majja-

vaõijjà visa-vaõijjà. Imà kho Bhikkhave pa¤ca vaõijjà 

upàsakane akaraõãyà.7

Sammà-vàyàma (upaya benar): 

Terdiri dari empat upaya tertinggi:

1. Berupaya untuk tidak menimbulkan pikiran jahat yang 

belum muncul,

2. Berupaya untuk meninggalkan pikiran jahat yang telah 

muncul,

3. Berupaya untuk menimbulkan pikiran baik yang belum 

muncul, dan 

4. Berupaya untuk mengembangkan pikiran baik yang telah 

muncul.  

4 Gradual Saying III, 153.

5 Satta-vaõijjà ti manussa-vikkayo (Aïguttaraññhakathà 3, 62),

6 Maÿsa-vaõijjà ti såkara migàdayo posetvà tesaÿ vikkayo(Aïguttaraññhakathà 3), 
menternakkan dan menjual babi, rusa, dll.

7 Aïguttara 2, 183.
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Sammà-sàti (perhatian benar):

Terdiri dari empat fondasi Perhatian Benar:

1. Dengan mengkontemplasikan jasmani sebagai jasmani, 

terus-menerus, sadar dan perhatian penuh, melenyapkan 

ketamakan dan kesedihan di dunia,

2. Dengan mengkontemplasikan perasaan sebagai perasaan, 

terus-menerus, sadar dan perhatian penuh, melenyapkan 

ketamakan dan kesedihan di dunia,

3. Dengan mengkontemplasikan kesadaran sebagai 

kesadaran, terus-menerus, sadar dan perhatian penuh, 

melenyapkan ketamakan dan kesedihan di dunia,

4. Dengan mengkontemplasikan obyek batin sebagai obyek 

batin atau dhamma sebagai dhamma, terus-menerus, 

sadar dan perhatian penuh, melenyapkan ketamakan 

dan kesedihan di dunia. 

Sammà-samàdhi (konsentrasi benar):

Buddha menunjukkan bahwa keempat jhàna sebagai contoh 

Konsentrasi Benar:

1. Seorang bhikkhu, tidak tertarik pada keinginan nafsu 

indera, terlepas dari keadaan mental yang buruk, masuk 

dan tinggal di dalam jhàna pertama, dengan pikiran 

awal dan penopang, terlepas, dipenuhi kegembiraan dan 

kesenangan.

2. Dengan mulai redanya batin awal dan batin penopang, 

dengan memperoleh ketenangan dalam dan terfokusnya 

batin, ia masuk dan tinggal di dalam jhàna kedua, 

yang mana tanpa ragu dan bimbang, terlepas, dipenuhi 

kegembiraan dan kesenangan. 

3. Dengan redanya kesenangan, tinggal ketenangan, 

perhatian penuh dan sadar dengan jelas, ia mengalami 
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kegembiraan di dalam dirinya seperti apa yang dikatakan 

oleh Buddha: “Bahagialah bagi ia yang berdiam dengan 

keseimbangan dan perhatian penuh”, ia memasuki jhàna 

ketiga.      

4. Setelah melepaskan kesenangan dan rasa sakit, 

serta dengan lenyapnya kegembiraan dan kesedihan 

sebelumnya, ia masuk dan tinggal di jhàna keempat, 

yang mana melebihi kesenangan dan rasa sakit, serta 

dimurnikan oleh keseimbangan dan perhatian penuh. 

Keempat jhàna sebenarnya termasuk di dalam Meditasi 

Samatha, tetapi mereka dapat menjadi dasar untuk 

vipassanà. Bagi mereka yang pertama mencapai jhàna dan 

beralih ke Meditasi Vipassanà, jhàna bisa dijadikan obyek 

Meditasi Vipassanà, itulah jhàna menjadi dasar vipassanà.8

Empat Makhluk Ariya atau Makhluk Suci

Ada empat jenis mahluk suci adalah: 

1. Sotàpanna,  Pengarung Arus

2. Sakàdàgàmã, Yang Terlahir Sekali Lagi,

3. Anàgàmã, Yang Tidak Kembali, dan

4. Arahat, Arahat atau Arahanta.

Tiga jenis Sotàpanna (Pengarung Arus)9

1. Sattakkhattu-parama Sotàpanna, makhluk (puggala), 

dengan penghancuran dari tiga belenggu10, adalah 

makhluk yang mencapai Pengarung Arus, tidak akan 

jatuh ke dalam alam menyedihkan (alam rendah), pasti 

8 The Four Foundation of Mindfulness, 163.

9 Puggala-pa¤¤atti, 118-119.

10 Sakkàya-diññhi (pandangan salah tentang diri), vicikicchà (keragu-raguan), dan 
sãlabbata-paràmàsa (melekat pada praktik ritual).
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akan mencapai Nibbàõa. Setelah dilahirkan kembali 

paling banyak tujuh kali di alam manusia dan surga11, 

ia akan mengakhiri lingkaran kehidupan atau mencapai 

Nibbàna. Orang atau makhluk ini disebut “Sattakkhattu-

parama Sotàpanna “. 

2. Kolaÿkola Sotàpanna, makhluk dengan penghancuran 

tiga belenggu, adalah makhluk yang mencapai Pengarung 

Arus, tidak akan jatuh ke dalam alam menyedihkan, 

dipastikan mencapai Nibbàna. Namun, setelah dilahirkan 

kembali dalam keluarga baik sebanyak dua atau tiga 

kali,12 ia akan mengakhiri lingkaran kehidupan. Orang 

atau makhluk ini disebut “Kolaÿkola Sotapànna”. 

Menurut kitab komentar Puggala-pa¤¤atti 47, terdapat 

tujuh orang atau makhluk Kolaÿkola Sotàpanna:

a. Jutawan Anàthapiõóika,

b. Umat awam Visàkhà,

c. Cåëaratha (makhluk surga),

d. Mahàratha (makhluk surga),

e. Anekavaõõa (makhluk surga),

f. Sakka (raja para dewa), dan

g. Nàgadatta (makhluk surga), setelah pernah terlahir 

di enam alam dewa, akan terlahir di alam Brahma 

Akaniññha (Suddhàvàsa) dan akan mencapai Nibbàõa.

3. Ekabãjã Sotàpanna, seseorang atau suatu makhluk dengan 

menghancurkan tiga belenggu, adalah seorang Pengarung 

Arus, tidak akan jatuh ke dalam alam menyedihkan, 

dipastikan mencapai Nibbàna. Namun, setelah dilahirkan 

11 Beberapa guru mengatakan bahwa, ia bisa terlahir bahkan lebih dari tujuh 
kali kelahiran di alam materi dan non-materi (Råparåpa-sugatibhavaÿ pana 
sattavàrato param pi gacchatã ti àcariyà. Abhidhammattha-vibhàvinã-ñãkà, 276).

12 Berdasarkan Kitab Komentar dari Puggala-pa¤¤atti (yàva chaññha-bhavà 
saÿsaranto pi pana kolaÿkolo va hoti), 46, meskipun jika seseorang atau makhluk 
mengambil kelahiran selama enam kali, ia disebut ‘Kolaÿkola Sotàpanna’.
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kembali hanya satu kali sebagai manusia, ia akan 

mengakhiri lingkaran kehidupan. Orang atau makhluk 

ini disebut “ekabãjã”.

Mengenai tiga jenis Sotàpanna, kelahiran kembali yang tersisa 

adalah tujuh kelahiran untuk Sattakkhattuparama Sotàpanna, 

sampai enam kelahiran untuk Kolaÿkola Sotàpanna, dan 

satu untuk Ekabãjã Sotapànna, dihitung hanya di alam 

kesenangan indera. Menurut Pañisambhidàmaggaññhakathà, 

Sotàpanna mungkin dilahirkan berkali-kali di alam brahmà 

di samping dilahirkan kembali di alam indera.

Ime tayo pi sotàpannà kàmabhavavasena vuttà. 

Råpàråpabhave pana bahukà pi pañisandhiyo gaõhanti. 

(Pañisambhidàmaggaññhakathà, vol. 2, 67)

Cermin Dhamma (Dhammadasa) 13

Buddha bersabda,

“ânanda, Aku akan mengajarkan sebuah cara untuk 

mengetahui Dhamma, yang disebut Cermin Dhamma, dimana 

seseorang dapat mengamati dirinya sendiri, dimana para siswa 

suci, jika mereka menghendaki demikian, dapat mengamati 

dirinya dengan jelas, ‘Aku telah menghancurkan kelahiran di 

neraka, kelahiran kembali di alam binatang, alam hantu dan 

setan, semua alam rendah, nasib buruk dan keadaan yang 

menyesalkan. Aku adalah makhluk atau seorang Pengarung 

Arus, tidak akan jatuh ke dalam alam menyedihkan, pasti 

akan mencapai Nibbàõa’.

Apakah Cermin Dhamma, dengan apa ia dapat mengetahuinya?

13 D-Mahàvagga, Mahàparinibbàna Sutta, 79-80 & The Long Discourses of The 
Buddha, 241.
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ânanda, jika siswa suci diberkahi dengan keyakinan yang tak 

tergoyahkan (aveccappasàda)14 kepada Buddha, demikian: 

‘Yang Terberkahi adalah seorang Arahat, seorang yang 

sempurna tercerahkan, diberkahi dengan kebijaksanaan dan 

berperilaku baik, seorang sempurna, pengenal segenap alam, 

pembimbing manusia tiada taranya, guru para dewa dan 

manusia, tercerahkan dan terberkahi’.

Ia diberkahi dengan keyakinan tak tergoyahkan dalam 

Dhamma, demikian: ‘Sempurna dibabarkan oleh Buddha, 

terlihat sangat jelas, tanpa batas waktu (memberikan hasil 

atau manfaat), mengundang untuk diperiksa (datang dan 

membuktikan), menuntun ke arah pencerahan, dan dipahami 

dengan kebijaksanaan dalam diri masing-masing’.

Ia diberkahi dengan keyakinan tak tergoyahkan kepada 

Saïgha, demikian: ‘Sempurna dipraktikkan oleh siswa 

Buddha, berperilaku lurus, menuju jalan ke Nibbàõa, pada 

jalan yang sempurna atau jalan yang tepat; itulah yang disebut 

empat pasang makhluk, delapan jenis individu. Saïgha siswa 

Buddha patut menerima persembahan, patut menerima 

keramahan, patut menerima pemberian, patut menerima 

penghormatan, ladang kebajikan yang tiada taranya’. 

Ia diberkahi dengan moralitas yang dipuji oleh Buddha, 

(pa¤casãla)15 tidak terputus, tanpa cacat, tak ternoda, tak 

berubah, menuju pembebasan, tidak rusak, dipuji oleh para 

bijaksana, dan bermanfaat untuk konsentrasi.”

Sakadàgàmi, seseorang atau suatu makhluk melalui 

penghancuran tiga belenggu, dan penyusutan dari keserakahan 

14 Tidak memiliki keragu-raguan.

15 Disebut lima Sãla ““moralitas yang dipuji oleh para Ariya (Ariyakanta-sila)” 
karena mereka tidak akan goyah bahkan dalam kehidupan lain dari para 
Ariya. [Pa¤ca sãlàni hi Ariyasàvaka-sãlàni honti. Bhavantare pi avijahitabhato 
(D-Mahàvaggaññhakathà, 134).
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(nafsu), kebencian, dan kebodohan atau ketidaktahuan, akan 

terlahir kembali sebanyak satu kali ke dunia ini, hanya satu 

kali lagi16 kemudian mengakhiri lingkaran kehidupan, yang 

disebut Sakadàgàmã, Yang Terlahir Sekali Lagi.

Lima Jenis Sakadàgàmã (Yang Terlahir Sekali Lagi)17:    

1. Seseorang atau suatu makhluk mencapai Sakadàgàmã 

phala di alam manusia, terlahir kembali di alam manusia, 

dan mencapai Nibbàõa di alam manusia (Idha patvà idha 

parinibbàyã).

2. Seseorang atau suatu makhluk mencapai Sakadàgàmã 

phala di alam manusia, terlahir kembali di alam surga, 

dan mencapai Nibbàõa di alam tersebut (Tattha patvà 

tattha parinibbàyã).

3. Seseorang atau suatu makhluk mencapai Sakadàgàmã 

phala di alam surga, terlahir kembali di alam surga, dan 

mencapai Nibbàõa di alam tersebut (Idha patvà tattha 

parinibbàyã).

4. Seseorang atau suatu makhluk mencapai Sakadàgàmã 

phala di alam surga, terlahir kembali di alam manusia, 

dan mencapai Nibbàõa di alam manusia (Tattha patvà 

idha parinibbàyã).

5. Seseorang atau suatu makhluk mencapai hasil yang 

diperoleh dengan kembali satu kali lagi di alam manusia, 

terlahir kembali di alam surga dan meninggal di alam 

tersebut, kemudian dilahirkan kembali lagi di alam 

manusia, dan mencapai akhir Nibbàõa di alam manusia.

(Idha patvà tattha nibbattitvà idha parinibbàyã)18.

16 Alam kenikmatan (Imaÿ lokan ti imaÿ kàmàvacàra-lokaÿ, D-Mahàvaggaññhakathà, 
133).

17 Pa¤camapakaraõaññhakathà, Puggalapa¤¤atti Aññhakathà, 48.

18 Abhidhammattha-vibhaviniñãkà, 97.
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Dari kelima jenis Sakadàgàmã, yang kelima merupakan 

sakadàgàmã sesungguhnya karena setelah mencapai hasil 

di alam manusia, dan dilahirkan kembali di alam surga, 

kemudian terlahir kembali sekali lagi di alam manusia. 

Perbedaan Antara Pengarung Arus Ekabãjã Sotàpanna dan 

Sakadàgàmã Kelima

Bagaimana Ekabãjã Sotàpanna berbeda dengan Sakadàgàmã 

kelima? Harus diketahui bahwa makhluk Ekabãjã Sotàpanna 

hanya memiliki satu kelahiran kembali di alam manusia (atau 

alam pemuasan indera) dan Sakadàgàmã kelima mempunyai 

dua kali kelahiran kembali di alam indera (sekali di alam surga 

dan sekali di alam manusia). Bagaimanapun juga makhluk 

tersebut dinamakan “Sakadàgàmã”, karena ia hanya kembali 

satu kali ke alam manusia.

Anàgàmã, seseorang atau suatu makhluk melalui 

penghancuran lima belenggu rendah,19 secara spontan 

terlahir kembali (di Alam Brahmà, yaitu Alam Brahmà murni 

Suddhàvàsa), dan akan mencapai Nibbàõa di alam tersebut, 

dari alam tersebut tanpa kembali ke alam manusia atau alam 

pemuasan nafsu. Seseorang atau makhluk ini disebut “Yang 

Tidak Kembali (Anàgàmi)”.

Anàgàmã dapat dilahirkan kembali di Alam Brahmà mana 

pun kecuali Alam Brahmà tanpa kesadaran dan mencapai 

Nibbàõa di alam tersebut. Bagaimana pun, perlu diingat 

bahwa sementara Anàgàmã dilahirkan kembali di Alam 

Brahmà atau alam makhluk suci, di sana tidak ada ketentuan 

yang pasti bahwa semua makhluk Anàgàmã terlahir kembali 

di alam tersebut. 

19 Saÿyutta 3, 56 = Sakkàyadiññhi, Vicikicchà, Sãlabbataparàmàsa, Kàmacchanda, 
Byàpàda.
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Lima Jenis Anàgàmã (Yang Tak Kembali):20

1. Antarà-parinibbàyã, seseorang atau suatu makhluk yang 

setelah dilahirkan di salah satu Alam Brahmà, untuk 

menghilangkan belenggu yang lebih tinggi21, untuk 

membangkitkan akhir Jalan Mulia (Jalan ke-Arahat-an), 

dan mencapai Nibbàõa tanpa menghabiskan pertengahan 

jangka waktu hidupnya di alam tersebut.

2. Upahacca-parinibbàyã, seseorang atau suatu makhluk 

yang setelah dilahirkan di salah satu Alam Brahmà, 

untuk menghilangkan belenggu yang lebih tinggi, 

membangkitkan akhir Jalan Mulia (Jalan ke-Arahat-

an), dan mencapai Nibbàõa setelah menghabiskan 

pertengahan jangka waktu hidupnya di alam tersebut.

3. Asaïkhàra-parinibbàyã, seseorang atau suatu makhluk 

yang setelah dilahirkan di salah satu Alam Brahmà, 

untuk menghilangkan belenggu yang lebih tinggi, tanpa 

didorong membangkitkan akhir Jalan Mulia (Jalan ke-

Arahat-an), dan dengan usaha sedikit mencapai Nibbàõa.                  

4. Sasaïkhàra-parinibbàyã, seseorang atau suatu makhluk 

yang setelah dilahirkan di salah satu Alam Brahmà, 

untuk menghilangkan belenggu yang lebih tinggi, 

membangkitkan Jalan Tertinggi (Jalan ke-Arahat-an), 

dengan dorongan yang kuat, berusaha dan mencapai 

Nibbàõa.

5. Uddhaÿsoto-akaniññhagàmã, seseorang atau suatu 

makhluk setelah dilahirkan kembali di Alam Avihà, salah 

satu dari kelima Alam Brahmà �, melewati salah satu alam 

yang lebih tinggi sampai ia mencapai alam akaniññha, 

Alam Brahmà tertinggi, guna melenyapkan belenggu-

20 Puggalapa¤¤atti, 119-120.

21 Saÿyutta 3, 120 = Råpa-ràga (kemelekatan pada alam materi), Aråpa-ràga 
(kemelekatan pada alam non materi), Màna (sombong), Uddhacca ( kegelisahan), 
Avijjà (ketidaktahuan).
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belenggu lebih tinggi, membangkitkan akhir Jalan Mulia, 

dan mencapai Nibbàõa.

Arahat adalah seseorang atau suatu makhluk yang telah 

mengembangkan Jalan ke-Arahat-an dengan meninggalkan 

secara total semua kekotoran (kilesa). Inilah yang disebut 

makhluk Arahat, seorang penghancur noda (àsava), dan 

seorang yang patut menerima pemberian tertinggi di dunia.

Dua Jenis Arahat 22

1. Sukkha-vipassaka, seseorang atau suatu makhluk yang 

mengembangkan Pengertian Mendalam tanpa melalui 

pencapaian jhàna terlebih dahulu, menjadi seorang Arahat, 

atau seorang yang telah mengembangkan Pengetahuan 

Dalam tanpa suatu dasar pencapaian jhàna, mencapai 

buah dari Arahat. Makhluk ini disebut praktisi vipassanà 

murni (sukkha-vipassaka), atau seseorang atau makhluk 

yang menjalankan meditasi melalui vipassanà murni, 

memahami empat elemen secara singkat atau secara rinci 

dengan salah satu dari beberapa cara tentang definisi 

empat elemen, dan menjadi seorang Arahat (suddha-

vipassanà-yànika).

2. Samatha-yànika, seseorang atau suatu makhluk dengan 

mengembangkan Pengetahuan Dalam dengan pencapaian 

jhàna sebagai dasarnya, dan menjadi Arahat. Makhluk ini 

disebut “Makhluk yang Memiliki Ketenangan” (samatha-

yànika).

22 Visuddhimagga 2, 222-223, Majjhimapaõõàsaññhakathà, 44-45 & Theragàthà-
Aññhakathà 2, 545, Path of Purification, 679-680 & a Comprehensive Manual of 
Abhidhamma, 72.



216

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

Lima Jenis Arahat23

1. Pàramippatta arahanta, seseorang atau suatu makhluk 

seperti agga-sàvaka (siswa utama, Sàriputta Thera, 

atau Mahà Moggallàna Thera) yang telah memenuhi 

Pencapaian Kesempurnaan,

2. Pañisambhidàppatta arahanta, seseorang atau suatu 

makhluk yang telah mencapai empat perbedaan 

(pañisambhidà)24

3. Chaëabhi¤¤a arahanta, seseorang atau suatu makhluk 

yang memiliki enam kekuatan luar biasa, atau enam 

pengetahuan tinggi,25

4. Tevijja arahanta, seseorang atau suatu makhluk yang 

memiliki tiga pengetahuan,26 dan 

5. Sukkhavipassaka arahanta, seseorang atau suatu 

makhluk yang mengembangkan Pengetahuan Dalam 

pada konsentrasi sementara tanpa adanya faktor-faktor 

jhàna, yang telah mencapai jalan tertinggi. 

23 Theragàthà Aññhakathà 2, 545.

24 Theragàthà-Aññhakathà 2, 545 & Pañisambhidàmagga, 2 Attha-pañisambhidà-
¤àõa (pengetahuan perbedaan (analisa) pada pengertian), Dhamma-
pañisambhidà-¤àõa (pengetahuan perbedaan gagasan atau ide, teks, atau 
logika), Niruttipañisambhidà¤àõa (pengetahuan perbedaan pada bahasa, atau 
pengetahuan akar kata), dan Pañibhànapañisambhidà-¤àõa (pengetahuan 
perbedaan pada kenyataan yang jelas, atau pengetahuan pasti, bersama dengan 
ketepatan perbedaan yang akurat pada ketiga hal; attha, dhamma, dan nirutti.

25 Iddhividha (kekuatan luar biasa atau kekuatan gaib yang berbeda), Dibha-sota 
(telinga dewa), Paracittavijànana atau Cetopariya¤àõa (pengetahuan akan 
pikiran orang lain), Pubbenivàsànussati¤àõa (pengetahuan akan kehidupan 
masa lampau, atau ingatan pada kehidupan masa lampau), Dibba-cakkhu (mata 
dewa), dan âsavakkhaya¤àõa (pengetahuan penyebab hancurnya kekotoran 
batin, hancurnya racun yang meracuni pikiran).

26 Pubbenivàsa¤àõa, Dibbacakkhu¤àõa, atau Sattànaÿ cutåpapàta¤àõa 
(pengetahuan lenyapnya (kematian) dan muncul kembali (lahir kembali) para 
makhluk, dan âsavakkhaya¤àõa.
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Pàramippattà, pañisambhidàppattà, chaëabhi¤¤à, 

tevijjà, sukkhavipassakà ti pa¤cavidhà. Sàvakesu hi 

ekacce sàvakapàramiyà matthakappattà yathà taÿ 

âyasmà Sàriputto âyasmà ca Mahàmoggallàno. Ekacce 

atthapañisambhidà dhammapañisambhidà nirutti-

pañisambhidà pañibhànapañisambhidà ti imàsaÿ catunnaÿ 

pañisambhidànaÿ vasena pañi-sambhidàppattà. Ekacce 

iddhividha¤àõàdãnaÿ abhi¤¤ànaÿ vasena chaëabhi¤¤a. 

Ekacce pubbenivàsa¤àõàdinaÿ tissannam vijjànaÿ vasena 

tevijjà. Ye pana khaõikasamàdhi-matte ñhatvà vipassanaÿ 

paññhapetvà adhigata agga magga. Te àdito antarantarà 

ca samàdhijena jhànaïgena vipassanàbbhantaraÿ 

pañisandhànànaÿ abhàvà sukkhà vipassanà etesan ti 

sukkhavipassakà nàma. (Theragàthà-Aññhakathà, Vol 2, 545)

Ini adalah ajaran Buddha “Memurnikan Pikiran”, inilah 

ajaran ketiga Para Buddha.
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Suku Kàlàma Memohon Bimbingan Buddha

“O Bhante, beberapa bhikkhu dan bràhmin datang ke 

Kesamutta (Kesaputta). Mereka menyatakan dan hanya 

membabarkan rincian pandangan atau doktrin mereka 

sendiri; dengan melecehkan, mencaci, memandang rendah, 

dan menghancurkan pandangan atau doktrin yang lain. O 

Bhante, ketika kami mendengarkan mereka, kami menjadi 

goyah dan ragu pada mereka. Manakah diantara para 

bhikkhu dan bràhmin tersebut yang berbicara kebenaran dan 

yang mana yang berbicara kebohongan?”

Dasar Penampikan Ajaran

“Ya, Kàlàma, kalian bisa meragukannya; kalian bisa goyah. 

Dalam suatu keraguan, kegoyahan juga telah muncul.”

Dari khotbah (Kesamutti Sutta)1 yang disampaikan oleh 

Buddha pada saat kunjungan Beliau ke Suku Kàlàma, inilah 

petunjuk dan bimbingan yang diberikan oleh Buddha kepada 

Suku Kàlàma: 

“Marilah wahai Suku Kàlàma:

1. Jangan menerima apa yang diperoleh karena laporan (mà 

anussavena),

2. Jangan menerima apa yang diperoleh karena tradisi, atau 

desas-desus (mà paramparàya),

3. Jangan menerima apa yang diperoleh karena setelah 

mendengar demikian (mà iti kiràya),

4. Jangan menerima apa yang diperoleh karena apa yang 

tertulis sesuai kitab suci (mà piñaka sampadànena),

5. Jangan menerima apa yang diperoleh karena hanya logika 

1 Aïguttara 1, 189-190.
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belaka (mà takkahetunà), 

6. Jangan menerima apa yang diperoleh karena kesimpulan 

(mà nayahetuna),

7. Jangan menerima apa yang diperoleh karena 

pertimbangan alasan bahwa alasan ini baik atau benar 

(mà àkàraparivitakkena),

8. Jangan menerima apa yang diperoleh karena sesuai 

dengan pandangan atau teori Anda (mà diññhinijjhàna 

khantiyà),

9. Jangan menerima apa yang diperoleh karena pertimbangan 

bahwa bhikkhu ini terlihat memiliki kemampuan, jadi 

ucapannya harus diterima (mà bhabbaråpatàya), dan

10. Jangan menerima apa yang diperoleh dengan pemikiran 

bahwa bhikkhu ini adalah guru kalian, jadi perkataannya 

harus diterima (mà samaõo no guru).

Tetapi, O Suku Kàlàma, bilamana kalian mengetahuinya 

sendiri:

Bahwa hal tersebut tidak baik, atau buruk, pantas dicela, 

dikecam oleh para bijaksana; hal jika dilaksanakan atau 

dilakukan, menuntun ke arah kerugian dan kesedihan, 

dan sesungguhnya hal tersebut pantas bagi kalian untuk 

menolaknya.”

Mà anussavenà ti anussavakathàya pi mà gaõhittha.

Mà paramparàyà ti paramparakathàyà pi mà gaõhittha.

Mà itikiràyà ti evaÿ kira etan ti mà gaõhittha.

Mà Piñakasampadànenà ti amhàkaÿ Piñakatantiyà saddhiÿ 

sametã ti mà gaõhittha.

Mà àkàraparivitakkenà ti sundaraÿ idaÿ kàraõaÿ ti evaÿ 

kàraõaparivitakkena pi mà gaõhittha.      
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Mà diññhinijjhànakkhantiyà ti amhakaÿ nijjhàyitvà khamitvà 

gahitadiññhiyà saddhiÿ sametã ti pi mà gaõhiññha.     

Ma bhabbaråpatàyà ti ayaÿ bhikkhu bhabbaråpo, Imassa 

kathaÿ gahetuÿ yuttan ti pi mà gaõhittha.                        

Mà samaõo no gurå ti ayaÿ samaõo amhàkam guru, Imassa 

kathaÿ gahetuÿ yuttan ti pi mà gaõhittha.2

AJARAN MAðGALA SUTTA

 

38 Berkah Tertinggi

Suatu malam, ketika Buddha tengah berdiam di Vihàra 

Anàthapiõóika, di Hutan Jeta, dekat Sàvatthi, seorang dewa 

menyampaikan permohonan dalam syair:

“Banyak dewa dan manusia, menginginkan apa yang baik, 

telah merenung tentang Berkah. Mohon, tunjukkan kepada 

saya apakah yang menjadi Berkah Tertinggi.” 

Buddha menunjukkan dan mengajarkan Maïgala Sutta3 yang 

terdiri dari 38 Berkah Tertinggi:

1. Tidak bergaul dengan orang bodoh (asevanà bàlànaÿ),

2. Bergaul dengan yang bijak (paõóitànaÿ sevanà),

3. Menghormat mereka yang patut dihormati (påjà 

påjaneyyànaÿ),

4. Tinggal di tempat yang sesuai (patiråpadesavàso),

5. Telah melakukan perbuatan baik di masa lalu (pubbe 

katapu¤¤atà),

6. Menjaga batin dan jasmani dengan cara yang tepat 

(attasammàpaõidhi),

2 Aïguttaraññhakathà 2, 182.

3 Khuddakapàñha, 318-319.
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7. Dengan banyak pengetahuan (bàhusaccaÿ),

8. Terampil (sippaÿ),

9. Terlatih dalam perilaku (vinayo susikkhito),

10. Ramah dalam berucap, ucapan yang menyenangkan 

(subhàsità vàcà), 

11. Merawat ibu dan ayah, atau menyokong ibu dan ayah 

(màtàpitu- upaññhànaÿ),

12. Mengasihi istri dan anak-anak (puttadàrasa saïgaho),

13. Bekerja tanpa menyebabkan kebingungan (anàkulà 

kammantà),

14. Dengan bersedekah (dànaÿ),

15. Mempraktikkan jalan perbuatan yang patut dipuji 

(dhammacariyà), 

16. Menyokong, atau membantu sanak keluarganya 

(¤àtakànaÿ saïgaho),

17. Melakukan perbuatan yang tidak salah (anavajjàni 

kammàni),

18. Menghindari pikiran jahat (àratã pàpà),

19. Menghindari berbuat dan berucap jahat (viratã pàpà),

20. Menghindari dari hal yang memabukkan (majjapànà 

saÿyamo),

21. Tidak lalai dalam perbuatan baik (appamàdo dhammesu),

22. Menghormati mereka yang patut dihormati, Buddha, 

Pacceka Buddha, para siswa Buddha, para guru, 

orangtua, dll. (gàravo),4

23. Memiliki kerendahan hati (nivàto),

24. Puas dengan apa yang telah diperoleh (santuññhi),

25. Berterima kasih kepada orang lain (kata¤¤utà), 

4 Kuddakapàñhaññhakathà, 121.
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26. Mendengarkan Dhamma pada waktu yang tepat (kàlena 

dhammassavanaÿ),

27. Bersabar, atau memiliki kesabaran (khantã),

28. Patuh, atau memiliki kepatuhan (sovacassatà),

29. Bertemu dengan para samaõa, orang-orang suci yang 

telah menenangkan kekotoran mental (samaõànaÿ 

dassanaÿ),5

30. Diskusi Dhamma pada waktu yang tepat (kàlena 

dhammasàkacchà),

31. Mempraktikkan jalan memusnahkan kejahatan, atau 

memiliki pengendalian diri (tapo),

32. Menjalankan kehidupan mulia, atau kehidupan suci 

(brahmacariyaÿ),

33. Mengerti Kebenaran Mulia, atau memiliki persepsi 

Kebenaran Mulia (ariyasaccàna dassanaÿ ),

34. Merealisasikan Nibbàõa (Nibbàna-sacchikiriyà),

35. Pikiran tidak goyah bahkan jika seseorang (Arahat) 

dihadapkan pada kondisi duniawi6 (lokadhammehi 

phuññhassa yassa cittaÿ na kampati),

36. Tiada kesedihan (asokaÿ),

37. Tiada bernoda (virajaÿ), dan

38. Aman (khemaÿ). 

Setelah dipenuhi dengan berkah utama tersebut, para 

makhluk tidak terkalahkan dan mendapatkan kebahagiaan 

di mana pun. Itulah 38 berkah tertinggi bagi mereka.

5 Khuddakapàñhaññhakathà, 126.

6 Delapan kondisi duniawi (Loka-dhammà): untung-rugi, terkenal-nama buruk, 
dicela-dipuji, kebahagiaan-kesedihan (penderitaan). Aññha Loka-dhammà: làbho 
ca alàbho ca yaso ca ayaso ca nindà ca pasaÿsà ca sukha¤ca dukkha¤ca. (Pàthika-
vagga, Saïgãti Sutta, 215)
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Dengan Siapa Anda Bergaul, Orang Bodoh atau Bijaksana?

Terdapat dua jenis orang di dunia: orang bodoh dan bijaksana. 

Orang bodoh adalah orang yang dungu dan tidak memiliki 

penilaian yang baik. Orang bijak adalah orang yang memiliki 

kesadaran, kecerdasan, kemampuan yang baik untuk 

memahami apa yang terjadi dan memutuskan tindakan yang 

benar atau tepat.     

Bagaimana Anda mengetahui ia adalah seorang yang bodoh 

atau bijaksana?

Ada ciri-ciri yang khas dari seorang bodoh: tidak melihat 

kesalahannya, tidak memaafkan orang lain yang telah 

mengakui kesalahannya, yang seharusnya ia maafkan,7 

memikul beban yang bukan tanggung jawabnya, menghindari 

beban yang menjadi tanggung jawabnya, menganggap 

sesuatu tidak legal menjadi legal, dan menganggap sesuatu 

legal menjadi tidak tidak legal.8 

Terdapat ciri-ciri pada orang bijak: Melihat kesalahannya 

sendiri sedemikian rupa, memaafkan orang lain yang telah 

mengakui kesalahannya9, tidak memikul beban yang bukan 

tanggung jawabnya, memikul beban yang menjadi tanggung 

jawabnya, menganggap legal apa yang legal, menganggap 

tidak legal apa yang memang tidak legal.10

Apa karakteristik dari seorang bodoh dan orang bijaksana?11

Terdapat tiga karakteristik dari seorang bodoh. Ia memikirkan 

pikiran-pikiran yang buruk atau salah, mengucapkan kata-

7  Aïguttara I, Bàlavagga, 60, Gradual Saying I, 54.

8  Aïguttara I, Bàlavagga, 82-83, Gradual Saying I, 76.

9 Aïguttara I, Bàlavagga, 61, Gradual Saying I, 54.

10 Aïguttara I, Bàlavagga, 83, Gradual Saying I, 76

11 Aïguttara I, Bàlavagga, 60, Cintã-Sutta, 100-101, Gradual Saying I, 88-89
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kata yang buruk atau salah, dan melakukan perbuatan-

perbuatan yang buruk atau salah.

Terdapat tiga karakteristik dari seorang bijak. Ia memikirkan 

hal yang baik atau benar, mengucapkan kata-kata yang baik 

atau benar, dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik 

atau benar. 

Saya akan menceritakan sebuah kisah12 untuk Anda bisa 

menentukan dengan siapa seharusnya Anda bergaul.

Suatu ketika, seorang pedagang yang bijak tinggal di Kota 

Benares dan biasa melakukan perjalanan dengan 500 pedati, 

bepergian dari timur ke barat dan dari barat ke timur. Juga 

terdapat seorang pedagang muda yang bodoh yang tinggal di 

Benares dan biasa pergi dari satu tempat ke tempat lainnya 

guna melakukan perdagangan dengan 500 pedati.

Pedagang yang bijak telah mengangkut 500 pedati dengan 

ongkos yang mahal dari Benares dan semuanya sudah siap 

diberangkatkan, begitu juga pedagang yang bodoh. Pedagang 

yang bijak berpikir jika sekitar seribu kereta pergi bersama, 

perjalanannya akan banyak menyita waktu dan perjalannya 

akan menjadi lebih sulit, sukar mendapatkan kayu dan air, 

atau rumput bagi lembu-lembu. Jadi ia meminta pedagang 

bodoh untuk memilih, berangkat terlebih dahulu atau 

berangkat belakangan. 

Pedagang yang bodoh memilih untuk berangkat terlebih 

dahulu kemudian ia menjalankan keretanya melakukan 

perjalanan bersama dengan para pengikutnya. Mereka 

meninggalkan pemukiman dan sampai di daerah pinggiran 

gurun. Ia membawa kendi air besar di keretanya dan siap 

melintas gurun sejauh 288 km. Ketika mereka telah mencapai 

12 Jàtakaññhakathà, 1, 114-119, The Jàtaka Book I, 4-8 oleh Rebert Chalmers, B.A.



226

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

pertengahan gurun, satu makhluk jin berpikir bahwa ia akan 

membuat orang-orang ini membuang kendi air mereka, dan 

memakan mereka ketika pingsan. 

Kemudian dengan kekuatan magisnya makhluk tersebut 

menciptakan sebuah pedati yang ditarik oleh banteng putih 

muda, dengan bunga teratai biru serta bunga lili air putih 

di atas kepalanya, dengan rambut dan baju yang basah, 

serta roda pedati yang berlumpur. Dengan berikat-ikat bunga 

teratai putih di tangan mereka, mengunyah tangkai bunga 

teratai, bersama dengan rombongan yang terdiri dari dua 

belas makhluk jin dengan rambut dan pakaian basah, dengan 

lingkaran bunga teratai biru dan bunga lili air putih di atas 

kepala mereka. Ketika makhluk jin mendekati pedagang 

beserta para pengikutnya, ia berkata kepada jin, “Kami dari 

Benares, Tuan. Saya melihat bahwa Anda membawa bunga 

teratai dan bunga lili air di kepala dan tangan Anda, dan para 

pengikut Anda mengunyah tangkai bunga teratai, dan Anda 

semua berlumpur serta basah kuyup. Apakah turun hujan 

ketika Anda sedang berjalan ke sini, dan apakah ada kolam 

yang tertutup teratai dan lili air?”

Makhluk jin berteriak, “Apa yang kau katakan? Di sana ada 

hamparan hijau seperti hutan, dan setelah itu tidak ada apa-

apa tetapi hanya kubangan air di hutan. Di sana selalu hujan; 

kolam penuh dengan air; dan di setiap sisi kolam tertutup 

dengan bunga teratai dan bunga lili air. Omong-omong, apa 

saja yang ada di dalam pedatimu ini? Dan apa yang ada di 

pedati lain, kelihatan begitu berat?” Pedagang itu menjawab, 

“Oh, ada kendi yang berisi air.”

Makhluk jin berkata, “Kamu melakukannya dengan baik 

membawa air bersamamu, tetapi sekarang sudah tidak perlu 

lagi karena di depan sana banyak sekali air. Jadi pecahkan 
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kendi-kendinya dan buang airnya, Anda bisa bepergian 

dengan lebih mudah. Karena kita sudah terlalu lama berhenti, 

sekarang lanjutkan perjalananmu.” Kemudian mereka pergi 

sedikit lebih jauh, sampai mereka tak terlihat, dan mereka 

kembali ke alam mereka. Percaya pada ucapan jin, pedagang 

bodoh telah memecahkan kendi-kendi airnya dan semua 

air terbuang tanpa sedikit pun menyimpan airnya. Lalu ia 

menyuruh pedatinya berjalan terus. Namun mereka tidak 

menemukan setetes air pun di perjalanan mereka, karena 

kehausan mereka kelelahan. Sepanjang hari hingga matahari 

tenggelam, mereka terus berbaris, pada saat matahari 

terbenam mereka melepaskan keretanya, mendirikan tenda, 

dan mengikat lembunya pada roda. Lembu-lembu tidak 

mendapat air untuk minum, dan para pengikutnya juga tidak 

punya air untuk memasak nasi mereka, kemudian rombongan 

orang yang kelelahan tertidur lelap di atas gurun. 

Segera setelah malam tiba, para jin keluar dari alam mereka, 

dan membunuh orang-orang dan lembu-lembu tersebut, dan 

para jin memakan daging mereka. Hanya meninggalkan 

tulang-belulang, dan kemudian kembali lagi ke alam mereka. 

Tentu saja, pedagang bodoh itu adalah penyebab tunggal 

kehancuran seluruh rombongan, yang tengkoraknya tercecer 

di setiap penjuru arah, sementara 500 pedati tetap berdiri di 

sana dengan isinya tanpa tersentuh.

Enam minggu setelah keberangkatan pedagang yang bodoh 

itu, pedagang yang bijak memulai perjalanannya. Ia bergerak 

dengan 500 pedati dan tiba di pinggiran gurun. Ia membawa 

kendi air besar dengan cadangan air yang banyak, dan dengan 

tanda pukulan drum, ia mengumpulkan orang-orangnya di 

tenda dan berkata kepada mereka, “Jangan menggunakan 

setangkup air pun tanpa seizinku. Terdapat daun beracun 

di gurun ini, jadi jangan ada diantara kalian yang makan 
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dedaunan, bunga-bunga, atau buah-buahan yang belum 

pernah dimakan sebelumnya, tanpa menanyakannya terlebih 

dahulu kepadaku.”

Dengan nasihat (dorongan) ini kepada pengikutnya, ia bergerak 

maju untuk melintasi gurun bersama dengan 500 pedati dan 

pengikutnya. Pada saat mereka sampai di tengah-tengah 

gurun, makhluk jin menunjukkan penampakannya di jalur 

mereka bergerak seperti kejadian sebelumnya. Segera setelah 

pedagang bijak melihatnya, ia sadar akan kehadiran makhluk 

jin. Ia berpikir, “Tidak ada air di gurun gersang ini. Orang ini 

tanpa rasa takut, bermata merah, dan tidak memperlihatkan 

bayangan. (Jadi mereka bukan manusia, tetapi makhluk jin). 

Tanpa ragu makhluk jin telah membujuk pedagang muda 

bodoh yang mendahului aku, membuang semua airnya; 

kemudian, pada saat mereka kelelahan, makhluk tersebut 

memangsa pedagang muda beserta semua pengikutnya. 

Namun makhluk tersebut tidak mengetahui kepandaian dan 

akalku.” Maka ia berteriak kepada makhluk jin, “Pergilah! 

Kami adalah pedagang, dan tidak akan membuang air yang 

kami punya sebelum kami melihat di mana terdapat sumber 

air yang lebih banyak. Bila kami melihat air lebih banyak, 

mungkin kami akan membuang air ini dan meringankan 

pedati kami.” Makhluk jin terus pergi sedikit menjauh, hingga 

makhluk tersebut tidak nampak, dan kemudian ke alamnya. 

Namun ketika makhluk jin sudah pergi, pengikut pedagang 

itu berkata kepadanya, “Tuan, kami mendengar dari orang-

orang tersebut bahwa di sana ada hamparan seperti hutan 

hijau, mereka juga mengatakan daerah itu selalu hujan. 

Mereka membawa bunga teratai dan bunga lili air di tangan 

dan kepala, dan sedang mengunyah tangkai teratai. Mari 

kita buang air kita dan lanjutkan dengan lebih cepat dengan 

pedati yang lebih ringan.” 
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Pedagang yang bijak menyuruh pengikutnya untuk 

menghentikan pedatinya. Kemudian ia menanyakan kepada 

mereka, “Apakah diantara kalian pernah mendengar 

sebelumnya bahwa ada sebuah danau atau kolam di gurun 

ini?”

Mereka menjawab, “Tidak, Tuan,” 

Mereka berkata, “Kami telah mendengar dari beberapa orang 

bahwa memang sedang hujan di depan sana.” 

Pedagang bijaksana bertanya kepada mereka, “Berapa 

jauhkah air hujan bisa dibawa oleh angin?” 

Mereka menjawab, “Satu yojana (kira-kira tujuh mil), Tuan.”        

Pedagang yang bijak bertanya, “Apakah ada yang sudah 

terkena hujan yang dibawa oleh hembusan angin?”  

Mereka menjawab, “Tidak, Tuan.”  

Pedagang yang bijak bertanya, “Berapa jauhkah kalian dapat 

melihat awan hitam dan kemungkinan hujan badai?”  

Mereka menjawab, “Tiga yojana (kira-kira 21 mil).” 

Pedagang yang bijak bertanya, “Apakah ada yang sudah 

melihat awan hitam dan kemungkinan hujan badai?”   

Mereka menjawab, “Tidak, Tuan.”  

Pedagang yang bijak bertanya kepada mereka, “Berapa 

jauhkah kalian dapat melihat cahaya kilat?” 

Mereka menjawab, “Empat yojana (kira-kira 28 mil), Tuan.”       

Pedagang yang bijak bertanya kepada mereka, “Apakah ada 

orang di sini yang melihat cahaya kilat?”  
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Mereka menjawab, “Tidak, Tuan.”    

Pedagang yang bijak bertanya kepada mereka, “Berapa 

jauhkah yang dapat mendengar gelegar suara petir?” 

Mereka menjawab, “Satu yojana atau dua yojana (kira-kira 7 

atau 14 mil).”     

Pedagang yang bijak bertanya kepada mereka, “Apakah ada 

orang di sini yang mendengar gelegar suara petir?”      

Mereka menjawab, “Tidak, Tuan.”

Pedagang yang bijak mengatakan, “Mereka bukan manusia 

tetapi makhluk jin. Mereka akan kembali dengan harapan 

melahap kita pada saat kita lemah dan pingsan setelah 

membuang semua air kita. Pedagang muda yang pergi 

terlebih dahulu bukanlah orang yang berakal, jadi mungkin 

ia telah dibodohi agar membuang airnya dan dilahap ketika 

ia kelelahan. Kita berharap menemukan 500 pedatinya; dan 

kita akan menemukannya. Dengan memacu kecepatan tanpa 

membuang setetes air pun.”              

Pedagang yang bijak meneruskan perjalanannya sampai pada 

suatu ketika mereka menemukan 500 pedati berdiri di sana 

sama seperti waktu dimuat, dan tulang-tulang manusia, dan 

lembu-lembu berserakan di semua penjuru. Ia melepaskan 

semua tali pedati dan mengaturnya untuk membentuk 

lingkaran. Menyuruh pengikutnya dan lembunya makan 

malam lebih awal; lalu ia mengatur lembu-lembu berbaring 

di tengah-tengah dikelilingi mereka, secara bergiliran dengan 

pedang di tangan mereka berjaga bergantian dalam tiga 

kelompok. Di saat subuh ketika ia memberi makan lembu-

lembunya, membuang pedatinya yang rusak dengan pedati 

yang lebih kuat, dan juga menukar barang-barangnya yang 

biasa dengan barang-barang yang paling mahal. Kemudian 
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ia melanjutkan tujuannya, ia menjual barang-barang 

simpanannya dua atau tiga kali lipat harganya, dan kembali 

ke kota Benares tanpa kehilangan satu pun pengikutnya.

Singkatnya, orang-orang yang bergaul dengan pedagang 

yang bodoh telah dibunuh dan dimakan oleh para makhluk 

jin, tetapi orang-orang yang ikut bersama dengan pedagang 

yang bijak telah lolos dari tangan-tangan makhluk jin, dan 

mencapai tujuan mereka dengan aman dan kembali ke rumah 

mereka.  

Sesuai dengan kisah di atas, seharusnya Anda mengikuti 

dan bergaul dengan orang bijaksana, tetapi sebaiknya Anda 

menjauhkan diri dari yang bodoh.

Tidak bergaul dengan orang-orang bodoh dan bergaul dengan 

yang bijaksana adalah berkah tertinggi. (Maïgala Sutta)
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Delapan huruf hidup
A, a â, à I, i ä, ã U, u æ, å E, e O, o

33 huruf konsonan
K, k Kh, kh G, g Gh, gh ð, ï
C, c Ch, ch J, j Jh, jh ¥, ¤
ò, ñ òh, ñh ô, ó ôh, óh ö, õ
T, t Th, th D, d Dh, dh N, n
P, p Ph, ph B, b Bh, bh M, m
Y, y R, r L, l V, v S, s

H, h ì, ë Ñ,ÿ

Konsonan dengan huruf hidup “a”
ka   kha  ga         gha     ïa
ca   cha  ja         jha     ¤a
ña   ñha  óa         óha     õa
ta   tha  da         dha     na
pa   pha  ba         bha    ma
ya         ra         la         va        sa        ha         ëa         am

Huruf hidup dalam kombinasi
ka       kà       ki       kã       ku       kå       ke       ko
kha     khà     khi     khã     khu     khå     khe     kho

Penghubung – konsonan dengan huruf hidup “a”
kka ¤ca dva mba

kkha ¤cha dhya mbha
kya ¤ja dhva mma
kri ¤jha Nta mya
kla ñña ntva mha
kva ññha ntha yya

khya óóa nda yha
khva õñha ndra lla
gga õña ndha lya

ggha õñha nna lha
gya õóa nya vha
gra õõa nha sta
ïka õha ppa stra

ïkha tta ppha sna
ïga ttha pya sya

ïgha tya Pla ssa
cca tra bba sma

ccha tva bbha sva
jja dda bya hma

jjha ddha Bra hva
¤¤a dya mpa ëha
¤ha dra mpha
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TUNTUNAN PUJA, MEMANCARKAN SIFAT LUHUR, DAN 

CHANTING DALAM BAHASA PâìI

Menghormat kepada Buddha dan Memohon Tiga Perlindungan

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammàsambuddhassa.       

(3 kali)

Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiyampi Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiyampi Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiyampi Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Tatiyampi Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Tatiyampi Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Tatiyampi Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Menghormat kepada Buddha

Iti pi so Bhagavà arahaÿ, sammàsambuddho,

vijjàcaraõasampanno, sugato, lokavidå, anuttaro

purisadhammasàrathi, satthà devamanussànaÿ,          

buddho, bhagavà.

Ye ca Buddhà atãtà ca, ye ca Buddhà anàgatà,

Paccuppannà ca ye Buddhà, ahaÿ vandàmi sabbadà.

Natthi me saraõaÿ a¤¤aÿ, buddho me saraõaÿ varaÿ, 

Etena saccavajjena, hotu me jayamaïgalaÿ.  

Uttamaïgena vande’haÿ, pàdapaÿsuÿ varuttamaÿ,

Buddhe yo khalito doso, buddho khamatu taÿ mama.
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Menghormat kepada Dhamma

Svàkkhàto Bhagavatà Dhammo, sandiññhiko, akàliko, 

ehipassiko, opàneyiko, paccattaÿ, veditabbo vi¤¤åhi.

Ye ca dhammà atãtà ca, ye ca dhammà anàgatà, 

Paccumpannà ca ye dhammà, ahaÿ vandàmi sabbadà. 

Natthi me saraõam a¤¤aÿ, dhammo me saraõaÿ varaÿ,  

Etena saccavajjena, hotu me jayamaïgalaÿ. 

Uttamaïgena vandehaÿ, dhamma¤ca tividhaÿ varaÿ,  

Dhamme yo khalito doso, dhammo khamatu taÿ mama.

Menghormat kepada Saïgha

Suppañipanno Bhagavato sàvakasaÿgho, ujuppañipanno 

bhagavato sàvakasaÿgho, ¤àyappañi-panno 

Bhavagato sàvakasaÿgho, sàmãcippañipanno bhagavato 

sàvakasaÿgho, yadidaÿ cattàri purisayugàni aññha 

purisapuggalà; esa bhagavato sàvakasaÿgho àhuneyyo, 

pàhuneyyo, dakkhiõeyyo, a¤jalikaraõiyo, anuttaraÿ 

pu¤¤akkhettaÿ lokassa.

Ye ca saÿghà atãtà ca, ye ca saÿghà anàgatà, 

Paccuppannà ca ye saÿghà, ahaÿ vandàmi sabbadà.  

Natthi me saraõam a¤¤aÿ, saÿgho me saraõaÿ varaÿ,

Etena saccavajjena, hotu me jayamaïgalaÿ.   

Uttamaïgena vande’haÿ, saÿgha¤ca duvidhuttamam,  

Saÿghe khalito doso, saÿgho khamatu taÿ mama.

Perenungan Pemakaian Empat Kebutuhan Pokok

Berkenaan dengan jubah: 

Pañisaïkhà yoniso cãvaraÿ pañisevàmi; 

yàvadeva sãtassa pañighàtàya, uõhassa pañighàtàya, óaÿsa 

makasa vàtàtapa sarãsapa samphassànaÿ pañighàtàya, 

yàvadeva hirikopina pañicchàdanatthaÿ. 
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Berkenaan dengan makanan: 

Pañisaïkha yoniso piõóapàtaÿ pañisevàmi; 

neva davàya, na madàya na maõóanàya, na vibhåsanàya, 

yàvadeva imassa kàyassa ñhitiyà, yàpanàya, 

vihiÿsuparatiyà, brahmacariyànuggahàya; iti puràõa¤ca 

vedanaÿ pañihaïkhàmi; nava¤ca vedanaÿ na uppàdessàmi; 

yàtrà ca me bhavissati; anavajjatà ca phàsuvihàro ca.                       

Berkenaan dengan tempat tinggal: 

Pañisaïkhà yoniso senàsanaÿ pañisevàmi; 

yàvadeva sãtassa pañighàtàya, uõhassa pañighàtàya, daÿsa 

makasa vàtàtàpa sarãsapa samphassànaÿ pañighàtàya, 

yàvadeva utuparissaya-vinodana pañisallànàramatthaÿ.                    

Berkenaan dengan Obat-obatan: 

Pañisaïkhà yoniso gilànapaccaya bhesajja   parikkhàraÿ 

pañisevàmi; yàvadeva uppannànaÿ veyyàbàdhikànaÿ 

vedanànaÿ pañighàtàya abyàpajja-paramatàya.

Memancarkan Cinta Kasih

1. Ahaÿ avero homi, abyàpajjo homi, anãghà homi, 

sukhã attànaÿ pariharàmi; dukkhà muccàmi; yathà-

laddhasampattito màvigacchàmi; kammassako.

2. Sãmaññha-saÿgho avero hotu, abyàpajjo hotu, anãgho hotu, 

sukhã attànaÿ pariharatu;1 dukkhà muccatu;2 yathà-

laddhasampattito màvigacchatu;3 kammassako.4

3. Sãmaññha-devata averà hontu, abyàpajja hontu, anãghà 

hontu, sukhã attànaÿ pariharantu; dukkhà muccantu; 

yathà-laddhasampattito màvigacchantu; kammassakà. 

1 Memancarkan cinta kasih.

2 Memancarkaan kasih sayang atau welas asih.

3 Memacarkan simpati.

4 Memancarkan keseimbangan.
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4. Màtà pitu àcariya ¤àtimitta-samåhà avera hontu, abyàpajja 

hontu, anãghà hontu, sukhã attànaÿ pariharantu; dukkhà 

muccantu; yathà-laddhasampattito màvigacchantu; 

kammassaka.

5. Amhàkaÿ gocaragàme jeññhake-manussà averà 

hontu, abyàpajja hontu, anãghà hontu, sukhã attànaÿ 

pariharantu;     dukkhà muccantu; yathà-laddhasampattito 

màvigacchantu; kammassaka.

6. Amhàkaÿ gocaregàme manussà averà hontu, abyàpajja 

hontu, anãghà hontu, sukhã attànaÿ pariharantu; dukkha 

muccantu; yathà-laddhasampattito màvigacchantu; 

kammassaka.

7. Amhàkaÿ catu-paccayadàyakà averà hontu, abyàpajja 

hontu; anãghà hontu, sukhã attànaÿ pariharantu; dukkhà 

muccantu; yathà-laddhasampattito màvigacchantu; 

kammassaka.

8. Amhàkaÿ veyyàvaccakarà averà hontu, abyàpajjà 

hontu, anãghà hontu, sukhi attanam pariharantu; dukkhà 

muccantu; yathà-laddhasampattito màvigacchantu; 

kammassaka.

9. Amhàkaÿ vihàra-samipe vasantà sabbe sattà averà 

hontu, abyàpajja hontu, anãghà hontu, sukhi attànaÿ 

pariharantu; dukkhà muccantu; yathà-laddhasampattito 

màvigacchantu; kammassaka.

10. Puratthimàya disàya, pacchimàya disàya, uttaràya 

disàya, dakkhinàya disàya, puratthimàya anudisàya, 

pacchimàya anudisàya, uttaràya anudisàya, dakkhinàya 

anudisàya, heññhimàya disàya, uparimàya disàya sabbe 

sattà, sabbe pàõà, sabbe bhåtà, sabbe puggalà, sabbe 

attabhàva-pariyàpanna, sabbà itthiyo, sabbe purisà, 

sabbe ariyà, sabbe anariyà, sabbe devà, sabbe manussà, 

sabbe vinipàtikà averà hontu, abyàpajja hontu, anãghà 
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hontu, sukhã attànaÿ pariharantu; dukkhà muccantu; 

yathà-laddhasampattito màvigacchantu; kammassaka.

11. Uddhaÿ yàva bhavaggà ca, adho yàva avãcito, Samantà 

cakkavàëesu, ye sattà pathavãcarà. Abyàpajjà niverà 

ca, nidukkhà cà’nupaddavà. Uddhaÿ yàva bhavaggà 

ca, adho yàva avãcito, Samantà cakkavàëesu, ye sattà 

udakecarà. Abyàpajjà niverà ca, nidukkhà cà’nupaddavà. 

Uddhaÿ yàva bhavaggà ca, adho yàva avãcito, Samantà 

cakkavàëesu, ye sattà àkàsecarà. Abyàpajjà niverà cà, 

nidukkha cà’nupaddavà.

Aspirasi (Patthanà àsãsa)

Yaÿ pattaÿ kusalaÿ tassa, ànubhàvena pàõino, 

Sabbe saddhammaràjassa, ¤atvà dhammaÿ sukhàvahaÿ.

Pàpuõantu visuddhàya, sukhàya pañipattiyà,   

Asoka-manupàyàsaÿ, nibbàna sukha-muttamaÿ. 

Ciraÿ tiññhatu saddhammo. dhamme hontu sagàravà,  

Sabbe pi sattà kàlena, sammà devo pavassatu.

Yathà rakkhiÿsu poràõà, suràjàno tathevimaÿ,

Ràjà rakkhatu dhammena, atthano’va pajaÿ pajaÿ.

Perenungan pada Jasmani yang Menjijikkan

Atthi imasmiÿ kàye – Kesà, lomà, nakhà, dantà, taco, 

Maÿsaÿ, nhàru, aññhi, aññhimi¤jaÿ, vakkaÿ, 

Hadayaÿ, yakanaÿ, kilomakaÿ, pihakaÿ, papphàsaÿ, 

Antaÿ, antaguõaÿ, udariyaÿ, karãsaÿ, matthaluïgaÿ, 

Pittaÿ, semhaÿ, pubbo, lohitaÿ, sedo, medo, 

Assu, vasà, kheëo, siïghàõikà, lasikà, mutta’nti.

Seseorang memiliki kemelekatan yang kuat terhadap 

jasmaninya atau lainnya, jadi untuk menghilangkan atau 
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mengurangi, ia merenungkan terhadap jasmani mulai dari 

telapak kaki ke atas, dan mulai dari rambut di kepala turun 

ke bawah, yang terbungkus oleh kulit dan penuh dengan 

kekotoran.

Di dalam tubuh jasmani ini terdapat:

Rambut kepala, bulu badan, kuku, gigi, kulit (Tacapa¤caka),

Daging, otot, tulang, tulang sumsum, ginjal (Vakkapa¤caka), 

Jantung, hati, selaput dada, limpa kecil, paru-paru, 

(Papphàsapa¤caka), 

Usus besar, selaput perut5, isi perut6, kotoran, otak, 

(Matthaluïgapa¤caka),

Air empedu, lendir, nanah, darah, keringat, lapisan lemak 

(Medachakka),

Air mata, lemak, air ludah, ingus, cairan selaput, dan air seni 

(Muttachakka).

Perenungan Terhadap Mental 

dan Materi dengan Tiga Cara7

Sabbe saïkhàrà aniccà’ti, yadà pa¤¤àya passati, 

Atha nibbindati dukkhe, esa maggo visuddhiyà. 

Sabbe saïkhàrà dukkhà’ti yadà pa¤¤àya passati,

Atha nibbindati dukkhe, esa maggo visuddhiyà.

Sabbe dhammà anattà’ti, yada pa¤¤àya passati,

Atha nibbindadi dukkhe, esa maggo visuddhiyà.

‘Semua hal yang terkondisikan adalah tidak kekal’, jika 

seseorang melihat hal ini dengan kebijaksanaan, maka ia akan 

terlepas dari penderitaan. Inilah Jalan menuju Kesucian. 

5 Lipatan sel-sel selaput perut yang melekat pada organ, terutama, usus kecil, ke 
dinding bagian belakang dari perut.

6 Makanan yang tidak tercerna di dalam perut.

7 Dhammapada 227, 278 & 279, Theragàthà 1, 317 & Netti, 7.
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‘Semua hal yang terkondisikan adalah ketidakpuasan’, jika 

seseorang melihat hal ini dengan kebijaksanaan, maka ia akan 

terlepas dari ketidakpuasan. Inilah Jalan menuju Kesucian.

‘Semua Dhamma (keadaan) adalah tanpa diri’, jika seseorang 

melihat hal ini dengan kebijaksanaan, maka ia akan terlepas 

dari penderitaan. Inilah Jalan menuju Kesucian. (What The 

Buddha Taught, 134)

“Sabbe saïkhàrà” secara harfiah memiliki pengertian “Semua 

hal yang terkondisikan”, sesungguhnya, “kumpulan atau 

agregat timbul dalam alam indera, dll”. 

“Esa maggo visuddhiyà” secara harfiah memiliki pengertian 

“Inilah jalan menuju kesucian pikiran”. 

Seperti halnya “sabbe dhammà”, lima kumpulan (kelompok/

agregat) termasuk di dalamnya.                                                 

“Anattà” berarti “tanpa diri, karena tidak mungkin untuk 

memegang (kelompok/agregat) untuk dikendalikan oleh siapa 

pun, dengan merenungkan, ‘Biarkan tidak rusak, biarkan 

tidak hilang’.” Hal tersebut bukanlah diri; Tidak ada pemilik 

atau penguasaan terhadapnya. 

Anattà ti “Mà jãyantu, mà mãyantå” ti vase vattetuÿ na sakkà 

ti avasavattanaññhena anattà attasu¤¤à assàmikà anissarà ti 

attho. (Dhammapadaññhakathà, Vol. 2, 256)

Lima Hal yang Sulit Diperoleh8

Bhikkhave appamàdena sampàdetha: “dullabho 

Buddhuppàdo lokasmiÿ, dullabho manussatta-pañilàbho, 

dullabhà sampatti, dullabhà pabbajjà, dullabhaÿ 

8 Sãlakkhandhavaggaññhakathà, 47, Aïguttaraññhakathà 1, 45, Saÿyuttaññhakathà 
1, 225 & Suttanipàtaññhakathà 1, 120-121.
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saddhammassavanan’ti evaÿ divase davase ovadi.

(Khaõasampati-Aïguttara-Nikàye Ekakanipàta-

aññhakathàyam 45 piññhe, saddhàsampati-saÿyutta-Nikàye 

Sagàthàvagga-aññhakathàyaÿ 225 piññhe ca Suttanipàta-

aññhakathàyaÿ Pañhamabhàge 121 piññhe ca).

“Para bhikkhu, dengan perhatian penuh berjuanglah dengan 

sungguh-sungguh, karena, sungguh sulit kehadiran seorang 

Buddha, sungguh sulit terlahir sebagai manusia, sungguh 

sulit terlahir di alam yang sesuai dan mendapatkan indera 

yang lengkap, sungguh sulit menjalankan kehidupan sebagai 

seorang pertapa, dan sungguh sulit mendengarkan Dhamma.” 

Setiap hari Buddha selalu memberikan nasihat kepada para 

bhikkhu demikian.

Pesan Terakhir Buddha

“Handa dàni bhikkhave àmantayàmi vo: Vayadhammà 

sàïkhàrà, appamàdena sampàdetha.”9

“O para bhikkhu, sekarang Aku nyatakan kepada kalian: 

Semua hal yang terkondisikan selalu berubah. Dengan 

perhatian penuh berjuanglah dengan sungguh-sungguh.”

Pelimpahan Jasa kepada Para Dewa

Ettàvatà ca amhehi, sambhataÿ pu¤¤asampadaÿ

Sabbe devà’numodantu, sabbasampattisiddhiyà.

Dànaÿ dadantu saddhàya, sãlaÿ rakkhantu sabbadà, 

Bhàvanà’bhiratà hontu, gacchantu devatà’gatà.

9 Dãghanikàya, Mahàvagga, 128.
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Penutup

(Penghormatan kepada Tiga Permata dan Aspirasi)

Imàya dhammànudhammappañipattiyà Buddhaÿ påjemi. 

Imàya dhammànudhammappañipattiyà Dhammam pujemi. 

Imàya dhammànudhammappañipattiyà Samgham pujemi.  

Addhà imàya pañipattiyà jaràmaraõamhà pari-muccissàmi.10

Aku menghormat kepada Buddha, semoga dengan 

penghormatan ini dapat mengkondisikan untuk pencapaian 

Magga, Phala, dan Nibbàõa. 

Aku menghormat kepada Dhamma, semoga dengan 

penghormatan ini dapat mengkondisikan untuk pencapaian 

Magga, Phala, dan Nibbàõa. 

Aku menghormat kepada Buddha, semoga dengan 

penghormatan ini dapat mengkondisikan untuk pencapaian 

Magga, Phala, dan Nibbàõa. 

Semoga dengan ini, saya terbebas dari kelapukan dan 

kematian

Memancarkan Cinta Kasih dalam Bahasa Indonesia

Berikut adalah terjemahan Gàthà Pàëi “Memancarkan Cinta 

Kasih“:

1. Semoga aku terbebas dari permusuhan atau bahaya; 

semoga aku terbebas dari penderitaan mental; semoga 

aku terbebas dari penderitaan fisik; semoga aku merawat 

diriku dengan bahagia; semoga aku yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan; semoga aku tidak 

kehilangan keberhasilan yang telah aku dapatkan; aku 

adalah pemilik kammaku.  

10 Visuddhimagga 1, 183. 
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2. Semoga Saïgha, atau para bhikkhu yang tinggal di vihàra-

vihàra terbebas dari permusuhan atau bahaya; semoga 

mereka terbebas dari penderitaan mental; semoga 

mereka terbebas dari penderitaan fisik; semoga mereka 

merawat diriku dengan bahagia; semoga mereka yang 

sedang menderita terbebas dari penderitaan; semoga 

mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka sendiri.

3. Semoga para dewa yang tinggal di vihàra-vihàra terbebas 

dari permusuhan atau bahaya; semoga mereka terbebas 

dari penderitaan mental; semoga mereka terbebas dari 

penderitaan fisik; semoga mereka merawat diriku dengan 

bahagia; semoga mereka yang sedang menderita terbebas 

dari penderitaan; semoga mereka tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan; mereka adalah 

pemilik kamma mereka sendiri.

4. Semoga orangtua, para guru, sanak keluarga, dan 

sahabatku terbebas dari permusuhan; semoga mereka 

terbebas dari penderitaan mental; semoga mereka 

terbebas dari penderitaan fisik; semoga mereka merawat 

diriku dengan bahagia; semoga mereka yang sedang 

menderita terbebas dari penderitaan; semoga mereka 

tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka 

dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka sendiri.

5. Semoga para pemimpin di desa kami terbebas dari 

permusuhan; semoga mereka terbebas dari penderitaan 

mental; semoga mereka terbebas dari penderitaan fisik; 

semoga mereka merawat diriku dengan bahagia; semoga 

mereka yang sedang menderita terbebas dari penderitaan; 

semoga mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka 

sendiri.       
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6. Semoga masyarakat di desa kami terbebas dari 

permusuhan; semoga mereka terbebas dari penderitaan 

mental; semoga mereka terbebas dari penderitaan fisik; 

semoga mereka merawat diriku dengan bahagia; semoga 

mereka yang sedang menderita terbebas dari penderitaan; 

semoga mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka 

sendiri.

7. Semoga para penyokong atau para donatur terbebas dari 

permusuhan; semoga mereka terbebas dari penderitaan 

mental; semoga mereka terbebas dari penderitaan fisik; 

semoga mereka merawat diriku dengan bahagia; semoga 

mereka yang sedang menderita terbebas dari penderitaan; 

semoga mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka 

sendiri.

8. Semoga para pembantu atau pelayan terbebas dari 

permusuhan; semoga mereka terbebas dari penderitaan 

mental; semoga mereka terbebas dari penderitaan fisik; 

semoga mereka merawat diriku dengan bahagia; semoga 

mereka yang sedang menderita terbebas dari penderitaan; 

semoga mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka 

sendiri.

9. Semoga semua makhluk yang tinggal di dekat vihàra 

terbebas dari permusuhan; semoga mereka terbebas 

dari penderitaan mental; semoga mereka terbebas dari 

penderitaan fisik; semoga mereka merawat diriku dengan 

bahagia; semoga mereka yang sedang menderita terbebas 

dari penderitaan; semoga mereka tidak kehilangan 

keberhasilan yang telah mereka dapatkan; mereka adalah 

pemilik kamma mereka sendiri.
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10. Di penjuru timur, di penjuru barat, di penjuru utara, 

di penjuru selatan, di penjuru timur laut, di penjuru 

barat daya, di penjuru barat laut, di penjuru tenggara, 

di penjuru bawah, dan di penjuru atas, semoga semua 

makhluk, semua makhluk hidup, semua individu, semua 

makhluk yang memiliki jasmani dan batin, semua kaum 

perempuan, semua kaum lelaki, semua brahma, semua 

makhluk duniawi, semua dewa, semua umat manusia, dan 

mereka semua makhluk yang berada di alam yang tidak 

menyenangkan, terbebas dari permusuhan, terbebas 

dari penderitaan mental, terbebas dari penderitaan 

fisik, menjaga diri mereka dengan bahagia, terbebas 

dari kesedihan, tidak kehilangan keberhasilan yang telah 

mereka dapatkan, mereka adalah pemilik kamma mereka 

sendiri.                                

11. Dari alam paling rendah, neraka Avãci hingga ke alam 

paling tinggi, nevasa¤¤à nà sa¤¤àyatana, seluruh 

alam semesta, semoga para makhluk yang hidup di 

bumi terbebas dari penderitaan mental, terbebas dari 

permusuhan atau bahaya, terbebas dari penderitaan 

fisik, dan terbebas dari kemalangan atau kesusahan.

Dari alam paling rendah, neraka Avãci hingga ke alam 

paling tinggi, nevasa¤¤à nà sa¤¤àyatana, seluruh alam 

semesta, semoga para makhluk yang hidup di air, terbebas 

dari penderitaan mental, terbebas dari permusuhan atau 

bahaya, terbebas dri penderitaan fisik, terbebas dari 

kemalangan atau kesusahan.

Dari alam paling rendah, neraka Avãci hingga ke alam 

paling tinggi, yaitu nevasa¤¤à nà sa¤¤àyatana, seluruh 

alam semesta, semoga para makhluk yang hidup di 

angkasa terbebas dari penderitaan mental, terbebas dari 

permusuhan atau bahaya, terbebas dari penderitaan 

fisik, terbebas dari kemalangan atau kesusahan.
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Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammàsambuddhassa.

PARITTA PARIKAMMA 

(Paritta Pendahuluan)

1. Samantà cakkavàëesu,

Atràgacchantu devatà,

Saddhammaÿ Muniràjassa,

Sunantu sagga-mokkha-daÿ.

2. Dhammassavana-kàlo ayaÿ bhaddantà! (tiga kali)

3. Namo Tassa Bhagavato Arahato  Sammàsambuddhassa.1 

(tiga kali)

4. Ye santà santa-città, tisaraõa-saraõa, ettha lokantare và, 

Bhummàbhummà ca devà, guõagaõagahaõa-byàvatà 

sabbakàlaÿ, 

Ete àyantu devà, vara-kanaka-maye, Meruràje vasanto,

Santo santosa-hetuÿ, Munivara-vacanaÿ, sotumaggaÿ 

samaggà.

5. Sabbesu cakkavàëesu, yakkhà deva ca brahmano, Yaÿ 

amhehi kataÿ pu¤¤aÿ, sabba-sampatti-sàdhakaÿ.

6. Sabbe taÿ anumoditvà Samaggà Sàsane ratà, Pamàda-

rahità hontu, ârakkhàsu visesato.

7. Sàsanassa ca lokassa, vuóóhã bhavatu sabbadà,                            

Sàsanampi ca loka¤ ca, devà rakkhantu sabbadà.

8. Saddhiÿ hontu sukhã sabbe, parivàrehi attano, 

Anãghà sumanà hontu, saha sabbehi ¤àtibhi.

9. Ràjato và corato và

Manussato và amanussato và

aggito và udakato và

pisàcato và khàõukato và

1 Dãghanikàya, Mahàvagga, 230, Majjhimapaïïàsa, 314, 341, S 1-162, Aïguttara 
1-168 & Aïguttara 2-208.
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khaõñakato và nakkhattato và

janapadarogato và asadhhammato và

asandhittito và asappurisato và

caõóa hatthi assa miga goõa kukkura

ahi vicchika maõisappa dãpi

accha taraccha såkara mahiÿsa yakkha rakkhasàdãhi

nànàbayato và nànàrogato và

nànàupaddavato và àrakkhaÿ gaõhantu. 

MAðGALA SUTTA2

A. Yaÿ maïgalaÿ dvàdasahi, cintayiÿsu sadevakà,

Sotthànaÿ nàdhigacchanti, aññhattiÿsa¤ ca Maïgalam.

B. Desitaÿ Devadevena, sabbapàpavinàsanaÿ,                       

Sabbalokahitatthàya, Maïgalaÿ taÿ bhaõàma he.

1. Evaÿ me sutaÿ. Ekaÿ samayaÿ Bhagavà Sàvatthiyaÿ 

vihàrati Jetavane Anàthapiõóikassa àràme. Attha kho 

a¤¤atarà devatà abhikkantàya rattiyà abhikkantavaõõà 

kevalakappaÿ Jetavanaÿ obhàsetvà, yena Bhagavà 

tenupasaïkami; upasaïkamitvà Bhagavantaÿ 

abhivàdetvà eka-mantaÿ aññhasã; eka-mantaÿ ñhità kho 

sà devatà Bhagavantaÿ gàthàya ajjhabhàsi.

2. Bahå devà manussà ca, Maïgalàni acintayuÿ,                              

âkaïkhamànà sotthànaÿ, bråhi maïgala-muttamaÿ.

3. Asevanà ca bàlànaÿ, paõóitàna¤ ca sevanà,

Påjà ca påjaneyyànaÿ, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

4. Patiråpadesavàso ca, pubbe ca katapu¤¤atà,

Attasammàpaõidhi ca, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

5. Bàhusacca¤ ca sippan ca, vinayo ca susikkhito,

Subhàsità ca yà vàcà, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

6. Màtàpitu-upaññhànaÿ, puttadàrassa saïgaho,

2 Khuddakapàñha, 3-4 & Suttanipàta, 318-319.



249

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

Anàkulà ca kammantà, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

7. Dàna¤ ca dhammacariyà ca, ¤àtakàna¤ ca saïgaho,

Anavajjàni kammàni, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

8. âratã viratã pàpà, majjapànà ca saÿyamo, 

Appamàdo ca dhammesu, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

9. Gàravo ca nivàto ca, santuññhã ca kata¤¤utà, 

Kàlena Dhammassavanaÿ, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

10. Khantã ca sovacassatà, samaõàna¤ ca dassanaÿ,

Kàlena Dhammasàkacchà, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

11. Tapo ca brahmacariya¤ ca, ariyasaccàna dassanaÿ,

Nibbàna-sacchikiriyà ca, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

12. Phuññhassa lokadhammehi, cittaÿ yassa na kampati, 

Asokaÿ virajaÿ khemaÿ, etaÿ maïgala-muttamaÿ.

13. Etàdisàni katvàna, sabbattha maparàjità, 

Sabbattha sotthiÿ gacchanti, taÿ tesaÿ maïgala-

muttamaÿ. 

Maïgala-suttaÿ Niññhitaÿ.

RATANA SUTTA3

A. Paõidhànato paññhàya Tathàgatassa dasa pàramiyo 

dasa upapàramiyo dasa paramattha-pàramiyo’ti 

samattiÿsa pàramiyo, pa¤ca mahàpariccàge, 

lokatthacariyaÿ ¤àtatthacariyaÿ Buddhatthacariyan ti 

tisso cariyàyo, pacchimabhave gabhavokkantiÿ, jàtiÿ, 

abhinikkhamanaÿ, padhànacariyaÿ, Bodhipallaïke 

Màravijayaÿ, Sabba¤¤uta¤¤àõappañivedhaÿ, 

Dhammacakka-ppavattanaÿ, nava lokuttaradhamme’ti 

sabbe pi’me Buddhaguõe àvajjetvà Vesàliyà tãsu 

pàkàrantaresu tiyàmarattiÿ Parittaÿ karonto âyasmà 

3 Khuddakapàñha, 4-8 & Suttanipàta, 312-315.



250

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

ânandatthero viya kàru¤¤a-cittaÿ upaññhapetvà—

2. Koñãsatasahassesu, cakkavàëesu devatà, 

Yassànaÿ pañiggaõhanti, ya¤ ca Vesàliyà pure, 

3. Rogàmanussa dubbhikkha-sambhåtam tividhaÿ bhayaÿ,

Khippa-mantaradhàpesi, Parittaÿ taÿ bhaõàma he.

1. Yànãdha bhåtàni samàgatàni,

Bhumàni và yàni va antalikkhe,

Sabbeva bhåtà sumanà bhavantu,

Atho pi sakkacca suõantu bhàsitaÿ.

2. Tasmà hi bhåtà nisàmetha sabbe, 

Mettaÿ karotha mànusiyà pajàya,

Divà ca ratto ca haranti ye baliÿ,

Tasmà hi ne rakkhatha appamattà.

3. Yaÿ ki¤ci vittaÿ idha và huraÿ và,

Saggesu và yaÿ ratanaÿ paõãtaÿ, 

Na no samaÿ atthi Tathàgatena;

Idam pi Buddhe ratanaÿ paõãtaÿ,

Etena saccena suvatthi hotu.

4. Khayaÿ viràgaÿ amataÿ paõãtaÿ, 

Yadajjhagà Sakyamunã samàhito, 

Na tena Dhammena samatthi ki¤ci; 

Idam pi Dhamme ratanaÿ paõãtaÿ, 

 Etena saccena suvatthi hotu.

5. Yaÿ Buddhaseññho parivaõõayã suciÿ,

Samàdhi-mànantarika¤¤a-màhu,

Samàdhinà tena samo na vijjati;

Idam pi Dhamme ratanaÿ paõãtaÿ,

Etena saccena suvatthi hotu.

6. Ye puggalà aññha sataÿ pasatthà,

Cattàri etàni yugàni honti,

Te dakkhiõeyyà Sugatassa sàvakà,
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Etesu dinnàni mahapphalàni;

Idam pi Saÿghe ratanaÿ paõãtaÿ,

Etena saccena suvatthi hotu.

7. Ye suppayuttà manasà daëhena,

Nikkàmino Gotama-sàsanamhi,

Te pattipattà amataÿ vigayha,

Laddhà mudhà nibbutiÿ bhu¤jamànà;

Idam pi Saÿghe ratanaÿ paõãtaÿ,

Etena saccena suvatthi hotu.

8. Yathindakhãlo pathavissito siyà,

Catubbhi vàtehi asampakampiyo,

Tathåpamaÿ sappurisaÿ vadàmi, 

Yo Ariyasaccàni avecca passati; 

Idam pi Saÿghe ratanaÿ paõãtaÿ, 

Etena saccena suvatthi hotu.

9. Ye Ariyasaccàni vibhàvayanti,

Gambhãrapa¤¤ena sudesitàni,

Kincàpi te hontu bhusaÿ pamattà,

Na te bhavaÿ aññhama-màdiyanti;

Idam pi Saÿghe ratanaÿ paõãtam,

Etena saccena suvatthi hotu.

10. Sahàvassa dassanasampadàya,

Tayassu dhammà jahità bhavanti:

Sakkàyadiññhã vicikicchita¤ ca,

Sãlabbataÿ và pi yadatthi ki¤ci;             

11. Catåhapàyehi ca vippamutto,

Chaccàbhiñhànàni abhabba katuÿ;

Idam pi Saÿghe ratanaÿ paõãtaÿ, 

Etena saccena suvatthi hotu.

12. Ki¤càpi so kamma karoti pàpakaÿ,

Kàyena vàcà uda cetasà và,

Abhabba so tassa pañicchadàya,
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Abhabbatà diññhapadassa vuttà;

Idaÿ pi Saÿghe ratanaÿ paõãtaÿ,

Etena saccena suvatthi hotu.

13. Vanappagumbe yatha phussitagge,

Gimhàna màse pañhamasmiÿ gimhe,

Tathåpamaÿ Dhammavaraÿ adesayi,

Nibbànagàmiÿ paramaÿhitàya;

Idam pi Buddhe ratanaÿ paõãtaÿ,

Etena saccena suvatthi hotu.

14. Varo Vara¤¤å Varado Varàharo,

Anuttaro Dhammavaraÿ adesayi,

Idam pi Buddhe ratanaÿ paõãtaÿ,

Etena saccena suvatthi hotu.

15. Khãõaÿ puràõam nava natthi-sambhavaÿ,

Virattacittàyatike bhavasmiÿ,

Te khãõabãjà aviråëhichandà,

Nibbanti dhãrà yathàyaÿ padãpo;

Idam pi Saÿghe ratanaÿ paõãtaÿ, 

Etena saccena suvatthi hotu.

16. Yànãdha bhåtàni samàgatàni,

Bhummàni và yàni va antalikkhe,

Tathàgataÿ devamanussapåjitaÿ,

Buddhaÿ namassàma suvatthi hotu. 

17. Yànãdha bhåtàni samàgatàni,

Bhummàni và yàni va antalikkhe,

Tathàgataÿ devamanussapåjitaÿ,

Dhammaÿ namassàma suvatthi hotu.

18. Yànãdha bhåtàni samàgatàni,

Bhummàni và yàni va antalikkhe,

Tathàgataÿ devamanussapåjitaÿ, 

Saÿghaÿ namassàma suvatthi hotu. 

Ratana-suttam Niññhitaÿ.
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METTA SUTTA4 

A. Yassànubhàvato yakkhà, neva dassenti bhãsanaÿ;

Yamhi cevànuyu¤janto, rattindiva-matandito.

B. Sukhaÿ supati sutto ca, pàpaÿ ki¤ci na passati;

Evamàdiguõåpetaÿ, Parittaÿ taÿ bhaõàma he.

1. Karaõãya-mathakusalena, 

Yanta santaÿ padaÿ abhisamecca,

Sakko ujå ca suhujå ca,

Suvaco cassa mudu anatimànã.

2. Santussako ca subharo ca,

Appakicco ca sallahukavutti,

Santindriyo ca nipako ca,

Appagabbho kulesu ananugiddho.

3. Na ca khudda-màcare ki¤ci,

Yena vi¤¤å pare upavadeyyum.

Sukhino và khemino hontu,

Sabbasattà bhavantu sukhitattà.

4. Ye keci pàõabhåtatthi,

Tasà và thàvarà va’ navasesà,

Dãghà và ye va mahantà,

Majjhimà rassakà aõukathålà.  

5. Diññhà và ye va adhiññha,

Ye va dåre vasanti avidåre,

Bhåtà va sambhavesã va,

Sabbasattà bhavantu sukhitattà.

6. Na paro paraÿ nikubbetha,

Nàtima¤¤etha katthaci na ka¤ci,

Byàrosanà pañighasa¤¤a,

Nà¤¤a-ma¤¤assa dukkha-miccheyya.                 

4 Khuddakapàñha, 10-11 & Suttanipàta, 300-301.
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7. Màtà yathà niyaÿ putta-

Màyusà ekaputta-manurakkhe,

Evam pi sabbabhåtesu,

Mànasaÿ bhàvaye aparimànaÿ.

8. Metta¤ ca sabbalokasmi,

Mànasaÿ bhàvaye aparimànaÿ,

Uddhaÿ adho ca tiriya¤ ca,

Asambàdhaÿ avera’masapattaÿ.

9. Tiññhaÿ caraÿ nissino va,

Sayàno yàvatàssa vitamiddho,

Etaÿ satiÿ adhiññheyya,

Brahma-mettaÿ vihàra-midha màhu.

10. Diññhi¤ ca anuppaggamma,

Sãlavà dassanena sampanno,

Kàmesu vinneya gedhaÿ,

Na hi jàtuggabbhaseyya puna reti. 

Metta-suttaÿ Niññhitaÿ.

KHANDHA SUTTA5

A. Sabbàsãvisajàtãnaÿ, dibbamantàgadhaÿ viya,

Yaÿ nàseti visaÿ ghoraÿ, sesa¤ càpi parissayaÿ.

B. âõàkkhettamhi sabbatha, sabbadà sabbapàõinaÿ,

Sabbaso pi nivàreti, Parittaÿ taÿ bhaõàma he.

1. Viråpakkhehi me mettaÿ, mettaÿ Eràpathehi me,

Chabyàputthehi me mettaÿ, mettaÿ Kaõhàgotamakehi 

ca.

2. Apàdakehi me mettaÿ. mettaÿ dvipàdakehi me,

Catuppadehi me mettaÿ, mettaÿ bahuppadehi me.

5 Cãëavagga, 245, Jàtaka 1, 53-54 & Aïguttara 1, 384.
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3. Mà maÿ apàdako hiÿsi, mà maÿ hiÿsi dvipàdako,

Mà maÿ catupadako hiÿsi, mà maÿ himsi bahuppado.

4. Sabbe sattà sabbe pàõà, sabbe bhåtà ca kevalà,

Sabbe bhadràni passantu, mà ka¤ci pàpa-màgamà.

5. Appamàõo Buddho, appamàõo Dhammo,

Appamàõo Saÿgho, pamàõavantàni sarãsapàni,

Ahi vicchikà satapadã, uõõanàbhi sarabå måsikà.

6. Katà me rakkhà, kataÿ me parittaÿ,

Pañikkamantu bhåtàni,

Sohaÿ namo Bhagavato,

Namo sattanaÿ Sammàsambuddhànaÿ.

Khandha-suttam Nitthitam.

MORA SUTTA6

A. Pårentaÿ bodhisambhàre, nibbattaÿ morayoniyaÿ,

Yena saÿvihãtarakkhaÿ, Mahàsattaÿ vanecarà,

B. Cirassaÿ vàyamantà pi, neva sakkhiÿsu gaõhitum.

“Brahmamantan”ti akkhàtaÿ, Parittaÿ taÿ bhaõama he.

1. Udetayaÿ cakkhumà ekaràjà,

Harissavaõõo pathavippabhàso;

Taÿtaÿ namassàmi harissavaõõaÿ pathavippabhàsaÿ,

Tayàjja gutta viharemu divasaÿ.

2. Ye Bràhmanà vedagå sabbadhamme,

Te me namo, te ca maÿ pàlayantu;

Namatthu Buddhànaÿ namatthu bodhiyà,

Namo vimuttànaÿ namo vimuttiyà.

Imaÿ so parittaÿ katvà moro carati esanà.

3. Apetayaÿ cakkhumà ekaràjà,

6 Jàtaka 1, 38-39.
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Harissavaõõo pathavippabhàso;

Taÿtaÿ namassàmi harissavaõõaÿ pathavippabhàsaÿ,

Tayàjja guttà viharemu rattiÿ.

4. Ye Bràhmanà vedagå sabbadamme,

Te me namo, te ca maÿ pàlayantu;

Namathu Buddhànaÿ namatthu bodhiyà,

Namo vimuttànaÿ namo vimuttiyà.

Imaÿ so parittaÿ katvà moro vàsa-makappayi.

Moro-suttaÿ Niññhitam.

VAòòA SUTTA7

A. Pårentaÿ bodhisambhàre, nibbattaÿ vaññajàtiyaÿ,

Yassa tejena dàvaggi, Mahàsattaÿ vivajjayi.

B. Therassa Sàriputtassa, Lokanàthena bhàsitaÿ,

Kappaññhàyiÿ mahàtejaÿ, Parittaÿ taÿ bhaõàma he.

1. Atthi loke sãlaguno, saccaÿ soceyyanuddayà,

Tena saccena kàhàmi, sacca-kiriya-muttamaÿ.

2. âvajjetvà Dhammabalaÿ, saritvà pubbake jine,

Saccabala-mavassàya, sacca-kiriya-makàsahaÿ.

3. Santi pakkhà apatanà, santi pàdà ava¤canà,

Màtàpità ca nikkhantà, jàtaveda pañikkama.

4. Saha sacce kate mayheÿ, Mahàpajjalito sikhã,

Vajjesi soëasakarãsàni, udakaÿ patvà yathà sikhã,

Saccena me samo natthi, Esà me Sacca-pàramã.

Vañña-suttaÿ Niññhitaÿ.

7 Cariyà Piñaka, 415.
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DHAJAGGA SUTTA8

A. Yassànussaraõenàpi, antalikkhe pi pànnino,

Patiññha-madhigacchanti, bhåmiyaÿ viya sabbathà,

B. Sabbupaddavajàlamhà, yakkhacoràdisambhavà,

Gaõanà na ca muttànaÿ, Parittaÿ taÿ bhaõàma he.

1. Evaÿ me sutaÿ. Ekaÿ samayaÿ Bhagavà Sàvatthiyaÿ 

viharati Jetavane Anàthapiõóikassa àràme.

2. Tatra kho Bhagavà bhikkhå àmantesi, “Bhikkhavo” 

ti.“Bhaddante” ti te bhikkhå Bhagavato paccassosum. 

Bhagavà eta-davoca: ”Bhåtapubbaÿ Bhikkhave 

devàsurasaïgàmo samupabyåëho ahosi. Atha kho 

Bhikkhave Sakko Devànamindo deve Tàvatiÿse àmantesi, 

“Sace Màrisà devànaÿ saïgàmagatànaÿ uppajjeyya 

bhayaÿ và chambhitattaÿ và lomahaÿso và, mavewa 

tasmiÿ samaye dhajaggaÿ ullokeyyàtha. Mamaÿ hi 

dhajaggaÿ ullokayataÿ yaÿ bhavissati bhayaÿ và 

chambitattaÿ và lomahaÿso và, so pahãyissati.

3. No ce me dhajaggaÿ ullokeyyàtha, atha Pajàpatissa 

devàrajassa dhajaggaÿ ullokeyyàtha. Pajàpatissa hi 

vo devàrajassa dhajaggaÿ ulloyataÿ yaÿ bhavissati 

bhayaÿ và chambhittaÿ và lomahaÿso và, so pahãyissati.

4. No ce Pajàpatissa devàrajassa dhajaggaÿ ullokeyyàtha, 

attha Varuõàssa devàrajassa dhajaggaÿ ullokeyyàtha. 

Varuõassa hi vo devàrajassa dhajaggaÿ ullokayàtaÿ 

yaÿ bhavissati bhayaÿ và chambhitattaÿ và lomahamso 

và, so pahãyissati.

5. No ce Varuõassa devàrajassa dhajaggaÿ ullokeyyàtha, 

atha äsànassa devàrajassa dhajaggaÿ ullokeyyàtha. 

äsànassa hi vo devàrajassa dhajaggaÿ ullokayataÿ yaÿ 

8 Saÿyutta 1, 220-222.
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bhavissati bhayaÿ và chambhitattaÿ và lomahaÿso và, 

so pahãyissati ti.

6. Taÿ kho pana Bhikkhave Sakkassa và Devàna-mindassa 

dhajaggaÿ ullokayataÿ, Pajàpati và devàrajassa 

dhajaggaÿ ullokayataÿ, äsànnassa và devàrajassa 

dhajaggaÿ ullokayataÿ, yaÿ bhavissati bhayaÿ và 

chambhitattam và lomahaÿso và, so pahãyethàpi, no pi 

pahãyetha.

7. Tam kissa hetu? Sakko hi Bhikkhave Devàna-mindo 

avãtaràgo avãtadoso avãtamoho, bhãru chambhã uttaràsã 

palàyã’ti.

8. Aha¤ ca kho Bhikkhave evaÿ vadàmi, Sace tumhàkaÿ   

Bhikkhave ara¤¤agatànaÿ và rukkhamålagatànaÿ 

và su¤¤àgàragatànaÿ và uppajjeyya bhayaÿ và 

chambhitataÿ và lomahaÿso và, mameva tasmiÿ samaye 

anussareyyàtha:

9. Iti pi so Bhagavà arahaÿ, sammàsambuddho, 

vijjàcaraõasampanno, sugato, lokavidå, annutaro purisa-

dammasàrathi, satthà devamanussànaÿ, buddho, 

bhagavà’ti.

10. Mamaÿ hi vo Bhikkhave anussarataÿ yaÿ bhavissati 

bhayaÿ và chambhitattaÿ và lomahaÿso và, so 

pahãyissati.

11. No ce maÿ anussareyyàtha, atha Dhammaÿ 

anussareyyàtha:

12. Svàkkhàto Bhagavatà Dhammo, sandiññhiko, akàliko, 

ehipassiko, opaneyyiko, paccataÿ veditabbo vi¤¤uhã’ti.

13. Dhammaÿ hi vo Bhikkhave anussarataÿ yaÿ bhavissati 

bhayaÿ và chambhitattaÿ và lomahaÿso và, so 

pahãyissati.

14. No ce Dhammaÿ anussareyyàtha, atha Saÿghaÿ 
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anussareyyàtha:

15. Suppañipanno Bhagavato sàvakasaÿgho, ujuppañipanno 

Bhagavato sàvakasaÿgho, ¤àyappañipanno Bhagavato 

sàvakasamgho, sàmãcippañipanno Bhagavato 

sàvakasaÿgho, yadidaÿ cattàri purisayugàni attha 

purisa-puggalà; esa Bhagavato sàvakasaÿgho àhuneyyo, 

pàhuneyyo, dakkhiõeyyo, a¤jalikaraõãyyo, anuttaraÿ 

pu¤¤a-kkhettaÿ lokassà’ti.

16. Saÿghaÿ hi vo Bhikkhave anussarataÿ yaÿ bhavissati 

bhayaÿ và chambhitattaÿ và lomahaÿso và, so 

pahãyissati.

17. Taÿ kissa hetu? Tathàgato hi Bhikkhave Arahaÿ 

Sammàsambuddho vãtaràgo vãtadoso vãtamoho, abhãru 

achambhã anutaràsã apalàyã’ti.

18. Ida-mavoca Bhagavà, idaÿ vatvàna Sugato; athàparaÿ 

eta-davoca Satthà:

19. Ara¤¤e rukkhamåle và, su¤¤àgàre và Bhikkhavo, 

Anussaretha Sambuddhaÿ, bhayaÿ tumhàka no siyà.

20. No ce Buddhaÿ sareyyàtha, Lokajeññhaÿ Naràsabhaÿ,

Attha Dhammaÿ sareyyàtha. Niyyànikaÿ sudesitaÿ.

21. No ce Dhammaÿ sareyyàtha, Niyyànikaÿ sudesitaÿ,

Attha Saÿghaÿ sareyyàtha, Pu¤¤akkhettaÿ anuttaraÿ.

22. Evaÿ Buddhaÿ sarantànaÿ, Dhammaÿ Saÿghaÿ ca 

Bhikkhavo, Bhayaÿ và chambhitattaÿ va, lomahaÿso na 

hessati.

Dhajagga-suttaÿ Niññhitaÿ.

âòâNâòIYA SUTTA 

A. Appasannehi Nàthassa, Sàsane sàdhusammate, 

Amanussehi caõóehi, sadà kibbisakàribhi.
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B. Parisànaÿ catassannaÿ, ahimsàya ca guttiyà,

Yaÿ desesi Mahàvãro, Parittaÿ taÿ bhaõàma he.

1. *9Vipassissa ca namatthu, Cakkhumantassa sirãmato,

Sikhissa pi ca namathu, Sabbabhåtànukampino.

2. * Vessabhussa canamatthu, Nhàtakassa tapassino,

Namatthu Kakusandhassa, Màrasenàpamaddino.

3. * Koõàgamanassa namatthu, Bràhmaõassa vusãmato,

Kassapassa ca namathu, Vippamuttassa sabbadhi.

4. * Aïgãrasassa namathu, Sakyaputtassa sirãmato,

Yo imaÿ Dhammaÿ desesi, sabbadukkhàpanådanaÿ.

5. * Ye càpi nibbutà loke, yathàbhåtaÿ vipassisum,

Te janà apisuõàtha, mahantà vãtasàradà.

6. * Hitaÿ devamanussànaÿ, yaÿ namassanti Gotamaÿ,

Vijjàcaraõasampannaÿ, mahantaÿ vãtasàradaÿ.

7. Ete ca¤¤e ca Sambuddhà, anekasatakoñiyo,

Sabbe Buddhà samasamà, sabbe Buddhà mahiddhikà.

8. Sabbe dasabalåpetà, vesàrajjehupàgatà,

Sabbe te pañijànanti, âsabhaÿ ñhàna-muttamaÿ.

9. Sãhanàdaÿ nadantete, parisàsu visàradà,

Bramhacakkaÿ pavattenti, loke appañivattiyaÿ.

10. Upetà Buddhadhammehi, aññhàrasahi nàyakà,

Bàttiÿsa-lakkhaõåpetà, Sãtànubya¤janàdharà.

11. Byàmappabhàya suppabhà, sabbe te Muniku¤jarà,

Buddhà Sabba¤¤uno ete, sabbe Khãõàsava Jinà.

12. Mahàpabhà mahàtejà, mahàpa¤¤à mahabbalà,

Mahàkàruõikà dhirà, sabbesànaÿ sukhàvahà.

13. Dãpà nàthà patiññhà ca, tàõà leõà ca pàõinaÿ,

Gatã bandhå mahassàsà, saraõà ca hitesino.

9 *Pàthikavagga, 159.
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14. Sadevakassa Lokassa, sabbe ete paràyaõà,

Tesàhaÿ sirasà pàde, vandàmi purisuttame.

15. Vacasà manasà ceva, vandàmete Tathàgate,

Sayane àsane ñhàne, gamane càpi sabbadà.

16. Sadà sukhena rakkhantu, Buddhà santikarà tuvaÿ,

Tehi tvaÿ rakkhito santo, mutto sabbabhayehi ca.

17. Sabbarogà vinãmutto, sabbasantàpavajjito,

Sabbavera-matikkanto, nibbuto ca tuvaÿ bhava.

18. Tesaÿ saccena sãlena, khantimettàbalena ca,

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

19. Puratthimasmiÿ disàbhàge, santi bhåtà mahiddhikà,

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

20. Dakkhiõasmiÿ disàbhàge, santi devà mahiddhikà, 

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

21. Pacchimasmiÿ disàbhàge, santi nàgà mahiddhikà,

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

22. Uttarasmim disàbhàge, santi yakkhà mahiddhikà,

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

23. Puratthimena Dhataraññho, Dakkhiõena Viråëhako,

Pacchimena Viråpakkho, Kuvero Uttaraÿ disaÿ.

24. Cattàro te Mahàràjà, lokapàlà yasassino,

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca. 

25. âkàsaññhà ca bhåmaññhà, devà nàgà mahiddhikà,

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

26. Iddhimanto ca ye devà, vasantà idha Sàsane,

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

27. Sabbãtiyo vivajjantu, soko rogo vinassatu,

Mà te bhavantvantaràyà, sukhã dãghàyuko bhava.

28. *10Abhivàdanasãlissa, niccaÿ vuóóhàpacàyino,

10 *Dhammapada, 109.
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Cattàro dhammà vaóóhanti: âyu vaõõo sukhaÿ balaÿ.  

âñànàñiya-suttaÿ Niññhitaÿ.

AðGULIMâLA SUTTA

A. Parittaÿ yaÿ bhaõantassa, nisinnaññhànadhovanaÿ,

Udakaÿ pi vinàseti, sabba-meva parissayaÿ.

B. Sotthinà gabbhavuññhànaÿ, ya¤ ca sàdheti taïkhane,

Therass’Aïgulimàlassa, Lokanàthena bhàsitaÿ,

Kappaññhàyiÿ mahàtejaÿ, Parittaÿ taÿ bhaõàma he.

1. Yato’haÿ Bhagini! ariyàya jàtiyà jàto,

Nàbhijànàmi sa¤cicca pàõaÿ jãvità voropetà;

Tena saccena sotthi te hotu, sotthi gabbhassa.11

Aïgulimàla-suttaÿ Niññhitaÿ.

BOJJHAðGA SUTTA 

A. Saÿsàre saÿsarantànaÿ, sabbadukkhavinàsena,

Satta dhamme ca Bojjhaïge, Màrasenàpamaddane, 

B. Bujjhitvà ye cime sattà, tibhavà muttakuttamà,

Ajàti-majaràbyàdhiÿ, amataÿ nibbayaÿ gatà.

C. Eva-màdiguõåpetaÿ, anekaguõasaïgahaÿ,

Osadha¤ ca imaÿ mantaÿ, Bojjhaïga¤ ca bhaõàma he

 

1. * Bojjhaïgo satisaïkhàto, Dhammànaÿ vicayo tathà,

Vãriyaÿ Pãti Passaddhi, Bojjhaïgà ca tathàpare,

2. * Samàdhupekkhà bojjhaïgà, sattete Sabbdassinà,

Muninà sammadakkhàtà, bhàvità bahulãkatà.

3. * Saÿvattanti abhi¤¤àya, Nibbànàya ca bodhiyà,

11 Majjhimapaõõàsa, 306.
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Etena saccavajena, sotthi te hotu sabbadà.

4. * Ekasmiÿ samaye Nàtho, Monggallàna¤ ca Kassapaÿ,

Gilàne dukkhite disvà, Bojjhaïge satta desayi.

5. * Te ca taÿ abhinanditvà, rogà mucciÿsu thaïkhaõe,

Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbadà.

6. * Ekadà Dhammaràjà pi, gela¤¤enà’bhipãlito,

Cundattherena taÿ yeva, Bhaõàpetvàna sàdaraÿ,

7. * Sammoditvàna àbàdhà, tamhà vuññhàsi ñhànaso,

Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbadà.

8. * Pahãnà te ca àbàdhà, tiõõannam pi Mahesinaÿ,

Maggàhatà12 kilesàva, pattànuppati-dhammataÿ;

Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbadà.

Bojjhaïga-suttaÿ Niññhitaÿ.

PUBBAöHA SUTTA

1. Yaÿ dunnimittaÿ avamaïgala¤ ca,

Yo càmanàpo sakuõassa saddo,

Pàpaggaho dussupinaÿ akantaÿ,

Buddhànubhàvena vinàsa-mentu. 

2. Yaÿ dunnimittaÿ avamaïgala¤ ca, 

Yo càmanàpo sakuõassa saddo, 

Pàpaggaho dussupiõaÿ akantaÿ,

Dhammànubhàvena vinàsa-mentu. 

3. Yaÿ dunnimittaÿ avamaïgala¤ ca, 

Yo càmanàpo sakuõassa saddo, 

Pàpaggaho dussupiõaÿ akantaÿ, 

Saÿghànubhàvena vinàsa-mentu.

12 Maggahatà ti vattabbe naññhakkharesu pàdesu snàdimhà ti vuttattà 
sakàramuttatthaÿ magga-saddassa akàrassa dãghaÿ katvà maggàhatà ti vuttaÿ 
yathà bhavatå sabbamaïgalan ti (Paritta-ñãkà Pàëi, 107).
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4. Dukkhappattà ca niddukkhà, bhayappattà ca nibbhayà, 

Sokappattà ca nissokà, hontu sabbe pi pàõino.

5. Ettàvatà ca amhehi, sambhataÿ pu¤¤asampadaÿ, 

Sabbe deva’numodantu, sabbasampatitsiddhiyà.

6. Dànaÿ dadantu saddhàya, sãlaÿ rakkhantu sabbadà, 

Bhàvanà’bhiratà hontu, gacchantu devatàgata.

7. Sabbe Buddhà balappattà, paccekàna¤ ca yaÿ balaÿ, 

Arahantàna¤ ca tejena, rakkhaÿ bandhàmi sabbaso.

8. Yaÿki¤ci vittaÿ idha và huraÿ và, 

Saggesu và yaÿ ratanaÿ paõãtaÿ, 

Na no samaÿ atthi Tathàgatena. 

Idam pi Buddhe ratanaÿ paõãtaÿ, 

Etena saccena suvathi hotu.

9. Yaÿki¤ci vittaÿ idha và huraÿ và, 

Saggesu và yaÿ ratanaÿ paõãtaÿ, 

Na no samam atthi Tathàgatena. 

Idam pi Dhamme ratanaÿ paõãtaÿ, 

Etena saccena suvatthi hotu.

10. Yaÿki¤ci vittaÿ idha và huraÿ và, 

Saggesu và yaÿ ratanaÿ paõãtaÿ, 

Na no samaÿ atthi Tathàgatena.

Idam pi Saÿghe ratanaÿ paõãtaÿ, 

Etena saccena suvatthi hotu. 

11. Bhavatu sabbamaïgalaÿ, rakkhantu sabbadevatà, 

Sabba-Buddhànubhavena, sadà sukhã bhavantu te.

12. Bhavatu sabbamaïgalaÿ, rakkhantu sabbadevatà, 

Sabba-Dhammànubhavena, sadà sukhã bhavantu te.

13. Bhavatu sabbamaïgalaÿ, rakkhantu sabbadevatà,

Sabba-Saÿghanubhavena, sadà sukhã bhavantu te.

14. Mahàkàruõiko Nàtho, hitàya sabbapàninaÿ, 

Påretvà pàramã sabbà, patto sambodhi-muttamaÿ. 
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Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbadà.

15. Jayanto bodhiyà måle, Sakyànaÿ nandivaóóhano, 

Eva-meva jayo hotu, jayassu jayamaïgale.

16. Aparàjita-pallaïke, sãse puthuvi pukkhale, 

Abhiseke sabba-Buddhànaÿ, Aggappatto pamodati.

17. * Sunakkhattaÿ sumaïgalam, suppabhàtaÿ suhuññhitaÿ, 

Sukhaõo sumuhutto ca, suyiññhaÿ brahmacàrisu.

18. * Padakkhiõam kàyakammam, vàcàkammaÿ 

padakkhiõam,

Padakkhiõaÿ manokammaÿ, paõãdhi te padakkhiõe.

19. * Padakkhiõàni katvàna, labhantatthe padakkhiõe, 

Te atthaladdhà sukhità, viråëhà Buddhasàsane, 

Arogà sukhità hotha, saha sabbehi ¤àtibhi. 

Pubbaõha-suttaÿ Niññhitaÿ.

---------------

PARITTA PâìI NIòòHITâ

BOJJHAðGA SUTTA

PAòHAMA GILâNA SUTTA (KASSAPA-BOJJHAðGA 

SUTTA)13

Ekaÿ samayaÿ bhagavà Ràjagahe viharati Veëuvane 

Kalandakanivàpe. Tena kho pana samayena âyasma 

Mahàkassapo Pippaliguhàyaÿ (Pipphaliguhàyaÿ-Sã) 

viharati àbàdhiko dukkhito bàëhagilàno, Atha kho Bhagavà 

sàyanhasamayaÿ pañisallinà vuññhito yenà’yasmà 

Mahàkassapo, tenupasaïkami. Upasaïkamitvà pa¤¤atte àsane 

nisãdi. Nisajja kho Bhagavà âyasmantaÿ Mahàkassapaÿ eta 

davoca.

13 Mahàvagga-saÿyutta, 71.
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“Kacci te Kassapa khamanãyam, kacci te yàpanãyaÿ. 

Kacci dukkhà vedanà pañikkamanti, no abhikkamanti. 

Pañikkamosànaÿ pa¤¤àyati, no abhikkamo?”ti. “Na me bhante 

khamanãyaÿ, na yàpanãyaÿ. Bàëhà me dukkha vedanà 

abhikkamanti, no pañikkamanti. abhikkamosànaÿ pa¤¤àyati, 

no pañikkamo”ti.

“Sattime Kassapa Bojjhaïgà mayà sammadakkhàtà bhàvità 

bahulãkatà abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattanti. 

Katame satta? Satisambojjhaïgo kho Kassapa mayà 

sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattati. Dhammavicayasambojjhaïgo kho 

Kassapa mayà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya 

sambodhàya nibbànàya saÿvattati. Vãriyasambojjhaïgo kho 

Kassapa mayà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya 

sambodhàya nibbànàya saÿvattati. Pãtisambojjhango kho 

Kassapa mayà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya 

sambodhàya nibbànàya saÿvattati. Passaddhisambojjhaïgo 

kho Kassapa mayà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato 

abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattati. 

Samàdhisambojjhaïgo kho Kassapa mayà sammadakkhàto 

bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya 

saÿvattati. Upekkhàsambojjhaïgo kho Kassapa mayà 

sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattati. Ime kho Kassapa satta Bojjhaïgà mayà 

sammadakkhàtà bhàvità bahulãkatà abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattan’ti. Taggha Bhagavà Bojjhaïgà. Taggha 

Sugata Bojjhaïgà”ti.

Ida mavocca Bhagavà. Attamano âyasmà Mahàkassapo 

Bhagavato bhàsitaÿ abhinandi. Vuññhahi càyasmà 

Mahàkassapo taÿhà àbàdhà. Tathàpahãno càyasmato 

Mahàkassapa so àbàdho ahosã ti.
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Pañhama-gilàna-suttaÿ niññhitaÿ.

Pada suatu ketika Bhagavà sedang berdiam di Vihàra 

Hutan Bambu, tempat memberi makan tupai dekat Kota 

Ràjagaha, pada suatu ketika Bhikkhu Mahàkassapa, yang 

tengah berdiam di Goa Pippali, sedang sakit, menderita dan 

kesakitan. Kemudian pada malam hari, Bhagavà bangkit dari 

meditasi dan mendekati Bhikkhu Mahàkasssapa dan duduk 

di tempat yang telah disediakan untuk beliau. Setelah duduk, 

Buddha berkata kepada Bhikkhu Mahàkassapa: 

“Aku berharap engkau bertahan Kassapa, Aku berharap 

engkau cepat sembuh. Aku berharap perasaan sakit 

berkurang dan tidak bertambah, dengan penuh kesadaran 

dan diketahui dengan jelas berkurangnya perasaan sakit.” 

Bhikkhu Mahàkassapa menjawab, “O Bhante, saya tidak 

tahan, saya tidak cepat membaik. Perasaan-perasaan sakit 

yang sangat kuat ini semakin bertambah dalam diri saya, 

tidak berkurang, tetapi malah bertambah.”                

“Kassapa, ketujuh faktor pencerahan ini sudah dibabarkan 

dengan sangat jelas olehKu; ketika dikembangkan dan diolah, 

akan menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, 

menuju Nibbàõa. Apakah ketujuh hal tersebut? 

Faktor pencerahan pada “Perhatian Murni” atau “Perhatian 

Penuh”, Kassapa, telah Aku babarkan dengan jelas; ketika 

dikembangkan dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan 

Langsung, Pencerahan, menuju Nibbàõa.

Faktor pencerahan “Perhatian Penuh”, Kassapa, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 
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Faktor pencerahan “Penyelidikan Dhamma”, Kassapa, telah 

Aku babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, 

ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Energi”, Kassapa, telah Aku babarkan 

dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia menuntun 

ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Ketertarikan”, Kassapa, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Ketenangan”, Kassapa, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Konsentrasi”, Kassapa, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Keseimbangan”, Kassapa, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Ketujuh faktor pencerahan ini, Kassapa, telah Aku babarkan 

dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia menuntun 

ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju Nibbàõa.”

Bhikkhu Mahàkassapa menyampaikan kepada Buddha, 

“Tentu saja, O Bhante, itu adalah faktor-faktor pencerahan! 

Sesungguhnya, O Bhante, mereka adalah tujuh faktor 
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pencerahan!”

Inilah apa yang Buddha babarkan. Merasa gembira, Bhikkhu 

Mahàkassapa senang dengan pernyataan Buddha, dan 

Bhikkhu Mahàkassapa sembuh dari penyakit tersebut. 

Dengan cara demikian Bhikkhu Mahàkassapa pulih dari 

penyakitnya.14

DUTIYA GILâNA SUTTA 

(MONGGALLâNA-BOJJHAðGA SUTTA)15

Ekaÿ samayaÿ Bhagavà Ràjagahe viharati Veëuvana 

Kalandakanivàpe. Tena kho pana samayena âyasmà 

Mahàmoggallàno Gijjhakåñe pabbate viharati àbàdhiko 

dukkhito bàëhagilano. Atha kho Bhagavà sàyanhasamayaÿ 

pañisallinà vuññhito yenà’yasmà Mahàmoggallàno, 

tenupasaïkami. Upasaïkamitvà pa¤¤ate àsane nisãdi. Nisajja 

kho Bhagavà âyasmantaÿ Mahàmoggallànaÿ eta davoca.

“Kacci te Moggallàna khamanãyam, kacci te yàpanãyaÿ. 

Kacci dukkhà vedanà pañikkamanti, no abhikkamanti. 

Pañikkamosànaÿ pa¤¤àyati, no abhikkamo?”ti. “Na me bhante 

khamanãyaÿ, na yàpanãyaÿ. Bàëhà me dukkha vedanà 

abhikkamanti, no pañikkamanti. abhikkamosànaÿ pa¤¤àyati, 

no pañikkamo”ti.

“Sattime Moggallàna Bojjhaïgà mayà sammadakkhàtà bhàvità 

bahulãkatà abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattanti. 

Katame satta? Satisambojjhaïgo kho Moggallàna mayà 

sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattati. Dhammavicayasambojjhaïgo kho 

Kassapa mayà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya 

14 The Connected Discourses of The Buddha, Vol. II, 1580-1581, Oleh Bhikkhu Bodhi.

15 Mahàvagga-saÿyutta, 72.
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sambodhàya nibbànàya saÿvattati. Vãriyasambojjhaïgo 

kho Moggallàna mayà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato 

abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattati. 

Pãtisambojjhango kho Moggallàna mayà sammadakkhàto 

bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya 

saÿvattati. Passaddhisambojjhaïgo kho Moggallàna mayà 

sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattati. Samàdhisambojjhaïgo kho Moggallàna 

mayà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya 

sambodhàya nibbànàya saÿvattati. Upekkhàsambojjhaïgo 

kho Moggallàna mayà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato 

abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattati. Ime kho 

Moggallàna satta Bojjhaïgà mayà sammadakkhàtà bhàvità 

bahulãkatà abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattan’ti. 

Taggha Bhagavà Bojjhaïgà. Taggha Sugata Bojjhaïgà”ti.

Ida mavocca Bhagavà. Attamano âyasmà Mahàmogallàno 

Bhagavato bhàsitaÿ abhinandi. Vuññhahi càyasmà 

Mahàkassapo taÿhà àbàdhà. Tathàpahãno càyasmato 

Mahàmogallàna so àbàdho ahosã ti.

Dutiya-Gilàna-suttaÿ nitthitaÿ.

Pada suatu ketika Bhagavà sedang berdiam di Vihàra Hutan 

Bambu, tempat memberi makan tupai dekat kota Ràjagaha. 

Pada suatu ketika Bhikkhu Mahà Moggallàna, yang tengah 

berdiam di Puncak Gunung Burung Nasar, sedang sakit, 

menderita dan kesakitan. Kemudian pada malam hari, 

Bhagava bangkit dari meditasi dan mendekati Bhikkhu 

Mahàkasssapa dan duduk di tempat yang telah disediakan 

untuk beliau. Setelah duduk, Buddha berkata kepada Bhikkhu 

Mahà Moggallàna: 

“Aku berharap engkau bertahan Moggallàna, Aku berharap 

engkau cepat sembuh. Aku berharap perasaan sakit 



271

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

berkurang dan tidak bertambah, dengan penuh  kesadaran 

dan  diketahui  dengan  jelas berkurangnya perasaan sakit.”

Bhikkhu Mahà Moggallàna menjawab, “O Bhante, saya tidak 

tahan, saya tidak cepat membaik. Perasaan-perasaan sakit 

yang sangat kuat ini semakin bertambah dalam diri saya, 

tidak berkurang, tetapi malah bertambah.” 

“Moggallàna, ketujuh faktor Pencerahan ini sudah dibabarkan 

dengan sangat jelas olehKu; ketika dikembangkan dan diolah, 

akan menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, 

menuju Nibbàõa. 

Apakah ketujuh hal tersebut? 

Faktor Pencerahan “Perhatian Murni” atau “Perhatian 

penuh”, Moggallàna, telah Aku babarkan dengan jelas; ketika 

dikembangkan dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan 

Langsung, Pencerahan, menuju Nibbàõa.

Faktor pencerahan “Perhatian Penuh”, Moggallàna, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Penyelidikan Dhamma”, Moggallàna, 

telah Aku babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan 

diolah, ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, 

menuju Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Energi”, Moggallàna, telah Aku babarkan 

dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia menuntun 

ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Ketertarikan”, Moggallàna, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 
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Faktor pencerahan “Ketenangan”, Moggallàna, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Konsentrasi”, Moggallàna, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Keseimbangan”, Moggallàna, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia 

menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa. 

Ketujuh faktor pencerahan ini, Moggallàna, telah Aku 

babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, 

ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, ke 

Nibbàõa.”

Bhikkhu Mahà Moggallàna menyampaikan kepada Buddha, 

“Tentu saja, O Bhante, hal tersebut adalah faktor-faktor 

pencerahan! Sesungguhnya, O Bhante, mereka adalah tujuh 

faktor pencerahan!”

Inilah apa yang Buddha babarkan. Merasa gembira, Bhikkhu 

Mahà Moggallàna senang dengan pernyataan Buddha, dan 

Bhikkhu Mahà Moggallàna sembuh dari penyakit tersebut. 

Dengan cara demikian Bhikkhu Mahà Moggallàna pulih dari 

penyakitnya.

TATIYA GILâNA SUTTA (BUDDHA-BOJJHAðGA SUTTA)16

Ekaÿ samayaÿ Bhagavà Ràjagahe viharati Veëuvana 

16  Mahàvagga-saÿyutta, 73.
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Kalandakanivàpe. Tena kho pana samayena Bhagavà 

àbàdhiko dukkhito bàëhagilano. Atha kho âyasmà Mahàcundo 

yena Bhagavà, tenupasaïkami. Upasaïkamitvà Bhagavantaÿ 

abhivàdetvà ekamantaÿ nisãdi. Ekamantaÿ nissinaÿ kho 

âyasmantaÿ Mahàcundaÿ Bhagavà eta davoca “Pañibhantu 

taÿ Cunda Bhojjaïgà’ti.

“Sattime bhante Bojjhaïgà Bhagavantà sammadakkhàtà 

bhàvità bahulãkatà abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya 

saÿvattanti. Katame satta? Satisambojjhaïgo kho 

Bhante Bhagavà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato 

abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattati. 

Dhammavicayasambojjhaïgo kho Bhante Bhagavà 

sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattati. Vãriyasambojjhaïgo kho Bhante Bhagavà 

sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattati. Pãtisambojjhango kho Bhante Bhagavà 

sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattati. Passaddhisambojjhaïgo kho Bhante 

Bhagavà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya 

sambodhàya nibbànàya saÿvattati. Samàdhisambojjhaïgo 

kho Bhante Bhagavà sammadakkhàto bhàvito bahulãkato 

abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattati. 

Upekkhàsambojjhaïgo kho Bhante Bhagavà sammadakkhàto 

bhàvito bahulãkato abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya 

saÿvattati. Ime kho Bhante satta Bojjhaïgà Bhagavatà 

sammadakkhàtà bhàvità bahulãkatà abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattan’ti. Taggha Cunda Bojjhaïgà. Taggha 

Cunda Bojjhaïgà”ti 

Ida mavocà’yasma Cundo. Samanu¤¤o satthà ahosi. Viññhahi 

ca Bhagavà tamhà àbàdhà.Tathàpahino ca Bhagavato so 

àbàdho ahosã ti.
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Tatiya-gilàna-suttaÿ niññhitaÿ.

Pada suatu ketika Bhagavà sedang berdiam di Vihàra Hutan 

Bambu, tempat memberi makan tupai dekat kota Ràjagaha. 

Pada saat itu Buddha sedang sakit, menderita, dan sangat 

sakit. Kemudian Bhikkhu Mahàcunda mendekati Buddha, 

memberi penghormatan, dan duduk di satu sisi. Ketika ia 

sudah duduk, Buddha berkata kepada Bhikkhu Mahàcunda:

“Bacakan tujuh faktor pencerahan, Cunda.”

Bhikkhu Mahàcunda membacakan,

“Ketujuh Faktor Pencerahan ini, O Bhante, secara jelas telah 

dibabarkan oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah, 

akan menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, 

menuju Nibbàõa.

Apakah ketujuh hal tersebut? 

Faktor pencerahan “Perhatian Murni atau “Perhatian 

Penuh”, telah dibabarkan dengan jelas oleh Buddha; ketika 

dikembangkan dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan 

Langsung, Pencerahan, menuju Nibbàõa.

Faktor pencerahan “Perhatian Penuh”, O Bhante, telah 

dibabarkan dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan 

dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, 

Pencerahan, menuju Nibbàõa. 

Faktor pencerahan “Penyelidikan Dhamma”, O Bhante, telah 

dibabarkan dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan 

dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, 

Pencerahan, menuju Nibbàõa.

Faktor pencerahan “Energi”, O Bhante, telah dibabarkan 

dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah, 
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ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, ke 

Nibbàõa.

Faktor pencerahan “Ketertarikan”, O Bhante, telah dibabarkan 

dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah, 

ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa.

Faktor pencerahan “Ketenangan”, O Bhante, telah dibabarkan 

dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah, 

ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa.

Faktor pencerahan “Konsentrasi”, O Bhante, telah dibabarkan 

dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah, 

ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju 

Nibbàõa.

Faktor pencerahan “Keseimbangan”, O Bhante, telah 

dibabarkan dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan 

dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, 

Pencerahan, menuju Nibbàõa.

Ketujuh faktor pencerahan ini, O Bhante, secara rinci telah 

dijelaskan dengan baik oleh Bhagavà, ketika dikembangkan 

dan diolah, mereka menggiring ke pengetahuan langsung, ke 

pencerahan, menuju Nibbàõa.”

Buddha berkata kepada Bhikkhu Mahàcunda, “Tentu saja, 

Cunda, hal tersebut adalah faktor-faktor pencerahan! 

Sesungguhnya, Cunda, mereka adalah Tujuh Faktor 

Pencerahan!”

Inilah yang diucapakan oleh Bhikkhu Mahàcunda. Buddha 

menyetujui. Dan Buddha sembuh dari penyakit tersebut. 

Dengan cara demikian Buddha pulih dari penyakitnya.
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BUDDHASSA  AòòHâRASA  âVEöIKâ  DHAMMA17

18 SIFAT ISTIMEWA BUDDHA  

Buddhànaÿ jãvitassa na sakkà kenaci antaràyo kàtuÿ, tathà 

me hotu. Atãtaÿse Buddhassa bhagavato appañihataÿ ¤àõaÿ, 

Anagataÿse Buddhassa bhagavato appañihataÿ ¤àõaÿ, 

Paccupannaÿse Buddhassa bhagavato appañihatam ¤àõaÿ.

Imehi tãhi dhammehi samannàgatassa Buddhassa 

bhagavato, Sabbaÿ kàya-kammaÿ ¤àõa-pubbaïgamaÿ 

¤àõànuparivattaÿ, Sabbaÿ vacã-kammaÿ ¤àõa-

pubbaïgamaÿ ¤àõànuparivattaÿ, Sabbaÿ mano-kammaÿ 

¤àõa-pubbaïgamaÿ ¤àõànuparivattaÿ.

Imehi chahi dhammehi samannàgatassa Buddhassa 

bhagavato 

Natthi chandassa hàni, natthi dhamma-desanàya hàni, Natthi 

vãriyassa hàni, natthi samàdhissa hàni, Natthi pa¤¤àya hàni, 

natthi vimuttiya hàni.

Imehi dvàdasahi dhammehi samannàgatassa Buddhassa 

bhagavato.

Natthi davà, natthi ravà, natthi aphuñaÿ, Natthi vegàyitattaÿ, 

natthi abyàvañamano, Natthi appañisaïkhànuppekkhà. 

Imehi aññhàrasahi dhammehi samannàgatassa Buddhassa 

bhagavato.

Namo sattannaÿ Sammàsambuddhassa.

Vipassanàya (katthaci potthake, dalam beberapa buku 

lainnya)

Tiada seorang pun yang dapat mencelakai seorang Buddha, 

semoga demikian dengan kehidupanKu.

17  Pàthikavagga-ñãkà, 198 & Pa¤camapakaraõa-ñãkà, Vibhaïga-ñãkà.
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Dalam Pengetahuan tertinggi di masa lampau, Buddha yang 

tercerahkan tidak terhalangi dan tidak tertandingi.

Dalam Pengetahuan tertinggi di masa sekarang, Buddha yang 

tercerahkan tidak terhalangi dan tidak tertandingi.

Dalam Pengetahuan tertinggi di masa akan datang, Buddha 

yang tercerahkan tidak terhalangi dan tidak tertandingi.

Semua perbuatan yang dilakukan melalui jasmani, semua 

perbuatan yang dilakukan melalui ucapan, semua perbuatan 

yang dilakukan melalui pikiran dari Buddha. Buddha yang 

terberkahi dengan tiga sifat istimewa, dilandasi dipenuhi oleh 

Pengetahuan Tertinggi.   

Buddha, yang diberkahi dengan enam sifat istimewa, tidak 

pernah luntur tekadnya untuk kebajikan dan kebebasan 

semua makhluk, dalam membabarkan Dhamma, dengan 

usaha yang dibarengi dengan pikiran tentang kedamaian dan 

pengasingan, Pengetahuan Dalam, dalam konsentrasinya, 

dan pencapaian kebebasan.

Terberkahi dengan dua belas sifat tersebut, yang Terberkahi, 

yang Tercerahkan tidak berkelakar, tidak terburu-buru, 

tidak lengah (karena memiliki Pengetahuan Tertinggi), tidak 

canggung, tidak berkelakuan yang tidak bermanfaat, dan 

selalu memiliki perhatian penuh yang seimbang. 

Bhagavà yang Tercerahkan, terberkahi dengan 18 sifat 

istimewa ini. Sujud, kepada tujuh Buddha yang Sempurna 

Tercerahkan.18

18 Vipassã Buddha, Sikhã Buddha, Vessabhå Buddha, Kakusandha Buddha, 
Koõàgamana Buddha, Kassapa Buddha, & Gotama Buddha
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DHAMMACAKKAPPAVATTANA SUTTA1

A. Bhikkhånaÿ Pa¤cavaggãnaÿ, Isipatana-nàmake,

Migadàye dhammavaraÿ, yaÿ taÿ Nibbànapàpakaÿ,

B. Sahampati-nàmakena, Mahàbrahmena yàcito,

Catusaccaÿ pakàsento, Lokanàtho adesayi.

C. Nanditaÿ sabbadevehi, sabbasampattisàdhakaÿ,

Sabbalokahitatthàya, Dhammacakkaÿ bhaõàma he.

1. Evaÿ me sutaÿ; Ekaÿ samayaÿ Bhagavà Bàràõasiyaÿ 

viharati Isipatane Migadàye. Tatra kho Bhagavà 

Pa¤cavaggiye bhikkhå àmantesi.

Jalan Salah (Dua Ekstrim) dan Jalan Benar (Jalan Tengah)

2. Dve’me Bhikkhave antà pabbajitena na sevitabbà. Katame 

dve? Yo cà’yaÿ kàmesu kàmasukha-llikànuyogo hãno 

gàmmo pothujjaniko anariyo anatthasaÿhito, yo cà’yaÿ 

attakilamatthànuyogo dukkho anariyo anatthasaÿhito; 

ete kho Bhikkhave ubho ante anupagamma Majjhimà 

Pañipadà Tathàgatena abhisambuddhà cakkhukaraõã 

¤àõakaraõã upasamàya abhi¤¤àya sambodhàya 

nibbànàya saÿvattati.

3. Katamà ca sà Bhikkhave Majjhimà Pañipadà Tathàgatena 

abhisambuddhà cakkhukaraõã ¤àõa-karaõã upasamàya 

abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattati? Aya-

meva Ariyo Aññhaïgiko Maggo; Seyyathidaÿ? Sammàdiññhi 

sammàsaïkappo sammàvàca sammàkammanto sammà 

àjãvo sammàvàyàmo sammàsati sammàsamàdhi. 

Ayaÿ kho sa Bikkhave Majjhimà Pañipadà Tathàgatena 

abhisambuddhà cakkhukaraõã ¤àõa-karaõã apasamàya 

1 Vinaya, Mahàvagga, 14-18, Mahàvagga-saÿyutta, 368-371 & Pañisambhidàmagga, 
329-332.
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abhi¤¤àya sambodhàya nibbànàya saÿvattati.

Kebenaran Mulia tentang Ketidakpuasan             

(Dukkha-Ariyasacca),

4. Idaÿ kho pana Bhikkhave Dukkhaÿ Ariyasaccaÿ: ‘Jàti pi 

dukkhà, jarà pi dukkhà, byàdhi pi dukkho, maraõam pi 

dukkhaÿ, appiyehi sampayogo dukkho, piyehi vippayogo 

dukkho, yam-piccham na labhati; tam pi dukkhaÿ, 

saÿkhittena pa¤cupàdànakkhandhà dukkhà’.

Kebenaran Mulia tentang Asal Mula Ketidakpuasan 

(Dukkhasamudaya-Ariyasacca)

5. Idaÿ kho pana Bhikkhave Dukkhasamudayaÿ 

Ariyasaccaÿ: ‘Yayaÿ taõhà ponobhavikà nandãraga-

sahagatà tatra-tatràbhinandinã. Seyyathidaÿ? Kàma-

taõhà bhavataõhà vibhavataõhà’.

Kebenaran Mulia tentang Lenyapnya Ketidakpuasan 

(Dukkhanirodha-Ariyasacca)

6. Idaÿ kho pana Bhikkhave Dukkhanirodhaÿ Ariyasaccaÿ: 

‘Yo tassà yeva taõhàya asesaviràga-norodho càgo 

pañinissaggo mutti anàlayo’.

Kebenaran Mulia tentang Jalan Menuju Lenyapnya 

Ketidakpuasan (Magga-Ariyasacca)

7. Idaÿ kho pana Bhikkhave Dukkhanirodhagàminã pañipada 

Ariyasaccam: ‘Aya-meva Ariyo Aññhaïgiko Maggo; 

Seyyathidaÿ? Sammàdiññhi sammàsaïkappo sammàvàcà 

sammàkammanto sammà àjãvo samàvàyàmo sammàsati 

sammàsamàdhi. 
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Tiga Jenis Pengetahuan Dukkha-Ariyasacca

8. “Idaÿ dukkhaÿ ariyasaccan” ti me Bhikkhave pubbe 

ananussutesu dhammesu cakkhuÿ udapàdi, ¤àõaÿ 

udapàdi, pa¤¤à udapàdi, vijjà udapàdi, aloko udapàdi.

9. “Taÿ kho panidaÿ dukkhaÿ parini¤¤eyaÿ ariyasaccaÿ 

prineyyan” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu 

dhammesu cakkhuÿ udapàdi, ¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à 

udapàdi, vijjà udapàdi, aloko udapàdi.

10. “Tam kho panidaÿ dukkhaÿ ariyasaccaÿ pari¤¤àtan” ti 

me Bhikkhave pubbe ananussutesu dhammesu cakkhuÿ 

udapàdi, ¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à udapàdi, vijjà udapàdi, 

aloko udapàdi.

Tiga Jenis Pengetahuan Dukkhasamudaya-Ariyasacca

11. “Idaÿ dukkhasamudayaÿ ariyasaccan” ti me Bhikkhave 

pubbe ananussutesu dhammesu cakkhuÿ udapàdi, 

¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à udapàdi, vijjà udapàdi, aloko 

udapàdi.

12. “Tam kho panidaÿ dukkhasamudayaÿ ariyasaccam 

pahàtabban” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu 

dhammesu cakkhuÿ udapàdi, ¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à 

udapàdi, vijjà udapàdi, aloko udapàdi.

13. “Tam kho panidaÿ dukkhasamudayaÿ ariyasaccaÿ 

pahãnan” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu dhammesu 

cakkhuÿ udapàdi, ¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à udapàdi, vijjà 

udapàdi, aloko udapàdi.

Tiga Jenis Pengetahuan Dukkhanirodha-Ariyasacca

14. “Idaÿ dukkhanirodhaÿ ariyasaccan: ti me Bhikkhave 

pubbe ananussutesu dhammesu cakkhuÿ udapàdi, 

¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à udapàdi, vijjà udapàdi, aloko 



282

Ajar an-ajar an Dasar Buddhisme

udapàdi.

15. “Taÿ kho panidaÿ dukkhanirodhaÿ ariyasaccaÿ 

sacchikatabban” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu 

dhammesu cakkhuÿ udapàdi, ¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à 

udapàdi, vijjà udapàdi, aloko udapàdi.

16. “Taÿ kho panidaÿ dukkhanirodhaÿ ariyasaccaÿ 

sacchikatan” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu 

dhammesu cakkhuÿ udapàdi, ¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à 

udapàdi, vijjà udapàdi, aloko udapàdi. 

Tiga Jenis Pengetahuan Magga-Ariyasacca

17. “Idaÿ dukkhanirodhagàminã pañipadà ariyasaccan” ti 

me Bhikkhave pubbe ananussutesu dhammesu cakkhuÿ 

udapàdi, ¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à udapàdi, vijjà udapàdi, 

aloko udapàdi.

18. “Tam kho panidaÿ dukkhanorodhagàminã pañipadà 

ariyasaccaÿ bhàvetabban” ti me Bhikkhave pubbe 

ananussutesu dhammesu cakkhuÿ udapàdi, ¤àõaÿ 

udapàdi, pa¤¤à udapàdi, vijjà udapàdi, aloko udapàdi.

19. “Tam kho panidaÿ dukkhanirodhagàminã ariyasaccaÿ 

bhàvitan” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu dhammesu 

cakkhuÿ udapàdi, ¤àõaÿ udapàdi, pa¤¤à udapàdi, vijjà 

udapàdi, aloko udapàdi.    

Tidak Menyatakan Dirinya Sebagai Buddha

20. Yàvakãva¤, ca me Bhikkhave imesu catåsu Ariyasaccesu 

evaÿ tiparivaññaÿ dvàdasàkàraÿ yathàbhåtaÿ 

¤àõadassanaÿ na suviddhaÿ ahosi; Neva tàvàhaÿ 

Bhikkhave sadevake loke samàrake sabrahmake 

sassamaõa bràhmaõiya pajàya sadevamanussàya 

“annuttaraÿ sammàsambodhiÿ abhisambuddho”ti 
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pacca¤¤àsiÿ.

21. Yato ca kho me Bhikkhave imesu catåsu Ariyasaccesu evaÿ 

tiparivaññaÿ dvàdasàkàraÿ yathàbhutaÿ ¤àõadassanaÿ 

suvisuddhaÿ ahosi; Athàhaÿ Bhikkhave sadevake loke 

samàrake sabrahmake sassamaõa bràhmaõiyà pajàya 

sadevamanussàya “anuttaraÿ sammàsambodhiÿ abhi-

sambuddho”ti pacca¤¤àsuÿ. ¥àõa¤ ca pana me dassanaÿ 

udapàdi, akuppà me vimutti, aya-mantimà jàti, natthi 

dàni punabhavoti. Ida-mavoca Bhagavà; attamanà Pa¤ca-

vaggiyà bhikkhå Bhagavato bhàsitaÿ abhinandun’ti.      

Bhikkhu Koõóa¤¤a Telah Mencapai Pengarung Arus 

(Sotàpanna)

22. Imasmi¤ ca pana veyyàkaraõasmiÿ bha¤¤amàne âyasmato 

Koõóa¤¤assa virajaÿ vãtamalaÿ dhammacakkhuÿ 

udapàdi “Yaÿ ki¤ci samudayadhammaÿ; sabbaÿ taÿ 

nirodha-dhamman”ti.

Pernyataan Dewa dan Brahma tentang

Dhammacakkappavattana Sutta yang Diajarkan Buddha

23. Pavattite ca pana Bhagavà Dhammacakke bhummà devà 

sadda-manussàvesuÿ “Etaÿ Bhagavatà Bàràõasiyaÿ 

Isipatane Migadàye anuttaraÿ Dhammacakkaÿ 

pavattitam Appañivattiyaÿ samaõena và bràhmaõena và 

devena và màrena và brahmunà và kenaci và lokasmin”ti.

24. Bhummànaÿ devànaÿ saddaÿ sutvà Càtumahàràjikà devà 

sadda-manussàvesuÿ “Etaÿ Bhagavatà Bàràõasiyaÿ 

Isipatane Migadàye anuttaraÿ Dhammacakkaÿ 

pavattitam Appañivattiyaÿ samaõena và bràhmaõena và 

devena và màrena và brahmunà và kenaci và lokasmin”ti.

25. Càtumahàràjikànaÿ devànaÿ saddaÿ sutvà 
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Tàvatiÿsà devà sadda-manussàvesuÿ “Etaÿ 

Bhagavatà Bàràõasiyaÿ Isipatane Migadàye anuttaraÿ 

Dhammacakkaÿ pavattitam Appañivattiyaÿ samaõena và 

bràhmaõena và devena và màrena và brahmunà và kenaci 

và lokasmin”ti.

26. Tàvatiÿsànam devànam saddaÿ sutvà Yàmà devà sadda-

manussàvesuÿ “Etaÿ Bhagavatà Bàràõasiyaÿ Isipatane 

Migadàye anuttaraÿ Dhammacakkaÿ pavattitam 

Appañivattiyaÿ samaõena và bràhmaõena và devena và 

màrena và brahmunà và kenaci và lokasmin”ti

27. Yàmànaÿ devànaÿ saddaÿ sutvà Tusità devà sadda-

manussàvesuÿ “Etaÿ Bhagavatà Bàràõasiyaÿ Isipatane 

Migadàye anuttaraÿ Dhammacakkaÿ pavattitam 

Appañivattiyaÿ samaõena và bràhmaõena và devena và 

màrena và brahmunà và kenaci và lokasmin”ti

28. Tusitànaÿ devànaÿ saddaÿ sutvà Nimmànaratã devà 

sadda-manussàvesuÿ “Etaÿ Bhagavatà Bàràõasiyaÿ 

Isipatane Migadàye anuttaraÿ Dhammacakkaÿ 

pavattitam Appañivattiyaÿ samaõena và bràhmaõena và 

devena và màrena và brahmunà và kenaci và lokasmin”ti 

29. Nimmànaratãnaÿ devànaÿ saddaÿ sutvà Para-

nimmitavasavattã devà sadda-manussàvesuÿ “Etaÿ 

Bhagavatà Bàràõasiyaÿ Isipatane Migadàye anuttaraÿ 

Dhammacakkaÿ pavattitaÿ Appañivattiyaÿ samaõena và 

bràhmaõena và devena và màrena và brahmunà và kenaci 

và lokasmin”ti.

30. Para-nimmitavasavattãnaÿ devànam saddaÿ sutvà 

Brahmakàyikà devà sadda-manussàvesuÿ “Etaÿ 

Bhagavatà Bàràõasiyaÿ Isipatane Migadàye anuttaraÿ 

Dhammacakkaÿ pavattitaÿ Appañivattiyaÿ samaõena và 

bràhmaõena và devena và màrena và brahmunà và kenaci 

và lokasmin”ti
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Gempa Bumi dan Munculnya Cahaya Maha Besar           

di Dunia

31. Itiha tena khaõena tena layena tena muhuttena yàva 

Brahmalokà saddo abbhuggacchi. Aya¤ ca dasasahassi-

lokaddhàtu saÿkampi sampakampi sampavedhi; 

Appamàõo ca uëàro obhàso loke pàturahosi atikkamma 

devànaÿ devànubhàvan’ti.

Mengapa Bhikkhu Koõóa¤¤a Dipanggil “A¤¤àsi 

Koõóa¤¤a”

32. Attha kho Bhagavà imaÿ udànaÿ udànesi “A¤¤àsi 

vata Bho Koõóa¤¤o, A¤¤àsi vata hidaÿ âyasamato 

Koõóa¤¤assa ‘A¤¤àsi Koõóa¤¤o’ tveva nàmaÿ ahosi.

Bhikkhu A¤¤àsi Koõóa¤¤a Menjadi Seorang Bhikkhu 

dengan “EHI-BHIKKHU Upasampadà “2

33. Attha kho âyasmà A¤¤àsi-Koõóa¤¤o diññhadhammo 

pattadhammo viditadhammo pariyogàlhadhammo 

apara-paccayo Satthu Sàsane Bhagavantaÿ eta-davoca 

“Labheyyà haÿ upasampadan” ti. “Ehi Bhikkhå” ti 

Bhagavà avoca “Svàkkhàto dhammo, cara brahmacariyam 

sammà dukkhassa antakiriyàyà” ti. Sà và tassa àyasmato 

upasampadà ahosi.          

Dhammacakka-ppavattana-suttaÿ Niññhitaÿ.

2 Pentahbisan tertinggi disebut “Ehi Bhikkhu Upasampadà” yang berarti “Marilah, 
O Bhikkhu”.
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ANATTALAKHAöA  SUTTA3

A. Dhammacakkaÿ pavattetvà, âsàëhiyaÿ hi puõõame,

Nagare Bàràõasiyaÿ, Isipatanavhaye vane,

B. Pàpetvà’ diphalaÿ nesaÿ, anukkhamena desayi;

Yaÿ taÿ pakkhassa pa¤camyaÿ, vimuttatthaÿ bhaõàma 

he.

1. Evaÿ me sutaÿ. Ekaÿ samayaÿ Bhagavà Bàràõasiyam 

viharati Isipatane Migadàye. Tatra kho Bhagavà 

Pa¤cavaggiye bhikkhå àmantesi “Bhikkhavo” ti. 

“Bhadante” ti te bhikkhå Bhagavato paccassosum. 

Bhagavatà eta-davoca:

2. “Rupaÿ Bhikkhave anattà. Råpa¤ ca hidaÿ Bhikkhave 

attà abhavissa, nayidaÿ råpaÿ àbàdhàya saÿvatteyya; 

labbhetha ca råpe ‘evaÿ me råpaÿ hotu, evaÿ me råpaÿ 

mà ahosã ‘ti. Yasmà ca kho Bhikkhave råpaÿ anattà, 

tasmà råpaÿ àbàdhàya saÿvattati, Na ca labbhati råpe 

‘evaÿ me råpaÿ hotu; evaÿ me råpaÿ mà ahosã ‘ti.

3. Vedanà anattà. Vedanà ca hidaÿ Bhikkhave attà 

abhavissa, nayidaÿ vedanà àbàdhàya saÿvatteyya; 

labbhetha ca vedanà ‘evaÿ me vedanà hotu, evaÿ me 

vedanà mà ahosã ‘ti. Yasmà ca kho Bhikkhave vedanà 

anattà, tasmà vedanà àbàdhàya saÿvattati, Na ca 

labbhati vedanà ‘evaÿ me vedanà hotu; evaÿ me vedanà 

mà ahosã ‘ti.

4. Sa¤¤a anattà. Sa¤¤a ca hidaÿ Bhikkhave attà abhavissa, 

nayidaÿ sa¤¤à àbàdhàya saÿvatteyya; labbhetha ca 

sa¤¤à ‘evaÿ me sa¤¤à hotu, evaÿ me sa¤¤à mà ahosã 

‘ti. Yasmà ca kho Bhikkhave sa¤¤à anattà, tasmà sa¤¤à 

àbàdhàya saÿvattati, Na ca labbhati sa¤¤à ‘evaÿ me 

sa¤¤à hotu; evaÿ me sa¤¤à mà ahosã ‘ti.

3 Vinaya, Mahàvagga, 18-20 & Saÿyutta 2, Khandhavagga-saÿyutta, 55-56.
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5. Saïkhàrà anattà. Saïkhàrà ca hidaÿ Bhikkhave attà 

abhavissa, nayidaÿ saïkhàrà àbàdhàya saÿvatteyya; 

labbhetha ca saïkhàrà ‘evaÿ me saïkhàrà hotu, evaÿ 

me saïkhàrà mà ahesun‘ti. Yasmà ca kho Bhikkhave 

saïkhàrà anattà, tasmà saïkhàrà àbàdhàya saÿvattati, 

Na ca labbhati saïkhàrà ‘evaÿ me saïkhàrà hotu; evaÿ 

me saïkhàrà mà ahesun‘ti.

6. Vi¤¤àõaÿ anattà. Vi¤¤àõa¤ ca hidaÿ Bhikkhave attà 

abhavissa, nayidaÿ vi¤¤àõaÿ àbàdhàya saÿvatteyya; 

labbhetha ca vi¤¤àõaÿ ‘evaÿ me vi¤¤àõaÿ hotu, evaÿ me 

vi¤¤àõa mà ahosã‘ti. Yasmà ca kho Bhikkhave vi¤¤àõaÿ 

anattà, tasmà vi¤¤àõaÿ àbàdhàya saÿvattati, Na ca 

labbhati vi¤¤àõaÿ ‘evaÿ me vi¤¤àõaÿ hotu; evaÿ me 

vi¤¤àõaÿ mà ahosã ‘ti.

7. Taÿ kiÿ ma¤¤atha Bhikkhave: “Råpaÿ niccaÿ và 

aniccaÿ và ti?’ ‘Aniccaÿ Bhante.’ ‘Yaÿ panàniccaÿ; 

dukkhaÿ và taÿ sukkhaÿ và ti?’ ‘Dukkhaÿ Bhante.’ 

‘Yaÿ panàniccam dukkhaÿ vipariõàmadhammaÿ, kallaÿ 

nu taÿ samanupassituÿ: “Etaÿ mama, eso’hamasmi, 

eso me attà ’ti?’ ‘No hetaÿ Bhante.’ ‘Vedanà niccà 

và aniccà na ti?’ ‘Aniccà Bhante.’ ‘Yaÿ panàniccaÿ; 

dukkhaÿ và taÿ sukhaÿ và ti?’ ‘Dukkhaÿ Bhante.’ 

‘Yaÿ panàniccaÿ dukkhaÿ vipariõàmadhammaÿ, 

kallaÿ nu taÿ samanupassituÿ: ‘Etaÿ mama, eso’ha-

masmi, eso me attà ti?’ ‘No hetaÿ Bhante.’ ‘Saïkhàrà 

niccà và aniccà và ti?’ ‘Aniccà Bhante.’ ‘Yaÿ panàniccaÿ; 

dukkhaÿ và taÿ sukkhaÿ và ti?’ ‘Dukkhaÿ Bhante.’ 

‘Yaÿ panàniccaÿ dukkhaÿ vipariõàmadhammaÿ, kallaÿ 

nu taÿ samanupassituÿ: ‘Etaÿ mama, eso-‘ha-masmi, 

eso me attà ti?’ ‘No hetaÿ Bhante.’ ‘Vi¤¤àõaÿ niccaÿ 

và aniccaÿ và ti?’ ‘Aniccaÿ Bhante.’ ‘Yaÿ panàniccaÿ; 

dukkhaÿ và taÿ sukhaÿ và ti?’ ‘Dukkhaÿ Bhante.’ ‘Yam 

panàniccaÿ dukkhaÿ viparinamadhammam, kallaÿ nu 
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taÿ samanupassitum: ‘Etam mama, eso’ha-masmi, eso me 

attà ti?’ ‘No hetaÿ Bhante.’

8. Tasmà tiha Bhikkhave yaÿ ki¤ci råpaÿ 

atãtànàgatapaccuppannaÿ ajjhattaÿ và bahiddhà và 

oëàrikaÿ và sukkhumaÿ và hãnaÿ và paõãtaÿ và, yaÿ dare4 

santike và; sabbaÿ råpaÿ ‘netaÿ mama, neso’ha-masmi 

na meso attà ti evametaÿ yathàbhåtaÿ sammappa¤¤àya 

daññhabbaÿ.

9. yà kàci vedanà atãtànàgatapaccuppannà ajjhattaÿ và 

bahiddhà và oëàrikà và sukkhumà và hãnà và paõãtà 

và, yà dåre santike và; sabbà vedanà ‘netaÿ mama, 

neso’ha-masmi, na meso attà ti evametaÿ yathàbhåtaÿ 

sammappa¤¤àya daññhabbaÿ.

10. yà kàci sa¤¤à atãtànàgatapaccuppannà ajjhattaÿ và 

bahiddhà và oëàrikà và sukhumà và hãnà và paõãtà và, yà 

dåre santike và; sabbà sa¤¤à netaÿ mama, neso;ha-masmi, 

na meso attà ti evametaÿ yathàbhåtaÿ sammappa¤¤àya 

daññhabbaÿ.

11. ye keci saïkhàrà atãtànàgatapaccuppannà ajjhattaÿ 

và bahiddhà và oëàrikà và sukhumà và hãnà và paõãtà 

và, ye dåre santike và; sabbe saïkhàrà ‘netam mama, 

nesoha-masmi, na meso attà ti evametaÿ yathàbhåtaÿ 

sammappa¤¤àya daññhabbaÿ.

12. yaÿ ki¤ci vi¤¤àõaÿ atãtàngatapaccuppannaÿ ajjhattaÿ 

và bahiddhà và oëàrikaÿ và sukhumà và hãnaÿ và paõãtaÿ 

và, yaÿ dåre santike và; sabbaÿ vi¤¤àõaÿ ‘netaÿ mama, 

neso’ha-masmi, na meso attà ti evametaÿ yathàbbhåtaÿ 

sammappa¤¤aya daññhabbaÿ.

13. Evaÿ passaÿ Bhikkhave suttavà ariyasàvako råpasmim 

pi nibbindati, vedanàya pi nibbindati, sa¤¤àya pi 

nibbindati, saïkhàresu pi nibbindati, vi¤¤àõasmiÿ 

4 Dåre và (Syàma-potthake).
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pi nibbindati, nibbindaÿ virajjatti, viràgà vimuccati, 

vimuttasmiÿ ‘vimutta-miti ¤àõaÿ hoti. ‘Khãõà jàti, vusitaÿ 

brahmacariyaÿ, kataÿ karaõãyaÿ, nàparaÿ itthatthàyà’ 

ti pajànàti” ti.

14. Ida-mavoca Bhagavà. Attamanà Pa¤cavaggiyà Bhikkhå 

Bhagavato bhàsitaÿ abhinandun ti. Imasmiÿ ca pana 

veyyàkaraõasmim bha¤¤amàne Pa¤cavaggiyànaÿ 

bhikkhånam anupàdàya àsavehi cittaÿ vimucciÿså ti. 

Anattalakkhaõa-suttaÿ Niññhitaÿ

SYAIR PâìI UNTUK MEMULIAKAN SIFAT BUDDHA 

ANEKAJâTI GâTHâ

Anekajàti-saÿsaraÿ, sandhàvissaÿ anibbisaÿ, 

Gahakàraÿ gavesanto, dukkhà jàti punappunaÿ.  

Gahakàraka diññho’ si, puna gehaÿ na kàhasi; 

Sabbà te phàsuka bhaggà, gahakåñaÿ visaïkhataÿ, 

Visaïkhàragataÿ cittaÿ, taõhànaÿ khaya-majjhagà.5   

Melalui banyak kelahiran dalam saÿsara, 

Mencari tetapi tidak menemukan pembuat rumah, 

menyakitkan kehidupan yang berulang-ulang, 

Pembuat rumah kamu telah terlihat, kau tidak akan membuat 

rumah lagi, 

Semua rakitmu patah, tiang utamamu telah dihancurkan, 

Batin menuju kebebasan, tercapai kehancuran dari keinginan. 

(Sacred Writings, Buddhism, 219-220) saÿsara, perputaran 

kehidupan yang tak terhitung.

5 Dhammapada 153-154.
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PAòICCA-SAMUPPâDA ANULOMA

Avijjà-paccayà saïkhàrà, saïkhàra-paccayà vi¤¤àõaÿ, 

vi¤¤àõa-paccayà nàmaråpaÿ, nàmaråpa-paccayà 

saëàyatanaÿ, saëàyatana-paccayà phasso, phassa-paccayà 

vedaõà, vedaõà-paccayà taõhà, taõhà-paccayà upàdànaÿ, 

upàdàna-paccayà bhavo, bhava-paccayà jàti, jàti-paccayà 

jaràmaraõaÿ soka parideva dukkha domanass’upàyàsà 

sambhavanti. Eva-metassa kevalassa dukkhandhassa 

samudayo hoti.

PAòHAMA UDâNA-GâTHâ

Yadhà have pàtubhavanti dhammà, 

âtàpino jhàyato bràhmaõassa; 

Athassa kaïkhà vapayanti sabbà, 

Yato pajànàti sahetudhammam.6          

Dengan ketidaktahuan sebagai kondisi, formasi kamma 

muncul; Dengan formasi kamma sebagai kondisi, kesadaran 

muncul; Dengan kesadaran sebagai kondisi, batin dan 

jasmani (mentalitas-materialitas) muncul; Dengan batin dan 

jasmani sebagai kondisi, enam landasan indera muncul; 

Dengan landasan enam indera sebagai kondisi, kontak 

muncul; Dengan kontak sebagai kondisi, perasaan muncul; 

Dengan perasaan sebagai kondisi, keinginan muncul; 

Dengan keinginan sebagai kondisi, kemelekatan muncul; 

Dengan kemelekatan sebagai kondisi, proses menjadi atau 

eksis (Kammabhava) muncul; Dengan proses menjadi atau 

eksis (Kammabhava) sebagai kondisi, kelahiran muncul; 

Dengan kelahiran sebagai kondisi, kelapukan-dan-kematian, 

kesedihan, ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputusasaan 

6 Udàna, 77-78.
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(penderitaan yang berlebihan)7 muncul. Demikian munculnya 

semua ketidakpuasan dan penderitaan.

Ketika kebenaran menjadi nyata 

Kepada seorang Brahmin yang bermeditasi 

Maka semua keragu-raguan lenyap karena ia memahami 

Bagaimana tiap-tiap faktor yang muncul timbul karena sebab. 

(Udàna, 12)

PAòICCA-SAMUPPâDA PAòILOMA

Avijjà tveva asesaviràganirodhà saïkhàra-nirodho, saïkhàra-

nirodhà vi¤¤àõa-nirodho, vi¤¤àõa-nirodhà nàmaråpa-

nirodho, nàmaråpa-nirodhà saëàyatana-nirodho, saëàyatana-

nirodhà phassa-nirodho, phassa-nirodhà vedanà-nirodho, 

vedanà-nirodhà taïhà-nirodho, taïhà-nirodhà upàdàna-

nirodho, upàdàna-nirodhà bhava-nirodho, bhava-nirodhà jàti-

nirodho, jàti-nirodhà jaràmaraõaÿ soka parideva dukkha 

domanassupàyàsà nirujjhanti. Eva-metassa kevalassa 

dukkhandhassa nirodho hoti.

DUTIYA UDâNA-GâTHâ

Yadà have pàtubhavanti dhammà, 

âtàpino jhàyato bràhmaõassa; 

Atthassa kaïkhà vapayanti sabbà, 

Yato khayaÿ paccayànaÿ avedi.8

Dengan  lenyapnya ketidaktahuan, formasi kamma berakhir; 

Dengan lenyapnya formasi kamma, kesadaran berakhir; 

7 Upàyàso nàma ¤àtibyasanàdãhi phuññhassa adhimattacetodukkhapabhàvito doso 
yeva (Pañisambhidàmaggaññhakathà 1, 137) Upàyàsa artinya keputus-asaan, 
kesedihan yang berlebihan, atau yang dihasilkan dari penderitaan mental dalam 
diri, seseorang yang kehilangan sanak keluaga, dst.

8  Udàna, 78.
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Dengan lenyapnya kesadaran, batin-dan-jasmani (mentalitas-

materialitas) berakhir; Dengan lenyapnya batin-dan-jasmani, 

enam landasan indera berakhir; Dengan lenyapnya enam 

landasan indera, kontak berakhir; Dengan lenyapnya kontak, 

perasaan berakhir; Dengan lenyapnya perasaan, keinginan 

berakhir; Dengan lenyapnya keinginan, kemelekatan 

berakhir; Dengan lenyapnya kemelekatan, proses menjadi 

atau eksis (Kammabhava) berakhir; Dengan lenyapnya 

proses menjadi atau eksis (Kammabhava), kelahiran berakhir; 

Dengan lenyapnya kelahiran, kelapukan-dan-kematian, 

kesedihan, ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputus-asaan 

(penderitaan yang berlebihan) berakhir. Demikian lenyapnya 

semua ketidakpuasan dan penderitaan. 

Ketika kebenaran menjadi nyata 

Kepada seorang Brahmin yang bermeditasi 

Maka semua keragu-raguan lenyap karena ia memahami 

Berakhirnya semua kondisi yang muncul. (Udàna, 13)

PAòICCA-SAMUPPâDA ANULOMA-PAòILOMA

Avijjà-paccayà saïkhàrà, saïkhàra-paccayà vi¤¤àõaÿ, 

vi¤¤àõa-paccayà nàmaråpaÿ, nàmaråpa-paccayà 

saëàyatanaÿ, saëàyatana-paccayà phasso, phassa-paccayà 

vedaõà, vedaõà-paccayà taõhà, taõhà-paccayà upàdànaÿ, 

upàdàna-paccayà bhavo, bhava-paccayà jàti, jàti-paccayà 

jaràmaraõaÿ soka parideva dukkha dimanass’upàyàsà 

sambhavanti. Eva-metassa kevalassa dukkhandhassa 

samudayo hoti.

Avijjà tveva asesaviràganirodhà saïkhàra-nirodho, saïkhàra-

nirodhà vi¤¤àõa-nirodho, vi¤¤àõa-nirodhà nàmaråpa-

nirodho, nàmaråpa-nirodhà saëàyatana-nirodho, saëàyatana-

nirodhà phassa-nirodho, phassa-nirodhà vedanà-nirodho, 
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vedanà-nirodhà taïhà-nirodho, taïhà-nirodhà upàdàna-

nirodho, upàdàna-nirodhà bhava-nirodho, bhava-nirodhà jàti-

nirodho, jàti-nirodhà jaràmaraõaÿ soka parideva dukkha 

domanassupàyàsà nirujjhanti. Eva-metassa kevalassa 

dukkhandhassa nirodho hoti.

TATIYA UDâNA-GâTHâ

Yadà have pàtubhavanti dhammà,

âtàpino jhàyato bràhmaõassa;

Vidhåpayam tiññhati màrasenaÿ,

Såriyo’va obhàsaya-mantalikkhaÿ.9

Ketika kebenaran menjadi nyata

Kepada seorang Brahmin yang bermeditasi 

Tegak, ia menghadapi laskar Màra,

Bagai mentari menerangi langit. (Udàna, 13) 

PAòòHâNA PACCAYUDDESA

Hetupaccayo, àrammaõapaccayo, adhipatipaccayo, 

anantarapaccayo, samanantarapaccayo, sahajàtapaccayo, 

a¤¤ama¤¤apaccayo, nissayapaccayo, upanissayapaccayo, 

purejàtapaccayo, pacchàjàta-paccayo, àsevanapaccayo, 

kammapaccayo, vipàkapaccayo, àhàrapaccayo, 

indriyapaccayo, jhànapaccayo, maggapaccayo, 

sampayuttapaccayo, vippayuttapaccayo, atthipaccayo, 

natthipaccayo, vigatapaccayo, avigatapaccayo’ti.

JAYAMAðGALA, PAòòHâNA GâTHâ

Jayanto bodhiyà måle, Sakyànaÿ nandivaóóhano, 

9 Udàna 79.
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Eva-meva jayo hotu, jayassu jayamaïgale.

Aparàjita-pallaïke, sise puthuvi-pukkhale,

Abhiseke sabbabuddhànaÿ, aggappatto pamodati.

Sunakkhattaÿ sumaïgalaÿ, suppabhàtaÿ suhuññhitaÿ,

Sukhano sumuhutto ca, suyiññhaÿ brahmacàrisu.

Padakkhiõaÿ kàyakammaÿ,

vàcàkammaÿ padakkhinaÿ,

Padakkhiõaÿ manokammaÿ, paõãdhi te padakkhiõe.

Padakkhiõàni katvàna, labhanta’the padakkhiõe,

Te atthaladdhà sukhità, viråëhà Buddha-sàsane,

Arogà sukhità hotha, saha sabbehi ¤àtibhi.

OVâDA-PâTIMOKKHA GâTHâ10

1. Khantã paramaÿ tapo titikkhà,

Nibbànaÿ paramaÿ vadanti Buddhà,

Na hi pabbajito paråpaghàtã,

Na samaõo hoti paraÿ viheñhayanto.

2. Sabbapàpassa akaraõaÿ, kusalassa upasampadà,

Sacitta-pariyodapanaÿ, etaÿ Buddhàna Sàsanaÿ.

3. Anåpavàdo anåpaghàto, pàtimokkhe ca saÿvaro,

Matta¤¤utà ca bhattasmiÿ, panta¤ ca sayanàsanaÿ,

Adhicitte ca àyogo, etaÿ Buddhàna Sàsanaÿ.

1. Kesabaran adalah praktik yang tertinggi.

Nibbàõa merupakan yang tertinggi, itulah yang 

disabdakan para Buddha.

Seorang bhikkhu tidak menyakiti makhluk lain, seorang 

bhikkhu yang menyakiti makhluk lain bukanlah seorang 

bhikkhu.

2. Tidak berbuat jahat, kembangkan kebajikan,

Sucikan pikiran, Inilah ajaran para Buddha.

10 D-Mahàvagga, 42 & Dhammapada, 184, 143 & 185.
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3. Tidak menghina, tidak menyakiti, mengendalikan diri 

menurut aturan,

Tidak berlebihan dalam makanan, berdiam dalam 

ketenangan,

Selalu berpikiran tinggi, Inilah ajaran para Buddha.
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Pentahbisan sàmaõera terdiri dari tiga tahapan: 

1. Kesacchedana, mencukur rambut kepala,

2. Kàsàyacchàdana, mengenakan jubah, dan

3. Saraõadàna, memberikan Tiga Perlindungan.

Kesacchedana kàsàyacchàdana saraõadàna ti hi imàni tãõi 

karonto “Pabbàjàtã”ti vuccati. (Sàratthadãpanã òãkà, Vol 3, 201)

Pertama, seseorang yang ingin memasuki kehidupan 

sebagai seorang sàmaõera harus mencukur atau memotong 

rambutnya. Sebenarnya, seseorang harus dicukur oleh guru 

yang nanti akan menjadi pembimbingnya. Sementara seorang 

guru mencukur habis rambutnya, ia mengajarkan calon 

sàmaõera cara mengkonteplasikan pada tacapa¤caka,  lima 

bagian tubuh yang diakhiri dengan taca: (1) kesa, rambut 

kepala, (2) lomà, rambut tubuh, (3) nakhà, kuku, (4) dantà, 

gigi, dan (5) taco, kulit. Dengan merenungkan hal ini, bahkan 

calon sàmaõera yang sedang dicukur bisa mencapai tingkat 

Arahat.  

Kedua, setelah rambutnya dicukur habis, sesuai dengan 

peraturan Vinaya, calon sàmaõera menyerahkan jubah kepada 

guru, memohon jubah kepada guru, dan mengenakannya. 

Walaupun ia sudah mengenakan jubah, ia masih belum 

menjadi seorang sàmaõera.

Akhirnya, ia memohon pentahbisan dengan menerima 

dan mengucapkan tiga Perlindungan dari bhikkhu sebagai 

guru pembimbing. Setelah seseorang menerima tuntunan 

tiga Perlindungan, baru bisa menjadi seorang sàmaõera 

sesungguhnya.
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Berikut langkah-langkah rinci tahapan kedua dan ketiga 

Upacara Pentahbisan Sàmaõera:1

1. Menyerahkan jubah kepada guru pembimbing, 

2. Meminta jubah dari guru pembimbing,

3. Memohon pentahbisan sàmaõera dari guru pembimbing,

4. Memohon sepuluh sãla sàmaõera dengan tiga 

Perlindungan,

5. Memberi penghormatan kepada Buddha,

6. Menerima tiga Perlindungan,

7. Sepuluh sãla sàmaõera, dan

8. Memohon untuk menjadi guru pembimbing.

Menyerahkan Jubah kepada Guru Pembimbing

Sakala-vañña-dukkha-nissaraõa-nibbànassa  

sacchikaraõatthàya imaÿ kàsàvaÿ gahetvà pabbàjetha

maÿ bhante anukampaÿ upàdàya. (tiga kali)

O Bhante, sudikah kiranya Bhante menerima jubah ini, dan 

demi rasa welas asih kepada saya, tahbiskanlah saya sebagai 

seorang sàmaõera agar saya dapat mencapai Nibbàõa yang 

bebas dari semua penderitaan dalam lingkaran kelahiran. 

(tiga kali)

Meminta Jubah dari Guru Pembimbing

Sakala-vañña-dukkha-nissaraõa-nibbànassa 

sacchikaraõatthàya etaÿ kàsàvaÿ datvà pabbàjetha maÿ 

banthe anukampaÿ upàdàya (tiga kali).

O Bhante, sudikah kiranya Anda memberikan jubah ini, dan 

1 Oleh Bhikkhu U Sãlànanda.
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demi rasa welas asih kepada saya, tahbiskanlah saya sebagai 

seorang sàmaõera agar saya dapat mencapai Nibbàõa yang 

bebas dari semua penderitaan dalam lingkaran kelahiran. 

(tiga kali).

“Sabbadukkha-nissaraõatthàya imaÿ kàsàvaÿ gahetvà” tã 

và “taÿ kàsàvaÿ datvà” ti và vatvà “pabbajetha maÿ bhante 

anukampaÿ upàdàyà” ti evaÿ yàcanapubbakaÿ cãvaraÿ 

pañicchàdeti. (Vimativinodanã òãkà, vol. 2, 95).

Memohon Pentahbisan Sàmaõera dari Guru Pembimbing

Bhante, saÿsàra-vaññadukkhato mocanatthàya pabbajjaÿ 

yàcàmi. 

Dutiyam pi, bhante, saÿsàra-vaññadukkhato mocanatthàya 

pabbajjaÿ yàcàmi. 

Tatiyam pi, bhante, saÿsàra-vaññadukkhato mocanatthàya 

pabbajjaÿ yàcàmi.

O Bhante, saya memohon pentahbisan sàmaõera agar bisa 

terbebas dari penderitaan dalam lingkaran kelahiran kembali. 

Untuk kedua kalinya, O Bhante, saya memohon pentahbisan 

sàmaõera agar bisa terbebas dari penderitaan dalam 

lingkaran kelahiran kembali. 

Untuk ketiga kalinya, O Bhante, saya memohon pentahbisan 

sàmaõera agar bisa terbebas dari penderitaan dalam 

lingkaran kelahiran kembali. 
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Memohon Sepuluh Sàmaõera Sãla dengan Tiga 

Perlindungan

Ahaÿ bhante tisaraõena saha dasa-sàmaõera-pabbjja-sãlaÿ 

dhammam yàcàmi, anuggahaÿ katvà sãlaÿ detha me bhante.

Dutiyam pi Ahaÿ bhante tisaraõena saha dasa-sàmaõera-

pabbjja-sãlaÿ dhammam yàcàmi, anuggahaÿ katvà sãlaÿ 

detha me bhante.

Tatiyam pi Ahaÿ bhante tisaraõena saha dasa-sàmaõera-

pabbjja-sãlaÿ dhammaÿ yàcàmi, anuggahaÿ katvà sãlaÿ 

detha me bhante.

O Bhante, saya memohon tuntunan sepuluh sàmaõera sãla 

dengan tiga Perlindungan. Demi welas asih terhadap saya, 

mohon berikan tuntunan kepada saya tiga Perlindungan dan 

sepuluh sàmaõera sãla.

Untuk kedua kalinya, O Bhante, saya memohon tuntunan 

sepuluh sàmaõera sãla dengan tiga Perlindungan. Demi welas 

asih terhadap saya, mohon berikan tuntunan kepada saya 

tiga Perlindungan dan sepuluh sàmaõera sãla 

Untuk ketiga kalinya, O Bhante, saya memohon tuntunan 

sepuluh sàmaõera sãla dengan tiga Perlindungan. Demi welas 

asih terhadap saya, mohon berikan tuntunan kepada saya 

tiga Perlindungan dan sepuluh sàmaõera sãla.

Memberi Penghormatan kepada Buddha

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammàsambuddhassa!

Sujud kepada Buddha, Terberkahi, Patut Mendapatkan 

Penghormatan, Sempurna Tercerahkan.
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Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiyampi Buddhaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiympi Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Dutiyampi Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Tatiyampi Buddhaÿ saraïaÿ gacchàmi.

Tatiyapi Dhammaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Tatiyampi Saïghaÿ saraõaÿ gacchàmi.

Aku berlindung kepada Buddha

Aku berlindung kepada Dhamma

Aku berlindung kepada Saïgha

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.

Untuk ke dua kalinya, aku berlindung kepada Saïgha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Saïgha.

Sepuluh Sãla Sàmaõera

1. Pàõàtipàtà veramaõi.

2. Adinnàdàna veramaõi.

3. Abrahmacariyà veramaõi.

4. Musàvàdà veramaõã.

5. Surà-meraya-majja-pamàdaññhànà veramaõi.

6. Vikàlabhojanà veramaõi.

7. Nacca-gãta-vàdita-visåkadassanà veramaõi.

8. M à l à - g a n d h a - v i l e p a n a - d h à r a õ a - m a õ ó a n a -
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vibhåsanaññhànà veramaõi.

9. Uccàsayana-mahàsayanà veramaõi.

10. Jàtaråpa-rajata-pañiggahaõà veramaõi.

1. Menghindari dari pembunuhan.

2. Menghindari dari pencurian.

3. Menghindari dari perzinahan.

4. Menghindari dari berbohong.

5. Menghindari dari zat yang dapat melemahkan kesadaran.

6. Menghindari mengkonsumsi makanan setelah tengah 

hari.

7. Menghindari menari, menyanyi, bermain musik dan 

menyaksikan hiburan, 

8. Menghindari memakai bunga-bungaan, wewangian serta 

mempercantik diri. 

9. Menghindari menggunakan tempat duduk dan tempat 

tidur yang tinggi dan mewah.   

10. Menghindari menerima emas dan perak (serta uang).

Memohon untuk Menjadi Guru Pembimbing

Upajjhàyo me bhante hohi. (tiga kali)

O Bhante, sudikah kiranya Bhante menjadi pembimbing saya. 

(tiga kali)
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Indeks
18 sifat istimewa Buddha, 277

20 obyek terlarang, 58

32 bagian tubuh, dvattiÿsàkàra, 34

40 subyek meditasi, 84

A�jalikaraõãyo, 113, 115

Ada dua jenis sahabat, 48

Ada lima jenis perdagangan, pa�ca vaõijjà, 205

Addà, semoga dengan ini, 242

Adhiccasamuppannavàda, 27

Adhimokkha, keteguhan-hati, 193 

Ahetuka-diññhi, 27, 64

Air empedu, pitta, 126, 239

Air mata, assu, 127, 239

Air seni, mutta, 127, 239

Ajaran para Buddha, Buddhàna sàsanaÿ, 294

Ajaran-ajaran Buddha, 11, 19

âjãvapàrisuddhi sãla, 189

âjãvaññhamaka sãla, 4

Ajjhattika-dànavatthu, 73

Akàliko, 110, 235, 258

Akar perbuatan jahat atau buruk, 65

Akar perbuatan baik, 67

Akar perbuatan jahat atau buruk, 65

âkàraparivitakkena, pertimbangan alasan bahwa alasan ini baik 

atau benar, 220

Akibat buruk dari hubungan seksual yang salah, 60

Akiriya-diññhi, 27, 64

Aku memohon, okàsa, 1

Alam 33 dewa, tàvatiÿsa, 33, 38

Alam asura, 20, 21

Alam binatang, 20, 22,210

Alam brahma murni, Suddhàvàsa, 209, 213

Alam brahma tertinggi, akaniññha, 214



305

Alam formasi, saïkhàrà-loka, 94

Alam lokasi, okàsa-loka, 94

Alam makhluk, satta-loka, 94

Alam setelah kematian, gati, 197

Alam yang menyedihkan, 9

Alas kaki atau kendaraan, yàna, 71

Aman, khemaÿ, 223

Amaràvikkhepavàda, 26

Amhàkaÿ catu-paccayadàyakà, 237

Amhàkaÿ gocaragàme, 237

Amhàkaÿ veyyàvaccakarà, 237

Amhàkaÿ vihàra-samipe, 237

Anàgàmi-magga, 108, 109, 199 

Anãghà hontu, 236, 237

Analisa tentang empat elemen, cathudhàtu-vavatthàna, 84

Anapaviddha-dàna, 74

Anekadhàtu nànàdhàtu ¤àõa, 99

Anggota tubuh yang tidak sempurna, 63

Animà, 96

Antànantavàda, 26

Antarà-parinibbàyã, 214

Anuloma-�¤àõa, 199

Anussavena, 219

Arahanta, 208, 216

Arahaÿ, 89

Aspirasi, patthana àsãsa, 238

Avihiÿsà-saïkappa, 204

Awan hitam, 229

Bàhira-dànavatthu, 73

Bàhusacca, 248

Bangga dengan masa muda, yobbanamada, 124

Bangga dengan kesehatan, àrogyamada, 124

Bangga pada usia, jãvitamada, 124

Bangunan uposatha, 116

Bekerja tanpa menyebabkan kebingungan, anàkulà kammanta, 222

Bengkak karena infeksi, bisul, piëikà, 26

Berasosiasi, 193, 194

Berbagai macam kekuatan luar biasa, iddhividha �¤àõa, 90
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Berbicara dengan baik (vattà), 51

Berbohong, musàvàda, 55

Berdiam dalam ketenangan, pantaÿ sayanàsanaÿ, 295

Bergaul dengan orang bijaksana, sevàna paõóitànaÿ, 231

Berhubungan dengan yang tidak disukai, appiyehi sampayogo, 203, 

280

Bermain musik, vàdita, 6, 8, 301

Berpikiran tinggi, adhicitte àyogo, 295

Bersabar, atau memiliki kesabaran, khantã, 222

Bersimpati dalam kegembiraan, mudità, 129

Bertemu dengan para samaõa, samaõànaÿ dassana, 223

Berterima kasih kepada orang lain kata¤¤utà, 222, 249

Bhagavà, 95, 234, 248, 257, 258, 259, 265, 266, 267, 269, 270, 

272, 273, 275, 277, 279, 283, 285, 286, 289

Bhaïgànupassanà �¤àõa, 191, 195

Bhàvanà, pengembangan mental, 77

Bhayapupaññhàna-�¤àõa, 191, 195

Bhikkhu, pabbajito, 294

Bisul, bengkak (gaõóo), 25

Buah “terlahir sekali lagi” (Sakadàgàmi-phala), 109

Buah “tidak kembali lagi” (Anàgàmi-phala), 109 

Buah dari pemasuk-arus (Sotàpatti-phala), 109 

Buah kesucian terakhir (Arahat-phala), 109

Buddha mencapai Parinibbàna (wafat), 19

Buddha, 19

Buddhaÿ påjemi, 242

Buddhuppàdo (Buddhuppàda), 240

Cacat, 57, 60

Cahaya kilat, 193, 194, 229

Catupàrisuddhi-sãla, 76

Cermin Dhamma, Dhammàdàsa, 210

Chaëabhi��¤¤a, 216

Cinta kasih, abyàpàda, 67, 69

Cinta kasih, mettà, 129

Cinta tanpa kemelekatan, 129, 149

Cutåpapàta¤àõa (dibbacakkhu¤àõa), 99

Daging (maÿsa), 206, 238

Dakkhiõeyyo, patut menerima pemberian, 115
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Dalam kedukaan, 153

Dalam ketakutan, 153

Dalam membabarkan Dhamma, 277

Dàna-dàsa, 74

Dàna-pati, 75

Dàna-sahàya, 75

Darah, lohita, 26, 84, 86, 236

Dari penderitaan, dukkhe, 239

Dari perzinahan, abrahmacariyà, 3, 4, 6, 32, 205, 302

Delapan jenis keadaan tidak tepat, 1

Delapan jenis makhluk suci, 114

Delapan jenis pengetahuan, 90

Delapan kondisi duniawi, aññha lokadhammà, 223

Delapan pengetahuan, 89

Delapan, aññhaïga, 5

Demam, óàha, 25

Dengan mereka yang memiliki kebajikan besar, 119

Dengan mereka yang memiliki kekuatan besar, 119

Dengan mereka yang memiliki kekuatan paling besar, 119

Dengan mereka yang memiliki ketenaran besar, 119

Dengan mereka yang memiliki pengertian dan kebijaksanaan 

tinggi, 119

Dengan para Buddha yang sempurna tercerahkan, 119

Dengan para Pacceka Buddha, 118

Dengan perhatian penuh, appamàdena, 240, 241

Dengan usaha yang dibarengi dengan pikiran tentang kedamaian 

dan pengasingan, vãriyassa, 277

Dhammarati, 73

Diabet, madhumeha, 26

Dilakukan oleh batin, mano-kamma, 56, 76

Dilakukan oleh jasmani, kàya-kamma, 55, 66

Dilakukan oleh ucapan, vacã-kamma, 56, 67

Diññhadhamma-nibbànavàda, 27

Diselubungi kebahagiaan, okkantãka-pãti, 193

Doktrin dan disiplin, Dhamma-vinaya, 101

Dua jenis Arahat, 215

Dua jenis meditasi, 77, 83

Dua jenis orang tidak seharusnya secara khusus dipancarkan 
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cinta kasih, 130

Dua jenis pemberian (dàna), 72

Ehipassiko, 110

Ekabãjã sotàpanna, 209, 213

Ekacca-sassatavàda, 26

Eksim, kilàso, 25

Empat alam menyedihkan, 1, 20

Empat faktor dàna yang benar, 74

Empat fondasi perhatian benar (satipaññhàna), 207

Empat jenis kemalangan, 23

Empat jenis kemurnian moralitas, 189

Empat Kasiõa Warna, 85

Empat keadaan luhur, brahma vihàra, 84

Empat keadaan non-materi, aråpa, 84

Empat Kebenaran Mulia, 95, 203, 204

Empat macam manisan, 35

Empat Magga (Jalan), empat Phala (Buah), dan Nibbàna, 108

Empat makhluk ariya atau makhluk suci, 208

Empat pasang makhluk suci, 113, 114

Empat perbuatan baik yang dilakukan melalui ucapan, 66

Empat perbuatan jahat yang dilakukan oleh ucapan, vacã-

duccarita, 56

Empat sahabat baik dan karakteristiknya, 50

Empat sahabat buruk dan karakteristiknya, 48

Empat tanda, 15

Empat upaya tertinggi, sammappadhàna, 206

Energi, âraddhavãriya, 92

Epilepsi, apamàro, 25, 26

Eternalis, 26

Faktor pencerahan penyelidikan Dhamma, Dhammavicaya-

sambojjhaïga, 267

Fitnah atau adu-domba, pisuõà vàcà, 55

Formasi kamma, saõkhàrà, 290. 291

Formasi sujud, 11

Gãta, 6, 8, 301

Gatal, kaõóu, 25

Gelegar suara petir, 230

Gigi, danta, dantà, 297
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Gigi dantarogo, 25

Ginjal, vakka, 126 

Goa pippaliguhàyaÿ, pippaliguhàyaÿ, 265

Golongan kelahiran, yoni, 197

Guru para dewa dan manusia, Satthà deva manussànaÿ, 95

Hanya logika belaka, takkahetunà, 220

Hari uposatha, 33, 34

Hasil atau akibat buruk dari memfitnah, 61

Hasil atau akibat buruk dari omong kosong, 63

Hasil atau akibat buruk dari pembunuhan, 57

Hasil atau akibat buruk dari pencurian, 58

Hasil atau akibat buruk dari ucapan kasar, 62

Hasil atau akibat dari keinginan jahat, 64

Hasil atau akibat dari pandangan salah, 65

Hidung dan tenggorokan, pinàso, 25

Hujan yang dibawa oleh hembusan angin, 229

Indriyaparopariyatta¤àõa, 99

Ingus, siïgaõikà, 127, 239

Iri hati atau tamak, 63

Iri hati atau tamak dikatakan terjadi jika terdapat beberapa faktor 

yang mendukung, 63

Jalan “pengarung arus”, Sotàpatti-magga, 108, 199

Jalan “terlahir sekali lagi”, Sakadàgàmi-magga, 108, 109, 199

Jalan “tidak kembali lagi”, Anàgàmi-magga, 108, 109, 199

Jalan keArahatan, Arahatta-magga, 199

Jalan Mulia Berunsur Delapan, 31, 52, 204

Jangan berbuat jahat, sabbapàpassa akaraõaÿ, 55, 294

Jangan menerima apa yang diperoleh karena apa yang tertulis 

sesuai kitab suci, piñakasampadanena, 219

Jantung, Hadaya, 126, 239

Jasmani (kàyakamma), 55, 66, 275

Jenis perbuatan baik, 92

Jhàna, 84, 93

Jin, 226

Jubah, vattha, 71

Kaku, 193

Kàla-vipatti, 23

Kammavipàka¤�àõa, 98
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Karakteristik batin tidak adanya hasrat terhadap obyek, 67

Karakteristik tidak ada kekejaman, 68

Karakteristiknya adalah mencengkeram obyek, 65

Kàsi, 14

Kasina ruang terbatas paricchannàkàsa-kasiõa, 84

Kasiõa air, âpo kasiõa, 84

Kasiõa api, tejo-kasiõa, 84

Kasiõa biru, ïãla-kasiïa, 84

Kasiõà cahaya, àloka kasiõà, 85

Kasiõa kuning pãta-kasiõa, 84

Kasiõa merah, lohita kasiõa, 84

Kasiõa putih, odàta-kasiõa, 85

Kasiõa ruang, àkàsa-kasiõa, 85

Kasiõa tanah, pathavã kasiõa, 84

Kasiõa udara, vàyo-kasiõa, 85

Kàya-sucarita, 66

Kàyagatàsati, 125, 126

Keadaan mental yang buruk, akusalehi dhammehi, 207

Keagungan, issariya, 96

Kebahagiaan (kesenangan) yang disebabkan oleh pengertian atau 

wawasan, 193

Kebahagiaan jasmani dan mental, 97

Kebahagiaan minor, khuddakà-pãti, 193

Kebahagiaan sejenak, khaõika pãti, 193

Kebahagiaan yang meningkat, ubbegà pãti, 193

Kebahagiaan yang terpancar, pharaõà-pãti, 193

Kebencian, dosa, 65, 66

Kebenaran mulia tentang ketidakpuasan, dukkha-sacca, 203

Kebersihan mata-pencaharian atau mata pencaharian yang murni, 

visuddhàjãvità, 195

Kecurangan serta ketidakjujuran, 113

Kediaman para makhluk, sattàvàsa, 197

Kegelapan dari ketidak-tahuan, 40

Kegembiraan dan kesenangan, pãtisukhaÿ, 207

Kehendak saat memberi, mu¤�ca-cetanà, 72

Keinginan jahat atau keinginan untuk menyakiti, 64

Keinginan jahat atau keinginan untuk menyakiti, bisa dikatakan 

terjadi jika terdapat beberapa faktor yang mendukung, 63
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Keinginan nafsu indera, kàmehi, 207

Keinginan pemuasan nafsu indera, kàma-taïhà, 87, 203

Keinginan terlahir kembali, bhava-taõhà, 203

Keinginan untuk tidak terlahir, vibhava taõhà, 203

Keinginan, Kàma, 18

Kekuatan untuk membuat siapa pun atau apa saja mengikuti 

Keinginannya, isita, 96

Kekuatan untuk membuat tubuhnya ringan, laghimà, 96

Kekuatan untuk menciptakan sesuatu dengan cepat, vasità, 96

Kekuatan untuk menjadikan tubuhnya sangat besar, mahimà, 96

Kelahiran, jàti, 18

Kelapukan dan kematian, jarà-maraõamhà, 242

Kelompok kemelekatan adalah ketidakpuasan, pa�cupàdàna-

kkhandhà, 203

Kemasyuran, yasa, 96

Kematian, maraõa, 88

Kembangkan Kebajikan, kusalassa-upasampadà, 19, 55

Kemelekatan, upàdànaÿ, 290, 292

Kemelekatan karena Pengetahuan Dalam, nikanti, 194

Kemelekatan yang mengakar, 65

Kemuliaan, sirã, 96

Kemurahan hati, 68, 74, 117

Kepala, sãsarogo, 24

Keputusasaan, upàyàsa, 291

Keranjang Disiplin, Vinaya Piñaka, 101

Keranjang Doktrin Tertinggi/Metafisika Buddhis, Abhidhamma 

Piñaka, 103

Keranjang Khotbah, Suttanta Piñaka, 101

Keringat, seda, 127, 239

Kesedihan, soka, 223

Keseimbangan, upekkhà, 173

Kesepuluh di atas perempuan yang sudah menikah, 59

Kesimpulan, nayahetunà, 100, 219

Ketahanan, 17

Ketamakan, lobha, 65

Ketidaksempurnaan dalam meditasi vipassanà, 

vipassanupakkilesa, 192

Ketidaktahuan, moha, 65
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Ketiga pikiran ini disebut “Pikiran Benar”, samma-saïkappa, 205

Keyakinan yang tak tergoyahkan, aveccappasàda, 211

Keyakinan, saddhà, 92

Keyakinannya bertambah kuat, 98

Kitab komentar, aññhakathà, 104

Kolaÿkola sotàpanna, 209, 210

Kolera, visåcikà, 25

Komunitas para bhikkhu (dan bhikkhuni), 19

Konsentrasi sementara, khaõika samàdhi, 189

Kontak, phassa, 290.,292

Kotoran, karãsa, 127, 239

Kudis yang menular, vitacchikà, 25

Kudis, kacchu, 25

Kuku, nakhà, 25, 297

Kulit, taca, 239, 297

Kumpulan khotbah Panjang (Dãgha Nikàya), 101

Kumpulan Khotbah Sedang (Majjhima Nikàya), 101

Kumpulan Khotbah Singkat (Khuddaka Nikàya), 102

Kumpulan Kotbah Berurutan (Aïguttara Nikàya), 102

Kumpulan Kotbah Persamaan (Saÿyutta Nikàya), 102

Lalat, nyamuk, 76

Lampu, cahaya, padãpeyya, 71

Landasan enam indera, saëàyatanaÿ, 290

Lapuk, jarà, 203

Latihan untuk pencapaian ke-Buddha-an, Buddhattha-cariya, 13

Lemak, meda, 239

Lendir, semha, 127

Lenyapnya ketidakpuasan, 280

Lenyapnya ketidaktahuan avijjà-nirodha, 291

Lepra, kuññha, 25

Lidah, jivhàrogo, 24

Lima belenggu rendah, orambhàgiya saÿyojana, 213

Lima cara memancarkan simpati secara umum, 163

Lima hal yang tidak dapat diprediksi atau hal yang tidak diketahui 

sebelumnya, 122

Lima jenis Anàgàmã, 214

Lima jenis Arahat, 216

Lima jenis kebahagiaan, 193
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Lima jenis kehilangan, 24

Lima jenis musuh, 23

Lima jenis Sakadàgàmã, 212

Lima manfaat memberikan dàna rangkaian bunga, pa¤�ca mahà-

pariccàga, 37

Lima pengorbanan besar, pa¤�ca mahà-pariccàga, 13

Limpa kecil, pihaka, 126, 239

Lingkaran kelahiran tanpa awal, 89

Ludah, kheëa, 239

Luka garuk, nakhasà, rakhasà, 25

Maggàmagga¤�àõadassana-visuddhi, 188, 200

Maggo visuddhiyà, 239

Maha Pengasih, Mahà Karuõà, 35

Mahàsayanà, 6, 8, 302

Makanan, anna, 71

Makanan yang tak tercerna, udariya, 126

Makhluk dewa penjaga, 35

Makhluk yang berada di empat alam menyedihkan, sabbe 

vinipàtikà, 134, 237

Malu (malu berbuat jahat), hirã, 92

Manfaat biasa memberikan dàna berupa air, 39

Manfaat biasa memberikan dàna makanan, 36

Mano sucarita, 67

Mata dewa, dibbacakkhu-¤�àõa, 91, 99

Mata pencaharian yang tidak benar, micchàjãvà, 5

Mayat dengan bagian bagian tubuh tersebar berserakan, 

hatavikkhittaka, 86

Mayat dengan cacing cacing tanah, puëuvaka, puëavaka, 86

Mayat dengan darah, lohitaka, 86

Mayat yang berubah warna menjadi biru, vinãlaka, 86

Mayat yang dimakan oleh binatang buas, vikkhàyitaka, 86

Mayat yang membengkak, uddhumàtaka, 86

Mayat yang mengeluarkan nanah, vipubbaka, 86

Mayat yang mulai lepas dari bagiannya, vicchiddaka, 86

Mayat yang terpotong dan berserakan, hatavikkhittaka, 86

Meditasi Vipassanà, Vipassanà, 187

Meditasi, bhàvanà, 71

Melakukan hubungan seksual yang salah, 58
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Melakukan perbuatan yang tidak salah, anavajja kamma, 222

Melekat pada pemuasan nafsu dan penyiksaan diri, 113

Melelahkan (terlalu lelah), 130

Meluruskan pandangan salah, diññhijukamma, 81

Memakai kalung, màlà, 6

Memancarkan cinta kasih ke sepuluh arah, 133

Membandingkan diri sendiri dengan orang lain, 118

Membebaskan, mutti, 19, 204

Memberi dengan tangannya sendiri, sahatthà-dàna, 74

Memberi perlindungan dari bahaya, abhaya-dàna, 74

Memberikan Dhamma dengan pikirannya yang murni, Dhamma-

dàna, 74

Memberikan tiga perlindungan, saraõadàna), 297

Membuang, pañinissago, 191

Memiliki kerendahan hati, nivàta, 222

Memiliki kesadaran, 112

Memiliki pengendalian diri, tapa, 223

Mempercantik, vilepana, 6, 301

Mempraktikkan jalan memusnahkan kejahatan, atau memiliki 

pengendalian diri, tapa, 223

Mempraktikkan jalan perbuatan yang patut dipuji, Dhammacariyà, 

222 

Memuji orang lain ketika membicarakan kebaikan Anda, bhàvanãyo, 

51

Memurnikan pikiran, sacitta pariyodapanaÿ, 83, 217

Menari, nacca, 6, 302

Mencapai Pencerahan Sempurna Sammàsambuddha, 89, 

Mencukur rambut kepala, kesacchedana, 297

Mencurahkan selalu kewaspadaan, jàgariyànuyoga, 92

Mendalam ketika berbicara, gambhãraÿ kathaÿ kattà, 51

Mendengarkan Dhamma, Dhamma-savana, 71

Mendengarkan Dhamma pada waktu yang tepat, kàlena 

Dhammasàkacchà, 223

Menerima dan mengkonsumsi makanan dengan secukupnya, 

bhojane-matta��¤¤utà, 92

Mengajarkan Dhamma, Dhamma-desanà, 71, 81

Menganggap, 16, 174, 198, 224, 

Mengasihi istri dan anak-anak, puttadàrasa saïgaha, 222
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Mengatasi perasaan tidak suka (kejemuan) dan kesenangan 

inderawi, aratiratisahanatà, 195

Mengenakan jubah, kàsàyacchàdana, 297

Mengendalikan diri menurut aturan, pàtimokkhe saÿvaro, 295

Mengerti kebenaran mulia, atau memiliki persepsi kebenaran 

mulia, ariyasaccàna dassana, 223

Menghancurkan semua kekotoran batin, 89

Menghapus kesuraman, 40

Menghasilkan kelahiran kembali (pono-bhàvikà taõhà), 203

Menghindari pembicaraan omong kosong, 5

Menghindari berbohong, 66

Menghindari berbuat dan berucap jahat, viratã pàpà, 222

Menghindari berucap kasar, 67

Menghindari dari hal yang memabukkan, majjapànà saÿyama, 222

Menghindari dua jalan ekstrem, 113

Menghindari hubungan seksual yang salah, 66

Menghindari memfitnah atau mengadu domba, 67

Menghindari pembunuhan, 32, 66, 205

Menghindari pencurian, 66

Menghindari pikiran jahat, àratã pàpà, 222

Menghindari ucapan omong kosong, samphappalàpa veramaõã, 205

Menghormat mereka yang patut dihormati, påjàpåjaneyyànaÿ, 221

Menghormati mereka yang patut dihormati, gàrava, 222

Mengkontemplasikan jasmani sebagai jasmani, kàye kàyàanupassã, 

207

Mengkontemplasikan kesadaran sebagai kesadaran, citte 

cittànupassã, 207

Mengkontemplasikan obyek batin sebagai obyek batin, dhammesu 

dhammànupassã, 207

Mengkontemplasikan perasaan sebagai perasaan, vedanàsu 

vedanànupassã, 207

Menguraikan batin dan materi, 189

Meninggalkan kemelekatan terhadap kehidupan, 

jãvitanikantipariccàga, 195

Meninggalkan pandangan salah mengenai kelahiran, 

bhavadiññhippahàna, 195

Meninggalkan, càgo, 290

Menjadi atau eksis, bhava, 290, 292
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Menjaga batin dan jasmani dengan cara yang tepat, atta-

sammàpaõãdhi, 221

Menjalankan keempat penghindaran diri dari ucapan jahat, 

sammà-vàcà, 205

Menjalankan kehidupan mulia, atau kehidupan suci, 

brahmacariya, 223

Menuntun ke Nibbàna, opàneyyiko, 110

Menyaksikan hiburan, visåka-dassana, 301

Menyokong ibu dan ayah, màtàpitu-upaññhàna, 222

Menyokong, atau membantu sanak keluarganya, �àtakànaÿ 

saïgaha, 222

Merawat ibu dan ayah atau menyokong ibu dan ayah, màtàpitu-

Upaññhàna, 222

Mettàsahagatena, 8

Minyak sendi, lasikà, 127

Moralitas, sãla, 28, 75

Mu�citukamyatà-�¤àõa, 199, 200

Musàvàdà veramaõã, 205, 301

¥àõadassana-visuddhi, 188, 200

Nànàdhimuttikata¤�àõa, 99

Nanah, pubba, 127

¥àta-pari¤¤��à, 190

Natthika-diññhi, 64

Nekkhamma-saïkappa, 204

Nestapa, domanassa, 203

Nevasa¤¤��ãnàsa¤¤��ãvàda, 27

Nibbidànupassanà-�¤àõa, 200

Niverà, 238

Niyata-micchàdiññhi, 27

Obyek terlarang, 58

òhànàññhànakosalla�¤àõa, 98

Orang bodoh adalah orang yang dungu, 224

Orang yang bertentangan, 132

Orang yang seharusnya dipancarkan cinta kasih secara teratur, 

131

Orang-orang suci yang telah menenangkan kekotoran mental, 

samaõa, 223

Otak, matthaluïga, 239
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Otot, nhàru, 126, 239

Pa�¤cadãpakatthera, 41

Pa¤�casãla, 3

Paccattaÿ veditabbo vi¤¤��åhi, 235

Paccayasannissita-sãla, 189

Paggaha, energi, 194

Pahàna-pari¤¤��à, 190

Pàhuneyyo, 113

Pàkamma, 96

Pakkhandikà, 25

Pengertian benar, sammà-diññhi, 204

Pandangan keliru atau salah, 64

Pandangan keliru atau salah, bisa dikatakan terjadi jika terdapat 

beberapa faktor yang mendukung, 64

Pandangan keliru atau salah, micchàdiññhi, 56

Pandangan salah, 26, 64

Pañicca-samuppàda-anuloma, 290

Pañicca-samuppàda-pañiloma, 291

Pañipadà¤�àõadassanà-visuddhi, 188

Pañisaïkhànupassanà-¤�àõa, 198, 200

Pañisambhidàppatta, 216

Pàõàtipàtà veramaõã, 205

Pàramã, 12

Paramatthapàramã, 12

Pàramippatta arahanta, 216

Paru-paru, papphàsa, papphàsàni, 126, 239

Passaddhi sambojjhaïga, 266

Passaddhi, 193

Pàtimokkhasaÿvara-sãla, 189

Pattànuppadàna, 71

Patti, kekuatan untuk pergi ke mana pun, 96

Payoga-vipatti, 23

Pedagang yang bijak, 225

Pelanggaran pada aturan, 98

Pelayanan, veyyàvacca, 71, 79

Pelimpahan jasa, pattidàna, 71, 79

Pemberian berbentuk spiritual, Dhamma-dàna, 72

Pemberian kebenaran, Dhamma-dàna, 73
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Pemberian materi, àmisa-dàna, 73

Pembimbing manusia yang tiada taranya, anuttaro 

purisadammasàrathi, 94

Pemilik perbuatannya sendiri, 174

Pemilik perbuatan, kammassakà, 236

Pemurnian dengan mengatasi keragu-raguan, kaïkhàvitaraõa-

visuddhi, 188, 200

Pemurnian kebajikan atau moralitas, sãla visuddhi, 188, 200

Pemurnian pandangan, diññhi visuddhi), 188, 200

Penampilan menarik, 41

Pencapaian kebebasan, vimuttiyà, 255, 277

Pencerapan, appanà, 111, 116

Penderitaan yang berlebihan, upàyàsa, 291

Penempuh jalan kesucian, Sugata, 93

Pengarung arus, Sotàpanna, 208

Pengembangan batin, samàdhi, 83

Pengembangan ketenangan atau konsentrasi, samatha-bhàvanà, 77

Pengembangan konsentrasi batin, 83

Pengembangan pengertian mendalam, meditasi pandangan terang, 

vipassanà-bhàvanà, 77

Pengenal semua alam, lokavidå, 94

Pengendalian indera, indriya-saÿvara-sãla, 76

Pengertian akan asal mula ketidakpuasan, dukkha-samudaye-

�àõaÿ, 204

Pengertian akan jalan menuju terhentinya ketidakpuasan, 

dukkhanirodha-gàminiyà pañipadàya �àõaÿ, 204

Pengertian akan ketidakpuasan, dukkhe �àõaÿ, 204

Pengertian akan terhentinya ketidakpuasan, dukkha-nirodhe�àõaÿ, 

204

Pengertian Benar, sammà-diññhi, 204

Pengertian dan kebajikan akan melimpah, 98

Pengertian tiga karakteristik, dll dari materi dan mental, 

nàmaråpa-pariccheda-�¤àõa, 200

Pengetahuan akan ekuinimitas formasi, saïkhàrupekkhà-�¤àõa, 

200

Pengetahuan akan kontempelasi ref leksi, pañisaïkhà-�¤àõa, 200

Pengetahuan atau kemampuan mencapai pengetahuan mendalam, 

vipassana-�¤àõa, 90
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Pengetahuan Dalam, pari¤¤��à, 190

Pengetahuan empat jalan adi duniawi, magga-¤�àõa, 200

Pengetahuan Langsung, abhi��¤¤àya, 266

Pengetahuan berkaitan dengan materi yang diproduksi dari 

kesadaran, manomayiddhi-�¤àõa, 90

Pengetahuan membaca pikiran orang lain, cetopariya-�¤àõa, 91

Pengetahuan pemahaman, sammasana-�¤àõa), 200

Pengetahuan pemahaman kondisi materi dan mental, paccaya 

pañiggaha-�àõa, 200

Pengetahuan tentang bahaya, âdãnava-¤�àõa, 191, 200

Pengetahuan tentang ketidaktertarikan, nibbidà-�¤àõa, 191, 197

Pengetahuan tentang pelenyapan atau peluruhan, bhaïga-�¤àõa, 

191, 200

Pengetahuan timbul dan lenyap, udayabbaya-�¤àõa, 192, 200

Pengetahuan yang dapat melihat kematian dan kelahiran kembali 

para makhluk, sattànaÿ cutåpapàte¤�àõaÿ vijjà, 90

Pengetahuan yang dapat memusnahkan kekotoran batin, âsavànaÿ 

khaye¤àõaÿ vijjà, 90

Pengetahuan yang dapat mengingat kehidupan masa lampau atau 

kehidupan sebelumnya, pubbenivàsànussati-�¤àõaÿ vijja, 90

Pengetahuan, vijjà, 90

Penghancuran keinginan, âsavakkhaya, 18

Penghindaran diri dari perbuatan jahat, sammà-kammanta, 205

Penghindaran diri dengan melaksanakan aturan atau moralitas, 

sãlasaÿvara, 92

Penguasa yang lalim, 23

Penolakan kegelisahan atau tidak ada lagi kegelisahan, 

ussukkappahàna, 195

Penolakan, 15

Penyakit kronis, 65

Penyakit kulit, deddu, 25

Penyebab ketidakpuasan, 95

Penyiksaan diri, attakilamatha, 17, 113

Peramah, piyo manàpo, 51

Perbuatan baik, 66

Perbuatan derma yang patut dipuji, 71

Perbuatan jahat, 55

Perbuatan jahat dilakukan oleh pikiran, mano-duccarita, 56
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Perbuatan jahat yang dilakukan oleh jasmani, kàya-duccarita, 55

Perbuatan membunuh, 56

Perbuatan mencuri, 57

Perdagangan daging, maÿsa-vaõijjà, 206

Perdagangan manusia, satta vaïijjà, 205

Perdagangan minuman keras, majja-vaõijjà, 206

Perdagangan racun, visa-vaõijjà, 206

Perdagangan senjata, sattha-vaõijjà, 205

Perenungan terhadap Buddha, Buddhànussati, 88

Perenungan terhadap Dhamma, Dhammànussati, 88, 100

Perenungan terhadap kedamaian, upasamànussati, 88, 118

Perenungan terhadap kedermawanan, càgànussati, 88, 117

Perenungan terhadap kematian, maraõànussati, 88, 118

Perenungan terhadap moralitas, sãlànussati, 88, 117

Perenungan terhadap sifat Dewa, Devatànussati, 88, 117

Perenungan pada Sangha, Saÿghanussati, 88, 112

Perenungan penggunaan kebutuhan pokok, 76

Perhatian penuh terhadap pernafasan, ânàpànasati, 88, 127

Perhatian penuh pada tubuh jasmani, kàyagatàsati, 126

Perhatian penuh juga akan bertambah kuat, 98

Perhatian penuh yang seimbang, appañisaïkhànupekkhà, 276

Perhatian penuh, upaññhitassati, 93

Permusuhan, 132

Perolehan kesabaran dan kelembutan, khantisoraccapañilàbhà, 195

Pertapa Udaka Ràmaputta, 16

Perut, antaguõa, 127

Pharusàya-vàcàya, 5, 205

Pikiran yang berhubungan dengan lenyapnya keinginan jahat, 

abyàpàdà-saïkappa, 204

Pingsan, mucchà, 25

Pisuõàya vàcàya veramaõã, 205

Praktik kehidupan untuk dunia, lokattha-cariya, 13

Praktik untuk sanak keluarga, �àtattha-cariya, 13

Praktik yang tertinggi, paramaÿ tapo, 294

Praktisi vipassanà murni, 215

Puas dengan apa yang telah diperoleh, santuññhã, 222

Pubba-cetanà, 72

Pubbenivàsànussati�¤àõa, 99
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Puncak Gunung Burung Nasar,, Gijjhakåñe, 270

Ramah dalam berucap, subhàsità vàcà, 222

Rambut, kesa, kesà, 297

Rasa hormat, apaciti, apacàyana, 71, 78

Ratanattayapaõàma, 1

Ratapan, parideva, 290

Ratu Mahà Màyà, 13

asa¤¤ãvàda, 27

Sabbà itthiyo, 237

Sabbatthagàminã pañipadà¤àõa, 98

Sabbe anariyà, 237

Sabbe attabhàva-pariyàpannà, 237

Sabbe puggalà, 237

Sabbe purisà, 237

Sabbe vinipàtikà, 237

Sahabat baik, 48

Sahabat tidak baik, 48

Sahabat yang memiliki tujuh karakteristik, 51

Saïkhàrupekkhà-¤�àõa, 198

Sakit nyeri, sålà, 25

Sakit perut, kucchiroga, 25

Sakit, byàdhi, 203

Sakkacca-dàna, 74

Sãla-visuddhi, 188, 200

Sãla, moralitas, 75

Saluran tidak normal pembuluh darah, bhagandalà, 26

Sàmãcippañipanno, 114

Samàdhisambojjhaïga, 266

Samaõo no guru, 220

Samatha-yànika, 189, 215

Sammà-àjãva, 204

Sammà-diññhi, 204

Sammà-kammanta, 204

Sammà-saïkappa, 204

Sammà-samàdhi, 204

Sammà-sati, 204

Sammà-vàcà, 204

Sammà-vàyàma, 204



322

Samàdiyàmi, 4

Samudaya-sacca, 203

Sandiññhiko, 235

Sari buah, pàna, 71

Sasaïkhàra-parinibbàyã, 214

Sassatavàda, 26

Sattà pathavãcarà, 238

Satisambojjhaïga, 266

Sattakkhattu-parama-sotàpanna, 208

Satu momen proses batin, 111, 116

Satu persepsi menjijikkan pada makanan, àhàre pañikåla-sa��¤¤à, 

84

Satu yojana (kira-kira 7 mil), 229

Saÿgha, 252

Saÿsàra, 19

Sebuah pernyataan yang memiliki sifat mencemarkan, 60

Selaput dada, kilomaka, 126, 239

Selaput perut, antaguõa, 239

Sembilan, navaïga, 7

Semi eternalis, 26

Semoga dengan penghormatan ini, imàya pañipattiyà, 242

Semoga semua makhluk yang bukan ariya, anariyà, 134

Semua makhluk ariya, ariyà, 134

Semua bentuk penyiksaan, dukkharacariyà, 17

Semua dewa, devà, 181

Semua laki-laki, purisà, 179

Semua makhluk kecil terbebas, bhåtà, 133

Semua makhluk yang bernafas, pàna, 133

Semua makhluk yang bukan ariya, 134

Semua makhluk yang sedang menderita, 153

Semua makhluk, sabbe sattà, 174

Semua orang, puggalà, 177

Semua pemberian, sabbadàna, 73

Semua perempuan, itthiyo, 179

Semua rasa, sabbarasa, 73

Semua umat manusia, manussà, 175

Semua yang bermeditasi, 151

Semua yang memiliki jiwa, attabhàva-pariyàpannà, 133
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Seorang bhikkhu tidak menyakiti makhluk lain, paråpaghàti, 294

Seorang musuh (orang yang bertentangan atau tidak ramah), 132

Seorang netral, 131

Seorang umat awam laki-laki yang berbakti dan berlindung kepada 

Tirataõa, upàsakà, 28

Seorang umat awam perempuan yang berbakti dan berlindung 

kepada Tiratana, upàsikà, 28

Seorang yang tidak dikasihi, 130

Sepuluh cara memancarkan simpati di sepuluh arah, 164

Sepuluh dasar dàna, 71

Sepuluh dasar perbuatan baik, dasa pu¤¤��à kiriya vatthu, 71

Sepuluh jalan perbuatan baik, dasa kusalakammapatha, 67

Sepuluh jalan perbuatan jahat, Akusalakamma-patha, 56

Sepuluh jenis perenungan, anussati, 88

Sepuluh kekuatan kebijaksanaan Buddha, dasa bala, 98

Sepuluh macam kotoran, asubha, 84

Sepuluh manfaat memberikan dàna air minum, 39

Sepuluh perbuatan baik, sucarita, 67

Serakah dan melekat pada keindahan bagian tubuh, 87

Serakah dan melekat pada kekekaran tubuh, 87

Serakah dan melekat pada tubuh, 88

Serakah dan melekat pada warna kulit tubuh, 87

Seseorang yang selalu menolong, 50

Seseorang yang simpati, 50

Setelah mendengar demikian, iti kiriyàya, 219

Sifat dari tiga karakteristik, 187

Simpati, mudità, 164

Sinar, obhàsa, 68

Suatu kemelekatan pada jasmaninya sendiri atau orang lain, 126

Sub kitab komentar, òãkà, 297

Suddha-vipassanà-yànika, 215

Sukar diperoleh, dullabha, 240

Sukhã attànaÿ pariharantu, 236

Sukkha-vipassaka, 215

Suppañippanno, 113

Suràmeraya, 4

Svàkkhàto Bhagavatà Dhammo, 100, 235

Takut (takut akibat perbuatan jahat), ottappa, 92
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Tamak akan bentuk gigi yang indah, 87

Tamak, iri hati (abhijjhà), 56

Tanpa-Percerapan, asa��¤¤asatta, 22

TBC, soso, 25

Teks Dhamma, pariyatti Dhamma, 100

Telah melakukan perbuatan baik di masa lalu, pubbe katapu¤¤��ata, 

221

Telinga dewa, dibbasota ¤�àõa, 91

Telinga kaõõarogo, 24

Teman yang sangat dicintai, 130

Tempat kesadaran, vi��¤¤àõaññhiti, 197

Tempat tinggal, ghara, àvasatha, 71

Terampil, sippa, 222

Terbebas dari penderitaan mental, abyàpajjà hontu, 242

Terberkahi dengan pengetahuan dan bertingkah laku baik, 

vijjàcaraõasampanna, 89

Terdapat tiga jenis akar kebajikan, 67

Terjerat, 16

Terkenal (reputasi yang baik), 38

Terkondisikan, saïkhàrà, 239

Terlahir di empat alam yang menyedihkan, gati-vipatti, 23

Terlatih dalam perilaku, vina susikkhita, 222

Terus-menerus bersedih karena berpisah dengan yang dikasihi, 57

Terus-menerus ketakutan, 57

Tevijja, 216

Tiada bernoda, viraja, 223

Tiada kesedihan, asoka, 223

Tiada ketakutan, vigatabhayatà, 195

Tidak benci, adosa, 68

Tidak bergaul dengan orang bodoh, asevanà bàlànaÿ, 221

Tidak berkelakuan yang tidak bermanfaat, abyàvañamano, 277

Tidak berlebihan dalam makanan, matta¤¤��uta bhattasmiÿ, 295

Tidak bisa dirubah, indriyesu guttadvàratà, 15

Tidak bodoh, amoha, 68

Tidak kekal, aniccà, 90, 190

Tidak lalai dalam perbuatan baik, dhammesu appamàda, 222

Tidak mendapatkan apa yang diinginkan, yaÿ picchaÿ na labhati, 

203
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Tidak menghina, anåpavàdo, 295

Tidak menyakiti, anåpaghàto, 69, 295

Tidak menyenangkan untuk dirasakan, 61

Tidak lengah (karena memiliki Pengetahuan Tertinggi), aphuñaÿ, 

277

Tidak serakah, alobha, 67

Tiga jenis alam, 94

Tiga jenis kehendak dalam dàna, 72

Tiga jenis malapetaka, 21

Tiga jenis pemberian, 73

Tiga jenis penderma atau pendonor, 74

Tiga jenis pengetahuan, 90

Tiga kamma baik, 67

Tiga karakteristik dari seorang bodoh, 224

Tiga karakteristik dari seorang bijak, 225

Tiga perbuatan baik yang dilakukan melalui pikiran, 67

Tiga perbuatan baik yang dilakukan oleh jasmani, 66

Tiga praktik tinggi, tissocariyàyo, 13

Tindakan berbohong dikatakan terjadi jika terdapat beberapa 

faktor yang mendukung, 60

Tindakan memfitnah dikatakan terjadi jika terdapat beberapa 

faktor yang mendukung, 61

Tindakan pembunuhan dikatakan terjadi jika terdapat beberapa 

faktor yang mendukung, 57

Tindakan pemuasan seksual yang salah dikatakan terjadi jika 

terdapat beberapa faktor yang mendukung, 58

Tindakan pencurian dikatakan terjadi jika terdapat beberapa faktor 

yang mendukung, 57

Tinggal di tempat yang sesuai, pañiråpadesavàsa, 221

Tradisi, atau desas-desus, paramparàya, 219, 

Tubuh, kàyarogo, 24

Tujuh cara memancarkan simpati secara khusus, 163

Tujuh orang, kolaÿkola sotàpanna, 209

Tulang, aññhi, 126, 239

Tulang sumsum, aññhimijjha, 239

Ucapan kasar dikatakan terjadi jika terdapat beberapa faktor yang 

mendukung, 61

Ucapan kasar, 61
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Ucapan kasar, pharusà vàcà, 56

Ucapan omong kosong dikatakan terjadi jika terdapat beberapa 

faktor yang mendukung, 62

Ucapan, vacàkamma, 93

Uccàsayana, 6

Ucchedavàda, 27

Ujuppañipanno, 113

Upadhi-vipatti, 23

Upahacca-parinibbàyã, 214

Upaññhàna, perhatian penuh, 194

Upapàramã, 12

Upekkhàsambojjhaïga, 266

Upekkhà, keseimbangan, 173

Uposatha-sãla, 5

Usaha keras, payatta, 96

Usia tua, jara, 25

Usus, anta, antàni, 126, 239

Vacã-sucarita, 67

Vãriyasambojjhaïga, 266

Vikàla, 6

Wasir, aÿsà, arisa, 26

Welas asih, karuõà, 152

Welas asih, anabhijjhà, 67

Wewangian, gandha, 71

Yang menyakiti makhluk lain, paraÿ viheñhayanto, 294

Yang Tidak Kembali, Anàgàmã, 208
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44 Fariyanto  1 

45 Ferdinand Risamanto  1 

46 Ferra  5 

47 Fiona Leo  1 

48 Friska Hermawan  1 

49 Fung Tjen Fiandy  1 

50 Garry CR/Tjen J  1 

51 Gouw Lilis susanti  5 

52 Gouw Susana  5 

53 Grace Kandoly  20 

54 Grace Kandoly  20 

55 Gunawan  1 

56 Handra Yaputra  2 

57 Harry Sumarsono  5 
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58 Hartono  5 

59 Hartono  2 

60 Hartono SE  5 

61 Harun  1 

62 Hasan Siradj  15 

63 Hasbi Fam   1 

64 Hendra Suryapranata  1 

65 Hendry Cho  5 

66 Henny Widjaja  1 

67 Herman Widjaja  50 

68 Hindra Dabes Oktor  1 

69 Hue Batam Drive  1 

70 Husin dan Dewi  1 

71 Ianpin  10 

72 Imelda  1 

73 Indra Sanjaya Melanie Junaidi  8 

74 Irpin Tanoto  7 

75 Isja H.Patima  1 

76 Janti Juda  1 

77 Jeni H  1 

78 Jeniliwaty  2 

79 Jenni  1 

80 Jimmy   2 

81 Jimmy   1 

82 Jimmy   1 

83 Joe Hoey Beng  1 

84 Johannes  10 

85 John Nery  1 

86 Johnny   Limbara  1 

87 Jon Hartono  5 

88 Jon Peter  1 
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89 Julita  5 

90 Kadir Muda Salim  5 

91 Kartana Hadi Saputra  1 

92 Keira Winata - Stella Angela  5 

93 Kevin Wu  1 

94 Kionardo Mars  10 

95 Ko Ashin Jkt  1 

96 Kormoses Librata  1 

97 Kurniawati  1 

98 Kusyanto  5 

99 Lai Han Kue  1 

100 Lanny Wianto  1 

101 Lenny Wongso  10 

102 Lian Fong  1 

103 Liang Kuan Theng & Kel . Mery  10 

104 Liauw Sun Fuk-Lisa  1 

105 Lie Evy Magdalena  2 

106 Lie Fang  10 

107 Lily  1 

108 Lily  1 

109 Lily Liong  4 

110 Lilyana  3 

111 Linda  3 

112 Linna Hartono  5 

113 Liong Wan Chien  2 

114 Lorensius Santoso  3 

115 Marga Tjanto Santosa  10 

116 Marjani Chandra  1 

117 Marlina  2 

118 Meda & Wirawan  1 

119 Medya Jana  1 
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120 Megawati Lowis Drg  3 

121 Meily  2 

122 Meina Chen, Minah  2 

123 Melda Satya Winata  1 

124 Michael Husni  5 

125 Minarni Lawer   10 

126 Mirnasari Dewi  20 

127 Nancy  3 

128 Nani Sarikho  1 

129 Nany Nurhayati  2 

130 Nathadivya CH Chandra Susanto  2 

131 Netty  2 

132 Ng Liong Tek/Anton  1 

133 Nian Siu  2 

134 NN  2 

135 NN  2 

136 Nursim Thomas  15 

137 Oen Nio  1 

138 Onggowidikdojo  10 

139 Pamela Angela  2 

140 Pelimpahan Jasa untuk Alm. Arbie  1 

141

Pelimpahan Jasa untuk Alm. Lo Ching Yung, 

Belitung Mdn  6 

142 Pelimpahan Jasa untuk Alm.Tan Hang The  100 

143 Piandi/Suyati  20 

144 Poh an Marwan  5 

145 Pujimin  2 

146 Pujimin  1 

147 Rachmat Rahardja  5 

148 Rahma Junita   2 

149 Rayana  1 
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150 Ridwan  1 

151 Rita  2 

152 Robby Sidharta  3 

153 Rosdewi  3 

154 Rosemary  1 

155 Rosmawati Kaliat  1 

156 Rosmawati Wijaya  2 

157 Rosmawaty Sukiatto  5 

158 Rudy Waly  5 

159 Samsudin Harianto  1 

160 Sanjaya Wilau  10 

161 Sayalay Vonny Hasan  5 

162 Sdri. Dian Wijayan  1 

163 Sentosa  1 

164 She Siung  2 

165 Sherry  1 

166 Siauw Ai Lian  3 

167 Sjamsudin Tedy  1 

168 Sophia Tjiu  1 

169 Stella Angela  5 

170 Suanto Husada  10 

171 Sui Fung  1 

172 Sukarman  3 

173 Sukartek (an. Oey Kim Hong)  50 

174 Suli  1 

175 Suryadi Candra  5 

176 Suryani  1 

177 Susana Sukarto  1 

178 Susanna Rita Ir  50 

179 Susiwaty Tan  1 

180 Susmoko Supriyadi  1 
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181 Suwanto  2 

182 Suyanto Lukman  20 

183 Tamtry Wedia Karti  3 

184 Tan Ali Hermanto  5 

185 Tan Awi Hermanto  5 

186 Tan Ciok Khiang  2 

187 Tan Lanny Gozali  3 

188 Tan Yanto Hendrawan  5 

189 Tatang  3 

190 Teddy Tjunaidi  50 

191 Teky Widjaja  1 

192 The Eny  1 

193 Tirtahardja Kartawinatta  1 

194 Titin  1 

195 Tjhie Rachmad Widjaja  5 

196 Tjhin San Ing Toko Merah  1 

197 Tjoeng Siu Lie  1 

198 Tjong Tji Djung  1 

199 Toni  3 

200 Tonny Tambara & Linawaty  3 

201 Triyono  1 

202 Tuty Kasiani  2 

203 Upik Sarimana  10 

204 Vera Fransiska  10 

205 Vera Setiawan  5 

206 Vernalisa Laksana  1 

207 Victor Wijaya  3 

208 Walter  1 

209 Wang Yek Hua  2 

210 Warsono  5 

211 Wianto  3 
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212 Wianto  1 

213 William  5 

214 William  2 

215 William  1 

216 Winardi Weynata Li  2 

217 Wiwi eti  2 

218 Wiyono  2 

219 Yanti Krisnawanti  3 

220 Yennie  2 

221 Yenny Winarto  5 

222 Yhonson  1 

223 Yo Tiong Poh  7 

224 Yuosnandi  2 
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1 Agnes  5 

2 Andri  5 

3 Asiang  5 

4 Awie & Mimi  10 

5 Betty  5 

6 Bryan, Brandon & Bernard  5 

7 Chin Chin  2 

8 Dr. Linda Dani  2 

9 Drg. Merry Susyana  5 

10 Drg. Susanto Hasim  10 

11 Ernayanti & William  5 

12 Friendship Cellular Medan  20 

13 Hery & Fenti  5 

14 Jenny Gafar  5 

15 Johan & Rin  10 

16 Johan Sumitro & Yenny Maryuni  5 

17 Jps  5 

18 Leonardi  5 

19 Lili Suryati  5 

20 Mila & Subanto  5 

21 Ricky  5 

22 Sabrina & Braynard  5 

23 Samsudin  5 

24 Sari Gustini  10 

25 Selny  8 

26 Stanley  5 

27 Tini  5 

28 Tony Jack & Jennie Tio  5 

29 Vera & Johnson  5 

30 Victoria & Winson  5 

31 Willy  5 

Dana Buku Medan Charity
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Catatan:




